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Kata Pengantar 

Alhamdulillah wa al-ṣalātu wa al-salāmu ‘alā rasūlillāh, 
berkat taufiq dan hidayah Allah Swt., buku ini bisa hadir 
kepada pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku-
buku sebelumnya yang menjelaskan tentang makna dan 
rahasia di balik keindahan redaksi al-Qur’an yaitu Keserasian 
Makna dalam Ragam Gaya, Makna dan Mabna: Risalah Stilistika 
Al-Qur’an, Permata Semantik di Samudera Stilistik”, Kilauan 
Hikmah di Balik Diksi dan Narasi, Cermat dalam Gaya, Halus 
dalam Makna, Tersirat dan Balik Tersurat, Tabir Dalalah dalam 
Ta’bir Jalalah, al-Bayan dalam Kalam al-Rahman, Cahaya di atas 
Cahaya, Tadabbur, Al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’, Jalan Tuhan-
mu, “Mencari Cahaya Tuhan, Al-Qur’an dan al-Mizan, Al-Qur’an 
adalah Ruh, Kembali Kepada Tuhan-Ku, Di Tangan-Mu 
Kebaikan, Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar dan 
Nikmat al-Bayan Dalam al-Qur’an. Seperti buku-buku 
sebelumnya, semua artikel di dalam buku ini juga telah penulis 
tuangkan di laman akun facebook penulis. (https://web.face 

book.com/syofyan.hadi.14) sejak Januari-Maret 2026. 

Sama seperti buku sebelumnya “Nikmat al-Bayan Dalam al-
Qur’an” penulisan buku ini lebih banyak menyorot rahasia dan 
pesan-pesan tersembunyi di balik keindahan redaksi ayat-ayat 
al-Qur’an agar bisa menjadi tuntunan bagi manusia untuk 
menempuh jalan kebaikan. Artikel-artikel dari buku ini 
sebagiannya adalah hasil bacaan dan rekonstruksi ulang dari 
berbagai macam sumber yang penulis temukan baik cetak 
maupun online dan ditambah lagi hasil perenungan penulis 
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sendiri terhadap redaksi ayat-al-Qur’an sesuai ilmu bahasa 
Arab yang penulis miliki.  

Judul Rahasia Perkataan Langit sengaja penulis pilih karena 
memang artikel-artikel di dalam buku ini lebih banyak 
menyorot aspek keindahan dari redaksi al-Qur’an sebagai 
perkataan yang turun dari langit dan rahasia yang tersimpan 
di balik keindahan redaksinya tersebut. Tentu saja, jika ada 
kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, maka saran dan 
kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaannya di 
kemudian hari.  

Padang, Maret 2026 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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1. Antara Rahasia Langit dan Perkataan Langit 

Kata “langit” di dalam al-Qur’an disebut dengan dua kata; 
samā’ (السماء) dan samāwāt (السموات). Sekalipun keduanya sama 
berarti langit, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 
kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.  

Kata samā’ (السماء) secara morfologi disebut dengan ism jins 
( الجنس اسم ) yang menunjukkan makna umum yaitu semua yang 
berada di atas. Karena itu, awan yang berada di atas juga 
disebut samā’ (السماء). Demikian seperti disebutkan dalam surat 
al-Nahl [16]: 10 

نزَلَ 
َ
ذِيٓ أ

َّ
وَ ٱل

ُ
ءِ مِنَ ه

ٓ
مَا  )ٱلسَّ

َ
سِيمُون

ُ
جَرٌ فِيهِ ت

َ
 ش
ُ
ه
ۡ
ابٌ وَمِن َ

َ
 شَ

ُ
ه
ۡ
ن م مِّ

ُ
ك
َّ
ءً ل
ٓ
  (10مَا

Artinya: “Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari 
langit untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang 
pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternak -

mu.” 

 
Kata samā’ ( السماء) dalam ayat ini maksudnya adalah awan 

 yang berada di atas, karena memang yang menurunkan (سحاب)
hujan adalah awan. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-A’raf [7]: 57 

  
ۡ
ت
َّ
ل
َ
ق
َ
 أ
ٓ
ا
َ
َٰٓ إِذ  حَتَّّ

ۖ
يۡ رَحۡمَتِهِۦ

َ
نَ يَد ۡ َۢا بَي  َ

ۡ
 بُشَ

َ
ح
ي    ََٰ ذِي يُرۡسِلُ ٱلرِّ

َّ
وَ ٱل

ُ
  وَه

ُ
ه َٰ 
َ
ن
ۡ
 سُق

ً
الا
َ
 ثِق
ً
سَحَابا

  َٰ
َ
مَوۡتّ

ۡ
ٱل رِجُ 

ۡ
خ
ُ
ن  
َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
 ك
ِۚ
تِ مَرََٰ

َّ
ٱلث لِّ 

ُ
مِن ك  ۦ بِهِ ا 

َ
رَجۡن

ۡ
خ
َ
أ
َ
ف ءَ 

ٓ
مَا
ۡ
ٱل بِهِ  ا 

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
أ
َ
ف تٍ  يِّ مَّ دٍ 

َ
لِبَل

( 
َ
رُون

َّ
ك
َ
ذ
َ
مۡ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
 (57ل

Artinya: “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai 
pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya 
(hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan 
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mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan 
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. 
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah 
mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” 

 
Adapun samāwāt (السموات) adalah bentuk jam‘ mu’annaṡ sālim 

( السالم المؤنث جمع ) “Plural bentuk feminin” yang menunjuk-kan 
tempat khusus yang di sana ada penduduknya dengan aktivitas 
khusus pula. Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan 
bersujud dan bertasbihnya penduduk langit, maka kata langit 
yang digunakan adalah samāwāt (السموات). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ra‘d [13]: 15 

  
ُِۤ
ِۤ يَسۡجُد ِ

َّ
ي  مَن  وَلِِل ِ

صَالِ  فن
ٓ ۡ
وِّ وَٱلۡ

ُ
د
ُ
غ
ۡ
هُم بِٱل

ُ
ل َٰ 
َ
 وَظِل

ً
رۡها

َ
 وَك
ً
وۡعا

َ
رۡضِ ط

َ ۡ
تِ وَٱلۡ وََٰ مَ َٰ ٱلسَّ

(15) 

Artinya: “Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa 
yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri 
atau pun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di 
waktu pagi dan petang hari.”  

 
Begitu juga dalam surat al-Nur [24]: 41 

  َ
َّ
 ٱلِل

َّ
ن
َ
رَ أ
َ
مۡ ت

َ
ل
َ
  أ

ُ
ح لِمَ  يُسَبِّ  عَ

ۡ
د
َ
لٌّ ق

ُ
ٍ ك
ۖ
ت َٰ 

َّ
ف
ُ صَ َٰٓ ۡ ي 

َّ
رۡضِ وَٱلط

َ ۡ
تِ وَٱلۡ وََٰ مَ َٰ ي ٱلسَّ ِ

 ۥمَن فن
ُ
ه
َ
ل

( 
َ
ون
ُ
عَل
ۡ
لِيمَُۢ بِمَا يَف ُ عَ

َّ
 وَٱلِل

ۗ
ۥ
ُ
سۡبِيحَه

َ
 ۥوَت

ُ
ه
َ
ت
َ
 (41صَلَ

Artinya: “Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-
Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) 
burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing 
telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan sifat-Nya yang 

Maha Mengetahui semua perkataan yang di langit (القول), maka 
kata “langit” diungkapkan dengan diksi samā’ (السماء). Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anbiya’ [21]: 4 

مُ 
َ
ي يَعۡل

الَ رَتِّّ
َ
وۡلَ ق

َ
ق
ۡ
ي ٱل ِ

ن
عَلِيمُ  )ف

ۡ
مِيعُ ٱل وَ ٱلسَّ

ُ
 وَه

ۖ
رۡضِ

َ ۡ
ءِ وَٱلۡ

ٓ
مَا  (4ٱلسَّ

Artinya: “Berkatalah Muhammad (kepada mereka): 
"Tuhanku mengetahui semua perkataan di langit dan di 
bumi dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui".” 

 
Namun, ketika Allah Swt. menjelaskan sifat-Nya Maha 

Mengetahui rahasia langit (السر), maka kata “langit” diksinya 
adalah samāwāt (السومات). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Furqan [25]: 6 

مُ 
َ
ذِي يَعۡل

َّ
 ٱل
ُ
ه
َ
نزَل
َ
لۡ أ

ُ
َّ ق  )ٱلشِّ

ً
حِيما  رَّ

ً
ورا

ُ
ف
َ
 غ
َ
ان
َ
 ۥك
ُ
ه
َّ
 إِن
ِۚ
رۡضِ

َ ۡ
تِ وَٱلۡ وََٰ مَ َٰ ي ٱلسَّ ِ

 (6فن

Artinya: “Katakanlah: "Al-Qur’an itu diturunkan oleh 
(Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang."” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena perkataan ( القول) adalah 

ucapan dalam bentuk umum yang mencakup semua bentuk 
ucapan, dan karena itu lebih tepat dengan pilihan samā’ (السماء) 
yang juga menunjukkan makna umum. 

 Sementara perkataan rahasia (السر) adalah ucapan dalam 
bentuk lebih khusus yaitu ucapan di tempat terbatas dan 
kepada orang terbatas. Karena itu, pilihan kata samāwāt 
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 juga (السموات) adalah tepat, karena kata samāwāt (السموات)
menunjukkan makna tempat khusus dengan aktivitas khusus.  

 
2. Kenapa Bidadari Maknūn dan Bidadara Manṡūr? 

Salah satu kenikmatan yang disediakan Allah Swt. di dalam 
surga adalah para pelayan dari jenis wanita yang disebut ḥūrun 
‘īn ( عين حور ) “bidadari” yang cantiknya seperti permata (  ُٱللُّؤۡلو) dan 
para pelayan dari jenis laki-laki yang disebut gilmān 
mukhalladūn ( مخلدون غلمان ) “Anak bujang yang selalu muda” yang 
indahnya juga seperti permata (  ُٱللُّؤۡلو). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Waqi’ah [56]: 22-23 

نٌ ) وِٕ 22وَحُورٌ عِي 
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُّ
لِ ٱلل َٰ 

َ
مۡث
َ
أ
َ
ونِ )( ك

ُ
ن
ۡ
مَك
ۡ
 (23ٱل

Artinya: “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari 
yang bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik.”  

Begitu juga dalam surat al-Insan [76]: 19  

 
ً
ؤا
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُ
هُمۡ ل

َ
هُمۡ حَسِبۡت

َ
يۡت
َ
ا رَأ
َ
 إِذ
َ
ون

ُ
د
َّ
ل
َ
خ  مُّ

ٌ
ن َٰ
َ
د
ۡ
يۡهِمۡ وِل

َ
وفُ عَل

ُ
 )وَيَط

ً
ورا
ُ
نث  (19مَّ

Artinya: “Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan 
muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka 
kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.” 

Menariknya, sekalipun kedua makhluk surga ini 
diumpamakan seperti permata, namun sifat keduanya juga 
berbeda. Para bidadari diumpamakan seperti permata yang 
tertutup ( ٱلۡمَكۡنوُن   ٱللُّؤۡلوُ   ), sementara bidadara diumpamakan seperti 
permata yang tersebar ( نثوُرا   لؤُۡلؤُا   مَّ ). Kenapa demikian? 

Demikian memberi kesan bahwa para wanita di surga 
termasuk bidadari adalah selalu tertutup (مكنون) dan tidak 
dilihat kecuali oleh suaminya saja. Berbeda dengan bidadara 
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yang boleh terlihat oleh siapa saja karena memang dia tersebar 
 Ayat ini juga sekaligus memberi kesan bahwa para .(منثورا)
wanita memang harus selalu tertutup hingga ketika di surga 
sekalipun. Adapun lelaki, maka dia boleh terlihat di hadapan 
publik karena lelaki bukan sumber fitnah dalam kehidupan. 

 

3. Level Ta’kīd dan Level Pembangkangan 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab untuk diperhatikan agar menemukan ketelitian mana 
dari beberapa ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
tiga ayat berikut!  

Pertama, surat Ali Imran [3]: 51 

 
ِۚ
وهُ
ُ
بُد ٱعۡ

َ
مۡ ف

ُ
ك ي وَرَبُّ

َ رَتِّّ
َّ
 ٱلِل

َّ
ا إِن

َ
ذ َٰ 
َ
 ه

ٌ
ط َٰ قِيمٌ )صَِ

َ
سۡت   (51مُّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, 
karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus".” 

 
Dua, surat Maryam [19]: 36 

 
ِۚ
وهُ
ُ
بُد ٱعۡ

َ
مۡ ف

ُ
ك ي وَرَبُّ

َ رَتِّّ
َّ
 ٱلِل

َّ
ا وَإِن

َ
ذ َٰ 
َ
 ه

ٌ
ط َٰ قِيمٌ )صَِ

َ
سۡت   (36مُّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 
Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini 
adalah jalan yang lurus.” 

 

Tiga, surat al-Zukhruf [43]: 64 

 
ِۚ
وهُ
ُ
بُد ٱعۡ

َ
مۡ ف

ُ
ك ي وَرَبُّ

وَ رَتِّّ
ُ
َ ه

َّ
 ٱلِل

َّ
ا إِن

َ
ذ َٰ 
َ
 ه

ٌ
َٰط قِيمٌ )صَِ

َ
سۡت   (64مُّ
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan 
kamu, maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.” 

 
Ketika ayat menjelaskan perkataan Nabi Isa a.s. kepada Bani 

Israel saat memperkenalkan Allah Swt. sebagai Tuhan kepada 
mereka. Sekalipun maksud dari ketiga ayat ini sama, namun 
maknanya berbeda karena ada perbedaan redaksi pada 
masing-masingnya.  

Dalam surat Ali Imran [3]: 51, Nabi Isa a.s. berkata dengan 
satu bentuk penegas saja; inna ( َّإن) “Sungguh” seperti firman-
Nya inna Allāha rabbī wa rabbukum ( َ  إ نَّ  وَرَبُّكُمۡ  رَب  ي ٱللَّّ ) “Sesungguh-
nya Allah Tuhan-ku dan Tuhan kalian”. Sementara dalam surat 
Maryam [19]: 36, Nabi Isa memperkenalkan Allah Swt. sebagai 
Tuhan dengan dua bentuk penegas; kata inna ( َّإن) dan huruf 
wāw (و) seperti dalam firman-Nya wa inna Allāha rabbī wa 
rabbukum ( َ  وَإ نَّ  وَرَبُّكُمۡ  رَب  ي ٱللَّّ ) “Dan sesungguhnya Allah Tuhan-ku 
dan Tuhan kalian”. Sedangkan dalam surat al-Zukhruf [43]: 64, 
Nabi Isa memperkenalkan Allah Swt. sebagai Tuhan dengan 
dua penegas yang keduanya dalam bentuk kata; inna ( َّإن) dan 
huwa (هو) seperti dalam firman-Nya inna Allāha huwa rabbī wa 
rabbukum ( َ  إ نَّ  وَرَبُّكُمۡ  رَب  ي هُوَ  ٱللَّّ ) “Sesungguhnya Allah Dia-lah Tuhan-
ku dan Tuhan kalian”. Demikian memberi isyarat bahwa 
penyampaian informasi tentang ketuhanan yang oleh Nabi Isa 
kepada Bani Israel dalam surat al-Zukhruf [43]: 64 paling kuat 
dan paling serius. Kenapa demikian? 

Demikian karena konteks lawan bicara dalam ketiga ayat ini 
berbeda. dalam surat Ali Imran lawan bicara disebut beriman 
 sehingga cukup dengan satu ta’kīd. Demikian seperti ,(مؤمنين)
terlihat dari ayat sebelumnya surat Ali Imran [3]: 49 
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 ِ
ن ي 
ِّ
نَ ٱلط م مِّ

ُ
ك
َ
قُ ل

ُ
ل
ۡ
خ
َ
ٓ أ ي
تنِّ
َ
مۡ أ
ُ
ك بِّ ن رَّ ايَةٍ مِّ بِ َٔ م 

ُ
ك
ُ
ت
ۡ
 جِئ

ۡ
د
َ
ي ق
تنِّ
َ
ءِيلَ أ

ٓ
َٰ ٓ إِشَۡ ي ِ

َٰ بَتن
َ
 إِلَ

ً
  وَرَسُولً

حۡيِ  
ُ
وَأ بۡرَصَ 

َ ۡ
وَٱلۡ  

َ
مَه
ۡ
ك
َ ۡ
ٱلۡ  

ُ
بۡرِئ

ُ
وَأ  

ۖ
ِ
َّ
ٱلِل نِ 

ۡ
بِإِذ َۢا  َ ۡ ي 

َ
ط  

ُ
ون

ُ
يَك
َ
ف فِيهِ   

ُ
خ
ُ
نف
َ
أ
َ
ف  ِ

ۡ
ي 
َّ
ٱلط ةِ  هَيۡ َٔ

َ
ك

 َٰ
َ
مَوۡتّ

ۡ
مۡ  ٱل

ُ
ك
َّ
 ل
ً
يَة
ٓ َ
 لۡ

َ
لِك َٰ

َ
ي ذ ِ
ن
 ف
َّ
 إِن

ِۚ
مۡ
ُ
ي بُيُوتِك ِ

ن
 ف
َ
خِرُون

َّ
د
َ
 وَمَا ت

َ
ون
ُ
ل
ُ
ك
ۡ
أ
َ
م بِمَا ت

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
ُ
 وَأ
ۖ
ِ
َّ
نِ ٱلِل

ۡ
 بِإِذ

نَ ) مِنِي 
ۡ
ؤ م مُّ

ُ
نت
ُ
 ( 49إِن ك

Artinya: “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israel (yang 
berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang 
kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari 
Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah 
berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia 
menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan 
orang yang berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan 
orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu 
simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika 
kamu sungguh-sungguh beriman."” 

 
Sementara surat Maryam lawan bicara memiliki sifat 

berbantahan (يمترون), sehingga perlu ta’kīd lebih. Demikian 
seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat Maryam [19]: 
34 

( 
َ
ون ُ

َ
ذِي فِيهِ يَمۡيّ

َّ
حَقِّ ٱل

ۡ
وۡلَ ٱل

َ
 ق
ۖ
 عِيسََ ٱبۡنُ مَرۡيَمَ

َ
لِك َٰ

َ
 (34ذ

Artinya: “Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan 
perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan 
tentang kebenarannya.” 
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Sedangkan dalam surat al-Zukhruf lawan bicara disebutkan 
memiliki sikap menyalahi dan bertikai (تختلفون), sehingga 
menuntut penegasan yang ekstra. Demikian seperti disebutkan 
dalam ayat sebelumnya surat al-Zukhruf [43]: 63 

ذِي  
َّ
ٱل بَعۡضَ  م 

ُ
ك
َ
ل نَ  بَي ِّ

ُ
وَلِۡ مَةِ 

ۡ
حِك

ۡ
بِٱل م 

ُ
ك
ُ
ت
ۡ
جِئ  

ۡ
د
َ
ق الَ 

َ
ق تِ  َٰ 

َ
ن بَيِّ
ۡ
بِٱل عِيسَََٰ  ءَ 

ٓ
جَا ا  مَّ

َ
وَل

طِيعُونِ )
َ
َ وَأ

َّ
 ٱلِل

ْ
وا
ُ
ق
َّ
ٱت
َ
 ف
ۖ
 فِيهِ

َ
ون

ُ
لِف
َ
ت
ۡ
خ
َ
 ( 63ت

Artinya: “Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia 
berkata: "Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu 
sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada) ku".” 

 
Pesannya, semakin tinggi level pembangkangan lawan 

bicara, semakin tinggi pula level ta’kīd dalam menyampaikan 
informasi.       

 

4. Tasbih: Dari Maṣdar hingga Amr 

Dalam sintaksis Arab ( النحو علم ) disebutkan bahwa maṣdar 
 Infinitif” adalah asal dari semua kata. Kemudian baru“ (المصدر)
menyusul kata kerja (الفعل) yang secara berurut di mulai dari fi‘l 
māḍī ( الماضي المفعل ) “Past tense”, fi‘l muḍāri‘ ( المضارع الفعل ) “Present 
continuous” dan fi‘l amr ( الأمر فعل ) “Imperatif”.  

Menariknya, surat yang dimulai dengan tasbih (التسبيح) 
“Menyucikan Allah Swt.” terdapat tujuh surat. Ketujuhnya 
adalah surat al-Isra’ [17]: 1, surat al-Hadid [57]: 1, surat al-
Hasyar [59]: 1, surat al-Shaff [61]: 1, surat al-Jumu’ah [62]: 1, 
surat al-Taghabun [64]: 1, dan surat al-A’la [87]: 1. Dari ketujuh 
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surat yang dimulai dengan tasbih (التسبح) tersebut ternyata 
mengikuti tata urut pembagian kata dalam sintaksis Arab. 

Surat al-Isra’ [17]: 1, dimulai dengan maṣdar (المصدر) sebagai 
asal kata yaitu subḥāna (سبحان). Demikian seperti dalam firman-
Nya; 

ذِي   
َّ
صَا ٱل

ۡ
ق
َ ۡ
مَسۡجِدِ ٱلۡ

ۡ
 ٱل

َ
حَرَامِ إِلَ

ۡ
مَسۡجِدِ ٱل

ۡ
نَ ٱل  مِّ

ً
يۡلا
َ
 ۦل ىَٰ بِعَبۡدِهِ شَۡ

َ
ذِيٓ أ

َّ
نَ ٱل سُبۡحَ َٰ

( ُ بَصِي 
ۡ
مِيعُ ٱل وَ ٱلسَّ

ُ
 ۥه
ُ
ه
َّ
 إِن
ِۚٓ
ا
َ
تِن  ۥمِنۡ ءَايَ َٰ

ُ
يَه ِ
ُ  ۥلِين
ُ
ه
َ
ا حَوۡل

َ
ن
ۡ
رَك  (1بَ َٰ

Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidilharam ke Al 
Masjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” 

 
Adapun surat al-Hadid [57], surat al-Hasyar [59], surat al-

Shaff [61] dimulai dengan kata kerja past tense yaitu sabbaḥa 
 ;Demikian seperti firman-Nya .(سبح)

 
َ
ح حَكِيمُ )سَبَّ

ۡ
عَزِيزُ ٱل

ۡ
وَ ٱل

ُ
 وَه

ۖ
رۡضِ

َ ۡ
تِ وَٱلۡ وََٰ مَ َٰ ي ٱلسَّ ِ

ِ مَا فن
َّ
 (1لِِل

Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang berada di 
bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran 
Allah). Dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 
Adapun surat al-Jumu’ah [62], surat al-Taghabun [64], 

dimulai dengan kata kerja Present continuous yaitu yusabbiḥu 
  ;Demikian seperti firman-Nya .(سبح)

 
ُ
ح حَكِيمِ )يُسَبِّ

ۡ
عَزِيزِ ٱل

ۡ
وسِ ٱل

ُّ
د
ُ
ق
ۡ
مَلِكِ ٱل

ۡ
رۡضِ ٱل

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

تِ وَمَا فن وََٰ مَ َٰ ي ٱلسَّ ِ
ِ مَا فن

َّ
  (1لِِل
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Artinya: “Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci, 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 
Sementara surat al-A’la [87], dimulai dengan kata kerja 

perintah/imperatif yaitu sabbiḥ (  سب  ح). Demikian seperti firman-
Nya; 

حِ   )سَبِّ
َ

لَ
ۡ
ع
َ ۡ
 ٱلۡ

َ
ك  (1ٱسۡمَ رَبِّ

Artinya: “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,” 

 
Dari sini ada isyarat bahwa tasbih itu aslinya adalah 

subḥānallāh ( الله سبحن ). Dan kalimat tasbih ini sudah diucapkan 
semua makhluk yang ada di langit dan di bumi sejak masa lalu 
( َّ   سَبَّحَ  ت   ف ي مَا للّ  وََٰ وَٱلۡأرَۡض    ٱلسَّمََٰ ). Dan kalimat tasbih ini dan akan terus 
diucapkan sampai hari kiamat ( َّ   يسَُب  حُ  ت   ف ي مَا للّ  وََٰ ٱلۡأرَۡض   ف ي  وَمَا ٱلسَّمََٰ ). 
Karena itu, bertasbihlah anda sebagaimana makhluk di masa 
lalu dan di masa yang akan datang juga bertasbih (  رَب  كَ  ٱسۡمَ  سَب  ح  

  .Subḥānallāh .(ٱلۡأعَۡلىَ
 

5. Mendengar Bacaan al-Qur’an dalam Preposisi 

Setiap preposisi sekalipun memiliki fungsi semantik yang 
berbeda sekalipun secara sintaksis memiliki fungsi yang sama. 
Misalnya, lām ( ل) dan ilā (إلى) yang fungsi semantiknya sama, 
namun masing-masingnya memiliki makna yang berbeda. 
Adapun lām ( ل) menunjukkan makna milk ( الملك), khuḍū‘ ( الخضوع) 
dan qarīb (قريب) “Menguasai, tunduk dan dekat”. Sementara ilā 
 dan (الغاية) gāyah ,(الوصول) yang menunjukkan makna wuṣūl (إلى)
bu‘d (البعد) yaitu “sampai/jarak/jauh”. Karena itu, ketika Allah 
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Swt. memerintahkan orang-orang musyrik istiqamah dalam 
kebaikan, maka pilihan preposisinya adalah ilā ( إ لَيۡه   فٱَسۡتقَ يمُوٓا   ), 
seperti dalam firman-Nya surat Fushshilat [41]: 6 

  
ٌ
حِد  وََٰ

ٌ
ه َٰ 
َ
مۡ إِل

ُ
هُك َٰ 

َ
 إِل
ٓ
مَا
َّ
ن
َ
َّ أ ي
َ
مۡ يُوحََٰٓ إِلَ

ُ
ك
ُ
ل
ۡ
ث ٌ مِّ

َ
 بَشَ

۠
ا
َ
ن
َ
 أ
ٓ
مَا
َّ
لۡ إِن

ُ
  ق

ۗ
فِرُوهُ

ۡ
غ
َ
يۡهِ وَٱسۡت

َ
 إِل
ْ
قِيمُوٓا

َ
ٱسۡت

َ
ف

نَ ) كِِي 
ۡ

مُشَ
ۡ
ل
ِّ
 (6وَوَيۡلٌ ل

Artinya: “Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasa-
nya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka 
tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang 
besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan (Nya),”  

 

Kenapa demikian? Demikian karena memang kaum 
musyrikin jauh dari perilaku istiqamah dalam kebaikan. 

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan perilaku kaum 
musyrikin dalam mendengar al-Qur’an, maka preposisi yang 
digunakan adalah ilā ( عوُنَ  إ لَيۡكَ   يَسۡتمَ  ). Demikian seperti dalam 
firman-Nya dalam surat Yunus [10]: 42 

ن  هُم مَّ
ۡ
 )وَمِن

َ
ون
ُ
 يَعۡقِل

َ
 لً
ْ
وا
ُ
ان
َ
وۡ ك
َ
مَّ وَل سۡمِعُ ٱلصُّ

ُ
 ت
َ
نت

َ
أ
َ
ف
َ
 أ
ِۚ َ
يۡك

َ
 إِل
َ
مِعُون

َ
 (42يَسۡت

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang 
mendengarkanmu. Apakah kamu dapat menjadikan orang-
orang tuli itu mendengar walaupun mereka tidak 
mengerti.” 

 
Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa 

jauhnya mereka dari al-Qur’an, sekalipun telinga mereka 
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mendengar al-Qur’an. Inilah yang dimaksud Allah Swt. dalam 
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 45 

خِرَةِ  
ٓ ۡ
بِٱلۡ  

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
يُؤ  

َ
ذِينَ لً

َّ
ٱل نَ  ۡ وَبَي   

َ
ك
َ
بَيۡن ا 

َ
ن
ۡ
 جَعَل

َ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
ٱل  
َ
ت
ۡ
رَأ
َ
ق ا 
َ
  وَإِذ

ً
ورا
ُ
سۡت  مَّ

ً
حِجَابا

(45)  

Artinya: “Dan apabila kamu membaca Al-Qur’an niscaya 
Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 
tertutup.” 

 
Berbeda halnya, ketika orang beriman yang mendengar 

bacaan al-Qur’an, maka pilihan preposisinya adalah lām 
( عوُا   لَهُ ۥ فٱَسۡتمَ  ). Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 
204 

 
ُ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
 ٱل
َ
رِئ

ُ
ا ق
َ
 )وَإِذ

َ
رۡحَمُون

ُ
مۡ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
 ل
ْ
وا
ُ
نصِت

َ
 ۥوَأ
ُ
ه
َ
 ل
ْ
مِعُوا

َ
ٱسۡت

َ
 (204ف

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 
agar kamu mendapat rahmat.” 

 
Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa 

dekatnya orang beriman dengan al-Qur’an, sehingga mereka 
benar-benar menjadi pemilik al-Qur’an dan tunduk kepada 
semua pesannya.  

Pesannya, kadar keimanan anda diukur dengan seberapa 
dekat dan tunduknya anda dengan al-Qur’an.  
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6. Dosa Besar: Antara ‘Imād dan Ḥanjariyyah 

Kata “dosa besar” dalam rasm ‘Uṡmānī ( العثماني الرسم ) ditulis 
dengan dua bentuk; 

Pertama, ditulis dengan alif ‘imād ( العماد ألف ) yaitu alif yang 
berdiri tegak, tampak jelas dan memisahkan antara dua huruf 
di antaranya yaitu kabā’ir ( َكَباَئٓ ر). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 31  

  
ْ
نِبُوا

َ
جۡت
َ
ت   إِن 

ً
رِيما

َ
 ك
ً
لا
َ
خ
ۡ
د مُّ م 

ُ
ك
ۡ
خِل

ۡ
د
ُ
وَن مۡ 

ُ
اتِك سَيِّ َٔ مۡ 

ُ
نك
َ
ع رۡ 

ِّ
ف
َ
ك
ُ
ن  
ُ
ه
ۡ
ن
َ
ع  
َ
هَوۡن

ۡ
ن
ُ
ت مَا  ئِرَ 

ٓ
بَا
َ
ك

(31)  

Artinya: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara 
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya 
Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang 
kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia 
(surga).” 

 
Dua, ditulis dengan alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yaitu huruf 

alif yang tersembunyi, tidak jelas dan tidak memisahkan 
antara dua huruf di antaranya yaitu kabā’ir ( َٓئ ر  Demikian .(كَبََٰ
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syura [42]: 37 

 
َ
نِبُون

َ
ذِينَ يَجۡت

َّ
 )وَٱل

َ
فِرُون

ۡ
مۡ يَغ

ُ
 ه
ْ
ضِبُوا

َ
ا مَا غ

َ
حِشَ وَإِذ وََٰ

َ
ف
ۡ
مِ وَٱل

ۡ
ث ِ
ۡ
َ ٱلۡ يِِ

بَ َٰٓ
َ
 (37ك

Artinya: “dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka 
marah mereka memberi maaf.” 

 
Kenapa tulisan dosa besar dalam surat al-Nisa’ [4]: 31 ditulis 

dengan alif ‘imād ( العماد ألف ) yaitu alif yang berdiri tegak, tampak 
jelas dan memisahkan antara dua huruf di antaranya yaitu 
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kabā’ir ( َكَباَئٓ ر), sementara dosa besar dalam surat al-Syura [42]: 
37 ditulis dengan alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yaitu huruf alif 
yang tersembunyi, tidak jelas dan tidak memisahkan antara 
dua huruf di antaranya yaitu kabā’ir ( َٓئ ر   ?(كَبََٰ

Demikian karena konteksnya berbeda; 

Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 31, berbicara dalam konteks 
syarat yaitu jika kamu menjauhi dosa besar ( كَباَئٓ رَ  تجَۡتنَ بوُا   إ ن ) yang 
berarti dosa tersebut boleh jadi dikerjakan boleh jadi tidak 
dikerjakan. Karena potensi dosa itu dikerjakan masih terbuka, 
maka wajar jika “dosa besar” ditulis dengan bentuk yang 
normal dan wajar dengan huruf alif yang terbuka. Sementara 
surat al-Syura [42]: 37, berbicara dalam konteks berita bahwa 
mereka orang yang sudah pasti menjauhi dosa besar dan tidak 
mungkin berbuat dosa besar ( ينَ  ٓئ رَ  يَجۡتنَ بوُنَ  وَٱلَّذ  كَبََٰ ). Karena mereka 
tidak pernah tampak melakukan dosa besar, maka wajar jika 
“dosa besar” ditulis dengan alif yang tersembunyi dan tidak 
tampak pula yaitu kabā’ir ( َٓئ ر   .(كَبََٰ

Dua, surat al-Nisa’ [4]: 31, berbicara dalam konteks mereka 
yang mendapat ampunan dari Allah Swt. ( َٔات كُمۡ  عَنكُمۡ  نكَُف  رۡ  سَي  ـ ). Karena 
mereka mendapat ampunan dari Allah Swt., maka demikian 
berarti mereka telah berbuat dosa, dan karena itu alif-nya juga 
terlihat dan tampak jelas yaitu kabā’ir ( َكَباَئٓ ر). Sedangkan surat 
al-Syura [42]: 37, berbicara dalam konteks orang yang selalu 
memberi maaf dan menutupi dosa orang terhadapnya (  همُۡ 

 Karena mereka selalu menutupi dosa orang kepada .(يغَۡف رُونَ 
mereka dan tidak pernah melihat dosa-dosa orang lain kepada 
mereka, maka wajar jika kata “dosa besar” ditulis dengan alif 
yang tersembunyi dan tidak terlihat pula yaitu kabā’ir ( َٓئ ر  .(كَبََٰ
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7. Wali: Antara Tunggal dan Plural 

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 55, Allah Swt. berfirman; 

مَا  
َّ
  إِن

َ
ة وَٰ
َ
ك ٱلزَّ  

َ
ون
ُ
ت
ۡ
وَيُؤ  

َ
ة وَٰ
َ
ل ٱلصَّ  

َ
يُقِيمُون ذِينَ 

َّ
ٱل  
ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
وَٱل  ۥ

ُ
ه
ُ
وَرَسُول  ُ

َّ
ٱلِل مُ 

ُ
ك وَلِيُّ

( 
َ
مۡ رََٰكِعُون

ُ
 (55وَه

Artinya: “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah).” 

 
Dalam ayat ini Allah Swt. menyebut tiga pihak yang menjadi 

penolong; Allah Swt., rasul-Nya dan orang-orang beriman. 
Menariknya, sekalipun ada tiga jenis penolong, namun kata 
penolong hanya disebutkan dalam bentuk tunggal yaitu 
waliyyukum (وليكم) tidak dalam bentuk plural auliyā’ukum 
 ?Kenapa demikian .(أولياؤكم)

Demikian karena sumber pertolongan hanya satu-satunya 
dari Allah Swt. Adapun pertolongan dari rasul dan orang 
beriman sejatinya tercakup dalam pertolongan Allah Swt. Jika 
dikatakan innama auliya’ukum Allah Swt. wa rasuluhu wa 
allażīna yu’minun ( ُ  أولياؤكم إ نَّمَا ينَ  وَرَسُولهُُ ۥ ٱللَّّ ءَامَنوُا   وَٱلَّذ  ), maka demikian 
memberi kesan bahwa pertolongan Allah Swt., pertolongan 
rasul dan pertolongan orang beriman adalah setara. Dan 
ucapan yang demikian berpotensi menjadikan seorang 
menjadi musyrik, karena ucapan ini kemudian tidak lagi 
menjadi ibadah namun berubah menjadi maksiat. 
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8. Kewajiban: Antara Ma‘lūm dan Majhūl 

Kata kerja pola ma‘lūm (المعلوم) “Aktif” secara semantik 
lazimnya menunjukkan sesuatu yang mudah dan ringan. 
Sementara kata kerja bentuk majhūl ( المجهول) “pasif” lazimnya 
menunjukkan makna berat dan sulit. 

Wajar, ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban diri-Nya 
memberi orang-orang yang mengucapkan salam rahmat-Nya, 
maka kata kewajiban itu diungkapkan dalam pola aktif yaitu 
kataba (كتب) “Dia mewajibkan”. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 54 

  
ۖ
مۡ
ُ
يۡك
َ
ل
َ
ع مٌ  َٰ 

َ
سَل لۡ 

ُ
ق
َ
ف ا 
َ
تِن ايَ َٰ بِ َٔ  

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
يُؤ ذِينَ 

َّ
ٱل  

َ
ءَك

ٓ
جَا ا 

َ
بَ  وَإِذ

َ
ت
َ
سِهِ  ك

ۡ
ف
َ
ن  َٰ

َ
لَ
َ
ع مۡ 

ُ
ك رَبُّ

ورٌ  
ُ
ف
َ
 ۥغ
ُ
ه
َّ
ن
َ
أ
َ
 ف
َ
ح
َ
صۡل
َ
 ۦوَأ ابَ مِنَۢ بَعۡدِهِ

َ
مَّ ت

ُ
ةٍ ث
َ
ل مۡ سُوٓءََۢا بِجَهَ َٰ

ُ
مِلَ مِنك

َ
 ۥمَنۡ ع

ُ
ه
َّ
ن
َ
 أ
َ
حۡمَة ٱلرَّ

حِيمٌ )   (54رَّ

Artinya: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: 
"Salaamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-
Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang 
berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, 
kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dan 
mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”      

 
Begitu juga ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban diri-

Nya memberi rahmat-Nya bagi orang bertakwa, maka kata 
kewajiban juga diungkapkan dalam bentuk ma‘lūm (المعلوم) 
“Aktif” yaitu aktubu (أكتب) “Saya mewajibkan”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 156  
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  ٍ
ِۚ
ء ۡ ي

َ
لَّ شَ

ُ
 ك
ۡ
ي وَسِعَت م  ... وَرَحۡمَتِّ

ُ
ذِينَ ه

َّ
 وَٱل

َ
ة وَٰ
َ
ك  ٱلزَّ

َ
ون
ُ
ت
ۡ
 وَيُؤ

َ
ون

ُ
ق
َّ
ذِينَ يَت

َّ
بُهَا لِل

ُ
ت
ۡ
ك
َ
سَأ
َ
ف

( 
َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ا يُؤ

َ
تِن ايَ َٰ  (156بِ َٔ

Artinya: “...Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki 
dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, 
yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami".” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena memberi rahmat 

adalah perkara yang mudah dan ringan bagi Allah Swt.  

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban 
menegakkan hukum qiṣāṣ, maka kata wajib diungkapkan 
dalam bentuk majhūl (المجهول) “Pasif” yaitu kutiba (كتب) 
“Diwajibkan”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Baqarah [2]: 178 

  
ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
تِبَ  يَ َٰٓ

ُ
عَبۡدِ  ك

ۡ
 بِٱل

ُ
عَبۡد

ۡ
حُرِّ وَٱل

ۡ
حُرُّ بِٱل

ۡ
 ٱل
ۖ َ
لَ
ۡ
ت
َ
ق
ۡ
ي ٱل ِ

قِصَاصُ فن
ۡ
مُ ٱل

ُ
يۡك
َ
ل عَ

(...
ِۚ َٰ نتََ
ُ ۡ
َٰ بِٱلۡ

َ
نتَ
ُ ۡ
 ( 178وَٱلۡ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu qiṣāṣ berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; 
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba dan wanita dengan wanita...” 

 
Begitu pula ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban bagi 

orang beriman melaksanakan puasa, maka pilihan katanya 
juga pasif kutiba (كتب) “Diwajibkan”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 183 
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ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
تِبَ  يَ َٰٓ

ُ
مۡ  ك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مۡ ل

ُ
بۡلِك
َ
ذِينَ مِن ق

َّ
 ٱل

َ
تِبَ عَلَ

ُ
مَا ك

َ
يَامُ ك مُ ٱلصِّ

ُ
يۡك
َ
عَل

 
َ
ون

ُ
ق
َّ
ت
َ
 (183) ت

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa,” 

 
Begitu juga ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban 

berperang, maka pilihan katanya juga pasif kutiba ( كتب) 
“Diwajibkan”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Baqarah [2]: 216 

تِبَ  
ُ
سَََٰٓ  ك

َ
 وَع

ۖ
مۡ
ُ
ك
َّ
ٌ ل ۡ ي 

َ
وَ خ

ُ
 وَه

ً
يۡٔ ا

َ
 ش
ْ
وا
ُ
رَه
ۡ
ك
َ
ن ت

َ
سَََٰٓ أ

َ
 وَع

ۖ
مۡ
ُ
ك
َّ
رۡهٌ ل

ُ
وَ ك

ُ
الُ وَه

َ
قِت
ۡ
مُ ٱل

ُ
يۡك
َ
ل
َ
ع

( 
َ
مُون

َ
عۡل
َ
 ت
َ
مۡ لً

ُ
نت
َ
مُ وَأ

َ
ُ يَعۡل

َّ
 وَٱلِل

ِۚ
مۡ
ُ
ك
َّ
ٌّ ل

َ
وَ شَ

ُ
 وَه

ً
يۡٔ ا

َ
 ش
ْ
وا حِبُّ

ُ
ن ت
َ
 (216أ

Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi 
kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena menegakkan hukum 

qiṣāṣ, melaksanakan ibadah puasa dan berperang adalah 
perkara yang sangat berat dan sulit dilakukan manusia dan 
tidak banyak yang menyukainya. Karena ini perkara berat dan 
sulit, maka wajar bila kewajibannya diungkapkan dalam pola 
majhūl (المجهول) “Pasif”. 
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9. Besok dan Alif Fāṣilah 

Dalam surat al-Kahfi [18]: 23, Allah Swt. berfirman; 

ي 
يۡءٍ إِتنِّ

ْ
ا
َ
نَّ لِش

َ
ول
ُ
ق
َ
 ت
َ
اعِلٌ وَلً

َ
ا )ف

ً
د
َ
 غ
َ
لِك َٰ

َ
 (23ذ

Artinya: “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan 
terhadap sesuatu: "Sesungguhnya aku akan mengerjakan 
itu besok pagi,” 

 
Ayat ini adalah teguran Allah Swt. kepada Nabi Muhammad 

saw. yang lupa mengatakan insyaallah ketika berjanji akan 
memberi jawaban atas pertanyaan orang-orang kafir tantang 
jumlah Aṣḥāb al-Kahfi besok hari. Menarik diperhatikan cara 
penulisan kata li syai’in (  ل شَا يۡء) yang ditulis dengan alif fāṣilah 
yaitu alif yang memisahkan antara syīn (ش) dan yā’ (ي) yang 
semestinya adalah tersambung tanpa ada alif yaitu syai’in (شيئ). 
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat Yasin [36]: 82 

 
َ
رَاد
َ
 أ
ٓ
ا
َ
 ٓۥإِذ مۡرُهُ

َ
 أ
ٓ
مَا
َّ
ا إِن يۡ ًٔ

َ
ن ش

َ
 )أ

ُ
ون

ُ
يَك
َ
ن ف

ُ
 ۥك
ُ
ه
َ
ولَ ل

ُ
 (82يَق

Artinya: “Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia 
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 
"Jadilah!" maka terjadilah ia.”  

Kenapa kata syai’in (  ل شَا يۡء) dalam surat al-Kahfi ditulis 
dengan alif fāṣilah, sementara kata syai’an (شَيۡـًٔا) dalam surat 
Yasin ditulis washal/bersambung tanpa dipisah huruf alif?  

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda;  

Pertama, surat al-Kahfi berbicara tentang janji Nabi 
Muhammad saw. kepada orang-orang kafir yang pastinya janji 
membutuhkan waktu yang cukup dalam realisasinya dan 
karena itu kata syai’in (  ل شَا يۡء) ditulis berjarak dengan dipisah alif 
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antara syīn (ش) dan yā’ (ي). Sementara, surat Yasin menjelaskan 
kuasa Allah Swt. dalam menciptakan sesuatu, di mana antara 
kehendak dan terwujudnya kehendak itu tidak memerlukan 
waktu dan interval, dan karena itu kata syai’an (شَيۡـًٔا) ditulis 
langsung tanpa terpisah oleh alif. 

Dua, surat al-Kahfi dalam konteks teguran kepada Nabi saw., 
dan teguran biasanya akan menciptakan jarak emosional 
antara yang ditegur dan yang menegur. Sementara surat Yasin 
konteksnya kehendak mutlak Allah Swt. yang pastinya tidak 
ada penghalang apa pun dalam eksekusinya. 

Tiga, dalam satu riwayat disebutkan bahwa Nabi saw. tidak 
bisa memberi jawaban atas pertanyaan orang-orang kafir 
tentang jumlah Ashahab al-Kahfi karena Allah Swt. sengaja 
menunda turunnya ayat ini hingga beberapa hari kemudian. 
Karena ada jarak beberapa hari dari turunnya ayat ini dengan 
permintaan nabi akan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
kepada beliau, maka wajar bila syai’in (  ل شَا يۡء) ditulis dengan alif 
fāṣilah yang membuat huruf-hurufnya menjadi berjarak. 

 

10. Kenapa Kesedihan Aṡāba? 

Dalam surat Ali Imran [3]: 153 

مۡ  
ُ
بَك َٰ 
َ
ث
َ
أ
َ
ا  ...ف َۢ مَّ

َ
بِمَا  غ  َۢ ُ بِي 

َ
ُ خ

َّ
 وَٱلِل

ۗ
مۡ
ُ
بَك صَ َٰ

َ
أ  
ٓ
مَا  

َ
مۡ وَلً

ُ
ك
َ
ات
َ
ف مَا   َٰ

َ
لَ  عَ

ْ
وا
ُ
حۡزَن

َ
ت  
َ
يۡلَ
َ
ك
ِّ
ل مٍّ 

َ
بِغ

( 
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
 (153ت

Artinya: “...karena itu Allah menimpakan atas kamu 
kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih 
hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap 
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apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 

 
Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan bahwa orang-orang 

beriman pasti akan ditimpa oleh kesusahan dan kesedihan. 
Menariknya, ketika Allah Swt. menjanjikan bahwa orang 
beriman pasti akan ditimpa kesedihan, maka pilihan katanya 
adalah aṡāba ( أثاب) yang secara harfiah berasal dari kata ṡawāb 
 yang berarti “pahala” seperti dalam firman-Nya fa (ثوب)
aṡābakum gamman bi-gammin ( بكَُمۡ  ا فأَثَََٰ ب غمَ    غَمََّّۢ ). Melalui pilihan kata 
aṡāba (أثاب) ini Allah Swt. hendak menyampaikan pesan bahwa 
dalam setiap kesulitan, kesusahan, bencana, kesedihan yang 
ditimpakan kepada orang beriman, maka demikian menjadi 
sebab dia mendapatkan pahala yang besar di sisi Allah Swt. Hal 
itu seperti yang disebutkan dalam hadis Nabi saw. dari Abu 
Hurairah 

المُسْلِمَ، مِن يُصِيبُ  صَبٍ  ما 
َ
،   ن مٍّ

َ
 غ

َ
ى ولً

ً
 أذ

َ
 حُزْنٍ ولً

َ
مٍّ ولً

َ
 ه

َ
 وصَبٍ، ولً

َ
ولً

ايَاهُ )رواه البخاري ومسلم(
َ
ط
َ
ُ بهَا مِن خ

َّ
رَ الِل

َّ
ف
َ
 ك
َّ
هَا، إلً

ُ
اك
َ
ةِ يُش

َ
وْك

َّ
 حتَّّ الش

Artinya: “Tidaklah seorang muslim ditimpa kepayahan, 
penyakit, kegelisahan, kesedihan, gangguan, dan kesusa-
han hingga duri yang menusuknya melainkan Allah akan 
menghapus dosa-dosanya dengan sebab itu (HR. Bukhari 
dan Muslim)”  

11. Sifat Gafūr dan Ḥalīm dalam Taqdīm wa Ta’khīr 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab untuk diperhatikan agar menemukan ketelitian makna 
dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat 
berikut; 
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Pertama, surat al-Ma’idah [5]: 101 

هَا حِ 
ۡ
 عَن
ْ
وا
ُ
ل سۡ َٔ

َ
مۡ وَإِن ت

ُ
ك
ۡ
سُؤ

َ
مۡ ت
ُ
ك
َ
 ل
َ
بۡد
ُ
ءَ إِن ت

ٓ
يَا
ۡ
ش
َ
 عَنۡ أ

ْ
وا
ُ
ل سۡ َٔ

َ
 ت
َ
 لً
ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
نَ  يَ َٰٓ ي 

 ُ
َّ
 وَٱلِل

ۗ
هَا
ۡ
ن
َ
ُ ع

َّ
ا ٱلِل

َ
ف
َ
مۡ ع

ُ
ك
َ
 ل
َ
بۡد
ُ
 ت
ُ
رۡءَان

ُ
ق
ۡ
لُ ٱل

نَّ ورٌ يُينَ
ُ
ف
َ
  (101حَلِيمٌ )غ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan 
jika kamu menanyakan di waktu Al-Qur’an itu sedang 
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah 
memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun.” 

 

Dua, surat al-Isra’ [17]: 44 

 ۦ   بِحَمۡدِهِ
ُ
ح  يُسَبِّ

َّ
ءٍ إِلً ۡ ي

َ
ن شَ  وَإِن مِّ

ِۚ رۡضُ وَمَن فِيهِنَّ
َ ۡ
بۡعُ وَٱلۡ  ٱلسَّ

ُ
ت وََٰ مَ َٰ  ٱلسَّ

ُ
ه
َ
 ل
ُ
ح سَبِّ

ُ
ت

 
َ
ان
َ
 ۥك
ُ
ه
َّ
 إِن
ِۚ
سۡبِيحَهُمۡ

َ
 ت
َ
هُون

َ
ق
ۡ
ف
َ
 ت
َّ
كِن لً َٰ 

َ
 )وَل

ً
ورا

ُ
ف
َ
  (44حَلِيمًا غ

Artinya: “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di 
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun 
melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.” 

 
Dalam surat al-Ma’idah [5]: 101, Allah Swt. menutup ayat-

Nya dengan dua sifat gafūrun ḥalīm ( حَل يم   غَفوُر   ) “Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun”, di mana sifat gafūr (غفور) 
“Maha Pengampun” didahulukan dari ḥalīm (حليم) “Maha 
Penyantun”. Sedangkan dalam surat al-Isra’ [17]: 44, Allah Swt. 
menutup ayat-Nya dengan sirat ḥalīman gafīran ( ا غَفوُرا   حَل يم  ) 
“Maha Penyantun lagi Maha Pengampun”, di mana sifat ḥalīm 
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 (غفور ) Maha Penyantun” didahulukan dari sifat gafūr“ (حليم)
“Maha Pengampun”.  

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat 
tersebut berbeda. Surat al-Ma’idah [5]: 101, berbicara dalam 
konteks orang-orang beriman ( أٓيَُّهَا ينَ  يََٰ ءَامَنوُا   ٱلَّذ  ). Maka wajar, jika 
sifat gafūr ( غفور) “Maha Pengampun” didahulukan karena 
ampunan dominan untuk orang beriman. Sedangkan surat al-
Isra’ [17]: 44, berbicara dalam konteks semua makhluk yang 
ada di langit dan di bumi ( تُ  لَهُ  تسَُب  حُ  وََٰ نَّ   وَمَن وَٱلۡأرَۡضُ  ٱلسَّبۡعُ  ٱلسَّمََٰ ف يه  ). Maka 
wajar, jika sifat ḥalīm (حليم) “Maha Penyantun” didahulukan 
karena semua penghuni langit dan bumi pasti mendapat 
sayang san santun dari Tuhan, namun tidak semuanya 
mendapat ampunan dari-Nya. 

  

12. Amal Ṣāliḥ adalah Sifat Basyariyyah 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab untuk diperhatikan agar menemukan ketelitian makna 
dari beberapa ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut; 

Surat al-Kahfi [18]: 110 

  
۠
ا
َ
ن
َ
 أ
ٓ
مَا
َّ
لۡ إِن

ُ
ٌ  ق

َ
 ۦ بَشَ هِ ءَ رَبِّ

ٓ
ا
َ
 لِق
ْ
 يَرۡجُوا

َ
ان
َ
مَن ك

َ
 ف
ٌ
حِد  وََٰ

ٌ
ه َٰ 
َ
مۡ إِل

ُ
هُك َٰ 

َ
 إِل
ٓ
مَا
َّ
ن
َ
َّ أ ي
َ
مۡ يُوحََٰٓ إِلَ

ُ
ك
ُ
ل
ۡ
ث مِّ

ا )
َۢ َ
حَد

َ
 ٓۦأ هِ ةِ رَبِّ

َ
 بِعِبَاد

ۡ
ِك

ۡ
 يُشَ

َ
 وَلً

ً
لِحا  صَ َٰ

ً
مَلا يَعۡمَلۡ عَ

ۡ
ل
َ
 (110ف

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya 
seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 
Tuhan Yang Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal 
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yang shaleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang 
pun dalam beribadah kepada Tuhannya”. 

Surat Fushshilat [41]: 6 

  
۠
ا
َ
ن
َ
 أ
ٓ
مَا
َّ
لۡ إِن

ُ
ٌ  ق

َ
  بَشَ

ۗ
فِرُوهُ

ۡ
غ
َ
يۡهِ وَٱسۡت

َ
 إِل
ْ
قِيمُوٓا

َ
ٱسۡت

َ
 ف
ٌ
حِد  وََٰ

ٌ
ه َٰ 
َ
مۡ إِل

ُ
هُك َٰ 

َ
 إِل
ٓ
مَا
َّ
ن
َ
َّ أ ي
َ
مۡ يُوحََٰٓ إِلَ

ُ
ك
ُ
ل
ۡ
ث مِّ

نَ ) كِِي 
ۡ

مُشَ
ۡ
ل
ِّ
 (6وَوَيۡلٌ ل

Artinya: “Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasa-
nya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka 
tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang 
besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan (Nya),” 

 
Surat al-Anbiya’ [21]: 108 

مَا 
َّ
لۡ إِن

ُ
 ) يُوحََٰٓ ق

َ
سۡلِمُون م مُّ

ُ
نت
َ
هَلۡ أ

َ
 ف
ٌ
حِد  وََٰ

ٌ
ه َٰ 
َ
مۡ إِل

ُ
هُك َٰ 

َ
 إِل
ٓ
مَا
َّ
ن
َ
َّ أ ي
َ
 (108إِلَ

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan 
kepadaku adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan 
Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-
Nya)”. 

 

Dalam surat al-Kahfi [18]: 110 dan Fushshilat [41]: 6, 
disebutkan dua sifat Nabi saw.; yaitu; manusia biasa dan 
menerima wahyu ( ثۡلكُُمۡ  بَشَر   أنَاَ   إ نَّمَآ  قلُۡ  إ ليََّ  يوُحَىَٰٓ  م   ). Sedangkan dalam 
surat al-Anbiya’ [21]: 108, hanya disebutkan satu sifat Nabi saw. 
yaitu menerima wahyu ( إ ليََّ  يوُحَىَٰٓ  إ نَّمَا قلُۡ  ).  

Kenapa demikian? Demikian karena konteks ketiga ayat ini 
berbeda. Di mana surat Dalam surat al-Kahfi [18]: 110 dan 
Fushshilat [41]: 6, berbicara dalam konteks tauhid/aqidah (  أنََّمَآ 
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هُكُمۡ  ه   إ لََٰ د   إ لََٰ ح  وََٰ ), amal shalih ( ل حا   عَمَل   فلَۡيعَۡمَلۡ  صََٰ ) dan juga istigfār (  إ لَيۡه   فٱَسۡتقَ يمُوٓا  

 Tugas pokok“ (بشرية) Dan ini adalah sifat basyariyyah .(وَٱسۡتغَۡف رُوهُ  
penciptaan manusia” yaitu beribadah dan beramal shalih 
karena manusia dibebani hak taklif. Sedangkan surat al-
Anbiya’ [21]: 108, hanya berbicara dalam konteks tauhid (  أنََّمَآ 

هُكُمۡ  ه   إ لََٰ د   إ لََٰ ح  وََٰ ). Dan ini dimiliki oleh semua makhluk hingga para 
malaikat sekalipun, dan karena itu sifat basyar (بشر) tidak hadir 
dalam surat al-Anbiya’ [21]: 108. Wallāhu a‘lam.    

 

13. Petunjuk dan Kesesatan dalam Preposisi 

Dalam surat Saba’ [34]: 24, Allah Swt. berfirman; 

وۡ  
َ
أ ى 

ً
د
ُ
َٰ ه

َ
عَلَ

َ
مۡ ل

ُ
اك إِيَّ وۡ 

َ
أ  
ٓ
ا
َّ
وَإِن  

ُۖ لِ ٱلِلَّ
ُ
 ق
ۖ
رۡضِ

َ ۡ
تِ وَٱلۡ وََٰ مَ َٰ نَ ٱلسَّ م مِّ

ُ
ك
ُ
ق
ُ
يَرۡز لۡ مَن 

ُ
ي  ق ِ

فن

لٍ  َٰ 
َ
ل
َ
ٍ )ض

ن بِي 
  (34مُّ

Artinya: “Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu dari langit dan dari bumi?" Katakanlah: "Allah", 
dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata.” 

 

Ayat ini adalah penegasan kepada Nabi Muhammad saw. 
bahwa beliau dan pengikutnya adalah orang-orang yang 
berada dalam petunjuk dan kebenaran, sementara kaum 
musyrik berada adalah orang-orang dalam kesesatan dan 
kegelapan. Menariknya, kata berada dalam petunjuk 
menggunakan preposisi ‘alā (على) yang menunjukkan makna 
isti‘lā’ (الاستعلء) “Tinggi” yaitu la-‘alā hudan ( هدُ ى لعَلَىََٰ  ) “dalam 
petunjuk”. Sedangkan berada dalam kesesatan menggunakan 
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preposisi fī ( في) yang menunjukkan makna ẓarfiyyah ( الظرفية) 
“bawah” yaitu fī ḍalālin mubīn ( ل   ف ي

ب ين   ضَلََٰ مُّ ). Dan memang 
faktanya di dalam al-Qur’an kata hidayah selalu mengguna-kan 
preposisi ‘alā (على) dan kesesatan selalu menggunakan 
preposisi fī (في). Perhatikan ayat-ayat berikut; 

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 5 

 
َ
ئِك

َٰٓ 
َ
وْل
ُ
َٰ أ

َ
لَ
َ
 )ع

َ
لِحُون

ۡ
مُف
ۡ
مُ ٱل

ُ
 ه

َ
ئِك

َٰٓ 
َ
وْل
ُ
 وَأ
ۖ
هِمۡ ب  ِّ ن رَّ ى مِّ

ً
د
ُ
 ( 5ه

Artinya: “Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung.”  

 
Dua, surat al-Anbiya’ [21]: 54 

مۡ 
ُ
ك
ُ
ؤ
ٓ
مۡ وَءَابَا

ُ
نت
َ
مۡ أ
ُ
نت
ُ
 ك
ۡ
د
َ
ق
َ
الَ ل

َ
ي ق ِ

لٍ فن َٰ 
َ
ل
َ
ٍ )ض

ن بِي 
  (54مُّ

Artinya: “Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan 
bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata".” 

 
Demikian memberi isyarat; 

Pertama, mendapatkan petunjuk itu butuh perjuangan 
karena tempatnya tinggi dan jalannya mendaki (على). 
Sedangkan kesatan itu mudah diperoleh karena pintunya 
banyak dan jalannya menurun (في). 

Dua, orang yang mendapat hidayah posisinya tinggi karena 
mereka selalu dekat dengan kebaikan dan kemenangan. 
Sedangkan orang yang sesat itu posisinya rendah karena 
mereka selalu dekat dengan kemaksiatan dan identik dengan 
kehinaan.  
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14. Iblis: Antara Abā ( أبى) dan Istakbara (استكبر) 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut; 

Pertama, surat Thaha [20]: 116 

مَ 
َ
د
ٓ
 لِۡ
ْ
وا
ُ
ةِ ٱسۡجُد

َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
ا لِل
َ
ن
ۡ
ل
ُ
 ق
ۡ
َٰ )وَإِذ تَّ

َ
 إِبۡلِيسَ أ

ٓ َّ
 إِلا
ْ
وٓا
ُ
سَجَد

َ
 ( 116ف

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada 
malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", maka mereka 
sujud kecuali Iblīs. Ia membangkang.”  

 
Dua, surat Shad [38]: 73-74 

( 
َ
جۡمَعُون

َ
هُمۡ أ

ُّ
ل
ُ
 ك
ُ
ة
َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
 ٱل
َ
سَجَد

َ
فِرِينَ )73ف َٰ 

َ
ك
ۡ
 مِنَ ٱل

َ
ان
َ
َ وَك يَّ

ۡ
ك
َ
 إِبۡلِيسَ ٱسۡت

ٓ َّ
 ( 74( إِلا

Artinya: “Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya. 
kecuali Iblīs; dia menyombongkan diri dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang kafir.” 

 
Kedua surat ini sama menjelaskan sikap Iblīs yang menolak 

sujud kepada Adam ketika Allah Swt. memerintahkannya 
bersujud kepada Adam. Namun, secara diksi terdapat 
perbedaan pada keduanya, di mana dalam surat Thaha Iblīs 
disebut enggan (أبى) bersujud seperti dalam firman-Nya illā 
Iblīsa abā (  ٓ أبَىََٰ  إ بۡل يسَ  إ لاَّ ), sedangkan dalam surat Shad disebutkan 
Iblīs berlaku sombong (استكبر) seperti dalam firman-Nya illā 
Iblīsa istakbara (  ٓ ٱسۡتكَۡبَرَ  إ بۡل يسَ  إ لاَّ ).  

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini 
berbeda, di mana dalam surat Thaha, Iblīs hanya disebut 
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menolak saja tanpa ada perilaku sombong yang terucap dari 
lidahnya. Sementara dalam surat Shad, selain dia menolak 
maka secara terbuka Iblīs menyebutkan alasannya menolak 
dengan bahasa merendahkan Adam dan ini adalah 
kesombongan. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat 
Shad [38]:  

  
َ
نت

ُ
مۡ ك
َ
 أ
َ
ت ۡ يَّ

ۡ
ك
َ
سۡت
َ
 أ
ۖ يَّ
َ
 بِيَد

ُ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
 لِمَا خ

َ
سۡجُد

َ
ن ت
َ
 أ
َ
عَك

َ
إِبۡلِيسُ مَا مَن

الَ يَ َٰٓ
َ
نَ  مِنَ  ق عَالِي 

ۡ
ٱل

(75( ٍ
ن  ۥمِن طِي 

ُ
ه
َ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
ارٍ وَخ

َّ
ي مِن ن ِ

تن
َ
ت
ۡ
ق
َ
ل
َ
 خ
ُ
ه
ۡ
ن ٌ مِّ ۡ ي 

َ
 خ
۠
ا
َ
ن
َ
الَ أ

َ
  ( 76( ق

Artinya: “Allah berfirman: "Hai Iblīs, apakah yang 
menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan 
diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang 
(lebih) tinggi?". Iblīs berkata: "Aku lebih baik daripadanya, 
karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah".” 

 

15. Pengutusan Malaikat: Antara Allah dan Rabbunā 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut;  

Pertama, surat al-Mu’minun [23]: 24 

مۡ 
ُ
يۡك
َ
لَ عَل

َّ
ض
َ
ف
َ
ن يَت

َ
 أ
ُ
مۡ يُرِيد

ُ
ك
ُ
ل
ۡ
ث ٌ مِّ

َ
 بَشَ

َّ
 إِلً
ٓ
ا
َ
ذ َٰ 
َ
 ۦمَا ه وۡمِهِ

َ
 مِن ق

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
 ٱل
ْ
ا
ُ
ؤ
َ
مَل
ۡ
الَ ٱل

َ
ق
َ
  ف

 ُ
َّ
ءَ ٱلِل

ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
نزَلَ وَل

َ َ
نَ )لۡ لِي 

وَّ
َ ۡ
ا ٱلۡ

َ
ئِن
ٓ
ٓ ءَابَا ي ِ

ا فن
َ
ذ ا بِهَ َٰ

َ
ا سَمِعۡن  مَّ

ً
ة
َ
ئِك
َٰٓ 
َ
 (24مَل

Artinya: “Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara 
kaumnya menjawab: "Orang ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, yang bermaksud hendak menjadi 
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seorang yang lebih tinggi dari kamu. Dan kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang 
malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan yang 
seperti) ini pada masa nenek moyang kami yang dahulu.” 

 
Dua, surat Fushshilat [41]: 14 

ءَ 
ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
 ل
ْ
وا
ُ
ال
َ
 ق
َۖ  ٱلِلَّ

َّ
 إِلً
ْ
وٓا
ُ
عۡبُد

َ
ت  
َّ
لً
َ
فِهِمۡ أ

ۡ
ل
َ
يۡدِيهِمۡ وَمِنۡ خ

َ
ِ أ
ن ۡ  بَي 

سُلُ مِنَۢ هُمُ ٱلرُّ
ۡ
ءَت
ٓ
 جَا

ۡ
  إِذ

ا 
َ
ن نزَلَ رَبُّ

َ َ
 )لۡ

َ
فِرُون َٰ 

َ
 ۦك م بِهِ

ُ
ت
ۡ
رۡسِل

ُ
 أ
ٓ
ا بِمَا

َّ
إِن
َ
 ف
ً
ة
َ
ئِك
َٰٓ 
َ
 (14مَل

Artinya: “Ketika rasul-rasul datang kepada mereka dari 
depan dan dari belakang mereka (dengan menyerukan): 
"Janganlah kamu menyembah selain Allah". Mereka 
menjawab: "Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia 
akan menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka 
sesungguhnya kami kafir kepada wahyu yang kamu diutus 
membawanya.” 

 

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang sikap kaum kafir 
sejak masa lalu yang selalu meminta agar yang diutus kepada 
mereka sebagai rasul bukan jenis manusia, namun dari 
kalangan malaikat. Allah Swt. kemudian menjelaskan bahwa 
jika Dia menghendaki pasti Dia akan mengutus malaikat 
menjadi rasul, namun pengutusan malaikat justru akan 
membuat mereka menjadi payah untuk mengikutinya karena 
malaikat tidak makan, tidak minum, tidak tidur, tidak 
berkeluarga, tidak pernah putus beribadah kepada Allah Swt. 
yang pastinya akan sulit bagi manusia mengikuti jalan hidup 
mereka. Akibatnya manusia akan semakin kafir kepada Allah 
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Swt. karena syariat yang mereka bawa terlalu sulit untuk 
diterapkan. 

Secara redaksional ada yang menarik dari kedua ayat di 
atas. Di mana, pada surat al-Mu’minun [23]: 24, Allah Swt. 
menyebutkan nama-Nya (الله) sebagai yang mengutus malaikat 
seperti dalam firman-Nya law syā’a Allāhu la-anzala 
malā’ikatan ( ُ  شَاءَٓ  وَلَوۡ  ئ كَة   لَأنَزَلَ  ٱللَّّ

ٓ مَلََٰ ) “Dan kalau Allah menghendaki, 
tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat”. Sementara 
dalam surat Fushshilat [41]: 14, Allah Swt. menyebutkan sifat-
Nya rabb ( رب) sebagai yang mengutus malaikat, seperti dalam 
firman-Nya law syā’a rabbunā la-anzala malā’ikatan (  رَبُّناَ شَاءَٓ  لَوۡ 

ئ كَة   لَأنَزَلَ 
ٓ مَلََٰ ) “Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan 

menurunkan malaikat-malaikat-Nya”. 

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini 
berbeda. Di mana, surat al-Mu’minun yang disebutkan kepada 
kaum kafir oleh rasul yang diutus kepada mereka adalah nama 
Allah Swt. ( قَوۡم   َ  ٱعۡبدُوُا   يََٰ ٱللَّّ ). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Mu’minun [23]: 23 
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan 
bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)?” 

 
Adapun dalam surat Fushshilat yang disebutkan kepada 

kaum kafir adalah sifat Allah Swt. sebagai pengatur ( رب). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Fushshilat [41]: 9 

 رَبُّ  
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َ
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َّ
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ُ
ق
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َ
ل عَ َٰ
ۡ
 ( 9ٱل

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir 
kepada Yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu 
adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian 
itulah Tuhan semesta alam”. 

 

16. Antara Mengingkari dan Membantah dalam 
Taqdīm wa Ta’khīr 

Salah satu bentuk ta’kīd (التوكيد) di dalam al-Qur’an adalah 
dengan mendahulukan posisi sebuah kata yang mestinya 
berada di belakang ( التأخير حقه ما تقديم ). Karena itu, ketika Allah Swt. 
menjelaskan betapa sayangnya Nabi Muhammad saw. kepada 
orang-orang beriman, Maka Allah Swt. mendahulukan posisi 
orang beriman (المؤمنين) dari rasa sayang ( رحيم رءوف ). Perhatikan 
firman-Nya bi al-mu’minīn ra’ūfun raḥīm ( ن ينَ  يم   رَءُوف   ب ٱلۡمُؤۡم  ح  رَّ ) 
“Dengan orang beriman sangat sayang” yang semestinya 
redaksi ayat ini al-ra’ūf al-raḥīm bi al-mu’minīn ( يمُ  رَءُوفُ ال ح   الرَّ

ن ينَ   Sangat sayang dengan orang beriman”. (QS. al-Taubah“ (ب ٱلۡمُؤۡم 
[9]: 128). 

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia 
telah mengulang banyak perumpamaan kepada manusia di 
dalam al-Qur’an yang konteksnya untuk orang kafir (  ٱلنَّاس   أكَۡثرَُ  فأَبَىََٰٓ 

كُفوُرا   إ لاَّ  ), maka kata “al-Qur’an” diletakkan di belakang dalam 
posisi yang normal dan standar ( فۡناَ وَلقَدَۡ  ذاَ ف ي ل لنَّاس   صَرَّ ٱلۡقرُۡءَان   هََٰ ). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam surat al-
Isra’ [17]: 89 

 
ۡ
د
َ
ق
َ
 )وَل

ً
ورا

ُ
ف
ُ
 ك
َّ
اسِ إِلً

َّ
ُ ٱلن

َ
يَ
ۡ
ك
َ
َٰٓ أ تَّ

َ
أ
َ
لٍ ف

َ
لِّ مَث

ُ
رۡءَانِ مِن ك

ُ
ق
ۡ
ا ٱل
َ
ذ َٰ 
َ
ي ه ِ

ن
اسِ ف

َّ
ا لِلن

َ
ن
ۡ
ف  (89صََّ

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang 
kepada manusia dalam Al-Qur’an ini tiap-tiap macam 
perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak menyukai 
kecuali mengingkari (nya).” 

 
Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah 

mengulang banyak perumpamaan dalam al-Qur’an bagi 
manusia dalam konteks manusia yang banyak membantah 
( نُ  وَكَانَ  نسََٰ جَدلَا   شَيۡء   أكَۡثرََ  ٱلۡۡ  ), maka kata “al-Qur’an” diletakkan lebih 
dahulu ( فۡناَ وَلقَدَۡ  ذاَ ف ي صَرَّ ل لنَّاس   ٱلۡقرُۡءَان   هََٰ ). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 54 

  
ۡ
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َ
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َ
يَ
ۡ
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َ
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َّ
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ُ
ق
ۡ
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َ
ذ َٰ 
َ
ي ه ِ

ا فن
َ
ن
ۡ
ف صََّ

(54)  

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi 
bagi manusia dalam Al-Qur’an ini bermacam-macam 
perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah.” 

 
Demikian memberi kesan bahwa pemberian pelajaran al-

Qur’an dalam surat al_Kahfi lebih kuat, lebih berat dan lebih 
serius dari pemberian pelajaran al-Qur’an dalam surat al-Kahfi 
[18]: 54.  

Kenapa demikian? Demikian karena manusia yang dihadapi 
dalam surat al-Isra’ adalah orang yang tidak 
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percaya/mengingkari ( كُفوُرا   إ لاَّ  ٱلنَّاس   أكَۡثرَُ  فأَبَىََٰٓ  ). Sementara manusia 
yang dihadapi dalam surat al-Kahfi adalah mereka yang 
banyak membantah ( نُ  وَكَانَ  نسََٰ جَدلَا   شَيۡء   أكَۡثرََ  ٱلۡۡ  ). Dan pastinya 
menghadapi manusia yang suka membantah jauh lebih berat 
daripada menghadapi manusia hanya sekadar tidak percaya. 
Maka, wajar jika penegasan al-Qur’an dalam surat al-Kahfi 
lebih kuat dari surat al-Isra’ dengan meletakkannya di depan 
 .(التقديم)

 

17. Kenapa Perempuan Berhijrah Maskulin? 

Dalam kaidah sintaksis Arab terdapat ketentuan bahwa jika 
sebuah kata yang aslinya mużakkar (المذكر) “Maskulin”, 
kemudian dihukumkan dengan mu’annaṡ (المؤنث) “Feminin”, 
maka demikian menujukan makna kaṡrah (كثرة) “Banyak”. 
Namun, jika sebuah kata yang aslinya feminin, namun 
dihukumkan dengan maskulin, maka demikian menunjukkan 
makna qillah (قلة) “Sedikit”. 

Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan kaum munafik 
dari bangsa Arab (Badui), maka kata Arab yang sejatinya 
berjenis maskulin dihukumkan sebagai feminin. Demikian 
seperti terlihat dari kata qalat (قالت)  dalam firman-Nya surat al-
Hujurat [49]: 14 
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(14) 

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum 
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beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah tunduk", karena 
iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kamu taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi 
sedikit pun (pahala) amalanmu; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang".” 

Kenapa demikian? Demikian untuk menujukan makna 
kaṡrah (الكثرة) “Banyak”, bahwa memang orang Arab adalah 
yang paling banyak menjadi kaum munafik. Selain itu, kaum 
munafik sama seperti perempuan yang sangat penakut dan 
pengecut yang beraninya hanya di belakang saja.  

 
Karena itu pula, ketika Allah Swt. menyebutkan wanita-

wanita di Mesir yang menggosipkan Zulaikhah menggoda 
Yusuf, maka kata wanita yang aslinya feminin dihukumkan 
dengan maskulin seperti terlihat dari kata qala ( قال) dalam 
firman-Nya surat Yusuf [12]: 30 
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Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz 
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu 
adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami 
memandangnya dalam kesesatan yang nyata."”  

 
Kenapa demikian? Demikian untuk menunjukkan makna 

qillah (قلة) “Sedikit”, bahwa jumlah wanita yang menggosipkan 
Zulaikha dan Yusuf sedikit hanya beberapa orang saja dan 
karena itu, Zulaikha mengundang mereka semua ke rumahnya 
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untuk dijamu dengan makanan. Selain itu, jika ada lelaki yang 
suka menggosip, maka sejatinya dia seperti kaum perempuan 
karena memang hanya lelaki gemulai yang suka dengan gosip. 

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan wanita-wanita 
beriman yang berhijrah di masa Nabi saw., maka kata wanita 
beriman yang berhijrah ( مهاجرات  مؤمنات ) tersebut yang sejatinya 
adalah kata jenis feminin dihukumkan dengan maskulin. 
Demikian seperti terlihat dari kata jā’a (جاء) dalam firman-Nya 
surat al-Mumtahanah [60]: 10 
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(...
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka…”  

Kata jā’a (جاء) dalam firman-Nya iżā jā’akumu al-mu’minātu 
muhājirāt ( تُ  جَاءَٓكُمُ  إ ذاَ نََٰ ت   ٱلۡمُؤۡم  رََٰ ج  مُهََٰ ) “apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman”, semesti-
nya adalah jā’at ( جاءت) karena pelakunya adalah mu’mināt 
muhājirāt ( مهاجرات المؤمنات ) yang notabene adalah feminin. 
Kenapa demikian?  

Demikian memberi kesan; 

Pertama, jumlah wanita beriman yang ikut berhijrah di 
masa itu sangat sedikit dan terbatas hanya dalam hitungan jari. 

Dua, semua wanita yang hijrah di masa Nabi saw. 
dihukumkan sebagai maskulin, karena memang hanya para 
lelaki yang sanggup dan kuat untuk berhijrah dari Makkah ke 
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Madinah di masa itu. Maka, jika ada wanita beriman yang ikut 
hijrah di masa itu, maka sejatinya mereka bukan wanita biasa, 
mereka setara dengan kaum lelaki bahkan lebih hebat dari 
kaum lelaki karena banyak lelaki yang lemah untuk berhijrah 
di masa itu. 

 

18. Ragam Riba dalam Rasm al-Qur’an 

Kata riba (الربا) adalah bentuk maṣdar (المصدر) “Infinitif” dari 
kata raba-yarbu ( يربو-ربا ) yang berarti ziyādah wa faḍl (  الزيادة

 Tambahan dan kelebihan”. Istilah riba kemudian lazim“ (والفضل 
digunakan untuk makna semua bentuk pertambahan atau 
kelebihan harta yang perolehannya tidak sesuai aturan syariat 
baik dalam hutang piutang, jual beli maupun tukar menukar 
dan hukumnya adalah haram serta dosa besar.  

Menariknya, kata riba di dalam al-Qur’an ditulis dengan dua 
model. Pertama, dalam pola yang benar dan sesuai kaidah 
penulisan yang baku yaitu riba (الربا). Dan kedua, ditulis dalam 
bentuk tidak normal, tidak wajar dan berlebih hurufnya dari 
huruf asalnya yaitu riba (الربوا). Dan hebatnya, lagi semua kata 
riba yang dilarang karena pertambahan harta tersebut 
didapatkan dengan melanggar aturan syariat, maka penulisan 
kata riba pun dengan pola yang tidak wajar dan tidak normal 
pula yaitu riba (الربوا). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 275-276 
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah 
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 
dan selalu berbuat dosa.” 

 
Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bentuk riba 

yang boleh dan tidak dilarang yaitu mendapatkan pemberian 
yang lebih banyak dari seorang yang pernah diberi dalam rupa 
sedekah ataupun hadiah, maka kelebihan yang didapatkan 
dari sedekah atau pemberian tersebut ditulis dengan pola yang 
benar, wajar dan normal yaitu riba (ربا). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rum [30]: 39 
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya).” 

 
Pesannya, begitulah keajaiban al-Qur’an hingga dalam 

penulisan kode huruf dalam kata yang sama pun adalah tepat 
pada konteks dan maknanya.  

 

19. Nabi Yahya dan Nabi Isa: Antara Syaqiyyan dan 
‘Aṣiyyan 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab untuk diperhatikan agar menemukan ketelitian makna 
dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat 
berikut!  

Pertama, surat Maryam [19]: 14  

ن 
ُ
مۡ يَك

َ
يۡهِ وَل

َ
لِد َۢا بِوََٰ  )وَبَرَّ

ً
ارًا عَصِيّا   (14جَبَّ

Artinya: “dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, 
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.” 

 
Dua, surat Maryam [19]: 32 

ي  ِ
تن
ۡ
مۡ يَجۡعَل

َ
ي وَل تِّ

َ
لِد َۢا بِوََٰ  )وَبَرَّ

ً
قِيّا

َ
 ش
ً
ارا   (32جَبَّ
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Artinya: “dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.” 

 
Dalam surat Maryam [19]: 14, disebutkan negasi sifat 

‘aṣiyyan (  ي ا  Orang yang durhaka”. Sementara dalam surat“ (عَص 
Maryam [19]: 32, disebutkan negasi sifat syaqiyyan (  ي ا  (شَق 
“Celaka”. Dalam leksikologi Arab, kata ‘aṣiyyan (عصيا) “Orang 
durhaka” lawannya adalah ṭā’i‘ (طائعا) “Orang yang taat”, dan 
durhaka atau taat sifatnya adalah pilihan dan berdasarkan 
kehendak manusia dalam mewujudkannya. Sementara kata 
syaqiyyan (شقيا) “Celaka” lawannya adalah sa‘īd (سعيد) “Bahagia”, 
dan celaka atau bahagia mutlak wewenang Allah Swt. dan tidak 
berdasarkan kehendak manusia.  

Kenapa di surat Maryam [19]: 14 sifat yang dinegasikan 
adalah ‘aṣiyyan (عصيا) “Durhaka”, sementara dalam surat 
Maryam [19]: 32 sifat yang dinegasikan adalah syaqiyyan ( شقيا) 
“Celaka”?  

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda, di 
mana surat Maryam [19]: 14 yang dibicarakan adalah Nabi 
Yahya a.s. yang penciptaannya sekalipun menakjubkan karena 
ibunya mengandungnya di usia tua, namun Nabi Yahya lahir 
melalui proses yang sifatnya pilihan dan ada kehendak ayah 
dan ibunya. Maka wajar, jika negasi sifatnya adalah ‘aṣiyyan 
 Taat” yang“ (طائعا) ‘Durhaka” sebagai lawan dari ṭā’i“ (عصيا)
sifatnya pilihan dan ada kehendak manusia untuk 
melakukannya.  

Sementara surat Maryam [19]: 32 yang dibicarakan adalah 
Nabi Isa a.s., di mana penciptaannya bersifat murni kehendak 
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Allah Swt. dan tidak ada andil serta campur tangan padanya. 
Karena itu, sifat yang dinegasikan darinya adalah syaqiyyan 
 Bahagia” yang“ (سعيد) Celaka” sebagai lawan dari sa‘īdun“ (شقيا)
mana keduanya murni berdasarkan kehendak Allah Swt.  

 

20. Jauhkan: Antara Ṣarafa (صرف) dan Kasyafa (كشف) 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut;  

Pertama, surat al-Furqan [25]: 65 

ا 
َ
ن  رَبَّ

َ
ون
ُ
ول
ُ
ذِينَ يَق

َّ
رَامًا )وَٱل

َ
 غ
َ
ان
َ
ابَهَا ك

َ
ذ  عَ

َّ
 إِن

ۖ
مَ
َّ
ابَ جَهَن

َ
ذ ا عَ

َّ
ن  ( 65ٱصِۡفۡ عَ

Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, 
jauhkan azab Jahanam dari kami, sesungguhnya azabnya 
itu adalah kebinasaan yang kekal".”  

 
Dua, surat al-Dukhan [44]: 12 

ا 
َ
ن بَّ شِفۡ رَّ

ۡ
 )ٱك

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
ا مُؤ

َّ
ابَ إِن

َ
عَذ
ۡ
ا ٱل
َّ
 ( 12عَن

Artinya: “(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah 
dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman."” 

 
Kedua ayat ini menjelaskan tentang permintaan manusia 

kepada Allah Swt. agar mereka dijauhkan dari Azab. Bedanya, 
dalam surat al-Furqan [25]: 65, manusia meminta dijauhkan 
dari azab dengan pilihan kata iṣrif (اصرف) sebagaimana dalam 
firman-Nya rabbana iṣrif ‘anna ‘azab ( فۡ  رَبَّناَ عَذاَبَ  عَنَّا ٱصۡر  ) “Ya 
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Tuhan kami, jauhkan azab dari kami”. Sedangkan dalam surat 
al-Dukhan [44]: 12, manusia meminta dijauhkan dari azab 
dengan pilihan kata iksyif (اكشف). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya rabbana iksyif ‘anna al-‘azab ( بَّناَ فۡ  رَّ ٱلۡعذَاَبَ  عَنَّا ٱكۡش  ) 
“Ya Tuhan, jauhkan azab dari kami”.  

Kata iṣrif ( اصرف) adalah bentuk imperative dari ṣarafa (صرف) 
yang berarti “Memalingkan sesuatu ke arah lain ketika ia 
datang ke arah kita”. Sedangkan kata iksyif (اكشف) adalah 
bentuk imperative dari kata kasyafa (كشف) yang berarti 
“Mengangkat tutup sesuatu sehingga ia menjadi terang dan 
terbuka”.  

Kenapa permintaan manusia dalam surat al-Furqan agar 
dijaukan dari azab menggunakan diksi iṣrif ( اصرف), sementara 
permintaan manusia agar dijauhkan dari azab dalam surat al-
Dukhan menggunakan diksi iksyif (اكشف)?  

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda. Adapun 
surat al-Furqan berbicara dalam konteks doa manusia dalam 
situasi normal, di mana azab belum datang namun berpotensi 
datang dan menyasar mereka. Demikian seperti terlihat pada 
ayat sebelumnya surat al-Furqan [25]: 63-64 

  
ْ
وا
ُ
ال
َ
 ق
َ
ون
ُ
هِل جَ َٰ

ۡ
بَهُمُ ٱل

َ
اط

َ
ا خ

َ
ا وَإِذ

ً
وۡن
َ
رۡضِ ه

َ ۡ
 ٱلۡ

َ
 عَلَ

َ
ون

ُ
يَمۡش ذِينَ 

َّ
نِ ٱل حۡمَ َٰ  ٱلرَّ

ُ
وَعِبَاد

( 
ً
ما َٰ 
َ
 )63سَل

ً
ما  وَقِيَ َٰ

ً
دا هِمۡ سُجَّ  لِرَب  ِّ

َ
ون
ُ
ذِينَ يَبِيت

َّ
  (64( وَٱل

Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang 
itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. Dan 
orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan 
berdiri untuk Tuhan mereka.”  



SYOFYAN HADI 

42 

 
Dengan pilihan kata iṣrif (اصرف) memberi kesan permintaan 

manusia, “Ya Tuhan! Jika ada azab yang akan datang menuju 
ke arah saya, maka palingkan ia ke arah lain sehingga tidak 
mengenai saya.      

Sementara surat al-Dukhan konteksnya adalah doa manusia 
ketika azab itu telah datang berupa azab panas yang menutupi 
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya 
surat al-Dukhan [44]: 10-11 

(  ٍ
ن بِي 
مُّ انٍ 

َ
خ
ُ
بِد ءُ 

ٓ
مَا ٱلسَّ ي  تِّ

ۡ
أ
َ
ت يَوۡمَ  قِبۡ 

َ
ٱرۡت
َ
لِيمٌ  10ف

َ
أ ابٌ 

َ
ذ
َ
ع ا 

َ
ذ َٰ 
َ
ه  
ۖ
اسَ

َّ
ٱلن  

َ
سََ

ۡ
يَغ  )

(11)  

Artinya: “Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih.” 

 

Dengan pilihan kata iksyif ( اكشف) memberi isyarat bahwa 
azab telah menutupi mereka, maka mereka meminta, “Ya 
Tuhan! Karena azab telah menutupi dan menyelimuti kami, 
maka angkatlah ia supaya kami bisa melihat dan bernafas 
dengan lega”. 

 

21. Level Ta’kīd dalam Level Kebaikan 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut!  

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 143 
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 َ
َّ
 ٱلِل

َّ
 إِن

ِۚ
مۡ
ُ
ك
َ
ن ُ لِيُضِيعَ إِيمَ َٰ

َّ
 ٱلِل

َ
ان
َ
اسِ ...وَمَا ك

َّ
حِيمٌ ) بِٱلن رَءُوفٌ رَّ

َ
  (143ل

Artinya: “...dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada manusia.” 

 
Dua, surat al-Nur [24]: 20 

حِيمٌ )  رَّ
ٌ
َ رَءُوف

َّ
 ٱلِل

َّ
ن
َ
 ۥوَأ
ُ
ه
ُ
مۡ وَرَحۡمَت

ُ
يۡك
َ
ل
َ
ِ ع

َّ
لُ ٱلِل

ۡ
ض
َ
 ف
َ
وۡلً
َ
  (20وَل

Artinya: “Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan 
rahmat-Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha 
Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu akan 
ditimpa azab yang besar).” 

 
Perhatikan penutup surat al-Baqarah [2]: 143, penyebutan 

sifat Allah Swt. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
diungkapkan dengan penegas lām (ل) yaitu la-ra’ūfun raḥīmun 
( يم   لَرَءُوف   ح  رَّ ) “Sungguh Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. 
Sedangkan dalam surat al-Nur [24]: 20, penyebutan sifat Allah 
Swt. sebagai Zat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
diungkapkan tanpa penegas yaitu ra’ūfun raḥīmun  ( يم   رَءُوف   ح  رَّ ) 
“Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. Kenapa demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-Baqarah [2]: 143, berbicara dalam konteks orang 
beriman yang sangat antusias beribadah, sehingga mereka 
takut jika kiblat diubah amal mereka akan hilang dan sia-sia. 
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya wama kanallahu 
liyudh’a imanukum ( ُ  كَانَ  وَمَا  يعَ  ٱللَّّ نكَُمۡ   ل يضُ  إ يمََٰ ) “dan Allah tidak akan 
menyia-nyiakan imanmu”. Sementara surat al-Nur [24]: 20, 
berbicara dalam konteks kaum munafik yang ingin 
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menyebarkan kerusakan pada kaum beriman. Demikian 
seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-Nur [24]: 19 

  
َ
ون ذِينَ يُحِبُّ

َّ
 ٱل
َّ
ن  إِن

َ
يَا  أ

ۡ
ن
ُّ
ي ٱلد ِ

ن
لِيمٌ ف

َ
ابٌ أ

َ
ذ
َ
هُمۡ ع

َ
 ل
ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
ي ٱل ِ

ن
 ف

ُ
ة
َ
حِش َٰ 

َ
ف
ۡ
شِيعَ ٱل

َ
ت

(..
ِۚ
خِرَةِ

ٓ ۡ
 ( 19وَٱلۡ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
(berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan 
orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu 
tidak mengetahui.” 

 
Demikian memberi kesan bahwa semakin kuat semangat 

seorang dalam beribadah dan berbuat baik, maka semakin 
sempurna pula kasih sayang Tuhan untuknya.  

 

22. Penguasa Bumi: Antara Kaum ‘Ad dan Zulqarnain 

Konteks ( السياق) adalah komponen yang harus diperhatikan 
dalam memahami dua ayat yang berdekatan redaksinya. 
Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Kahfi [18]: 84 

ا 
َّ
ا إِن

َّ
ن
َّ
 )مَك

ً
ءٍ سَبَبا ۡ ي

َ
لِّ شَ

ُ
 مِن ك

ُ
ه َٰ 
َ
يۡن
َ
رۡضِ وَءَات

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

 ۥفن
ُ
ه
َ
  (84ل

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan 
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,” 

 
Dua, surat al-Ahqaf [46]: 26 
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ۡ
د
َ
ق
َ
َٰ  وَل َ تن

ۡ
غ
َ
 أ
ٓ
مَا
َ
 ف
ً
ة
َ
د ِ ٔ
ۡ
ف
َ
 وَأ
ً
را بۡصَ َٰ

َ
 وَأ
ً
هُمۡ سَمۡعا

َ
ا ل
َ
ن
ۡ
مۡ فِيهِ وَجَعَل

ُ
ك َٰ 
َّ
ن
َّ
ك  إِن مَّ

ٓ
هُمۡ فِيمَا َٰ 

َّ
ن
َّ
مَك

  ِ
َّ
تِ ٱلِل ايَ َٰ  بِ َٔ

َ
ون

ُ
 يَجۡحَد

ْ
وا
ُ
ان
َ
 ك
ۡ
ءٍ إِذ ۡ ي

َ
ن شَ هُم مِّ

ُ
ت
َ
د ِ ٔ
ۡ
ف
َ
 أ
ٓ َ
مۡ وَلا

ُ
رُه بۡصَ َٰ

َ
 أ
ٓ َ
هُمۡ سَمۡعُهُمۡ وَلا

ۡ
عَن

ا   بِهِم مَّ
َ
 )  وَحَاق

َ
هۡزِءُون

َ
 ۦيَسۡت  بِهِ

ْ
وا
ُ
ان
َ
 (26ك

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah 
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah 
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka 
itu tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka 
telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka 
memperolok-olokkannya.” 

 
Kedua ayat ini sama menjelaskan dua manusia yang 

menjadi penguasa di bumi di masa lalu; Zulqarnain dan Kaum 
‘Ad. Namun, perhatikan redaksi keduanya, di mana ketika 
Allah Swt. menyebutkan Zulqarnain sebagai penguasa di bumi, 
maka ungkapannya menggunakan preposisi lām ( ل) seperti 
dalam firman-Nya makkannā lahu ( نَّا لَهُ  مَكَّ ) “Kami berikan 
kekuasaan padanya”. Sementara ketika Allah Swt. 
menyebutkan kaum ‘Ad sebagai penguasa bumi, maka 
redaksinya tanpa menggunakan preposisi yaitu makkannā-
hum ( ۡهُم نََّٰ  Kami berikan kekuasaan pada mereka” dan Allah“ (مَكَّ
Swt. tidak berkata makkannā lahum ( لهم مكنا ) seperti kepada 
Zulqarnain. Kenapa demikian? 

Preposisi lām (ل)  salah satu maknanya adalah sababiyyah 
 Sebab”. Demikian memberi kesan“ (التعليل) atau ta‘līl (السببية)
bahwa pemberian kekuasaan kepada Zulqarnain adalah lewat 
sebab-sebab dan dia harus melewati banyak jalan menuju 
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kekuasaan tersebut. Begitulah yang terlihat dari firman-Nya 
wa atainahu min kulli syai’in sababan ( هُ  ن وَءَاتيَۡنََٰ سَبَبا   شَيۡء   كُل    م  ) “dan 
Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) 
segala sesuatu”.  

Sedangkan kaum ‘Ad menjadi penguasa bumi tanpa sebab 
dan jalan, murni terjadi secara otomatis karena fisik mereka 
yang sangat kuat dan besar. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Fushshilat [41]: 15 

  
ْ
وا
ُ
ال
َ
 وَق

ِّ
حَق

ۡ
ِ ٱل

ۡ
ي 
َ
رۡضِ بِغ

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

ن
 ف
ْ
وا ُ يَّ

ۡ
ك
َ
ٱسۡت

َ
 ف
ٌ
اد
َ
ا ع مَّ

َ
أ
َ
  مَنۡ  ف

ُّ
د
َ
ش
َ
  أ

َّ
ن
َ
 أ
ْ
مۡ يَرَوۡا

َ
وَل
َ
 أ
ًۖ
ة وَّ
ُ
ا ق
َّ
مِن

( 
َ
ون

ُ
ا يَجۡحَد

َ
تِن ايَ َٰ  بِ َٔ

ْ
وا
ُ
ان
َ
 وَك
ً
ة وَّ
ُ
هُمۡ ق

ۡ
 مِن

ُّ
د
َ
ش
َ
وَ أ
ُ
هُمۡ ه

َ
ق
َ
ل
َ
ذِي خ

َّ
َ ٱل

َّ
 (15ٱلِل

Artinya: “Adapun kaum `Aad maka mereka 
menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang 
benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya dari kami?" Dan apakah mereka itu tidak 
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka 
adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan adalah 
mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami.” 

 
Begitu juga dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 82 

هُمۡ  
ۡ
َ مِن

َ
يَ
ۡ
ك
َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ان
َ
 ك
ِۚ
بۡلِهِمۡ

َ
ذِينَ مِن ق

َّ
 ٱل
ُ
قِبَة  عَ َٰ

َ
ان
َ
يۡفَ ك

َ
 ك
ْ
رُوا

ُ
يَنظ

َ
رۡضِ ف

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

 فن
ْ
وا ُ مۡ يَسِي 

َ
ل
َ
ف
َ
أ

 
َّ
د
َ
ش
َ
 ) وَأ

َ
سِبُون

ۡ
 يَك
ْ
وا
ُ
ان
َ
ا ك هُم مَّ

ۡ
َٰ عَن َ تن

ۡ
غ
َ
 أ
ٓ
مَا
َ
رۡضِ ف

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

 فن
ً
ارا
َ
 وَءَاث

ً
ة وَّ
ُ
 (82ق

Artinya: “Maka apakah mereka tiada mengadakan 
perjalanan di muka bumi lalu memperhatikan betapa 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Adalah 
orang-orang yang sebelum mereka itu lebih hebat 
kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di 
muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak 
dapat menolong mereka.” 
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Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Fajr [89]: 6-8 

 ( بِعَادٍ   
َ
ك رَبُّ عَلَ 

َ
ف يۡفَ 

َ
رَ ك

َ
ت مۡ 

َ
ل
َ
)6أ عِمَادِ 

ۡ
ٱل اتِ 

َ
ذ إِرَمَ  ي  7(  تِّ

َّ
ٱل مۡ  ( 

َ
ي  ل ِ

ن
ف هَا 

ُ
ل
ۡ
مِث  

ۡ
ق
َ
ل
ۡ
يُخ

دِ  َٰ 
َ
بِل
ۡ
 (8) ٱل

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?, (yaitu) penduduk 
Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, 
yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di 
negeri-negeri lain,” 

 
Pesannya, begitulah ketelitian struktur kalimat di dalam al-

Qur’an, hingga tidak ada satu huruf pun yang tidak pas pada 
posisinya. 

   

23. Sabar Ikhtiyārī dalam Ziyādah 

Sabar itu ada dua bentuk; ijbārī (إجباري) “Terpaksa” dan 
ikhtiyārī (إختياري) “Pilihan”. Adapun sabar yang bentuknya 
terpaksa adalah sabar dalam musibah, karena memang 
manusia tidak bisa memilih kecuali hanya bersabar. 
Sementara sabar yang sifatnya pilihan adalah sabar dalam taat 
atau maksiat, karena memang orang untuk beribadah atau 
bermaksiat adalah pilihannya sendiri.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan perintah 
bersabar dalam musibah (إجباري), maka pola kata yang 
digunakan adalah bentuk yang wajar dan biasa yaitu iṣbir 
 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat .(اصبر)
Luqman [31]: 17 
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  ۡ وَٱصۡيِّ رِ 
َ
مُنك

ۡ
ٱل عَنِ   

َ
ه
ۡ
وَٱن مَعۡرُوفِ 

ۡ
بِٱل مُرۡ 

ۡ
وَأ  
َ
ة وَٰ
َ
ل ٱلصَّ قِمِ 

َ
أ  َّ ي
َ بُتن َٰ  يَ َٰ

َ
  عَلَ

ٓ
  مَا

َّ
إِن  

ۖ َ
صَابَك

َ
أ

مُورِ )
ُ ۡ
 مِنۡ عَزۡمِ ٱلۡ

َ
لِك َٰ

َ
 (17ذ

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 

 
Sementara ketika Allah Swt. menyebutkan sabar dalam 

ibadah (اختياري), maka perintah bersabar tersebut diungkapkan 
dalam pola kata kerja ziyādah (الزيادة) “Tambahan” dengan pola 
kata yang berat/takalluf yaitu iṣṭabir (اصطبر). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 65 

  ۡ يِّ
َ
هُ وَٱصۡط

ۡ
بُد ٱعۡ

َ
هُمَا ف

َ
رۡضِ وَمَا بَيۡن

َ ۡ
تِ وَٱلۡ وََٰ مَ َٰ بُّ ٱلسَّ   رَّ

ً
 ۥسَمِيّا

ُ
ه
َ
مُ ل
َ
عۡل
َ
لۡ ت

َ
 ه
ِۚ
تِهِۦ

َ
د لِعِبَ َٰ

(65)  

Artinya: “Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-
apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan 
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah 
kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)?” 

 
Demikian memberi kesan bahwa bersabar dalam ibadah 

dan maksiat adalah lebih berat karena sifatnya pilihan. Karena 
itu pula, penghargaan Allah Swt. kepada manusia yang 
bersabar dalam taat dan maksiat jauh lebih besar dan lebih 
berat pula. Demikian terlihat dari kisah Nabi Yusuf, di mana 
ketika dia bersabar dalam keterpaksaan saat dibuang saudara-
saudaranya ke dalam sumur, maka tidak ada sebutan khusus 
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bagi Yusuf. Namun, ketika Yusuf bersabar dalam bentuk 
pilihan yaitu menahan diri saat digoda Zulaikhah dan Yusuf 
mampu bersabar menahan diri untuk tidak bermaksiat, maka 
Yusuf langsung dijuluki sebagai manusia terbaik (محسنين). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf 
[12]: 36 

  ٓ ي
إِتنِّ رُ 

َ
خ
ٓ ۡ
ٱلۡ الَ 

َ
وَق  

ً
مۡرا

َ
صُِِ خ

ۡ
ع
َ
أ  ٓ ي ِ
تن رَىَٰ
َ
أ  ٓ ي
إِتنِّ  
ٓ
مَا
ُ
ه
ُ
حَد

َ
أ الَ 

َ
ق  
ۖ
يَانِ

َ
ت
َ
ف جۡنَ  ٱلسِّ  

ُ
مَعَه لَ 

َ
خ
َ
وَد

  
َ
ك رَىَٰ

َ
ا ن
َّ
 إِن
ۖ ٓۦ وِيلِهِ

ۡ
أ
َ
ا بِت
َ
ن
ۡ
ئ بِّ
َ
 ن
ُۖ
ه
ۡ
ُ مِن ۡ ي 

َّ
لُ ٱلط

ُ
ك
ۡ
أ
َ
ا ت
نً يّۡ
ُ
شِي خ

ۡ
 رَأ
َ
وۡق

َ
حۡمِلُ ف

َ
ٓ أ ي ِ
تن رَىَٰ
َ
نَ  مِنَ  أ مُحۡسِنِي 

ۡ
ٱل

(36) 

Artinya: “Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam 
penjara dua orang pemuda. Berkatalah salah seorang di 
antara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa 
aku memeras anggur." Dan yang lainnya berkata: 
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di 
atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." 
Berikanlah kepada kami takwilnya; sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang baik.”   

 
Pesannya, bersabar dalam ibadah dan maksiat jauh lebih 

berat daripada bersabar dalam musibah.  

     

24. Pertolongan Ayah dan Pertolongan Anak: Antara 
Ism dan Fi‘l 

Surat Luqman [31]: 33, Allah Swt. berfirman;  

وَ  
ُ
 ه
ٌ
ود
ُ
 مَوۡل

َ
 ۦوَلً دِهِ

َ
 عَن وَل

ٌ
 يَجۡزِي وَالِد

َّ
 لً
ً
 يَوۡما

ْ
وۡا
َ
ش
ۡ
مۡ وَٱخ

ُ
ك  رَبَّ

ْ
وا
ُ
ق
َّ
اسُ ٱت

َّ
هَا ٱلن يُّ

َ
أ
جَازٍ  يَ َٰٓ

(...
ِۚ
ا يۡ ًٔ

َ
 ۦش  ( 33عَن وَالِدِهِ
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Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan 
takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 
tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak 
dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun...” 

 
Ayat ini mengingatkan manusia akan hari yang di hari itu 

seorang ayah tidak bisa menolong anaknya ( ي لاَّ  ه   عَن وَال د   يَجۡز  وَلدَ  ) dan 
seorang anak tidak bisa menolong ayahnya ( ه   عَن جَاز   هُوَ  مَوۡلوُد   وَلَا  وَال د  ). 
Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan ayah menolong 
anaknya, maka kata menolong diungkapkan dengan pola kata 
kerja (الفعل) yaitu yajzi (ي  .Sementara ketika Allah Swt .(يَجۡز 
menyebutkan pertolongan anak kepada ayahnya, maka kata 
menolong diungkapkan dengan pola kata benda (الاسم) yaitu 
jazin (  جَاز).  

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa kata kerja 
 menunjukkan makna limited karena sifat kata kerja (الفعل)
terkait dengan waktu tertentu ( بزمن مقيد ). Sedangkan kata benda 
 menunjukkan makna unlimited, karena memang kata (الاسم)
benda bersifat mutlak tanpa terikat dengan waktu tertentu 
 .(الثبوت)

Kenapa pertolongan kepada anak diungkapkan dengan kata 
kerja yajzi (يجزى), sementara kata pertolongan anak kepada 
ayahnya diungkapkan dengan kata benda yaitu jazin (جاز)?     

Demikian memberi kesan bahwa pertolongan ayah kepada 
anak bersifat temporal, yaitu sampai anak dewasa saja. Jika 
seorang anak sudah dewasa, maka dia sudah harus 
bertanggung jawab dengan dirinya sendiri dan tidak ada lagi 
kewajiban ayah menolong anaknya. Adapun pertolongan anak 
kepada ayahnya bersifat mutlak tanpa batas bahkan 
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pertolongan anak sampai ke akhirat kelak. Bukannya dalam 
banyak hadi nabi disebut, seperti dalam hadis dari Abu 
Hurairah; 

ه إلا من ثلاثٍ : صدقةٍ جاريةٍ ، وعلمٍ ينتفعُ به ،  
ُ
إذا مات ابنُ آدمَ انقطع عمل

 وولدٍ صالحٍ يدعو له )رواه مسلم(

Artinya: “Apabila mati anak Adam, maka putuslah semua 
amalnya kecuali tiga yang terus menolongnya. Sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shalih yang 
selalu mendoakannya”. (HR. Muslim) 

 
Begitu juga dalam hadis dari Abu Hurairah 

 من أينَ لَي هذا فيقولُ  
ي الجنةِ فيقولُ يا ربِّ

ن
 للعبدِ الصالحِ ف

َ
فعُ الدرجة  اَلله لي 

َّ
إن

 )رواه أحمد(
َ
 لك

َ
 باستغفارِ ولدِك

Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt. akan mengangkat 
derajat surga seorang hamba di surga, hingga dia bertanya, 
“Ya Tuhan, dari mana saya bisa mendapat surga seperti 
ini?”. Allah Swt. menjawab, “Disebabkan permintaan 
ampunan untukmu dari anakmu”. (HR. Ahmad) 

 
Hadis dari Buraidah al-Aslami 

تاجًا من نورٍ ضوءُه    يومَ القيامةِ  بِس والداه 
ْ
ل
ُ
أ م وعمِل به 

َّ
 وتعل

َ
من قرأ القرآن

سينا هذا  
ُ
نيا فيقولان بمَ ك

ُّ
ن لا يقومُ لهما الد ي ْ

َ
ت
َّ
مسِ ويُكسََ والداه حُل

َّ
مثلُ الش

 )رواه الحاكم( 
َ
 فيُقالُ بأخذِ ولدِكما القرآن

Artinya: “Siapa yang membaca al-Qur’an, belajar dan 
mengamalkannya, maka dia akan memakaikan pakaian 
untuk kedua orang tuanya berupa mahkota yang berkilau 
seperti cahaya matahari dan dia akan memberikan pakaian 
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kepada kedua orang tuanya yang nilainya lebih baik dari 
dunia dan isinya. Kedua orang tuanya bertanya, “Ya Tuhan, 
apa sebabnya kami mendapat pakaian ini? Allah Swt. 
menjawab, “Karena anakmu yang mempelajari al-Qur’an”. 
(HR. Al-Hakim).  

 

25. Kenapa Nabi Isa dan Ibunya Maryam Disebut Satu 
Tanda (أية)? 

Ketika Allah Swt. menyebutkan siang dan malam sebagai 
tanda kebesaran Allah Swt., maka kata tanda disebutkan dalam 
bentuk muṡannā (المثنى) “Dua” yaitu āyatayn (آيتين) “Dua tanda”. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ 
[17]: 12 

هَارَ 
َّ
يۡلَ وَٱلن

َّ
ا ٱل
َ
ن
ۡ
...) وَجَعَل

ۖ
ِ
ن ۡ ي 
َ
 (12ءَايَت

Artinya: “dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua 
tanda kebesaran Allah Swt.” 

 
Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan Maryam dan 

puteranya Isa sebagai tanda kebesaran Allah Swt., maka kata 
tanda tidak diungkapkan dalam bentuk muṡannā (المثنى) “Dua” 
yaitu āyatayn (آيتين) “Dua tanda”, namun diungkapkan dalam 
pola mufrad (المفرد) “Tunggal” yaitu āyatan (أية) “Satu tanda”. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Mu’minun [23]: 50 

ا ٱبۡنَ مَرۡيَمَ 
َ
ن
ۡ
ٍ )وَجَعَل

ن رَارٍ وَمَعِي 
َ
اتِ ق

َ
َٰ رَبۡوَةٍ ذ

َ
 إِلَ

ٓ
هُمَا َٰ 

َ
 وَءَاوَيۡن

ً
 ٓۥءَايَة

ُ
ه مَّ
ُ
  (50وَأ

Artinya: “Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam 
beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan 
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Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi 
yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput 
dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.” 

 
Kenapa malam ( الليل) dan siang (النهار) disebut dua tanda (آيتين), 

sementara Nabi Isa dan Ibunya hanya satu tanda (أية)?  

Demikian karena malam dan siang memang dua tanda 
kebesaran Allah Swt. karena keduanya adalah dua hal yang 
berbeda. Sementara, Maryam dan puteranya Isa disebut satu 
tanda ( أية) karena ayat ini tidak bermaksud mengatakan bahwa 
Maryam satu tanda, dan Nabi Isa satu tanda, tapi yang 
dimaksud adalah bahwa Maryam yang melahirkan putera 
tanpa sentuhan laki-laki itulah yang menjadi satu tanda. 
Karena itu, keduanya hanya disebut satu tanda (أية) bukan dua 
tanda (آيتين), karena yang dimaksud bukan sosok dan proses 
kehamilan Maryam dan kelahiran puteranya Nabi Isa. Wallāhu 
a‘lam  

 

26. Memberitahu: Antara Anba’a (أنبأ) dan Nabba’a ( ّنبأ) 

Kata “memberitahukan” secara morfologis bisa diungkap-
kan dengan anba’a (أنبأ) dan nabba’a (نب أ) dalam pola tambahan 
satu huruf ( بحرف المزيد ). Bedanya, pola penambahan satu huruf 
hamzah di awal (أنبأ) menunjukkan makna daf‘ah wāḥidah (  دفعة

 Sekaligus/global”. Sedangkan pola kata penambahan“ (واحدة
huruf di tengah (المضاعف) yaitu nabba’a (نب أ) menunjukkan 
makna tadrīj, takṡīr wa tafṣīl ( والتفصيل والتكثير  التدريج ) “Sedikit-
sedikit, banyak dan rinci”.  
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Menariknya, ketika Allah Swt. memerintahkan Nabi Adam 
agar memberitahukan nama-nama benda kepada para 
malaikat, maka pilihan kata “memberitahukan” adalah anba’a 
-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al .(أنبأ)
Baqarah [2]: 33 

  
ٓ
ا مَّ
َ
ل
َ
ف  
ۖ
ئِهِمۡ

ٓ
سۡمَا

َ
بِأ هُم 

ۡ
بِئ
َۢ
ن
َ
أ مُ 
َ
اد َٔ 
يَ َٰٓ الَ 

َ
مُ  ق

َ
ل
ۡ
ع
َ
أ  ٓ ي
إِتنِّ مۡ 

ُ
ك
َّ
ل ل 

ُ
ق
َ
أ مۡ 

َ
ل
َ
أ الَ 

َ
ئِهِمۡ ق

ٓ
سۡمَا

َ
بِأ م 

ُ
ه
َ
بَأ
َۢ
ن
َ
أ

( 
َ
مُون

ُ
ت
ۡ
ك
َ
مۡ ت

ُ
نت
ُ
 وَمَا ك

َ
ون

ُ
بۡد
ُ
مُ مَا ت

َ
ل
ۡ
ع
َ
رۡضِ وَأ

َ ۡ
تِ وَٱلۡ وََٰ مَ َٰ يۡبَ ٱلسَّ

َ
 (33غ

Artinya: “Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah 
kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, 
Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan 
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa 
yang kamu sembunyikan?” 

 
Demikian memberi kesan bahwa Nabi Adam hanya 

diperintah menyebutkan nama-nama semua benda secara 
global tanpa harus dirinci. Berbeda halnya, ketika Nabi Khiḍr 
memberitahukan kepada Musa semua rahasia perbuatannya 
yang Nabi Musa tidak bisa bersabar karenanya, maka kata 
“memberitahukan” diungkapkan dengan pilihan kata 
tambahan huruf berganda (المضاعف) di tengah unabbi’u ( ُ  .(أنب أ
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi 
[18]: 78 

 
َ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
ُ
 سَأ

ِۚ َ
ي وَبَيۡنِك ِ

 بَيۡتن
ُ
ا فِرَاق

َ
ذ َٰ 
َ
الَ ه

َ
وِيلِ ق

ۡ
أ
َ
ا )بِت ً يۡهِ صَيّۡ

َ
ل طِع عَّ

َ
سۡت
َ
مۡ ت

َ
 ( 78مَا ل

Artinya: “Khiḍr berkata: "Inilah perpisahan antara aku 
dengan kamu; Aku akan memberitahukan kepadamu 
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tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya.” 

 
Demikian memberi kesan bahwa pemberitahuan Nabi 

Khiḍr kepada Nabi Musa tentang rahasia perbuatannya adalah 
bersifat rinci dan jelas (التفصيل), perlahan-lahan (التدريج) dan 
menyeluruh (التكثير). Karena setiap perkara yang telah 
dilakukannya diurai Nabi Khiḍr secara rinci, mulai dari sebab 
dan rahasia ia membocorkan kapal yang mereka tumpangi, 
membunuh anak yang masih kecil serta memperbaiki rumah 
penduduk negeri yang enggan menjamu mereka.  

 

27. Kenapa Amal Disebut Mā Aḥḍarat ( أحضرت ما )? 

Dalam surat al-Takawir [81]: 14, Allah Swt. berfirman; 

سٌ 
ۡ
ف
َ
 ن
ۡ
لِمَت  عَ

ٓ
ا  )مَّ

ۡ
ت َ حۡصِنَ

َ
 ( 14أ

Artinya: “maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang 
telah dikerjakannya.” 

 
Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan bahwa masing-

masing jiwa akan mengetahui apa yang pernah diperbuatnya 
di dunia. Ayat ini adalah jawab sumpah Allah Swt. setelah 
sebelumnya Allah Swt. bersumpah dengan ciptaan-Nya yang 
hancur dan hilang di hari kiamat seperti matahari, bintang, 
gunung, hewan jinak dan hewan buas, lautan, dan jiwa-jiwa 
manusia. Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik 
dari ayat ini. 
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Pertama, amal yang diperbuat manusia di dunia disebut 
dengan ma aḥḍarat ( آ  أحَۡضَرَتۡ  مَّ ), bukan ma ‘amilat ( عملت ما ), ma 
fa’alat ( فعلت ما ) atau ma kasabat ( كسبت). Demikian untuk memberi 
kesan bahwa semua perbuatan manusia seperti beban yang 
selalu dipikulnya ke mana pun dia pergi. Karena kata aḥḍarat 
 secara harfiah berarti “hadir bersama pelaku” yang (أحضرت)
berarti setiap amal yang telah dikerjakan manusia adalah 
berada di pundaknya sehingga ke mana pun dia pergi, beban 
itu tetap hadir bersamanya. Begitulah yang disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 49 

ا  
َ
ذ َٰ 
َ
ا مَالِ ه

َ
ن
َ
ت
َ
وَيۡل يَ َٰ  

َ
ون
ُ
ول
ُ
فِيهِ وَيَق ا  مِمَّ نَ  فِقِي 

ۡ
نَ مُش مُجۡرِمِي 

ۡ
ٱل ى  َ

َ
يّ
َ
ف بُ  َٰ 

َ
كِت
ۡ
ٱل وَوُضِعَ 

  
ْ
وا
ُ
مِل
َ
 مَا ع

ْ
وا
ُ
 وَوَجَد

ِۚ
هَا حۡصَىَٰ

َ
 أ
ٓ َّ
 إِلا
ً
ة َ بِي 

َ
 ك
َ
 وَلً

ً
ة َ ادِرُ صَغِي 

َ
 يُغ

َ
بِ لً َٰ 

َ
كِت
ۡ
لِمُ  ٱل

ۡ
 يَظ

َ
 وَلً

ً
ا حَاصنِ

( 
ً
حَدا

َ
 أ
َ
ك   (49رَبُّ

Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang 
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka 
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya 
seorang jua pun".” 

Dua, pilihan kata nafsun (  نفَۡس) dalam bentuk tunggal dan 
indefinit, bukan dalam bentuk plural dan definit ( النفوس -الأنفس ) 
untuk memberi kesan bahwa kehadiran manusia di hari 
kiamat untuk membawa amalnya bersifat pribadi dan semua 
orang datang tanpa kecuali. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 94 

ا 
َ
مُون

ُ
ت
ۡ
 جِئ

ۡ
د
َ
ق
َ
ةٍ...)وَل لَ مَرَّ وَّ

َ
مۡ أ
ُ
ك َٰ 
َ
ن
ۡ
ق
َ
ل
َ
مَا خ

َ
ىَٰ ك

َ
د رََٰ
ُ
 ( 94ف



RAHASIA PERKATAAN LANGIT 

57 

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami 
sendiri-sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada 
mulanya....”      

 

28. Bangsa ‘Ad dalam Tafkhīm (التفخيم) 

Dalam fonologi Arab ( الأصوات علم ) huruf sīn ( س) disebut sebagai 
huruf tarqīq (الترقيق) “Tipis/ringan”, sedangkan ṣād (ص) disebut 
huruf tafkhīm (التفخيم) “Tebal/berat” sekalipun makhraj 
keduanya sama.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan Thalut yang 
diberi fisik yang kuat, maka kata fisik yang kuat dibaca dengan 
sīn (س) yang notabene hurufnya tipis yaitu basṭah (بسطة). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 247 
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Artinya: “…(Nabi mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah 
telah memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya 
ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan 
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.” 

 
Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan bangsa ‘Ad yang 

diberikan fisik yang kuat, maka kata fisik yang kuat 
diungkapkan dengan ṣād (ص) yang notabene hurufnya tebal 
yaitu baṣṭah (بصطة). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-A’raf [7]: 69 
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Artinya: “…Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah 
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang 
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada 
Kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan.” 

 
Demikian memberi kesan bahwa Thalut diberi fisik yang 

normal dan biasa ( بسطة), sedangkan kaum ‘Ad diberikan fisik 
yang besar, tebal, tinggi dan kuat (بصطة). Karena itu, kaum ‘Ad 
bisa membangun tiang-tiang tinggi dari batu yang tidak pernah 
mampu diciptakan manusia mana pun. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fajr [89]: 6-8 
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Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?, (yaitu) penduduk 
Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, 
yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di 
negeri-negeri lain,” 

 
Karena itu pula, wajar bila saat kematian mereka karena 

angin puyuh, tubuh mereka digambarkan seperti batang 
kurma yang lapuk. Demikian karena memang tubuh mereka 
lebih tinggi dari pohon kurma, seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Haqqah [69]: 7 
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Artinya: “yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus; maka 
kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang 
telah kosong (lapuk).” 

   

29. Antara Tuhan Harun-Musa dan Tuhan Musa-
Harun 

Konteks (السياق) adalah komponen penting yang harus 
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan 
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. 
Perhatikan dua ayat berikut!  

Pertama, surat Thaha [20]: 70 

ا بِرَبِّ 
َّ
 ءَامَن

ْ
وٓا
ُ
ال
َ
 ق
ً
دا  سُجَّ

ُ
حَرَة َ ٱلسَّ ي قِّ

ۡ
ل
ُ
أ
َ
 ف

َ
رُون َٰ 

َ
 (70وَمُوشََٰ )ه

Artinya: “Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan 
bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya kepada 
Tuhan Harun dan Musa".”  

 
Dua, surat al-Syu’ara’ [26]: 47-48 
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Artinya: “mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan 
semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan Harun".” 
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Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang berimannya 
tukang sihir Fir’aun kepada Allah Swt. setelah mereka kalah 
dalam duel dengan Nabi Musa. Menariknya, dalam surat Thaha 
[20]: 70, tukang sihir menyebut Tuhan Harun lebih dahulu dari 
Musa seperti dalam firman-Nya birabbi Harun wa Musa (  ب رَب   

رُونَ  وَمُوسَىَٰ  هََٰ ) “Tuhan Harun dan Musa”. Sementara dalam surat 
al-Syu’ara’ [26]: 48, tukang sihir menyebut Tuhan Musa lebih 
dahulu dari Harun seperti firman-Nya rabbī Musa wa Harun 
( رُونَ  مُوسَىَٰ  رَب    وَهََٰ ) “Tuhan Musa dan Harun”. Kenapa demikian?  

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat Thaha berbicara dalam konteks Nabi Musa gugup dan 
takut melihat menghadapi sihir Fir’aun. Demikian seperti 
terlihat dari ayat sebelumnya surat Thaha [20]: 67-69 
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Artinya: “Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami 
berkata: "Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah 
yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang 
ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang 
mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat 
itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang".” 

 
Sementara dalam surat al-Syu’ara’ tidak disebutkan rasa 

takut dan gugup Musa menghadapi sihir para penyihir. 
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-
Syu’ara’ [26]: 44-45 
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Artinya: “Lalu mereka melemparkan tali temali dan 
tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan 
Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan 
menang".Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka 
tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang mereka ada-
adakan itu.” 

 
Ketika Nabi Musa merasa takut dan gugup, maka Nabi 

Harun akan tampil ke depan. Maka wajar, jika dalam surat 
Thaha nama Harun didahulukan dari Nabi Musa. Namun, 
ketika Nabi Musa tidak merasa takut dan gugup, maka peran 
Nabi Harun tidak dominan, karena itu wajar jika dalam surat 
al-Syu’ara’ nama Musa disebutkan lebih dahulu dari nama 
Harun. Demikian sejalan dengan doa Nabi Musa dalam surat 
Thaha [20]: 29-32 
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Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan 
dia kekuatanku, dan jadikanlah dia sekutu dalam 
urusanku,” 
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30. Kebohongan: Antara Alif ‘Imād dan Alif 
Ḥanjariyyah 

Dalam rasm ‘Uṡmānī ( العثماني الرسم ) dikenal dua model 
penulisan huruf alif. Ada yang disebut alif ‘imād ( العماد ألف ) yaitu 
alif yang ditulis jelas dan tampak. Ada alif ḥanjariyyah (الألف 

 yang ditulis dengan tanda kecil yang nyaris tidak (الحنجرية
tampak dan tidak terlihat.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kebohongan 
orang kafir di dunia, maka kata bohong diungkapkan dengan 
alif ‘imād ( العماد ألف ) yaitu alif yang tampak jelas yaitu kiżżāban 
-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al .(كذابا)
Naba’ [78]: 27-28 
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Artinya: “dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan 
sesungguh-sungguhnya,”  

 
Kenapa demikian? Demikian karena memang para 

pembohong di dunia sangat banyak dan keberadaan mereka 
terlihat dengan jelas karena terkadang mereka adalah para 
penguasa dan pembesar suatu negeri.  

Namun, ketika Allah Swt. menegasikan tiadanya 
kebohongan di surga kelak, maka kata bohong diungkapkan 
dengan alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yaitu alif yang tidak 
tampak dan hilang dari penulisan yaitu kiżżāban (كذبا). 
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Naba’ [78]: 
35  
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Artinya: “Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan 
yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena memang di surga tidak 

akan ada lagi kebohongan dan tidak ada satu pun penghuninya 
yang berbohong. Karena kebohongan sudah hilang di surga, 
maka wajar kata kiżżāban (كذبا) ditulis dengan alif ḥanjariyyah 
yang sifatnya juga hilang dan tidak tampak.   

 

31. Tempat Duduk Jin dan Manusia dalam Alif 
Ḥanjariyyah 

Huruf alif dalam rasm ‘Uṡmānī ditulis dengan dua bentuk. 
Pertama, alif ‘imād ( لبعماد ألف  ) yaitu alif yang berdiri tegak dan 
tampak tinggi. Dua, alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yaitu alif yang 
ditulis dalam bentuk yang kecil nyaris tidak terlihat. 

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan tempat duduk 
jin di langit, maka kata “tempat duduk” jin tersebut diksinya 
adalah maqā‘id (مقعد) dan ditulis dengan alif ḥanjariyyah bukan 
alif ‘imād (مقاعد). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Jin [72]: 9 
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Artinya: “dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki 
beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan 
(berita-beritanya). Tetapi sekarang barang siapa yang 
(mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan 
menjumpai panah api yang mengintai (untuk 
membakarnya).” 
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Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan tempat duduk di 

majelis ilmu yang di majelis itu tempat duduk murid berada 
lebih rendah dari gurunya, maka kata “tempat duduk” yang 
dipilih adalah majālis dan ditulis dengan alif ḥanjariyyah ( مجلس) 
bukan dengan alif ‘imād (مجالس). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Mujadilah [58]: 11 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikata-
kan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu…” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena tempat duduk adalah 

tempat yang rendah dan ketika seorang duduk, maka 
keberadaannya nyaris tidak tampak dan tidak terlihat oleh 
yang lain. Demikian sesuai dengan sifat alif ḥanjariyyah yang 
ditulis kecil, rendah dan nyaris tidak terlihat.  

 

32. Kenapa Surat al-Syams Hanya Menyebut Kaum 
Tsamud? 

Salah satu pembahasan dalam ilmu al-Qur’an adalah 
tentang korelasi (المناسبة) antara nama surat dan kandungan 
surat. Salah satunya adalah dalam surat al-Syams hanya 
disebutkan satu kaum yaitu Tsamud. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syams [91]: 11 
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Artinya: “(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) 
karena mereka melampaui batas,” 

 
Kenapa dalam surat al-Syams hanya satu kaum saja yang 

disebutkan yaitu Tsamud, padahal ada banyak kaum 
sebelumnya dan sesudahnya seperti kaum ‘Ad, Madyan, 
Aykah, Saba’ dan seterusnya? Demikian karena kaum cerita 
Tsamud sesuai dengan nama surat al-Syams, di mana al-Syams 
 artinya adalah matahari yang keberadaannya sebagai (الشمس)
tanda kebesaran Allah Swt. yang sangat jelas dan terang ( مبصرة). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya al-Isra’ [17]: 12 
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Artinya: “…dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar 
kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan 
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” 

 
Sementara kaum Tsamud juga diberikan tanda kebenaran 

yang paling terang (مبصرة) yaitu mereka melihat onta yang 
beranak keluar dari batu. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 59 
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Artinya: “…Dan telah kami berikan kepada Tsamud unta 
betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak 
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti.”  
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Karena matahari ( الشمس) adalah tanda kebesaran Allah Swt. 

yang paling jelas dan terang sebagaimana onta beranak ( الناقة) 
yang keluar dari batu juag sebagai tanda kekuasaan-Nya yang 
sangat terang dan jelas bagi Kaum Tsamud di masa lalu, maka 
wajar jika di dalam surat al-Syams hanya disebut satu kaum 
yaitu Tsamud.  

Pesannya, begitulah kebijaksanaan al-Qur’an bahwa tidak 
satu pun penempatan huruf, kata, tema hingga kontennya yang 
tidak tepat pada konteksnya.  

  

33. Gelang Emas dan Gelang Perak dalam Kualitas 
Amal 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Kahfi [18]: 31 

 فِيهَا مِنۡ  
َ
وۡن
َّ
رُ يُحَل هَ َٰ

ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهِمُ ٱلۡ

َ
جۡرِي مِن ت

َ
نٍ ت

ۡ
د  عَ

ُ
ت َٰ 

َّ
هُمۡ جَن

َ
 ل
َ
ئِك

َٰٓ 
َ
وْل
ُ
سَاوِرَ مِن  أ

َ
أ

 نِعۡمَ  
ِۚ
ئِكِ

ٓ
رَا
َ ۡ
 ٱلۡ

َ
نَ فِيهَا عَلَ ي  كِٔ ِ

َّ
ت قٍ مُّ َ يّۡ

َ
سٍ وَإِسۡت

ُ
ن سُند اٍ مِّ

ۡ صِن
ُ
 ثِيَابًا خ

َ
بَسُون

ۡ
بٍ وَيَل

َ
ه
َ
ذ

( 
ً
قا
َ
ف
َ
 مُرۡت

ۡ
ت
َ
وَابُ وَحَسُن

َّ
  (31ٱلث

Artinya: “Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka 
surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam 
surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka 
memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, 
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan 
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yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat-
istirahat yang indah;” 

 
Dua, surat al-Insan [76]: 21 

  
ْ
وٓا
ُّ
وَحُل  

ٌ
ق َ يّۡ

َ
وَإِسۡت  ٌ

ۡ صِن
ُ
سٍ خ

ُ
سُند ثِيَابُ  لِيَهُمۡ  َٰ 

َ
هُمۡ  ع رَب  ُّ هُمۡ  ىَٰ

َ
وَسَق ةٍ 

َّ
فِض مِن  سَاوِرَ 

َ
أ

هُورًا )
َ
 ط
ً
ابا َ

َ
 (21شَ

Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau 
dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang 
terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih.” 

 
Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang fasilitas dan 

kenikmatan yang ada di surga yang salah satunya adalah 
perhiasan berupa gelang-gelang (أساور). Menariknya, gelang 
dalam surat al-Kahfi disebutkan terbuat dari emas ( رَ  ن أسََاو  ذهََب   م  ), 
sementara gelang di surat al-Insan disebutkan terbuat dari 
perak ( رَ  ن أسََاو  ة   م  ف ضَّ ). Dari sini dipahami bahwa kenikmatan 
penduduk surga dalam surat al-Kahfi adalah lebih baik dari 
kenikmatan penduduk surga dalam surat al-Insan, karena 
emas tentu lebih baik dari perak.  

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini 
berbeda, di mana dalam surat al-Kahfi mereka disebut sebagai 
orang yang terbaik dalam setiap amalan mereka ( عَمَل   أحَۡسَنَ  مَنۡ  ). 
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 
31 

( 
ً
مَلَ حۡسَنَ عَ

َ
جۡرَ مَنۡ أ

َ
ضِيعُ أ

ُ
 ن
َ
ا لً
َّ
تِ إِن لِحَ َٰ  ٱلصَّ َٰ

ْ
وا
ُ
مِل  وَعَ

ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
 ٱل
َّ
 ( 31إِن
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Artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal 
shaleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik.” 

 
Sementara dalam surat al-Insan amal mereka terbatas pada 

dua saja, yaitu memenuhi nazar dan memberi makan tanpa 
menyebutkan kualitasnya. Demikian seperti terlihat dari 
firman-Nya surat al-Insan [76]: 7-8  

( 
ً
ا طِي 

َ
 ۥمُسۡت هُ ُّ

َ
 شَ

َ
ان
َ
 ك
ً
 يَوۡما

َ
ون

ُ
اف
َ
رِ وَيَخ

ۡ
ذ
َّ
 بِٱلن

َ
ون

ُ
 ۦ 7يُوف هِ َٰ حُبِّ

َ
لَ
َ
عَامَ ع

َّ
 ٱلط

َ
عِمُون

ۡ
( وَيُط

ا ) ً سِي 
َ
 وَأ
ً
 وَيَتِيما

ً
  (8مِسۡكِينا

Artinya: “Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu 
hari yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.” 

 
Pesannya, semakin baik kualitas amal anda, maka semakin 
sempurna pula kenikmatan di surga yang akan anda rasakan.  

 

34. Lautan: Antara Biḥār (بحار) dan Abḥur (أبحر) 

Kata ‘lautan” secara morfologi di dalam al-Qur’an 
diungkapkan dengan dua pola kata plural, yaitu biḥār (بحار) dan 
abḥur (أبحر). Sekalipun keduanya sama menunjukkan makna 
lautan dalam bentuk plural, namun kuantitasnya tidak sama 
sesuai jenis plural ( الجمع) dari kedua kata tersebut. 

Kata biḥār (بحار) secara morfologi disebut dengan jam‘ kaṡrah 
( الكثرة جمع ) yaitu bentuk plural yang sangat banyak yang 
jumlahnya lebih dari sepuluh. Sedangkan kata abḥur (أبحر) 
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adalah jenis kata jam‘ qillah ( القلة جمع ) yaitu plural yang 
menunjukkan makna sedikit yang jumlahnya di bawah 
sepuluh.  

Karena itulah, ketika Allah Swt. menyebutkan semua air laut 
tumpah ke daran saat terjadinya kiamat, maka pilihan katanya 
adalah biḥār (بحار), karena memang yang dimaksud semua 
lautan tanpa batas lagi. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Takwir [81]: 6 

ا 
َ
 )وَإِذ

ۡ
رَت جِّ

ُ
بِحَارُ ف

ۡ
 ( 3ٱل

Artinya: “dan apabila lautan dijadikan meluap,” 

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan tujuh lautan yang 
dijadikan tinta untuk menuliskan ilmu Allah Swt., maka kata 
tujuh lautan disebutkan dengan abḥur (أبحر) yang menunjukkan 
makna sedikit jumlahnya yaitu di bawah sepuluh. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Luqman [31]: 27 

  
ُ
 ۦسَبۡعَة  ۥمِنَۢ بَعۡدِهِ هُ

ُّ
بَحۡرُ يَمُد

ۡ
مٌ وَٱل َٰ 

َ
ل
ۡ
ق
َ
جَرَةٍ أ

َ
رۡضِ مِن ش

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

مَا فن
َّ
ن
َ
وۡ أ
َ
  وَل

ۡ
ت
َ
فِد
َ
ا ن بۡحُرٍ مَّ

َ
أ

زِيزٌ حَكِيمٌ ) َ عَ
َّ
 ٱلِل

َّ
 إِن

ِۚ
ِ
َّ
 ٱلِل

ُ
ت لِمَ َٰ

َ
 (27ك

Artinya: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 
pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (kering) nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

35. Kenapa Lām Fāṣilah dalam al-Kitāb? 

Dalam surat al-Kahfi [18]: 49, Allah Swt. berfirman; 
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ا  
َ
ذ َٰ 
َ
ا مَالِ ه

َ
ن
َ
ت
َ
وَيۡل يَ َٰ  

َ
ون
ُ
ول
ُ
فِيهِ وَيَق ا  مِمَّ نَ  فِقِي 

ۡ
نَ مُش مُجۡرِمِي 

ۡ
ٱل ى  َ

َ
يّ
َ
ف بُ  َٰ 

َ
كِت
ۡ
ٱل وَوُضِعَ 

  
َ
بِ لً َٰ 

َ
كِت
ۡ
لِمُ  ٱل

ۡ
 يَظ

َ
 وَلً

ً
ا  حَاصنِ

ْ
وا
ُ
 مَا عَمِل

ْ
وا
ُ
 وَوَجَد

ِۚ
هَا حۡصَىَٰ

َ
 أ
ٓ َّ
 إِلا
ً
ة َ بِي 

َ
 ك
َ
 وَلً

ً
ة َ ادِرُ صَغِي 

َ
يُغ

( 
ً
حَدا

َ
 أ
َ
ك   (49رَبُّ

Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang 
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka 
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya 
seorang jua pun".” 

 
Ayat ini menjelaskan bahwa kelak di akhirat para pendosa 

akan ketakutan menerima dan membaca catatan amal mereka 
masing-masing. Di mana kitab catatan amal mereka berisi data 
kejahatan mereka dengan sangat detail dan rinci hingga 
perkara yang paling kecil sekalipun.  

Menariknya, penulisan kata ma li hāżā al-kitāb ( ذاَ مَال   ب   هََٰ تََٰ ٱلۡك  ) 
“kitab apakah ini”, huruf lām (ل) ditulis terpisah (منفصلة) dari 
kata tunjuk hāżā (هذا) yang semestinya ditulis bersambung 

) yaitu li-hāżā al-kitāb (متصلة) الكتاب لهذا ). Kenapa huruf lām (ل) 
ditulis terpisah dengan hāżā al-kitāb ( الكتاب هذا )? 

Demikian karena setiap orang menerima kitab yang 
berbeda dan secara terpisah. Karena itu, huruf lām ( ل) 
menunjukkan makna milk (ملك) yang berarti setiap orang 
memiliki kitab catatan sendiri-sendiri yang terpisah dengan 
catatan orang lain dan mereka tidak saling mengetahui catatan 
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milik orang lain. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Isra’ [17]: 13-14 

  
ُ
ه ىَٰ
َ
ق
ۡ
 يَل
ً
با َٰ 
َ
مَةِ كِت قِيَ َٰ

ۡ
 ۥيَوۡمَ ٱل

ُ
ه
َ
رِجُ ل

ۡ
خ
ُ
 وَن
ۖ
قِهِۦ

ُ
ن
ُ
ي ع ِ

ن
 ۥف هُ َ يِِ

َٰٓ 
َ
 ط
ُ
ه َٰ 
َ
زَمۡن

ۡ
ل
َ
نٍ أ لَّ إِنسَ َٰ

ُ
ورًا  وَك

ُ
مَنش

(13( 
ً
 حَسِيبا

َ
يۡك

َ
ل
َ
يَوۡمَ ع

ۡ
 ٱل
َ
سِك

ۡ
ف
َ
َٰ بِن

َ قن
َ
 ك
َ
بَك َٰ 

َ
 كِت
ۡ
رَأ
ۡ
 (14( ٱق

Artinya: “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 
amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat 
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. "Bacalah kitabmu, 
cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu."” 

    

36. Kenapa Lām Fāṣilah dalam Mauṣūl Allażīna? 

Dalam surat al-Ma’arij [70]: 36 

 
َ
ك
َ
 قِبَل

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
مَالِ ٱل

َ
نَ )ف  (36مُهۡطِعِي 

Artinya: “Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera 
datang ke arahmu,” 

 
Ayat menjelaskan keanehan sikap dan perilaku orang-orang 

kafir yang mereka selalu bersegera datang menemui rasul 
setiap wahyu turun, bukan untuk beriman dan mendapatkan 
kebaikan namun hanya sekadar untuk mengolok dan 
membully. Karena itulah, penulisan lām (ل) dalam ungkapan 
fama li allażīna kafaru ( ينَ  فمََال   كَفَرُوا   ٱلَّذ  ) “Mengapakah orang-orang 
kafir itu” juga aneh tidak seperti kebiasaannya yang ditulis 
bersambung dengan kata hubung (الذين) yaitu lillażīna (للذين). 
Karena sikap dan perilaku mereka yang aneh itulah, maka 
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wajar penulisan kata fa ma li allażīna ( ينَ  فمََال   ٱلَّذ  ) juga aneh dan 
tidak biasa.  

 

37. Ḥażf Alif dalam Panggilan Majāzī 

Adat nidā’ ( النداء أدة ) “instrumen seru/panggilan” dalam rasm 
al-Qur’an kadang ditulis dalam pola yang normal dan standar 
yaitu ayyuhā (أيها) dengan huruf alif di akhir, dan terkadang 
ditulis dengan membuang huruf alif di akhir yaitu ayyuhā (أيه).  

Menariknya, semua panggilan dalam bentuk yang wajar dan 
normal, maka lazimnya digunakan untuk memanggil sesuatu 
yang benar-benar dan asli apa adanya. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 46 

هَا  يُوسُفُ   يُّ
َ
وَسَبۡعِ  أ عِجَافٌ  سَبۡعٌ  هُنَّ 

ُ
ل
ُ
ك
ۡ
يَأ سِمَانٍ  تٍ  رََٰ

َ
بَق سَبۡعِ  ي  ِ

فن ا 
َ
تِن
ۡ
ف
َ
أ يقُ 

ِّ
د ٱلصِّ

( 
َ
مُون

َ
هُمۡ يَعۡل

َّ
عَل
َ
اسِ ل

َّ
 ٱلن

َ
رۡجِعُ إِلَ

َ
ٓ أ ي
ِّ

عَلَ
َّ
تٍ ل رَ يَابِسَ َٰ

َ
خ
ُ
ٍ وَأ

ۡ صِن
ُ
تٍ خ َٰ 

َ
بُل
َۢ
 ( 46سُن

Artinya: “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 
berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, 
terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."” 

Begitu juga dalam surat al-Hijr [15]: 57 

مۡ 
ُ
بُك
ۡ
ط
َ
مَا خ

َ
الَ ف

َ
هَا ق يُّ

َ
 )أ

َ
ون
ُ
مُرۡسَل

ۡ
 (57ٱل

Artinya: “Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang 
penting (selain itu), hai para utusan?” 
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Begitu juga dalam surat Yasin [36]: 59 

يَوۡمَ 
ۡ
 ٱل
ْ
زُوا َٰ 

َ
هَا وَٱمۡت يُّ

َ
 ) أ

َ
مُجۡرِمُون

ۡ
 (59ٱل

Artinya: “Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): 
"Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari 
ini, hai orang-orang yang berbuat jahat.” 

Perhatikan penulisan ayyuhā (أيها) pada kata ayyuhā al-
shiddiq ( يقُ  أيَُّهَا د   ٱلص   ) “wahai orang jujur” yang ditulis dengan pola 
yang benar dan wajar untuk memanggil Nabi Yusuf, karena 
memang Nabi Yusuf benar-benar seorang yang jujur dan 
benar. Begitu juga kata ayyuhā al-mursalun ( ٱلۡمُرۡسَلوُنَ  أيَُّهَا ) “Wahai 
para utusan” untuk menyebut para malaikat utusan Allah Swt., 
karena mereka memang benar-benar utusan Allah Swt. Begitu 
juga kata ayyuhā al-mujrimun ( مُونَ  أيَُّهَا ٱلۡمُجۡر  ) “Wahai para 
pendosa” untuk menyebut para penghuni neraka yang ditulis 
dalam bentuk yang normal dan standar karena memang semua 
penghuni neraka benar-benar pendosa 

Adapun panggilan ayyuhā (أيه) dengan memotong satu huruf 
alif sehingga menjadi tidak normal dan standar, maka 
lazimnya digunakan untuk memanggil sesuatu yang tidak 
sebenarnya. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-
Nur [24]: 31 

ِ جَمِيعًا 
َّ
 ٱلِل

َ
 إِلَ

ْ
وبُوٓا

ُ
 ...وَت

َ
ه يُّ
َ
 )أ

َ
لِحُون

ۡ
ف
ُ
مۡ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
 ل
َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
 (31ٱل

Artinya: “...Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, 
hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Rahman [55]: 31 

مۡ 
ُ
ك
َ
 ل
ُ
رُغ
ۡ
ف
َ
 سَن

َ
ه يُّ
َ
نِ )أ

َ
لَ
َ
ق
َّ
 (31ٱلث
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Artinya: “Kami akan memperhatikan sepenuhnya 
kepadamu hai manusia dan jin.” 

 
Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Zukhruf [43]: 49 

 
ْ
وا
ُ
ال
َ
 )وَق

َ
ون

ُ
د
َ
مُهۡت

َ
ا ل
َ
ن
َّ
 إِن
َ
ك
َ
 عِند

َ
هِد
َ
 بِمَا ع

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
 ل
ُ
ع
ۡ
احِرُ ٱد  ٱلسَّ

َ
ه يُّ
َ
أ
  (49يَ َٰٓ

Artinya: “Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir, berdoalah 
kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) kami sesuai dengan 
apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; sesungguhnya 
kami (jika doamu dikabulkan) benar-benar akan menjadi 
orang yang mendapat petunjuk.” 

 
Perhatikan kata ayyuhā al-mu’minūn ( نوُنَ  أيَُّهَ  ٱلۡمُؤۡم  ) “wahai orang 

beriman” yang ditulis tidak wajar dengan memotong huruf alif 
di akhir untuk menyebut orang beriman yang sejatinya tidak 
beriman karena mereka berbuat dosa dengan membuka aurat 
mereka sehingga mereka harus diperintah bertaubat. Begitu 
juga, kata ayyuhā al-tsaqalān  ( ٱلثَّقلََن   أيَُّهَ  ) “Wahai dua makhluk 
yang berat” untuk menyebut jin dan manusia dengan 
memotong huruf alif di akhir karena memang jin dan manusia 
bukan makhluk yang berat (الثقلن) secara hakiki, karena ada 
makhluk yang lebih berat dari mereka yaitu langit dan bumi. 
Begitu juga penulisan kata yā’ ayyuhā al-sāḥir ( أٓيَُّهَ  رُ  يََٰ ٱلسَّاح  ) “Wahai 
tukang sihir” untuk menyebut Nabi Musa yang sejatinya bukan 
penyihir dengan memotong huruf alif di akhir karena memang 
Nabi Musa sejatinya bukan penyihir seperti yang dituduhkan 
Fir’aun dan pengikutnya. 
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38. Ingin Dunia dan Akhirat dalam Ragam Fi‘l 

Dalam surat al-Isra’ [17]: 18-19, Allah Swt. berfirman; 

  
ُ
يُرِيد  

َ
ان
َ
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ُ
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َ
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Artinya: “Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang 
(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 
yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan 
Kami tentukan baginya neraka Jahanam; ia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan 
barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia 
adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
usahanya dibalas dengan baik.” 

 
Ayat ini menjelaskan janji Allah Swt. bahwa siapa yang 

menginginkan dunia, maka akan disegerakan untuknya dunia 
dan kelak tempatnya Jahannam. Namun, siapa yang 
menginginkan akhirat dan berusaha mendapatkannya, maka 
usahanya pasti akan diterima dan surga adalah tempatnya. 
Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari ayat 
ini; 

Pertama, pilihan kata ‘ājilah ( َلَة  segera/cepat” untuk‘ (ٱلۡعاَج 
menyebut kehidupan dunia dan kesenangannya memberi 
kesan bahwa memang kehidupan dunia dan kenikmatannya 
sangat singkat, sebentar dan cepat hilang.  

Dua, pilihan kata kerja bentuk muḍāri‘ (المضارع) dalam 
konteks keinginan dunia dalam kalimat yurīdu al-‘ājilah ( يدُ   يرُ 
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لَةَ   sementara untuk keinginan akhirat dengan diksi māḍī ,(ٱلۡعاَج 
) dalam kalimat arāda al-akhirah (ماض) رَةَ  أرََادَ  ٱلۡأخٓ  ) memberi kesan 
bahwa akhirat itu adalah pasti sesuai makna māḍī (ماض) yaitu 
qaṭ‘ (قطع) “pasti”. Adapun kenikmatan dunia tidak bersifat pasti, 
boleh dapat boleh tidak, sesuai makna muḍāri‘ (مضارع) 
“kemungkinan terjadi”.  

Tiga, pilihan kata sa‘ā lahā ( لهََا وَسَعىََٰ  ) untuk usaha mendapat-
kan akhirat yang secara harfiah menunjukkan makna berlari, 
cepat dan segera untuk memberi kesan bahwa usaha 
mendapatkan akhirat harus segera, cepat dan degan berlari.  

 

39. Kekal dan Binasa dalam Ism dan Fi‘l 

Dalam surat al-Nahl [16]: 96, Allah Swt. berfirman; 

مۡ  
ُ
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َ
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ْ
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ُ
ان
َ
حۡسَنِ مَا ك

َ
م بِأ

ُ
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 ٱلِل

َ
 وَمَا عِند

ُ
د
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( 
َ
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ُ
 (96يَعۡمَل

Artinya: “Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada 
di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” 

 
Ayat menjelaskan bahwa apa pun yang ada bersama 

manusia di dunia ini akan hancur ( ندكَُمۡ  مَا يَنفدَُ  ع  ), binasa dan 
lenyap. Sementara, apa pun yang bersama Allah Swt. akan 
kekal tanpa limit ( ندَ  وَمَا باَق   ٱللَّّ   ع  ). Menariknya, ketika Allah Swt. 
menyebutkan semua yang disimpan bersama manusia akan 
binasa, hilang dan lenyap, maka diksi “lenyap” adalah bentuk 
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kata kerja ( المضارع الفعل ) yaitu yanfaddu (ينفد). Demikian karena 
sesuai dengan karakter kata kerja (الفعل) yang bersifat temporal 
dan limited ( معين بزمن والمقيد التجدد ). Sementara, ketika Allah Swt. 
menyebutkan semua yang bersama Allah Swt. akan kekal dan 
tanpa limit, maka diksi “kekal” adalah kata benda ( الفاعل اسم ) 
yaitu bāqin (باق). Demikian karena sesuai pula dengan karakter 
kata benda (الاسم) yang bersifat unlimited dan permanen (  الثبوت

 .(والدوام

40. Mengalirnya Sungai di Surga dalam Ẓarf 

Dalam surat al-Taubah [9]: 100, Allah Swt. berfirman; 

  َ ي ِ
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 ( 100ذ

Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan 
Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida 
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar.” 

 
Ayat ini menjelaskan tentang janji Allah Swt. kepada mereka 

yang awal masuk Islam dari golongan Anshar dan Muhajirin 
( الأولون السابقون ) yang merupakan generasi terbaik dalam sejarah 
Islam dan yang paling sempurna pengorbanan mereka untuk 
agama Allah Swt., di mana mereka akan mendapatkan surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Menariknya, semua 
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surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya selalu 
diungkapkan dengan pola majrūr ( المجرور) dengan tambahan 
preposisi min (من) yaitu tajrī min taḥtihā al-anhār (  تحتها  من تجري

 Perhatian misalnya surat Ali Imran [3]: 198 .(الأنهار
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َ ۡ
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ت
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ٌ ل ۡ ي 
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Artinya: “Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhan-nya bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai 
tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di 
sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
berbakti.”  

   
Berbeda dengan surat al-Taubah [9]: 100, mengalirnya 

sungai di surga-surga bagi al-sābiqūn al-awwalūn ( الأولون السابقون ) 
diungkapkan dengan pola ẓarf (الظرف) yaitu tajrī taḥtahā al-
anhār ( ي رُ  تحَۡتهََا تجَۡر  ٱلۡأنَۡهََٰ ). Kenapa sungai yang mengalir di surga 
dalam surat al-Taubah [9]: 100 diungkapkan dalam pola ẓarf 
  ?(المجرور) bukan majrūr (الظرف)

Demikian karena majrūr (المجرور) dengan preposisi min (من) 
salah satu fungsinya menujukan makna tab’idh (التبعيض) 
“bagian”. Jika dikatakan tajrī min taḥtihā al-anhār (  تحتها من تجري

 maka demikian menunjukkan makna bahwa sungai ,(الأنهار
yang mengalir tersebut adalah bagian dari sungai-sungai lain 
yang juga mengalir dari tempat lain. Demikian berarti bahwa 
sungai itu dirasakan dan dimiliki secara bersama oleh 
penduduk surga dari beragam tempat dan lokasi. Adapun bila 
mengalir sungai tersebut diungkapkan dengan pola ẓarf ( الظرف) 
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yaitu tajrī taḥtahā al-anhār ( الأنهار تحتها تجري ), maka demikian 
memberi isyarat bahwa sungai tersebut tidak berasal dari 
tempat lain, namun murni dari tempat mereka saja dan tidak 
dibagi dengan penghuni surga yang lain.  

Dengan disebutkannya aliran sungai-sungai di surga bagi al-
sābiqūn al-awwalūn ( الأولون السابقون ) dengan pola ẓarf ( الظرف) bukan 
majrūr (المجرور) untuk memberi kesan bahwa sungai-sungai 
mereka di surga bersifat eksklusif, di mana penduduk surga 
yang lain tidak merasakannya dan tidak menikmatinya. 
Demikian karena mereka memang kelompok manusia spesial, 
hingga sungai merekapun spesial tidak bersekutu dengan 
sungai penghuni surga yang lainnya. 

 

41. Mengutangi dan Bersedekah dalam Huruf Ṣād dan 
Sīn 

Konteks ( السياق) adalah perkara yang sangat penting 
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna dari 
ungkapan yang sama atau berdekatan. Perhatikan dua ayat 
berikut: 

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 245 

بِضُ  
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ً
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َ
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( 
َ
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ُ
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َ
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ُ
ط

 (245وَيَبۡص ُ

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
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menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.” 

 
Dua, surat Saba’ [34]: 39 

ي  
 رَتِّّ

َّ
لۡ إِن

ُ
ءٍ  ق ۡ ي

َ
ن شَ م مِّ

ُ
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ۡ
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ۡ
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ُ
يَبۡسُط
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ۖ
ۥ
ُ
ه
ُ
لِف
ۡ
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َ
 (39ف

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapang-
kan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang 
dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia lah 
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” 

 
Perhatikan kata melapangkan rezeki dalam surat al-

Baqarah [2]: 245, di mana kata yabshuthu ( ُُط  ditulis dengan (وَيَبۡص 
huruf ṣād (ص). Adapun kata melapangkan rezeki dalam surat 
Saba’ [34]: 39, ditulis dengan huruf sīn (س) yaitu yabsuthu (يبسط). 
Seacara literal arti keduanya sama, yaitu “lapang atau luas”. 
Namun, secara semantik keduanya berbeda karena keduanya 
berbeda dalam kekuatan fonologinya.  

Dalam fonologi Arab, huruf ṣād (ص) disebut sebagai huruf 
tafkhīm (التفخيم) “berat/tebal”, sedangkan huruf sīn (س) disebut 
huruf tarqīq (الترقيق) “tipis/ringan”. Kenapa kelapangan rezeki 
dalam surat al-Baqarah [2]: 245 ditulis dengan huruf 
berat/tebal (التفخيم) yaitu yabshuthu (يبصط), sedangkan kata 
kelapangan rezeki dalam surat Saba’ [34]: 39 ditulis dengan 
huruf tarqīq ( الترقيق) “tipis/ringan” yaitu yabsuthu (يبسط)? 
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Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat al-
Baqarah [2]: 245, berbicara dalam konteks memberi hutang 
( ضُ  َ  يقُۡر  ا ٱللَّّ حَسَنا   قَرۡض  ) yang pastinya perbuatan yang sangat berat, 
karena jumlahnya lebih besar dan potensi hilang atau tidak 
dibayar lebih besar pula. Adapun surat Saba’ [34]: 39, berbicara 
dalam konteks infak/sedekah ( ن  أنَفقَۡتمُ وَمَآ  شَيۡء   م   ) yang pastinya lebih 
ringan karena nominalnya lebih kecil, sukarela dan memang 
sejak semula pemberi tidak berharap kembali dari apa yang 
diberikan.  

Pesannya, amal memberi hutang adalah lebih berat dari 
bersedekah, sekaligus pahala memberi hutang lebih besar dan 
lebih berat dari pahala bersedekah. 

   

42. Kenapa Kekal Wajah Allah Swt. Kata Kerja? 

Dalam surat al-Rahman [55]: 26-27, Allah Swt. berfirman 

انٍ )
َ
يۡهَا ف

َ
ل لُّ مَنۡ عَ

ُ
رَامِ )( 26ك

ۡ
ك ِ
ۡ
لِ وَٱلۡ َٰ 

َ
جَل
ۡ
و ٱل

ُ
 ذ
َ
ك  رَبِّ

ُ
َٰ وَجۡه

َ
  (27وَيَبۡقّ

Artinya: “Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan 
tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran 
dan kemuliaan.” 

 
Ayat ini menegaskan bahwa semua yang ada di bumi adalah 

lenyap ( فاَن   عَلَيۡهَا ), dan yang kekal wajah Allah Swt. ( رَب  كَ  وَجۡهُ  وَيَبۡقىََٰ  ). 
Jika ada yang bertanya, “Kenapa kekalnya wajah Allah Swt. 
diungkapkan dengan kata kerja ( المضارع  الفعل ) yang sifatnya 
limited dan temporal ( معين بزمن  والمقيد التجدد ) yaitu yabqa wajhu 
rabbika ( ربك وجه يبقى ) bukan dengan kata benda yang sifatnya 
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mutlak dan unlimited yaitu wabaqin wajhu rabbika ( ربك وجه وباق )? 
Apakah kekalnya wajah Allah Swt. ada limitnya?  

Tentu tidak, karena Zat Allah Swt. bersifat kekal tanpa ada 
limit waktu. Akan tetapi pilihan kata kekal dalam pola kata 
kerja (يبقي), bukan kata benda (باق) bukan berarti kekalnya 
wajah Allah Swt. ada batas waktu. Demikian karena ayat ini 
tidak berbicara dalam konteks waktu tertentu. Karena itulah 
kata lenyapnya yang selain Allah Swt. diungkapkan dalam pola 
kata benda yang tidak terhubung dengan waktu yaitu fānin (فان) 
bukan yafnā (يفنى). Karena ayat ini tidak berbicara dalam 
konteks waktu, maka kekalnya wajah Allah Swt. tidak bisa pula 
yang dikaitkan dengan waktu.  

Berbeda kasusnya dengan firman Allah Swt. dalam surat al-
Nahl [16]: 96, di mana kata kekal disebutkan dalam pola kata 
benda bāqin (باق).  

مۡ  
ُ
ك
َ
  مَا عِند

ْ
وا
ُ
ان
َ
حۡسَنِ مَا ك

َ
م بِأ

ُ
جۡرَه

َ
 أ
ْ
وٓا ُ ذِينَ صَيَّ

َّ
جۡزِيَنَّ ٱل

َ
ن
َ
ِ بَاقٍ وَل

َّ
 ٱلِل

َ
 وَمَا عِند

ُ
د
َ
يَنف

( 
َ
ون
ُ
 (96يَعۡمَل

Artinya: “Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada 
di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.”     

 
 Kenapa kata kekal dalam surat al-Nahl [16]: 96 diungkapkan 

dalam pola kata benda (باق) sementara kata lenyap 
diungkapkan dalam kata kerja (ينفد)? Demikian karena 
pembicaraan ayat ini bukan Zat Allah Swt., namun apa yang 
ada padanya ( الله عند ما ). Selain itu, surat al-Nahl [16]: 96 berbicara 
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dalam konteks waktu, karena itu pola ungkapannya dalam 
bentuk ẓarf ( الظرف) yang menunjukkan makna keterangan 
waktu dan tempat yaitu ‘indakum (عندكم) dan ‘indallāh ( الله عند ). 
Karena itu, kata yanfad (ينفد) “lenyap” dan bāqin (باق) dalam surat 
al-Nahl [16]: 96, bisa dan boleh dipahami dengan waktu yaitu 
limit waktu sesuatu yang ada bersama manusia dan sesuatu 
yang ada pada Allah Swt.  

 

43. Kaum Munafik dalam Inkonsistensi Redaksi 

Dalam surat al-Baqarah [2]; 17, Allah Swt. berfirman; 

  ُ
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ُ
ل
َ
هُمۡ  مَث

َ
رَك
َ
ورِهِمۡ وَت

ُ
بِن

( 
َ
ون  يُبۡصُِِ

َّ
تٍ لً مَ َٰ

ُ
ل
ُ
ي ظ ِ

 ( 17فن

Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 
dapat melihat.” 

 
Ayat ini menjelaskan perumpamaan kaum munafik yang 

meminta dinyalakan api yaitu agar mereka diberikan hidayah 
agar kehidupan mereka menjadi terang. Namun, ketika 
hidayah sudah dikirim Allah Swt. melalui rasul-Nya yang mulia 
Nabi Muhammad saw., maka mereka mendustakannya dan 
tidak mau menerima kebenaran yang disampaikan kepada 
mereka. Karena itu, Allah Swt. kemudian memadamkan 
cahaya iman dari hati mereka, hingga mereka tetap hidup 
dalam kegelapan dan jauh dari cahaya petunjuk.  
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Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini; 

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan perumpamaan 
mereka seperti orang yang meminta dinyalakan api (  كَمَثلَ   مَثلَهُُمۡ 

ناَرا   ٱسۡتوَۡقدََ  ٱلَّذ ي ), maka terdapat ketidaksesuaian antara musyabbah 
 yang disamakan” yang dalam bentuk plural yaitu hum“ (المشبه)
) mereka” dengan musyabbah bih“ (هم) به المشبه  ) “objek yang 
dengannya mereka diserupakan” yang dalam bentuk tunggal 
yaitu allażī ( الذي) “orang” dalam ungkapan allażī istauqada (  الذي

-orang yang minta dinyalakan” yang semestinya sama“ (استوقد
sama bentuk plural yaitu allażīna istauqadū ( استوقدوا  الذين ). 
Demikian sesuai dengan karakter mereka yang sering tidak 
sesuai antara yang tampak di depan dengan apa yang ada di 
belakang. Selain itu, memang mereka kelompok yang suka 
bersembunyi, sehingga keberadaan mereka yang banyak sulit 
terdeteksi, karena yang terlihat di permukaan hanya sedikit 
atau mungkin hanya satu saja.  

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia menghi-
langkan api dari mereka, maka yang dihilangkan itu hanya nūr 
 api” seperti dalam firman-Nya“ (نار) cahaya”, bukan nār“ (نور)
żahaba Allāhu bi nurihim ( ُ  ذهََبَ  مۡ  ٱللَّّ ه  ب نوُر  ) “Allah hilangkan cahaya 
mereka”., bukan żahaba Allāhu bi nārihim ( بنارهم الله ذهب ) “Allah 
hilangkan api mereka”. Demikian memberi isyarat bahwa 
orang munafik hanya kehilangan unsur terangnya saja, namun 
unsur panas yang membakar tetap tinggal bersama mereka. 
Karena itulah, sifat dan karakter orang munafik selalu berbuat 
kerusakan (المفسدون), karena mereka selalu menghadirkan panas 
yang membakar di mana pun mereka berada.  

Tiga, ketika Allah Swt. menyebutkan cahaya, maka diksinya 
dalam bentuk tunggal yaitu nūr (نور), bukan anwār (أنوار) dalam 
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bentuk plural. Demikian memberi kesan bahwa cahaya itu 
hanya satu dan sumber-Nya juga satu yaitu cahaya Allah Swt., 
sehingga kebenaran itu satu dan sama kapanpun dan di mana 
pun manusia berada. 

Empat, pilihan kata kegelapan dalam bentuk plural (  ف ي وَترََكَهُمۡ 

ت    memberi kesan bahwa kegelapan itu (الظلم) bukan tunggal ,(ظُلمََُٰ
bentuknya banyak, sumbernya banyak dan pengikutnya juga 
banyak. Karena itu, jika anda melihat pengikut kebatilan itu 
banyak, maka sejatinya anda sedang melihat kegelapan dalan 
bentuknya yang asli yaitu plural (الظلمات).     

 

44. Makna Yaṭmiṡhunna (يطمثهن) sebagai Sifat Bidadari 

Dalam surat al-Rahman [55]: 56, Allah Swt. berfirman; 

مۡ 
َ
رۡفِ ل

َّ
 ٱلط

ُ
َٰت صَِِ َٰ 

َ
 )فِيهِنَّ ق

ٌّ
ن
ٓ
 جَا

َ
هُمۡ وَلً

َ
بۡل
َ
هُنَّ إِنسٌ ق

ۡ
مِث
ۡ
  (56يَط

Artinya: “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang 
sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula 
oleh jin.” 

 

Ayat ini menjelaskan sifat bidadari di surga yang mana 
mereka masih perawan dan belum pernah disentuh laki-laki 
mana pun baik dari bangsa jin maupun manusia ( ثۡهُنَّ  لمَۡ   قَبۡلهَُمۡ  إ نس   يَطۡم 

جَانٓ   وَلَا  ). Kenapa diksi negasi sentuhan makhluk terhadap 
bidadari tersebut adalah yaṭmiṡu (يطمث), bukan yamsas (يمسس) 
atau yalmas ( يلمس) seperti dalam kasus Maryam dalam firman-
Nya surat Maryam [19]: 20 
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مۡ 
َ
مٌ وَل َٰ 

َ
ل
ُ
 لَِي غ

ُ
ون

ُ
َٰ يَك

تنَّ
َ
 أ
ۡ
ت
َ
ال
َ
 )ق

ً
 بَغِيّا

ُ
ك
َ
مۡ أ
َ
ٌ وَل

َ
ي بَشَ ِ

  (20يَمۡسَسۡتن

Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku 
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang 
manusia pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang 
pezina!"”  

Pemilihan kata yaṭmiṡu (يطمث) sebagai sifat bidadari yang 
tidak pernah disentuh lelaki adalah bentuk metafora (مجاز) dari 
orisinalitas para wanita di surga. Kata yaṭmiṡ ( يطمث) asalnya 
adalah thamatsa ( طمث) yang secara harfiah berarti “darah yang 
keluar dari kemaluan wanita”. Perlu diingat bahwa semua 
bidadari digambarkan selalu dalam keadaan perawan, seperti 
dalam firman-Nya surat al-Waqi’ah [56]: 36 

هُنَّ  َٰ 
َ
ن
ۡ
جَعَل

َ
ارًا )ف

َ
بۡك
َ
 ( 36أ

Artinya: “dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,” 

 
Dan seorang wanita yang orisinal atau yang masih perawan 

ditandai dengan adanya darah yang keluar saat berhubungan 
di malam pertama akibat selaput daranya yang sobek karena 
pertama kali melakukan hubungan seksual. Dengan demikian 
kata yaṭmiṡ (يطمث) juga memberi isyarat bahwa tanda wanita 
orisinal dan perawan ada darah yang keluar dari kemaluannya 
saat pertama kali melakukan hubungan biologis akibat 
sobekan pada selaput dara keperawannya. Walaupun secara 
medis ada yang menafikan hubungan selaput dara dengan 
keperawanan seorang wanita, namun darah di malam pertama 
seakan sudah menjadi pengetahuan umum sejak masa lalu 
tentang tanda orisinalitas seorang wanita di mata suaminya. 
Wallāhu a‘lam   
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45. Kenapa Perintah Haji dan Umrah Dalam Ayat 
Perang? 

Dalam surat al-Baqarah [2]: 196, Allah Swt. berfirman; 

  
ْ
وا
ُ
حۡلِق

َ
ت  
َ
وَلً  

ۖ
يِ
ۡ
هَد
ۡ
ٱل مِنَ  يۡشََ 

َ
ٱسۡت مَا 

َ
ف مۡ 

ُ
ت حۡصِِۡ

ُ
أ  
ۡ
إِن
َ
ف  
ِۚ
ِ
َّ
لِِل  

َ
عُمۡرَة

ۡ
وَٱل  

َّ
حَج

ۡ
ٱل  
ْ
وا تِمُّ

َ
وَأ

 ۦ  سِهِ
ۡ
أ ن رَّ ى مِّ

ً
ذ
َ
أ  ٓۦ بِهِ وۡ 

َ
أ ا 
ً
رِيض م مَّ

ُ
 مِنك

َ
ان
َ
مَن ك

َ
 ف
ِۚ
ۥ
ُ
ه
َّ
يُ مَحِل

ۡ
هَد
ۡ
 ٱل
َ
غ
ُ
يَبۡل  َٰ مۡ حَتَّّ

ُ
رُءُوسَك

 
َ
ن صِيَامٍ أ  مِّ

ٌ
يَة
ۡ
فِد
َ
مَا  ف

َ
 ف
ِّ
حَج

ۡ
 ٱل

َ
عُمۡرَةِ إِلَ

ۡ
عَ بِٱل

َّ
مَت
َ
مَن ت

َ
مۡ ف

ُ
مِنت
َ
 أ
ٓ
ا
َ
إِذ
َ
سُكٍ ف

ُ
وۡ ن
َ
ةٍ أ
َ
ق
َ
وۡ صَد

  
ۗ
مۡ
ُ
ا رَجَعۡت

َ
 وَسَبۡعَةٍ إِذ

ِّ
حَج

ۡ
ي ٱل ِ

ن
امٍ ف يَّ

َ
ةِ أ
َ
ث َٰ 
َ
ل
َ
صِيَامُ ث

َ
 ف
ۡ
مۡ يَجِد

َّ
مَن ل

َ
 ف
ِۚ
يِ
ۡ
هَد
ۡ
يۡشََ مِنَ ٱل

َ
ٱسۡت

 
َّ
 لِمَن ل

َ
لِك َٰ

َ
 ذ
ٌ
ة
َ
امِل
َ
 ك
ٌ
ة َ
َ

شَ
َ
 ع

َ
ك
ۡ
َ  تِل

َّ
 ٱلِل

ْ
وا
ُ
ق
َّ
 وَٱت

ِۚ
حَرَامِ

ۡ
مَسۡجِدِ ٱل

ۡ
ِي ٱل ِ

 ۥحَاصن
ُ
ه
ُ
ل
ۡ
ه
َ
نۡ أ

ُ
مۡ يَك

ابِ )
َ
عِق
ۡ
 ٱل
ُ
دِيد

َ
َ ش

َّ
 ٱلِل

َّ
ن
َ
 أ
ْ
مُوٓا

َ
ل
ۡ
 ( 196وَٱع

Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan `umrah 
karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh 
atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau ber-korban. Apabila kamu 
telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan `umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. 
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak 
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. 
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu 
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidilharam (orang-
orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah 
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kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya.” 

 
Ayat ini adalah perintah kepada manusia agar melaksana-

kan haji dan umrah karena Allah Swt. ( وا   َّ    وَٱلۡعمُۡرَةَ  ٱلۡحَجَّ  وَأتَ مُّ للّ  ). 
Menariknya, perintah melaksanakan haji dan umrah ini 
disebutkan setelah perintah berperang di jalan Allah Swt. 
Demikian seperti terlihat dari rangkaian ayat-ayat sebelumnya 
dalam surat al-Baqarah [2]: 191-195. Perintahnya dimulai dari 
surat al-Baqarah [2]: 191 

 مِنَ  
ُّ
د
َ
ش
َ
 أ
ُ
ة
َ
ن
ۡ
فِت
ۡ
 وَٱل

ِۚ
مۡ
ُ
رَجُوك

ۡ
خ
َ
 أ
ُ
نۡ حَيۡث م مِّ

ُ
رِجُوه

ۡ
خ
َ
مۡ وَأ

ُ
مُوه

ُ
ت
ۡ
قِف
َ
 ث
ُ
مۡ حَيۡث

ُ
وه
ُ
ل
ُ
ت
ۡ
وَٱق

مۡ  
ُ
وك
ُ
ل
َ
ت َٰ 
َ
ق إِن 

َ
ف  
ۖ
فِيهِ مۡ 

ُ
وك
ُ
تِل َٰ 
َ
يُق  َٰ حَتَّّ حَرَامِ 

ۡ
ٱل مَسۡجِدِ 

ۡ
ٱل  
َ
عِند مۡ 

ُ
وه
ُ
تِل َٰ 
َ
ق
ُ
ت  
َ
وَلً  

ِۚ
لِ
ۡ
ت
َ
ق
ۡ
ٱل

 
ۡ
ءُ ٱل

ٓ
 جَزَا

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
 ك
ۗ
مۡ
ُ
وه
ُ
ل
ُ
ت
ۡ
ٱق
َ
فِرِينَ )ف َٰ 

َ
 (191ك

Artinya: “Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 
mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka 
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang kafir.” 

 
Kenapa perintah haji dan umrah berada dalam rangkaian 

ayat perang? Demikian karena memang haji dan umrah setara 
dengan jihad dan berperang di jalan Allah Swt. Demikian 
seperti disebutkan dalam hadis Nabi saw. dari Abu Hurairah 
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إيمان    رسول الله صلَ الله عليه وسلم سُئِل: أيُّ الۡعمال أفضل؟ فقال: 
َّ
أن

ي سبيل الله، قيل: ثم  
بالله وبرسوله، قال السائل: ثم ماذا؟ قال: ثم الجهاد فن

 ماذا؟ قال: ثم حج ميّور )رواه البخاري ومسلم(

Artinya: “Bahwa Rasulullah Swt. pernah ditanya tentang 
amal yang paling afdhal. Nabi Menjawab, “Iman kepada 
Allah Swt., kemudian jihad di jalan Allah Swt., dan haji 
mabrur. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 
Kenapa haji dan umrah nilainya setara dengan perang? 

Pertama, Perang adalah perkara yang sangat berat hingga 
banyak nyawa melayang di dalamnya. Demikian juga dengan 
haji dan umrah yang merupakan ibadah yang sangat berat 
yang juga mengakibatkan banyak nyawa yang melayang 
padanya.  

Dua, perang membutuhkan biaya dan logistik yang banyak. 
Demikian juga dengan haji dan umrah yang sama 
membutuhkan biaya yang besar dan logistik yang banyak. 

Tiga, perang kadang membutuhkan waktu lama dan 
panjang. Demikian juga dengan haji dan umrah yang 
membutuhkan waktu yang lama dan panjang. Karena itu, 
perintah haji dan umrah diksinya atimmū (أتموا) yang secara 
harfiah menyempurnakan sesuatu dalam waktu lama ( وا    ٱلۡحَجَّ  وَأتَ مُّ

َّ    وَٱلۡعمُۡرَةَ  للّ  ) 

Empat, jika seseorang mati dalam perang, maka dia 
mendapatkan mati syahid. Demikian juga dengan haji dan 
umrah yang jika dia meninggal dunia, maka nilainya setara 
dengan mati syahid di jalan Allah Swt. Demikian seperti 
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tersirat dari hadis Nabi saw. dari Aslam Maula Umar bin 
Khaththab 

ي  
ن
، واجْعَلْ مَوْتّي ف

َ
ي سَبيلِك

ن
 ف
ً
ة
َ
هَاد

َ
ي ش ِ

تن
ْ
ق
ُ
هُمَّ ارْز

َّ
ه قالَ: الل

ْ
ُ عن

َّ
َ الِل ي ِ

مَرَ رَضن
ُ
 ع
َّ
ن
َ
أ

مَ )رواه البخاري( 
َّ
 اُلله عليه وسل

َّ
 صَلَ

َ
دِ رَسولِك

َ
 بَل

Artinya: “Umar bin Khaththab selalu berdoa: Ya Allah, 
berikanlah aku anugerah mati syahid di jalan-Mu, dan 
jadikanlah kematianku di tanah Rasul-Mu ṣallallāhu ‘alayhi 
wa sallam”  

  

46. Anak Maryam: Antara Walad dan Gulām 

Konteks (السياق) adalah perkara penting yang harus 
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di balik dua 
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat Ali Imran [3]: 47 

  
ٌ
د
َ
 لَِي وَل

ُ
ون

ُ
َٰ يَك

تنَّ
َ
 رَبِّ أ

ۡ
ت
َ
ال
َ
مۡ  ق

َ
  وَل

ِۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
قُ مَا يَش

ُ
ل
ۡ
ُ يَخ

َّ
لِكِ ٱلِل َٰ

َ
ذ
َ
الَ ك

َ
ٌ ق

َ
ي بَشَ ِ

يَمۡسَسۡتن

( 
ُ
ون

ُ
يَك
َ
ن ف

ُ
 ۥك
ُ
ه
َ
ولُ ل

ُ
مَا يَق

َّ
إِن
َ
 ف
ً
مۡرا
َ
َٰٓ أ

ضنَ
َ
ا ق
َ
 (47إِذ

Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin 
aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh 
oleh seorang laki-laki pun." Allah berfirman (dengan 
perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak 
menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata 
kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia.” 

 
Dua, surat Maryam [19]: 20 

مٌ  َٰ 
َ
ل
ُ
 لَِي غ

ُ
ون

ُ
َٰ يَك

تنَّ
َ
 أ
ۡ
ت
َ
ال
َ
مۡ ق

َ
 )وَل

ً
 بَغِيّا

ُ
ك
َ
مۡ أ
َ
ٌ وَل

َ
ي بَشَ ِ

  (20يَمۡسَسۡتن
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Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku 
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang 
manusia pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang 
pezina!” 

 
Kedua ayat ini sama menceritakan tentang keheranan 

Maryam saat diberitahu bahwa dirinya akan hamil dan 
melahirkan seorang anak. Sekalipun keduanya ayat ini sama 
secara substansi, namun redaksinya berbeda; 

Pertama, dalam surat Ali Imran [3]: 47, anak yang akan 
dilahirkan Maryam disebut walad ( وَلدَ   ل ي يكَُونُ  أنََّىَٰ  ). Sementara 
dalam surat Maryam [19]: 20, anak yang akan dilahirkan 
disebut gulām ( م   ل ي يكَُونُ  أنََّىَٰ 

غُلََٰ ).   

Dua, dalam surat Ali Imran [3]: 47, Maryam hanya menyebut 
dirinya tidak pernah disentuh laki-laki ( بَشَر   يمَۡسَسۡن ي وَلمَۡ  ). Sementara 
dalam surat Maryam [19]: 20, Maryam tidak hanya menyebut 
dirinya tidak pernah disentuh laki-laki, namun ditambah 
dengan negasi bahwa dirinya bukan wanita jalang (  بَشَر   يمَۡسَسۡن ي وَلمَۡ 

ي ا   أكَُ  وَلمَۡ  بغَ  ). Kenapa demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda; 

Pertama, surat Ali Imran disebutkan kata walad (ولد) yang 
maknanya umum, bisa anak laki-laki bisa juga anak 
perempuan, karena memang konteks beritanya bersifat umum 
yaitu kalimah (بكلمة) “anak”. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 45 

 عِيسََ ٱبۡنُ  
ُ
مَسِيح

ۡ
 ٱل
ُ
 ٱسۡمُه

ُ
ه
ۡ
ن لِمَةٍ مِّ

َ
بِك كِ  ُ

ِّ
يُبَشَ  َ

َّ
 ٱلِل

َّ
مَرۡيَمُ إِن يَ َٰ  

ُ
ة
َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
تِ ٱل

َ
ال
َ
 ق
ۡ
إِذ

نَ ) بِي  رَّ
َ
مُق
ۡ
خِرَةِ وَمِنَ ٱل

ٓ ۡ
يَا وَٱلۡ

ۡ
ن
ُّ
ي ٱلد ِ

ن
 ف
ً
 (45مَرۡيَمَ وَجِيها



SYOFYAN HADI 

92 

Artinya: “(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan 
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra 
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan 
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah),” 

 
Sedangkan dalam surat Maryam anak yang diberitahukan 

sudah spesifik sebutannya yaitu gulām (غلم) yang berarti anak 
laki-laki. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Maryam [19]: 19 

( 
ً
كِيّا
َ
 ز
ً
ما َٰ 
َ
ل
ُ
كِ غ

َ
بَ ل

َ
ه
َ
كِ لِۡ  رَسُولُ رَبِّ

۠
ا
َ
ن
َ
 أ
ٓ
مَا
َّ
الَ إِن

َ
    (19ق

Artinya: “Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu 
seorang anak laki-laki yang suci".” 

 
Dua, dalam surat Ali Imran, Maryam hanya menyebutkan 

dirinya tidak pernah disentuh lelaki, karena memang surat Ali 
Imran berbicara dalam konteks kesucian Maryam. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 42  

ءِ  
ٓ
نِسَا  َٰ

َ
عَلَ كِ  ىَٰ

َ
ف
َ
وَٱصۡط رَكِ  هَّ

َ
وَط كِ  ىَٰ

َ
ف
َ
ٱصۡط  َ

َّ
ٱلِل  

َّ
إِن مَرۡيَمُ  يَ َٰ  

ُ
ة
َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
ٱل تِ 

َ
ال
َ
ق  
ۡ
وَإِذ

نَ ) مِي 
َ
ل عَ َٰ
ۡ
 ( 42ٱل

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: 
"Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala 
wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).” 
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Sedangkan surat Maryam berbicara dalam konteks 
kecaman dan celaan kaum Maryam kepadanya yang 
menyebutnya sebagai wanita tidak baik. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 28 

( 
ً
كِ بَغِيّا مُّ

ُ
 أ
ۡ
ت
َ
ان
َ
 سَوۡءٍ وَمَا ك

َ
بُوكِ ٱمۡرَأ

َ
 أ
َ
ان
َ
 مَا ك

َ
رُون َٰ 

َ
 ه

َ
ت

ۡ
خ
ُ
أ
  (28يَ َٰٓ

Artinya: “Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-
kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 
bukanlah seorang pezina",” 

 

47. Sabar dan Tunduk dalam Taqdīm wa Ta’khīr 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat Ali Imran [3]: 17 

ينَ  ِ يِّ
سۡحَارِ )ٱلصَّ َٰ

َ ۡ
فِرِينَ بِٱلۡ

ۡ
غ
َ
مُسۡت

ۡ
نَ وَٱل مُنفِقِي 

ۡ
نَ وَٱل نِتِي  َٰ 

َ
ق
ۡ
نَ وَٱل دِقِي  َٰ 

 (17وَٱلصَّ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 
yang memohon ampun di waktu sahur.” 

 
Dua, surat al-Ahzab [33]: 35 

تِ   َٰ 
َ
نِت َٰ 
َ
ق
ۡ
وَٱل نَ  نِتِي  َٰ 

َ
ق
ۡ
نَ  ...وَٱل دِقِي  َٰ 

تِ  وَٱلصَّ َٰ َ يِّ
وَٱلصَّ َٰ ينَ  ِ يِّ

وَٱلصَّ َٰ تِ  َٰ 
َ
دِق وَٱلصَّ َٰ

تِ   ئِمَ َٰ
نَ وَٱلصَّ َٰٓ ئِمِي 

تِ وَٱلصَّ َٰٓ َٰ 
َ
ق
ِّ
صَد

َ
مُت
ۡ
نَ وَٱل قِي 

ِّ
صَد

َ
مُت
ۡ
تِ وَٱل شِعَ َٰ َٰ 

َ
خ
ۡ
نَ وَٱل شِعِي  َٰ 

َ
خ
ۡ
وَٱل

 ٱ
َّ
د عَ
َ
تِ أ كِرََٰ

َٰ َّ
 وَٱلذ

ً
ا ثِي 

َ
َ ك

َّ
كِرِينَ ٱلِل

َٰ َّ
تِ وَٱلذ َٰ 

َ
فِظ حَ َٰ

ۡ
رُوجَهُمۡ وَٱل

ُ
نَ ف فِظِي  حَ َٰ

ۡ
هُم  وَٱل

َ
ُ ل
َّ
لِل

( 
ً
ظِيما

َ
جۡرًا ع

َ
 وَأ
ً
فِرَة

ۡ
غ  (35مَّ
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Artinya: “…laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar.”  

 
Kedua ayat ini sama memuji orang-orang yang sabar, taat, 

jujur, bersedekah sebagai orang yang berhak mendapat 
ganjaran besar berupa surga. Namun, secara redaksional 
terdapat perbedaan pada keduanya, di mana dalam surat Ali 
Imran [3]: 17, Allah Swt. menyebutkan kata sabar mendahului 
kata taat ( ينَ  ب ر  ق ينَ  ٱلصََّٰ د  ن ت ينَ  وَٱلصََّٰ وَٱلۡقََٰ ). Sedangkan dalam surat al-Ahzab 
[33]: 35, Allah Swt. menyebutkan taat dan tunduk mendahului 
sabar ( ن ت ينَ  ت   وَٱلۡقََٰ ن تََٰ ق ينَ  وَٱلۡقََٰ د  ت   وَٱلصََّٰ قََٰ د  ينَ  وَٱلصََّٰ ب ر  ت   وَٱلصََّٰ ب رََٰ وَٱلصََّٰ ). Demikian 
memberi kesan bahwa sabar lebih dominan dalam surat Ali 
Imran, sedangkan taat lebih dominan dalam surat al-Ahzab 
sesuai dengan makna taqdīm (التقديم) yang menunjukkan makna 
aghlabiyah (الأغلبية) “Dominan”. Kenapa demikian?  

Demikian karena terdapat perbedaan konteks pada 
keduanya. Di mana surat Ali Imran berbicara dalam konteks 
wanita secara umum yang tentu sikap dan perilaku mereka 
sangat beragam yang menuntut sabar yang ekstra. Demikian 
seperti terlihat dari firman-Nya surat Ali Imran [3]: 14 
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نَ   يِّ
ُ
بِ  ز

َ
ه
َّ
رَةِ مِنَ ٱلذ

َ
نط

َ
مُق
ۡ
ِ ٱل طِي 

َٰ 
َ
ن
َ
ق
ۡ
نَ وَٱل بَنِي 

ۡ
ءِ وَٱل

ٓ
سَا
ِّ
تِ مِنَ ٱلن هَوََٰ

َّ
اسِ حُبُّ ٱلش

َّ
لِلن

  ُ
َّ
وَٱلِل  

ۖ
يَا
ۡ
ن
ُّ
ٱلد ةِ  حَيَوَٰ

ۡ
ٱل عُ  َٰ 

َ
مَت  

َ
لِك َٰ

َ
ذ  
ۗ
حَرۡثِ

ۡ
وَٱل مِ  عَ َٰ

ۡ
ن
َ ۡ
وَٱلۡ مَةِ  مُسَوَّ

ۡ
ٱل يۡلِ 

َ
خ
ۡ
وَٱل ةِ 

َّ
فِض

ۡ
وَٱل

اب ) مَ َٔ
ۡ
 ۥحُسۡنُ ٱل هُ

َ
 ( 14عِند

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga).” 

 
Adapun surat al-Ahzab berbicara dalam konteks istri-istri 

Nabi saw. yang pastinya mereka adalah wanita terbaik dan 
wanita paling tunduk dan patuh pada aturan Allah Swt. dan 
rasul-Nya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Ahzab [33]: 31 

ذِ 
َّ
مَعَ ٱل

ۡ
يَط
َ
وۡلِ ف

َ
ق
ۡ
عۡنَ بِٱل

َ
ض
ۡ
خ
َ
 ت
َ
لَ
َ
 ف
ِۚ نَّ يۡيُّ

َ
ق
َّ
ءِ إِنِ ٱت

ٓ
سَا
ِّ
نَ ٱلن حَدٍ مِّ

َ
أ
َ
نَّ ك
ُ

سۡيّ
َ
ِّ ل ي تِّ

َّ
ءَ ٱلن

ٓ
نِسَا ي  يَ َٰ

( 
ً
عۡرُوفا  مَّ

ً
وۡلا

َ
نَ ق

ۡ
ل
ُ
 ۦمَرَضٌ وَق بِهِ

ۡ
ل
َ
ي ق ِ
 ( 31فن

Artinya: “Dan barang siapa di antara kamu sekalian (istri-
istri Nabi) tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya dan 
mengerjakan amal yang shaleh, niscaya Kami memberikan 
kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya 
rezeki yang mulia.” 

 
Karena surat Ali Imran berbicara dalam konteks istri dari 

kebanyakan wanita yang pastinya lebih sulit menghadapi 
mereka, maka wajar jika kata sabar (الصابرين) didahulukan 
dalam surat Ali Imran [3]: 17. Sementara surat al-Ahzab 
berbicara dalam konteks istri-istri Nabi saw. yang pastinya 
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wanita yang patuh dan taat, maka wajar jika kata taat (القانتين) 
disebutkan lebih dahulu dari kata sabar (الصابرين).  

 

48. Balasan Kejahatan dalam Ragam Rasm 

Kata jazā’ (جزاء) “balasan” dalam rasm ‘Uṡmānī bisa ditulis 
dengan dua model. Pertama, dalam bentuk standar dengan 
hamzah di akhir (جزاء). Dan kedua, dengan tambahan huruf 
wāw (و) bersama hamzah (ء) yaitu jazā’ ( جزاؤ). Sekalipun secara 
literal keduanya tetap memiliki arti sama, namun secara 
semantik maknanya berbeda. Di mana kata jazā’ (جزاؤ) yang 
ditulis dengan tambahan huruf wāw memiliki makna lebih 
berat dari jazā’ (جزاء) yang ditulis tanpa tambahan huruf wāw. 
Demikian berlau kaidah semantik Arab ziyādat al-mabnā 
tadullu ‘alā ziyādat al-ma‘nā ( المعنى زيادة على تدل المعبنى زيادة )  
“bertambah bangunan kata menunjukkan bertambahnya 
kekuatan makna”.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan balasan 
kejahatan setara dengan kejahatan yang diperbuat dalam 
konteks kejahatan kepada Allah Swt., maka kata jazā’ ( جزاء) 
ditulis dalam bentuk yang normal dan standar. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yunus [10]: 27  

اتِ   يِّ َٔ ٱلسَّ  
ْ
سَبُوا

َ
ذِينَ ك

َّ
مِنۡ  وَٱل  ِ

َّ
ٱلِل نَ  مِّ هُم 

َ
ل ا  مَّ  

ٌ
ة
َّ
ذِل هُمۡ 

ُ
ق
َ
رۡه
َ
وَت لِهَا 

ۡ
بِمِث ةِِۭ 

َ
ئ سَيِّ ءُ 

ٓ
جَزَا

مۡ  
ُ
 ه
ۖ
ارِ
َّ
بُ ٱلن صۡحَ َٰ

َ
 أ
َ
ئِك

َٰٓ 
َ
وْل
ُ
 أ
ِۚ
لِمًا

ۡ
يۡلِ مُظ

َّ
نَ ٱل  مِّ

ً
عا
َ
هُمۡ قِط

ُ
 وُجُوه

ۡ
شِيَت

ۡ
غ
ُ
 أ
ٓ
مَا
َّ
ن
َ
أ
َ
اصِمٍ ك عَ

( 
َ
ون

ُ
لِد َٰ 

َ
 ( 27فِيهَا خ

Artinya: “Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(mendapat) balasan yang setimpal dan mereka ditutupi 
kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
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dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi 
dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. 
Mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.” 

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan balasan kejahatan 
sesuai dengan kejahatan yang diperbuat dalam konteks 
kejahatan kepada manusia, maka kata jazā’ ( جزاؤ) ditulis 
dengan tambahan huruf wāw. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Syura [42]: 40 

لِ  َٰ 
َّ
 يُحِبُّ ٱلظ

َ
 ۥلً
ُ
ه
َّ
 إِن
ِۚ
ِ
َّ
 ٱلِل

َ
لَ
َ
 ۥع جۡرُهُ

َ
أ
َ
 ف
َ
ح
َ
صۡل
َ
ا وَأ

َ
ف
َ
مَنۡ ع

َ
 ف
ۖ
هَا
ُ
ل
ۡ
ث  مِّ
ٌ
ة
َ
ئ ةٍ سَيِّ

َ
ئ  سَيِّ

ْ
ا
ُ
ؤ
ٓ
نَ  وَجَزََٰ مِي 

(40) 

Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yang serupa, maka Barang siapa memaafkan dan berbuat 
baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zalim.” 

 
Kenapa demikian? 

Demikian memberi isyarat bahwa balasan kejahatan 
kepada Allah Swt. adalah normal, wajar dan standar, karena 
kejahatan kepada Allah Swt. bisa dihapus hanya dengan taubat 
saja. Sedangkan balasan kejahatan kepada manusia lebih berat 
dan sulit, karena kejahatan kepada manusia hanya bisa 
dihapus dengan taubat dan minta maaf kepada yang 
bersangkutan.  

Pesannya, kejahatan yang diperbuat kepada manusia 
balasannya jauh lebih berat dan lebih sulit daripada kejahatan 
yang diperbuat kepada Allah Swt. 
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49. Kenapa Jalan Pendosa Feminin? 

Dalam sintaksis Arab ada akidah, jika kata yang secara 
morfem adalah jenis maskulin, namun dihukumkan sebagai 
feminin, maka demikian menunjukkan makna kaṡrah (الكثرة) 
“Banyak” sesuai dengan sifat wanita yang memiliki alat untuk 
bereproduksi. Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan jalan 
dakwah yang banyak dan beragam, maka kata sabil (سبيل) yang 
sejatinya berjenis maskulin ditunjuk dengan kata tunjuk 
dengan jenis feminin (هذه) untuk memberi isyarat bahwa jalan 
dakwah itu banyak dan beragam. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 108 

لۡ 
ُ
 ۦق ذِهِ َٰ 

َ
  ه

۠
ا
َ
ن
َ
 أ
ٓ
ِ وَمَا

َّ
نَ ٱلِل  وَسُبۡحَ َٰ

ۖ
ي ِ
بَعَتن

َّ
 وَمَنِ ٱت

۠
ا
َ
ن
َ
ةٍ أ َ َٰ بَصِي 

َ
لَ  عَ

ِۚ
ِ
َّ
 ٱلِل

َ
 إِلَ

ْ
وٓا عُ

ۡ
د
َ
ٓ أ سَبِيلَِي

نَ ) كِِي 
ۡ

مُشَ
ۡ
 (108مِنَ ٱل

Artinya: “Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan 
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada 
Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku 
tiada termasuk orang-orang yang musyrik".” 

 
Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan jalan para 

pendosa ( ينَ  سَب يلُ  م  ٱلۡمُجۡر  ) yang sejatinya adalah jenis kata feminin, 
namun dihukumkan dengan maskulin seperti terlihat dari kata 
tastabin (تستبين) yang sejatinya adalah jenis feminin. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 55 

تِ  يَ َٰ
ٓ ۡ
لُ ٱلۡ صِّ

َ
ف
ُ
 ن
َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
نَ )وَك مُجۡرِمِي 

ۡ
نَ سَبِيلُ ٱل بِي 

َ
سۡت
َ
 (55وَلِت
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Artinya: “Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-
Qur’an, (supaya jelas jalan orang-orang yang shaleh) dan 
supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa.”  

 
Demikian memberi isyarat bahwa jalan dosa itu banyak dan 

beragam, selain itu jumlah para pendosa juga banyak dan 
dominan di muka bumi sampai hari kiamat.  

 

50. Kenapa Pendengaran Tunggal? 

Dalam surat al-Baqarah [2]: 7, Allah Swt. berfirman; 

ظِيمٌ  
َ
ابٌ ع

َ
ذ
َ
هُمۡ ع

َ
 وَل
ٌ
وَة َٰ 

َ
رِهِمۡ غِش بۡصَ َٰ

َ
َٰٓ أ
َ

لَ
َ
 وَع

ۖ
َٰ سَمۡعِهِمۡ

َ
لَ
َ
هِمۡ وَع وب  ِ

ُ
ل
ُ
َٰ ق

َ
لَ
َ
ُ ع

َّ
مَ ٱلِل

َ
ت
َ
خ

(7) 

Artinya: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka 
siksa yang amat berat.”  

 
Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan tiga sebagai sarana 

menemukan kebenaran yang jika tidak digunakan untuk 
menemukan kebenaran, maka Allah Swt. akan menguncinya. 
Ketiga instrumen tersebut adalah hati (قلوب), pendengaran ( سمع) 
dan penglihatan (أبصار). Menariknya, ketika Allah Swt. 
menyebut tiga alat menemukan kebenaran, maka hati 
diungkapkan dan penglihatan dalam bentuk plural yaitu qulūb 
 diungkapkan (سمع) Adapun pendengaran .(أبصار) dan abṣār (قلوب)
dalam pola tunggal, bukan jama’ ( أسماع). Kenapa demikian?  
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Demikian karena hati orang kafir itu memang banyak dan 
setiap hati berbeda dengan yang lainnya. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hasyar [59]: 14 

هُمۡ  وب  ُ
ُ
ل
ُ
 وَق
ً
حۡسَبُهُمۡ جَمِيعا

َ
 )...ت

َ
ون
ُ
 يَعۡقِل

َّ
وۡمٌ لً

َ
هُمۡ ق

َّ
ن
َ
 بِأ
َ
لِك َٰ

َ
 ذ
ِۚ َٰ تَّّ
َ
 (14ش

Artinya: “...Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati 
mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tiada mengerti.” 

 
Begitu juga penglihatan manusia juga banyak dan beragam, 

sekalipun objek yang dilihat itu sama. Sementara, 
pendengaran (السمع) tetap satu dan didengar sama olah semua 
manusia. Demikian karena suara yang berasal dari satu tempat 
akan terdengar sama bunyinya oleh telinga sekalipun dalam 
jumlah banyak dan beraga.  

  

51. Antara Kehendak Tuhan dan Kehendak Allah Swt. 

Konteks (السياق) adalah komponen penting yang harus 
diperhatikan dalam menemukan keunikan makna dari dua 
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!  

Pertama, surat al-An’am [6]: 112 

َٰ بَعۡضٍ  
َ
هُمۡ إِلَ

ُ
بَعۡض جِنِّ يُوحِي 

ۡ
نسِ وَٱل ِ

ۡ
نَ ٱلۡ طِي  يَ َٰ

َ
 ش
ً
وّا
ُ
ٍّ عَد ي تِّ

َ
ن لِّ 

ُ
ا لِك

َ
ن
ۡ
 جَعَل

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
وَك

 
َ
ك ءَ رَبُّ

ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
 وَل
ً
رُورا

ُ
وۡلِ غ

َ
ق
ۡ
رُفَ ٱل

ۡ
خ
ُ
 )مَا ز

َ
ون ُ

َ
يّ
ۡ
مۡ وَمَا يَف

ُ
رۡه
َ
ذ
َ
 ف
ۖ
وهُ
ُ
عَل
َ
 (112ف

Artinya: “Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi 
itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan 
(dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada 
sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu 
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menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan.” 

 
Dua, surat al-An’am [6]: 137  

  
ْ
بِسُوا

ۡ
وَلِيَل مۡ 

ُ
وه
ُ
د ۡ ُ لِي  مۡ 

ُ
ه
ُ
ؤ
ٓ
ا
َ
ك َ
ُ

شَ دِهِمۡ  َٰ 
َ
وۡل
َ
أ لَ 

ۡ
ت
َ
ق نَ  كِِي 

ۡ
مُشَ

ۡ
ٱل نَ  مِّ  ٍ ثِي 

َ
لِك نَ  يَّ

َ
ز  

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
وَك

 ُ
َّ
ءَ ٱلِل

ٓ
ا
َ
وۡ ش

َ
 وَل
ۖ
هُمۡ
َ
يۡهِمۡ دِين

َ
ل
َ
 )مَا ع

َ
ون ُ

َ
يّ
ۡ
مۡ وَمَا يَف

ُ
رۡه
َ
ذ
َ
 ف
ۖ
وهُ
ُ
عَل
َ
 (137ف

Artinya: “Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka 
telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang 
musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk 
mengaburkan bagi mereka agamanya. Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan.”  

 
Dalam surat al-An’am [6]: 112, Allah Swt. menggunakan 

sifat-Nya rabbuka (ربك) yang memiliki kehendak seperti dalam 
firman-Nya walau syā’a rabbuka ma fa’aluhu ( فعَلَوُهُ   مَا رَبُّكَ  شَاءَٓ  وَلَوۡ  ) 
“Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya”. Sementara dalam surat al-An’am [6]: 137, 
Allah Swt. menggunakan nama-Nya (الله) sebagai yang memiliki 
kehendak seperti dalam firman-Nya walau sya’allah ma 
fa’aluhu  ( ُ  شَاءَٓ  وَلوَۡ  فعَلَوُهُ   مَا ٱللَّّ ) “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya”.  

Kenapa demikian?  

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
ayat 112 berbicara dalam konteks rubūbiyyah ( الربوبية) 
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“Pengaturan/pemeliharaan”. Di mana Allah Swt. Menyebut-kan 
perlindungan dan pemeliharaan kepada para utusan-Nya dari 
gangguan musuh-musuh mereka dari kalangan jin dan 
manusia ( ل كَ  ا   نَب ي    ل كُل    جَعلَۡناَ وَكَذََٰ ينَ  عَدوُ  ط  نس   شَيََٰ ن    ٱلۡۡ  وَٱلۡج  ). Karena konteksnya 
pemeliharaan Allah Swt. terhadap utusan-Nya yang notabene 
adalah sifat rubūbiyyah (الربوبية), maka wajar jika Allah Swt. 
menyebutkan sifat-Nya (ربك) sebagai pemilik kehendak.  

Adapun ayat 137 berbicara dalam konteks kesyirikan di 
mana sebagian kaum musyrik ada yang mengorbankan anak-
anak mereka sebagai persembahan kepada tuhan yang mereka 
jadikan sekutu Allah Swt. ( ل كَ  نَ  ل كَث ير   زَيَّنَ  وَكَذََٰ ينَ  م   ك  مۡ  قَتۡلَ  ٱلۡمُشۡر  ه  د   شُرَكَاؤُٓهمُۡ  أوَۡلََٰ

مۡ  وَل يلَۡب سُوا   ل يرُۡدوُهمُۡ  ينهَُمۡ   عَلَيۡه  د  ). Karena konteksnya adalah ritual 
penyembelihan dan persembahan kepada tuhan lain yang 
mereka sembah, maka wajar Allah Swt. menyebutkan nama-
Nya Allah (الله) sebagai pemilik kehendak karena kata Allah Swt. 
adalah nama bagi Tuhan yang disembah dan dipuja.  

 

52. Memberi Nasihat: Antara Anṣaḥu (أنصح) dan 
Nāṣiḥun (ناصح) 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan makna dari 
dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat 
berikut! 

Pertama, surat al-A’raf [7]: 62 

ي 
تِ رَتِّّ َٰ 

َ
ل مۡ رِسَ َٰ

ُ
ك
ُ
غ
ِّ
بَل
ُ
 )أ

َ
مُون

َ
عۡل
َ
 ت
َ
ِ مَا لً

َّ
مُ مِنَ ٱلِل

َ
ل عۡ
َ
مۡ وَأ

ُ
ك
َ
 ل
ُ
نصَح

َ
 (62وَأ
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Artinya: “"Aku sampaikan kepadamu amanah-amanah 
Tuhanku dan aku memberi nasihat kepadamu, dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui".”  

 
Dua, surat al-A’raf [7]: 68 

مۡ 
ُ
ك
َ
 ل
۠
ا
َ
ن
َ
ي وَأ

تِ رَتِّّ َٰ 
َ
ل مۡ رِسَ َٰ

ُ
ك
ُ
غ
ِّ
بَل
ُ
نٌ )أ مِي 

َ
 أ
ٌ
اصِح

َ
 (68ن

Artinya: “Aku menyampaikan amanah-amanah Tuhanku 
kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang 
terpercaya bagimu".” 

 
Dalam surat al-A’raf ayat 62, Allah Swt. menyebutkan 

tentang perkataan Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya yang selalu 
memberi nasihat kepada mereka. Namun, diksi memberi 
nasihat Nabi Nuh a.s. diungkapkan dalam bentuk kata kerja 
yaitu anṣaḥu (أنصح). Sementara dalam surat al-A’raf [7]: 68, 
Allah Swt. menyebutkan perkataan Nabi Hud a.s. kepada 
kaumnya yang selalu memberi nasihat kepada mereka. 
Namun, diksi memberi nasihat Nabi Hud a.s. diungkapkan 
dalam bentuk kata benda ( الاسم) yaitu nāṣiḥun (ناصح). Kenapa 
demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
ayat 62 sejatinya berbicara dalam konteks respon Nabi Nuh a.s. 
kepada kaumnya yang menuduhnya sebagai orang sesat dan 
keliru (ضلل). Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya 
surat al-A’raf [7]: 60  

( ٍ
ن بِي 
لٍ مُّ َٰ 

َ
ل
َ
ي ض ِ

 فن
َ
ك ىَٰ َ

َ ين
َ
ا ل
َّ
ٓۦ إِن وۡمِهِ

َ
 مِن ق

ُ َ
مَلۡ

ۡ
الَ ٱل

َ
  (60ق
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Artinya: “Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: 
"Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam 
kesesatan yang nyata".” 

 
Sementara surat al-A’raf [7]: 68, berbicara dalam konteks 

respon Nabi Hud a.s. kepada kaumnya yang mencapnya 
sebagai manusia bodoh (سفاهة). Demikian seperti terlihat dari 
ayat sebelumnya surat al-A’raf [7]: 66 

نَ   ذِبِي  َٰ 
َ
ك
ۡ
 مِنَ ٱل

َ
ك
ُّ
ن
ُ
ظ
َ
ن
َ
ا ل
َّ
ةٍ وَإِن

َ
اه
َ
ي سَف ِ

ن
 ف

َ
ك ىَٰ َ

َ ين
َ
ا ل
َّ
 ٓۦإِن وۡمِهِ

َ
 مِن ق

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
 ٱل
ُ َ
مَلۡ

ۡ
الَ ٱل

َ
ق

(66) 

Artinya: “Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 
berkata: "Sesungguhnya kami benar-benar memandang 
kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami 
menganggap kamu termasuk orang-orang yang berdusta".” 

 
Disebabkan kesesatan (ضلل) bukan sifat permanen, karena 

orang sesat bisa jadi benar di satu waktu, maka wajar Nabi Nuh 
a.s. mengungkapkan memberi nasihat dalam bentuk kata kerja 
 yang sifatnya juga tidak permanen (أنصح) yaitu anṣaḥu (الفعل)
( والتجدد الحدوث ). Sementara kebodohan (سفاهة) adalah bentuk sifat 
salah dan keliru yang sudah permanen karena orang bodoh 
tidak mungkin akan benar tindakannya disebabkan ketiadaan 
akalnya. Karena itu pula, Nabi Hud a.s. mengungkapkan 
dirinya sebagai pemberi nasihat dalam pola kata benda (الاسم) 
yaitu nāṣiḥun (ناصح) yang sifatnya juga permanen dan 
unlimited ( والدوام الثبوت ).     
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53. Kebaikan Penghapus Dosa dalam Jenis Plural 

Dalam sintaksis Arab terdapat kaidah, di mana kata benda 
dalam bentuk plural yang kategori selain manusia ( العاقل غير ) 
baik jama’ yang tidak beraturan ( التكسير جمع ) maupun plural yang 
beraturan dalam jenis feminin ( السالم النؤنث جمع ), bila kata gantinya 
dihukumkan dalam bentuk tunggal, maka demikian 
menunjukkan makna kasrah (الكثرة) “banyak”. Karena itu ketika 
Allah Swt. menyebutkan kehancuran gunung-gunung (الجبل) di 
hari kiamat yang tentu saja jumlahnya sangat banyak, maka 
kata ganti yang merujuk kepada gunung-gunung tersebut 
diungkapkan dalam pola tunggal (فهَُا  Demikian seperti .(يَنس 
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 105 

نِ   عَ
َ
ك
َ
ون
ُ
ل  )وَيَسۡ َٔ

ً
سۡفا

َ
ي ن
هَا رَتِّّ

ُ
لۡ يَنسِف

ُ
ق
َ
جِبَالِ ف

ۡ
  (105ٱل

Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-
gunung, maka katakanlah: "Tuhanku akan 
menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya,” 

 
Begitu juga ketika Allah Swt. menyebutkan buahan yang 

sangat banyak (الثمرات) yang warnanya juga beragam, maka kata 
ganti yang merujuk kepada buahan yang banyak itu 
diungkapkan dalam bentuk tunggal yaitu alwānuhā (  نهَُا  (ألَۡوََٰ
bukan plural yaitu alwānuhunna (ألوانهن). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Fathir [35]: 27 

 ۦ  بِهِ ا 
َ
رَجۡن

ۡ
خ
َ
أ
َ
ف ءً 

ٓ
مَا ءِ 

ٓ
مَا ٱلسَّ مِنَ  نزَلَ 

َ
أ  َ
َّ
ٱلِل  

َّ
ن
َ
أ رَ 
َ
ت مۡ 

َ
ل
َ
وَمِنَ  أ  

ِۚ
هَا
ُ
ن وََٰ
ۡ
ل
َ
أ ا 
ً
لِف
َ
ت
ۡ
خ مُّ تٍ  مَرََٰ

َ
ث

( 
ٌ
رَابِيبُ سُود

َ
هَا وَغ

ُ
ن وََٰ
ۡ
ل
َ
لِفٌ أ

َ
ت
ۡ
خ  بِيضٌ وَحُمۡرٌ مُّ

َۢ ُ
د
َ
جِبَالِ جُد

ۡ
 (27ٱل

Artinya: “Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah 
menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan 
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hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. 
Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) 
yang hitam pekat.” 

 
Namun, bila kata plural yang menunjukkan makna selain 

manusia bila kata gantinya diungkapkan dalam bentuk plural, 
maka demikian menunjukkan makna sedikit (القلة). Karena itu, 
ketika Alah Swt. menyebutkan kehancuran langit saat kiamat 
yang mana jumlahnya sedikit hanya tujuh langit, maka kata 
gantinya diungkapkan dalam bentuk plural seperti tampak 
pada kata yaatafaththarna (يتفطرن) bukan tatafaththaru (تتفطر). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam 
[19]: 90 

 
ُ
ت وََٰ مَ َٰ  ٱلسَّ

ُ
اد
َ
ك
َ
ا )ت

ًّ
د
َ
جِبَالُ ه

ۡ
خِرُّ ٱل

َ
رۡضُ وَت

َ ۡ
قُّ ٱلۡ

َ
نش
َ
 وَت
ُ
ه
ۡ
 مِن

َ
رۡن

َّ
ط
َ
ف
َ
 (90يَت

Artinya: “hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, 
dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh,” 

 
Begitu juga, ketika Allah Swt. memerintahkan Nabi Ibrahim 

untuk menyembelih empat ekor burung guna membuktikan 
adanya hari berbangkit yang pastinya jumlah empat ekor 
adalah jumlah sedikit, maka kata ganti yang merujuk kepada 
empat burung itu diungkapkan dalam pola plural seperti 
terlihat pada kata faṣurhunna (فصرهن) bukan faṣurhā (فصرها). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
baqarah [2]: 260 

  ِ
ۡ
ي 
َّ
نَ ٱلط  مِّ

ً
رۡبَعَة

َ
 أ
ۡ
ذ
ُ
خ
َ
الَ ف

َ
  ...ق

ً
هُنَّ جُزۡءا

ۡ
ن لِّ جَبَلٍ مِّ

ُ
َٰ ك

َ
مَّ ٱجۡعَلۡ عَلَ

ُ
 ث
َ
يۡك

َ
نَّ إِل

ُ
ه صُِۡ

َ
ف

َ عَزِيزٌ حَكِيمٌ )
َّ
 ٱلِل

َّ
ن
َ
مۡ أ
َ
 وَٱعۡل

ً
 سَعۡيا

َ
ك
َ
تِين
ۡ
عُهُنَّ يَأ

ۡ
مَّ ٱد

ُ
  (260ث
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Artinya: “...Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah 
empat ekor burung, lalu cingcanglah semuanya olehmu. 
(Allah berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu bukit 
satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah 
mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera". 
Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 

 
Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa 

kebaikan itu (الحسنات) secara otomatis menghapus dosa, maka 
kata ganti yang merujuk kepada kebaikan tersebut 
diungkapkan dalam pola plural yaitu yużhibna (يذهب) bukan 
dalam bentuk tunggal tużhibu (تذهب)? Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya dalam surat Hud [11]: 114, 

تِ   َٰ 
َ
حَسَن

ۡ
 ٱل
َّ
 إِن

ِۚ
يۡلِ
َّ
نَ ٱل  مِّ

ً
فا
َ
ل
ُ
هَارِ وَز

َّ
يِ ٱلن

رَفنَ
َ
 ط
َ
ة وَٰ
َ
ل قِمِ ٱلصَّ

َ
  وَأ

َ
لِك َٰ

َ
 ذ
ِۚ
اتِ يِّ َٔ نَ ٱلسَّ هِيّۡ

ۡ
يُذ

كِرِينَ )
َٰ َّ
رَىَٰ لِلذ

ۡ
 ( 114ذِك

Artinya: “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 

 
Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat bahwa 

kebaikan yang sedikit, kecil dan ringan akan menghapus dosa 
walaupun banyak dan beragam. Karena itu, jangan pernah 
menganggap remeh dan ringan satu kebaikan sekecil apa pun 
wujudnya.  
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54. Kenapa Kematian Nabi Yusuf Binasa? 

Dalam surat Ghafir [40]: 34, Allah Swt. berfirman; 

ا  
َ
َٰٓ إِذ  حَتَّّ

ۖ
م بِهِۦ

ُ
ءَك
ٓ
ا جَا مَّ  مِّ

ٍّ
ك

َ
ي ش ِ

ن
مۡ ف

ُ
ت
ۡ
مَا زِل

َ
تِ ف َٰ 

َ
ن بَيِّ
ۡ
بۡلُ بِٱل

َ
مۡ يُوسُفُ مِن ق

ُ
ءَك
ٓ
 جَا

ۡ
د
َ
ق
َ
وَل

  
َ
ك
َ
ل
َ
  ه

ٌ
مُشِۡف وَ 

ُ
ه مَنۡ   ُ

َّ
ٱلِل يُضِلُّ   

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
 ك
ً
رَسُولا  ۦ بَعۡدِهِ مِنَۢ   ُ

َّ
ٱلِل  

َ
يَبۡعَث ن 

َ
ل مۡ 

ُ
ت
ۡ
ل
ُ
ق

ابٌ )
َ
رۡت  (34مُّ

Artinya: “Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu 
dengan membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu 
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya 
kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: 
"Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) 
sesudahnya". Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
yang melampaui batas dan ragu-ragu.” 

  
Ayat ini menjelaskan tentang kematian Nabi Yusuf yang 

setelahnya tidak ada lagi nabi yang diutus. Menariknya, 
kematian Nabi Yusuf disebut dengan kata halaka (هلك) yang 
secara harfiah berarti “binasa, celaka, hancur”. Apakah Nabi 
Yusuf mati dalam keadaan buruk sehingga kematian disebut 
dengan kebinasaan, kehancuran, dan kecelakaan?  

Tentu tidak, karena dia adalah seorang nabi, anak seorang 
nabi, cucu seorang nabi dan kakek buyutnya Nabi Ibrahim 
adalah bapaknya para nabi. Kenapa kematian Nabi Yusuf 
disebut halaka (هلك)? 

Kata halaka (هلك) di dalam al-Qur’an digunakan Allah Swt. 
salah satunya untuk menyebut seorang yang mati tanpa 
meninggalkan anak atau keturunan. Demikian seperti terlihat 
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dari kasus warisan harta yang mati tanpa memiliki anak 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 176 

  
ْ
ا
ٌ
 إِنِ ٱمۡرُؤ

ِۚ
ةِ
َ
ل َٰ 
َ
ل
َ
ك
ۡ
ي ٱل ِ
ن
مۡ ف

ُ
تِيك

ۡ
ُ يُف

َّ
لِ ٱلِل

ُ
 ق
َ
ك
َ
ون
ُ
ت
ۡ
ف
َ
هَا يَسۡت

َ
ل
َ
 ف
ٌ
ت

ۡ
خ
ُ
 ٓۥأ
ُ
ه
َ
 وَل
ٌ
د
َ
 ۥوَل

ُ
ه
َ
يۡسَ ل

َ
 ل
َ
ك
َ
ل
َ
ه

(...
ِۚ َ
رَك

َ
 (176نِصۡفُ مَا ت

Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan 
ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya...” 

 
Kematian Nabi Yusuf disebut halaka (هلك) untuk memberi 

isyarat bahwa Nabi Yusuf mati tanpa memiliki anak dan 
keturunan. Karena itulah, tidak ada satu pun nabi-nabi Bani 
Israel yang tersambung nasabnya kepada Nabi Yusuf as.  

 

55. Tutup: Antara Waqran (وَقْرا) dan Wiqran (  وِقْرا) 

Kata waqara ( وقر) “menutup” memiliki paling tidak dua 
bentuk maṣdar (المصدر) “infinitif”; waqran (  وَق را) dengan harakat 
fatḥah huruf wāw ( و) dan wiqran (  ق را  dengan harakat kasrah (و 
huruf wāw (و). Sekalipun keduanya secara harfiah memiliki 
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata waqaran (وقرا) lazimnya digunakan untuk makna tutup 
yang bersifat non materi dan biasanya digunakan untuk 
menunjukkan tutup telinga yang menyebabkan seseorang 
tidak bisa mendengar kebenaran. Karena itu, dominannya kata 
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waqran ( وقرا) di dalam al-Qur’an dihubungkan dengan telinga 
 dan dengan wahyu. Demikian seperti disebutkan dalam (آذان)
firman-Nya surat al-An’am [6]: 25 

انِهِمۡ  
َ
ءَاذ  ٓ ي ِ

ن
وَف هُوهُ 

َ
ق
ۡ
يَف ن 

َ
أ  
ً
ة
َّ
كِن
َ
أ هِمۡ  وب  ِ

ُ
ل
ُ
ق  َٰ

َ
لَ
َ
ع ا 

َ
ن
ۡ
وَجَعَل  

ۖ َ
يۡك

َ
إِل مِعُ 

َ
يَسۡت ن  مَّ هُم 

ۡ
وَمِن

(...
ً
را
ۡ
  (25وَق

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang 
mendengarkan (bacaan) mu, padahal Kami telah 
meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka 
tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di 
telinganya. Dan jika pun mereka melihat segala tanda 
(kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman..” 

 
Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 46 

انِهِمۡ  
َ
ءَاذ  ٓ ي ِ

وَفن هُوهُ 
َ
ق
ۡ
يَف ن 

َ
أ  
ً
ة
َّ
كِن
َ
أ هِمۡ  وب  ِ

ُ
ل
ُ
ق  َٰ

َ
لَ عَ ا 

َ
ن
ۡ
ي  وَجَعَل ِ

فن  
َ
ك رَبَّ  

َ
رۡت

َ
ك
َ
ذ ا 

َ
وَإِذ  

ً
را
ۡ
وَق

( 
ً
ورا

ُ
ف
ُ
رِهِمۡ ن بَ َٰ

ۡ
د
َ
َٰٓ أ
َ

لَ  عَ
ْ
وۡا
َّ
 ۥوَل هُ

َ
رۡءَانِ وَحۡد

ُ
ق
ۡ
 ( 46ٱل

Artinya: “dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan 
sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat 
memahaminya. Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja 
dalam Al-Qur’an, niscaya mereka berpaling ke belakang 
karena bencinya.” 

 
Dan juga firman-Nya surat Luqman [31]: 7 

يۡهِ  
َ
ن
ُ
ذ
ُ
أ  ٓ ي ِ
فن  
َّ
ن
َ
أ
َ
يَسۡمَعۡهَا ك مۡ 

َّ
ل ن 

َ
أ
َ
 ك
ً
ا يِّ
ۡ
ك
َ
مُسۡت  َٰ

َّ
وَلَ ا 

َ
ن
ُ
ت يۡهِ ءَايَ َٰ

َ
عَل  َٰ

َ
لَ
ۡ
ت
ُ
ت ا 
َ
هُ  وَإِذ ۡ

ِّ
بَشَ

َ
ف  
ً
را
ۡ
وَق

لِيمٍ )
َ
ابٍ أ

َ
 ( 7بِعَذ

Artinya: “Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami 
dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
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telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan azab 
yang pedih.” 

 
Adapun wiqran (  ق را  lazimnya digunakan untuk makna (و 

tutup yang bersifat materi. Karena itu, awan yang berat lagi 
gelap yang berisi hujan sehingga menutupi bumi dari cahaya 
matahari disebut dengan wiqaran (وقرا). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dzariyat [51]: 2 

تِ  َٰ 
َ
مِل حَ َٰ

ۡ
ٱل
َ
 )ف

ً
را
ۡ
 ( 2وِق

Artinya: “dan awan yang mengandung hujan,” 

 

56. Level Sabar dalam Struktur 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna di balik dua ayat yang redaksinya berdekatan. 
Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat Luqman [31]: 17 

  
َّ
إِن  

ۖ َ
صَابَك

َ
أ  
ٓ
مَا  َٰ

َ
عَلَ  ۡ وَٱصۡيِّ رِ 

َ
مُنك

ۡ
ٱل نِ  عَ  

َ
ه
ۡ
وَٱن مَعۡرُوفِ 

ۡ
بِٱل مُرۡ 

ۡ
وَأ  
َ
ة وَٰ
َ
ل ٱلصَّ قِمِ 

َ
أ  َّ ي
َ بُتن يَ َٰ

 مِنۡ 
َ
لِك َٰ

َ
مُورِ )عَزۡمِ ذ

ُ ۡ
 (17ٱلۡ

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 

 
Dua, surat al-Syura [42]: 43 
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مِنۡ 
َ
 ل
َ
لِك َٰ

َ
 ذ
َّ
رَ إِن

َ
ف
َ
َ وَغ مَن صَيَّ

َ
مُورِ )عَزۡمِ وَل

ُ ۡ
 ( 43ٱلۡ

Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diutamakan.” 

 
Dalam surat Luqman [31]: 17, Allah Swt. menyebutkan sabar 

sebagai perbuatan yang sangat dipuji-Nya. Namun, redaksinya 
hanya dengan satu ta’kīd/penegas yaitu inna ( َّإن) 
“sesungguhnya” seperti dalam firman-Nya inna żālika min 
‘azmi al-umur ( ل كَ  إ نَّ  نۡ  ذََٰ ٱلۡأمُُور   عَزۡم   م  ) “sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan”. 
Sedangkan dalam surat al-Syura [42]: 43, Allah Swt. 
menyebutkan sabar sebagai perbuatan yang dipuji Allah Swt. 
dengan menghadirkan dua ta’kīd/penegas yaitu inna ( َّإن) 
“sesungguhnya” dan la (ل) “sungguh”. Demikian seperti dalam 
firman-Nya inna żālika lamin ‘azmi al-umur ( ل كَ  إ نَّ  نۡ  ذََٰ ٱلۡأمُُور   عَزۡم   لمَ  ) 
“sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu sungguh 
termasuk hal-hal yang diutamakan”.  

Dengan demikian bisa dipahami bahwa kesabaran di surat 
al-Syura [42]: 43 dengan dua ta’kīd jauh lebih dipuji Allah Swt. 
daripada kesabaran dalam surat Luqman [31]: 17 yang hanya 
dengan satu ta’kīd. Kenapa demikian? 

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana sabar dalam 
surat Luqman adalah sabar dalam menghadapi musibah yang 
sabarnya bersifat paksaan ( إجباري). Demikian seperti terlihat 
dari kalimat sebelumnya waṣbir ‘alā ma ashabaka (  مَآ  عَلىََٰ  وَٱصۡب رۡ 

 .”dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu“ (أصََابكََ  
Sedangkan sabar dalam surat al-Syura adalah sabar dalam 
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menerima perlakuan buruk manusia yang sabar ini sifatnya 
pilihan (إختياري) karena seorang dibenarkan membalas 
perlakuan orang lain terhadapnya. Demikian seperti terlihat 
dari kata gafara (غفر) “memaafkan” pada kalimat sebelumnya 
wa liman shabra wa ghafara ( وَغَفَرَ  صَبَرَ  وَلمََن ) “siapa yang sabar dan 
memberi maaf”.  

Dari sini dipahami sabar yang sifatnya pilihan lebih bernilai 
di sisi Allah Swt. daripada sabar yang sifatnya terpaksa. Karena 
itu, bersabar dalam menerima perlakuan buruk makhluk, jauh 
lebih besar nilainya dari bersabar menghadapi musibah yang 
datang dari Allah Swt. seperti sakit atau kehilangan harta.  

  

 

57. Cahaya, Kegelapan dan Penolong dalam Tunggal 
dan Plural 

Dalam surat al-Baqarah [2]: 257, Allah Swt. berfirman; 

  
ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
ُّ ٱل  وَلَِي

ُ رِجُهُم  ٱلِلَّ
ۡ
مُ  يُخ

ُ
ه
ُ
ؤ
ٓ
وۡلِيَا

َ
 أ
ْ
رُوٓا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
 وَٱل

ۖ
ورِ
ُّ
 ٱلن

َ
تِ إِلَ مَ َٰ

ُ
ل
ُّ
نَ ٱلظ مِّ

فِيهَا   مۡ 
ُ
ه  
ۖ
ارِ
َّ
ٱلن بُ  صۡحَ َٰ

َ
أ  
َ
ئِك

َٰٓ 
َ
وْل
ُ
أ  
ۗ
تِ مَ َٰ

ُ
ل
ُّ
ٱلظ  

َ
إِلَ ورِ 

ُّ
ٱلن نَ  مِّ هُم 

َ
رِجُون

ۡ
يُخ  

ُ
وت

ُ
غ َٰ 
َّ
ٱلط

( 
َ
ون

ُ
لِد َٰ 

َ
 ( 257خ

Artinya: “Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia 
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada 
cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-
pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka 
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu 
adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
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Ayat menjelaskan bahwa Allah Swt. adalah penolong bagi 
orang beriman yang mengeluarkan mereka dari kesesatan 
menuju petunjuk. Sedangkan Thaghut adalah penolong bagi 
orang kafir yang mengeluarkan mereka dari petunjuk menuju 
kesesatan. Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik 
dari ayat ini. 

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan kata kegelapan 
atau kesesatan, maka diksinya dalam bentuk plural yaitu 
ẓulumāt (الظلمات). Sementara, ketika Allah Swt. menyebutkan 
cahaya/petunjuk, maka diksinya dalam bentuk tunggal yaitu 
nūr (النور). Demikian memberi kesan bahwa kesesatan itu sangat 
beragam, jalannya banyak dan jumlah pengikutnya juga sangat 
dominan di muka bumi. Sementara cahaya dan petunjuk itu 
sifatnya satu yaitu bersumber dari Allah Swt. dan pengikutnya 
juga tidak banyak di muka bumi. Karena itu, ketika Allah Swt. 
menyebutkan jalan Tuhan, maka kata jalan bentuknya tunggal 
yaitu sabīl (السبيل), sedangkan jalan kesesatan yang menjadikan 
manusia terpecah diungkapkan dalam bentuk plural yaitu 
subul ( السبل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
dalam surat al-An’am [6]: 153 

  
ْ
بِعُوا

َّ
ت
َ
ت  
َ
 وَلً

ۖ
بِعُوهُ

َّ
ٱت
َ
ف  
ً
قِيما

َ
َٰطِي مُسۡت ا صَِ

َ
ذ َٰ 
َ
 ه
َّ
ن
َ
  وَأ

ِۚ
مۡ عَن سَبِيلِهِۦ

ُ
بِك  

َ
ق رَّ

َ
ف
َ
ت
َ
ف بُلَ  ٱلسُّ

( 
َ
ون

ُ
ق
َّ
ت
َ
مۡ ت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
 ۦل م بِهِ

ُ
ك ىَٰ مۡ وَصَّ

ُ
لِك َٰ
َ
 (153ذ

Artinya: “dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.” 
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Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan-Nya sebagai penolong 
orang beriman, maka diksinya dalam bentuk tunggal yaitu wali 
 Sedangkan ketika Allah Swt. menyebutkan Thaghut .(ولي)
sebagai penolong orang kafir, maka diksinya dalam bentuk 
plural yaitu auliya’ (أولياء). Demikian memberi isyarat bahwa 
orang beriman tidak punya penolong dan tidak layak meminta 
tolong selain hanya kepada Allah Swt. Adapun orang kafir 
mereka menjadikan makhluk dengan ragam bentuknya 
sebagai tempat bergantung dan meminta tolong yang pastinya 
yang meminta tolong dan tempat meminta tolong itu sama-
sama lemah dan tidak berdaya.  

 

58. Kenapa Nabi Ibrahim Tanpa Ta’kīd? 

Ketika Allah Swt. mengucapkan salam kepada Nabi Nuh a.s. 
karena dia telah mencapai derajat muḥsinīn, maka pernyataan 
tersebut diungkapkan dengan tambahan ta’kīd/penegas inna 
 sungguh”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya“ (إنا)
surat al-Shaffat [37]: 79-80 

نَ ) مِي 
َ
ل عَ َٰ
ۡ
ي ٱل ِ
وحٍ فن

ُ
َٰ ن

َ
مٌ عَلَ َٰ 

َ
 79سَل

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
ا ك
َّ
جۡزِي ( إِن

َ
نَ )ن مُحۡسِنِي 

ۡ
 (80ٱل

Artinya: “"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh 
alam".Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

 
Ketika Allah Swt. mengucapkan selam kepada Nabi Musa 

dan Harun karena keduanya telah mencapai derajat muḥsinīn, 
maka pernyataan tersebut diungkapkan dengan tambahan 
ta’kīd/penegas inna (إنا) “sungguh”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Shaffat [37]: 121 
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( 
َ
رُون َٰ 

َ
َٰ مُوشََٰ وَه

َ
مٌ عَلَ َٰ 

َ
 120سَل

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
ا ك
َّ
جۡزِي ( إِن

َ
نَ )ن مُحۡسِنِي 

ۡ
 (121ٱل

Artinya: “(yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa 
dan Harun". Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

 
Ketika Allah Swt. mengucapkan salam kepada nabi Ilyas 

karena dia telah mencapai derajat muḥsinīn, maka pernyataan 
tersebut diungkapkan dengan tambahan ta’kīd/penegas inna 
 sungguh”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya“ (إنا)
surat al-Shaffat [37]: 130-131  

نَ )  إِلۡ يَاسِي 
َٰٓ لََ
َ
مٌ ع َٰ 

َ
 130سَل

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
ا ك
َّ
جۡزِي ( إِن

َ
نَ )ن مُحۡسِنِي 

ۡ
 (131ٱل

Artinya: “(yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas?" 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” 

 
Namun, ketika Allah Swt. mengucapkan salam kepada Nabi 

Ibrahim a.s. karena dia telah berhasil mencapai derajat 
muḥsinīn, maka pernyataan tersebut diungkapkan dengan 
tanpa adanya ta’kīd/penegas. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Shaffat [37]: 109-110  

هِيمَ ) َٰٓ إِبۡرََٰ
َ

لَ مٌ عَ َٰ 
َ
 109سَل

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
جۡزِي ( ك

َ
نَ )ن مُحۡسِنِي 

ۡ
 (110ٱل

Artinya: “(yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” 

 
Kenapa pernyataan untuk Nabi Ibrahim tanpa 

ta’kīd/penegas? Demikian karena Nabi Ibrahim adalah sosok 
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yang berada dalam level iman yang sempurna sehingga Allah 
Swt. tidak memerlukan ta’kīd ketika berbicara dengannya. Apa 
pun yang disampaikan Allah Swt. kepada Ibrahim, hingga 
lewat mimpi sekalipun maka Ibrahim pasti meyakininya tanpa 
sedikitpun ada keraguan padanya. Karena itulah, 
ta’kīd/penegas tidak diperlukan terhadap informasi yang 
disampaikan Allah kepadanya.  

  

59. “Menjadikan” dalam Alif ‘Imād dan Alif 
Ḥanjariyyah 

Kata jā‘ilun ( جاعل) “menjadikan” dalam rasm al-Qur’an bisa 
ditulis dengan dua model. Pertama, dengan alif ‘imād ( العماد  الف ) 
yang berdiri tegak dan tinggi yaitu jā‘ilun (جاعل). Dua, bisa 
ditulis dengan alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yaitu alif yang tidak 
terlihat kecuali hanya sedikit tanda saja dan bentuknya pun 
kecil dan rendah yaitu jā‘ilun ( ُل ع    .(جََٰ

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia 
menjadikan sesuatu dalam konteks posisi yang tinggi, maka 
kata jā‘ilun (جاعل) ditulis dengan alif yang tinggi pula. Demikian 
seperti ketika Allah Swt. menjadikan Adam sebagai khalifah 
yang kedudukannya lebih tinggi dari para malaikat, maka kata 
jā‘ilun (جاعل) ditulis dengan alif yang tinggi pula. Demikian 
seperti dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 30 

ي 
ةِ إِتنِّ

َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
 لِل
َ
ك الَ رَبُّ

َ
 ق
ۡ
...)وَإِذ

ً
ة
َ
لِيف

َ
رۡضِ خ

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

 (30جَاعِلٌ فن

Artinya: “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi"...” 
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Begitu juga ketika Allah Swt. menjadikan Nabi Ibrahim 

sebagai imam bagi manusia yang kedudukannya lebih tinggi, 
maka kata jā‘ilun (جاعل) juga ditulis dengan alif yang tinggi. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 124 

ي 
الَ إِتنِّ

َ
 ق
ۖ هُنَّ مَّ

َ
ت
َ
أ
َ
تٍ ف لِمَ َٰ

َ
 ۥبِك

ُ
ه هِۧ مَ رَبُّ َٰٓ إِبۡرََٰ

َ
لَ
َ
...)وَإِذِ ٱبۡت

ً
اسِ إِمَاما

َّ
 لِلن

َ
ك
ُ
 ( 124جَاعِل

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya 
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu 
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya 
Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia"…” 

 

Begitu juga ketika Allah Swt. menjadikan pengikut Nabi Isa 
lebih tinggi yang berada di atas orang-orang kafir, maka kata 
jā‘ilun (جاعل) juga ditulis dengan alif yang tinggi. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 55 

 
ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
 مِنَ ٱل

َ
رُك هِّ

َ
َّ وَمُط ي

َ
 إِلَ

َ
 وَرَافِعُك

َ
يك

ِّ
وَف
َ
ي مُت

عِيسَََٰٓ إِتنِّ ُ يَ َٰ
َّ
الَ ٱلِل

َ
 ق
ۡ
وَجَاعِلُ  إِذ

(...
ۖ
مَةِ قِيَ َٰ

ۡ
َٰ يَوۡمِ ٱل

َ
 إِلَ

ْ
رُوٓا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
 ٱل
َ
وۡق

َ
 ف
َ
بَعُوك

َّ
ذِينَ ٱت

َّ
 (55ٱل

Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, 
sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 
akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta 
membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan 
menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas 
orang-orang yang kafir hingga hari kiamat....” 

 
Namun, ketika Allah Swt. menjadikan bumi rata dan datar 

pada hari kiamat yang awalnya memiliki banyak bukit, gunung 
dan dataran tinggi, maka kata jā‘ilun (جعل) dituliskan dengan 
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alif yang rendah dan datar. Demikian seperti terlihat dari 
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 8 

ا 
َّ
ا )وَإِن

ً
 جُرُز

ً
يۡهَا صَعِيدا

َ
ل
َ
 مَا ع

َ
ون
ُ
عِل جَ َٰ

َ
 (8ل

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata 
lagi tandus.”  

 

60. Manfaat dan Mudarat dalam Taqdīm wa Ta’khīr 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua ayat yang 
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-A’raf [7]: 188 

  
ٓ َّ
ل لا

ُ
  ق

ُ
ت ۡ يََ

ۡ
ك
َ
سۡت
ٱ َ
يۡبَ لا

َ
غ
ۡ
مُ ٱل

َ
ل عۡ
َ
 أ
ُ
نت

ُ
وۡ ك

َ
 وَل
ُِۚ ءَ ٱلِلَّ

ٓ
ا
َ
 مَا ش

َّ
ا إِلً ًّ  صنَ

َ
 وَلً

ً
عا
ۡ
ف
َ
سَِي ن

ۡ
ف
َ
 لِن
ُ
مۡلِك

َ
أ

( 
َ
ون

ُ
مِن
ۡ
وۡمٍ يُؤ

َ
ق
ِّ
ٌ ل ذِيرٌ وَبَشِي 

َ
 ن
َّ
 إِلً
۠
ا
َ
ن
َ
 أ
ۡ
 إِن

ِۚ
وٓءُ َ ٱلسُّ ي ِ

تن ِ وَمَا مَسَّ
ۡ
ي 
َ
خ
ۡ
 (188مِنَ ٱل

Artinya: “Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak 
kemudaratan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan 
sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak 
akan ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman".” 

 
Dua, surat Yunus [10]: 49 

  
ٓ َّ
ل لا

ُ
  ق

َ
لَ
َ
هُمۡ ف

ُ
جَل
َ
ءَ أ
ٓ
ا جَا

َ
 إِذ
ِۚ
جَلٌ

َ
ةٍ أ مَّ

ُ
لِّ أ
ُ
 لِك
ُۗ ءَ ٱلِلَّ

ٓ
ا
َ
 مَا ش

َّ
عًا إِلً

ۡ
ف
َ
 ن
َ
 وَلً

ً
ا ّ سَِي صنَ

ۡ
ف
َ
 لِن
ُ
مۡلِك

َ
أ

( 
َ
دِمُون

ۡ
ق
َ
 يَسۡت

َ
 وَلً

ً
 سَاعَة

َ
خِرُون ۡ ٔ

َ
 (49يَسۡت
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Artinya: “Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan 
kemudaratan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, 
melainkan apa yang dikehendaki Allah." Tiap-tiap umat 
mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun 
dan tidak (pula) mendahulukan (nya).” 

 
Kedua ayat ini sama menjelaskan perintah Allah Swt. 

kepada Nabi Muhammad saw. bahwa beliau tidak memiliki 
kuasa atas diri beliau untuk mendatangkan manfaat atau 
menolak mudarat kecuali atas kehendak Allah Swt. Sekalipun 
secara substansi kedua ayat ini sama, namun redaksinya 
berbeda.  

Dalam surat Al-A’raf [7]: 188, Allah Swt. menyebutkan kata 
naf’an (نفعا) “manfaat” lebih dahulu daripada kata ḍarran ( ا  (ضر 
“mudarat” seperti dalam firman-Nya qul la amiliku li nafsi 
na’an wala ḍarran illa masyaallah ( ٓ  قلُ ا وَلَا  نفَۡعا   ل نَفۡس ي أمَۡل كُ  لاَّ  شَاءَٓ  مَا  إ لاَّ  ضَرًّ

  ُ  .Sedangkan dalam surat Yunus [10]: 49, Allah Swt .(ٱللَّّ
menyebutkan kata ḍarran (ا  mudarat” lebih dahulu dari“ (ضر 
kata naf’an (نفعا) “manfaat” seperti dalam firman-Nya qul la 
amliku li nafsi ḍarran wala naf’an illa ma syaallah ( ٓ  قلُ  ل نفَۡس ي أمَۡل كُ  لاَّ

ا   ُ   شَاءَٓ  مَا إ لاَّ  نفَۡع ا وَلَا  ضَر  ٱللَّّ ). Kenapa demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-A’raf berbicara dalam konteks pertanyaan tentang 
datangnya waktu kiamat (الساعة). Demikian seperti terlihat dari 
ayat sebelumnya surat al-A’raf [7]: 187 

(...
ۖ
ي
 رَتِّّ

َ
مُهَا عِند

ۡ
مَا عِل

َّ
لۡ إِن

ُ
 ق
ۖ
هَا  مُرۡسَىَٰ

َ
ان يَّ
َ
ةِ أ اعَ نِ ٱلسَّ  عَ

َ
ك
َ
ون
ُ
ل  (187يَسۡ َٔ
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Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: 
"Bilakah terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya 
pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 
Tuhanku…” 

 
Karena yang ditanyakan adalah waktu (الساعة), maka kata 

naf’an (نفعا) “manfaat” diletakkan lebih dahulu daripada ḍarran 
 karena waktu adalah sesuatu yang bermanfaat bagi (ضرا)
kehidupan manusia. 

Sementara surat Yunus berbicara dalam konteks 
pertanyaan tentang kiamat sebagai hari penuh ancaman dan 
bahaya (الوعد). Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya 
surat Yunus [10]: 48 

نَ ) دِقِي  مۡ صَ َٰ
ُ
نت
ُ
 إِن ك

ُ
د وَعۡ

ۡ
ا ٱل
َ
ذ َٰ 
َ
َٰ ه  مَتَّ

َ
ون
ُ
ول
ُ
 (48وَيَق

Artinya: “Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) 
ancaman itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar?"” 

 
Karena yang dibicarakan adalah ancaman dan bahaya (الوعد), 

maka wajar jika kata ḍarran (  ا  bahaya” diletakkan lebih“ (ضر 
dahulu dari kata naf’an (نفعا) “manfaat”.  

 

61. Orang yang Sujud: Antara Sājidīn dan Sujjadan 

Kata sajid (ساجد) “orang yang bersujud” memiliki dua bentuk 
plural, sājidīn (ساجدين) dan sujjadan (سجدا). Sekalipun artinya 
sama, namun semantiknya berbeda. Di mana kata sājidīn 
) disebut sebagai jam‘ mużakkar sālim (ساجدين) السالم المذكر جمع ) yang 
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secara semantik menunjukkan makna perbuatan (العمل) yaitu 
orang yang melakukan aktivitas sujud. Sedangkan sujjadan 
) disebut dengan jam‘ taksīr (سجدا) التكسير جمع ) yang menunjukkan 
pada jumlah person (الأشخاص) yaitu sosok yang bersujud. 
Misalnya, jika dikatakan ra’aytu kuttab katibin ( كاتبين الكتاب رأيت ) 
“saya melihat para penulis menulis”, maka kuttab  كتاب) 
menunjukkan person, sedangkan katibin (كاتبن) menunjukkan 
aktivitas menulis. Maka tidak boleh dikatakan ra’aytu al-
katibin kuttab ( كتاب الكاتبين رأيت ).    

Menariknya, ketika Yusuf melihat dalamnya mimpinya ada 
sebelas bintang, matahari dan bulan bersujud kepadanya, 
maka diksi bersujud adalah sājidīn (ساجدين) dalam pola jam‘ 
mużakkar sālim. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 4 

هُمۡ  
ُ
يۡت
َ
مَرَ رَأ

َ
ق
ۡ
مۡسَ وَٱل

َّ
 وَٱلش

ً
با
َ
وۡك
َ
َ ك

َ
شَ  عَ

َ
حَد

َ
 أ
ُ
يۡت

َ
ي رَأ

بَتِ إِتنِّ
َ
أ
بِيهِ يَ َٰٓ

َ
الَ يُوسُفُ لِۡ

َ
 ق
ۡ
إِذ

جِدِينَ )لَِي    (4سَ َٰ

Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: 
"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 
sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya 
sujud kepadaku."” 

 
Demikian memberi kesan bahwa yang menjadi fokus 

pembicaraan ayat adalah perbuatan sujudnya, bukan pelaku 
yang bersujud kepadanya.  

Namun, ketika Nabi Yusuf menyaksikan dalam kenyataan 
bahwa sebelas saudaranya bersujud kepanya, maka diksi 
bersujud adalah sujjadan (سجدا) dalam pola jam‘ taksīr. 



RAHASIA PERKATAAN LANGIT 

123 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf 
[12]: 100 

 ۥ
ُ
ه
َ
 ل
ْ
وا رُّ

َ
عَرۡشِ وَخ

ۡ
 ٱل

َ
لَ
َ
بَوَيۡهِ ع

َ
عَ أ
َ
 وَرَف

ً
دا  (100...) سُجَّ

Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf…” 

 
Demikian memberi kesan bahwa fokus ayat kepada person 

yang bersujud yaitu saudara-saudara Yusuf, bukan pada 
perbuatan sujudnya.  

 

62. Kenapa Mereka Datang Kepadamu? 

Dalam surat al-Hajj [22]: 27, Allah Swt. berfirman; 

  
َ
وك

ُ
ت
ۡ
يَأ  
ِّ
حَج

ۡ
بِٱل اسِ 

َّ
ٱلن ي  ِ

فن ن 
ِّ
ذ
َ
مِيقٍ  وَأ عَ جٍّ 

َ
ف لِّ 

ُ
مِن ك نَ  تِي 

ۡ
يَأ امِرٍ 

َ
ض لِّ 

ُ
َٰ ك

َ
لَ وَعَ  

ً
رِجَالا

(27)  

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu 
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 
yang datang dari segenap penjuru yang jauh,” 

 
Ayat ini menjelaskan perintah Allah Swt. kepada Nabi 

Ibrahim agar dia menyeru semua manusia agar berhaji ke 
Baitullah al-Haram. Secara redaksional ada beberapa hal yang 
menarik dari ayat ini; 

Pertama, Allah Swt. memerintahkan agar Nabi Ibrahim 
memanggil manusia untuk datang ke Baitullah untuk 
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menunaikan ibadah haji ( ب ٱلۡحَج    ٱلنَّاس   ف ي وَأذَ  ن ). Namun, ketika Allah 
Swt. menyebutkan datangnya manusia ke Baitullah dari 
berbagai penjuru dunia, maka Allah Swt. menyebut dengan 
diksi ya’tuka ( َيأَۡتوُك) “mereka datang kepadamu” di mana kata 
ganti “engkau/mu” merujuk kepada Nabi Ibrahim, bukan ya’tu 
baitallah ( الله بيت يأتوا ) “mereka datang ke Baitullah”. Kenapa 
demikian? 

Demikian untuk memberi isyarat betapa agungnya pahala 
memanggil orang datang ke rumah Allah Swt. untuk 
beribadah, seakan Allah Swt. hendak mengatakan bahwa 
semua orang yang datang ke rumah-Nya untuk beribadah 
adalah untuk memenuhi panggilan yang memanggil tersebut. 
Karena itulah, pahala orang muazin yang memanggil orang-
orang shalat adalah sebanyak pahala semua orang yang datang 
shalat berjamaah di masjid tersebut. Demikian karena mereka 
datang ke rumah Allah Swt. adalah untuk tujuan memberikan 
kebaikan kepada yang memanggil mereka tersebut.  

Dua, penyebutan datangnya manusia berhaji ke Baitullah 
dengan berjalan kaki atau menaiki onta ( جَالا   ر   كُل    وَعَلىََٰ  ر  ضَام  ), 
bukan dengan mobil, kapal atau pesawat, karena konteksnya 
memang di masa lalu ketika masa Nabi Ibrahim. Karena itu, 
Allah Swt. tidak mengatakan mereka datang ke Baitullah, 
namun mereka datang kepadamu ( َيأَۡتوُك ) yang maksudnya 
adalah Nabi Ibrahim.  

 

63. Usaha dalam Penambahan Alif 

Konteks adalah komponen penting dalam stilistika Arab 
yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna 
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di balik dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua 
ayat berikut! 

Pertama, surat al-Hajj [22]: 51 

ذِينَ 
َّ
جَحِيمِ ) وَٱل

ۡ
بُ ٱل صۡحَ َٰ

َ
 أ
َ
ئِك

َٰٓ 
َ
وْل
ُ
جِزِينَ أ ا مُعَ َٰ

َ
تِن ٓ ءَايَ َٰ ي ِ

ن
 ف
ْ
 (51سَعَوۡا

Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud 
menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan 
untuk beriman); mereka itu adalah penghuni-penghuni 
neraka.”  

 
Dua, surat Saba’ [34]: 5 

ذِينَ 
َّ
لِيمٍ )وَٱل

َ
جۡزٍ أ ن رِّ ابٌ مِّ

َ
ذ
َ
هُمۡ ع

َ
 ل
َ
ئِك

َٰٓ 
َ
وْل
ُ
جِزِينَ أ ا مُعَ َٰ

َ
تِن ٓ ءَايَ َٰ ي ِ

ن
  ( 5سَعَوۡ ف

Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha untuk 
(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka 
dapat melemahkan (menggagalkan azab Kami), mereka itu 
memperoleh azab, yaitu (jenis) azab yang pedih.” 

 
Kedua ayat ini sama membicarakan tentang usaha orang-

orang kafir dalam menentang ayat-ayat Allah Swt. Menariknya, 
kata usaha dalam kedua ayat ini ditulis dengan pola yang 
berbeda. pada surat al-Hajj [22]: 51, kata usaha ditulis dengan 
jumlah huruf yang lebih banyak dengan tambahan alif yaitu 
sa’au (سعوا). Sedangkan dalam surat Saba’ [34]: 5, kata usaha 
ditulis dengan jumlah huruf lebih sedikit dengan membuang 
huruf alif yaitu sa’au (سعو).  

Sesuai kaidah semantik Arab yang menyebutkan ziyādat al-
mabnā tadullu ‘alā ziyādat al-ma‘nā ( المعنى زيادة على تدل المبنى زيادة ) 
“bertambahnya bangunan kata menunjukkan pertambahan 
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pada kekuatan makna”, maka secara semantik dipahami 
bahwa usaha orang kafir dalam menentang ayat-ayat Allah 
Swt. dalam surat al-Hajj [22]: 51 adalah lebih berat dari usaha 
orang kafir menentang ayat Allah Swt. dalam surat Saba’ [34]: 
5. Demikian karena jumlah huruf dari kata sa’au ( سعوا) dalam 
surat al-Hajj lebih banyak dari jumlah huruf dari kata sa’au 
 ?dalam surat Saba’. Kenapa demikian (سعو)

Demikian karena memang konteks kedua ayat ini berbeda, 
di mana surat al-Hajj berbicara dalam konteks penentangan 
orang-orang kafir yang mana meminta agar disegerakan 
datangnya azab atau kiamat. Demikian seperti terlihat dari 
ayat sebelumnya surat al-Hajj [22]: 47 

ةٍ  
َ
فِ سَن

ۡ
ل
َ
أ
َ
 ك
َ
ك  رَبِّ

َ
 يَوۡمًا عِند

َّ
 وَإِن

ِۚ
هُۥ
َ
د ُ وَعۡ

َّ
لِفَ ٱلِل

ۡ
ن يُخ

َ
ابِ وَل

َ
عَذ
ۡ
بِٱل  

َ
ك
َ
ون
ُ
عۡجِل

َ
وَيَسۡت

( 
َ
ون

ُّ
عُد
َ
ا ت مَّ  ( 47مِّ

Artinya: “Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu 
disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi 
janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu tahun menurut perhitunganmu.” 

 
Adapun surat Saba’ hanya menjelas sikap orang-orang kafir 

yang tidak percaya akan datangnya hari kiamat. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Saba’ [34]: 3 

 يَعۡزُبُ 
َ
 لً
ۖ
يۡبِ

َ
غ
ۡ
لِمِ ٱل مۡ عَ َٰ

ُ
ك
َّ
تِيَن
ۡ
أ
َ
ت
َ
ي ل
َٰ وَرَتِّّ

َ
لۡ بَلَ

ُ
 ق
ُۖ
اعَة ا ٱلسَّ

َ
تِين
ۡ
أ
َ
 ت
َ
 لً
ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
الَ ٱل

َ
  وَق

ي   ِ
 فن
َّ
ُ إِلً يَّ

ۡ
ك
َ
 أ
ٓ َ
 وَلا

َ
لِك َٰ

َ
رُ مِن ذ

َ
صۡغ

َ
 أ
ٓ َ
رۡضِ وَلا

َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

 فن
َ
تِ وَلً وََٰ مَ َٰ ي ٱلسَّ ِ

ةٍ فن رَّ
َ
الُ ذ

َ
ق
ۡ
 مِث

ُ
ه
ۡ
ن عَ

بِ  بٍ مُّ َٰ 
َ
ٍ )كِت

ن   (3ي 

Artinya: “Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari 
berbangkit itu tidak akan datang kepada kami". Katakanlah: 
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"Pasti datang, demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, 
sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. 
Tidak ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun 
yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) 
yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan 
tersebut dalam Kitab yang nyata (Lohmahfuz)",”  

 
Tentu saja penentangan dalam bentuk meminta disegerakan 

azab jauh lebih berat daripada hanya tidak percaya datangnya 
azab. Karena itulah, kata usaha dalam surat al-Hajj ditulis 
dengan uruf yang lebih berat dengan menambah alif ( سعوا). 
Sedangkan kata usaha dalam surat Saba’ ditulis dengan jumlah 
huruf yang lebih sedikit dan lebih ringan dengan memotong 
alif (سعو). 

 

64. Cahaya Mereka: Antara Jumlah Fi‘liyyah dan 
Jumlah Ismiyyah 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Hadid [57]: 12 

تِ يَسۡعَََٰ   َٰ 
َ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
نَ وَٱل مِنِي 

ۡ
مُؤ
ۡ
رَى ٱل

َ
يَوۡمَ  يَوۡمَ ت

ۡ
مُ ٱل

ُ
ك ىَٰ َ

ۡ
 بُشَ

ۖ
نِهِم يۡمَ َٰ

َ
يۡدِيهِمۡ وَبِأ

َ
نَ أ ۡ م بَي 

ُ
ورُه

ُ
ن

عَظِيمُ )
ۡ
 ٱل
ُ
وۡز
َ
ف
ۡ
وَ ٱل

ُ
 ه

َ
لِك َٰ

َ
 ذ
ِۚ
لِدِينَ فِيهَا َٰ 

َ
رُ خ هَ َٰ

ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَا ٱلۡ

َ
جۡرِي مِن ت

َ
 ت
ٌ
ت َٰ 

َّ
 ( 12جَن

Artinya: “(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang 
mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya mereka 
bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
(dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada berita 
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gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai yang kamu kekal di dalamnya. 
Itulah keberuntungan yang banyak.” 

 
Dua, surat al-Tahrim [66]: 8  

  
ۖ
ۥ
ُ
 مَعَه

ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
َّ وَٱل ي تِّ

َّ
ُ ٱلن

َّ
زِي ٱلِل

ۡ
 يُخ

َ
نِهِمۡ  ...يَوۡمَ لً يۡمَ َٰ

َ
يۡدِيهِمۡ وَبِأ

َ
نَ أ ۡ مۡ يَسۡعَََٰ بَي 

ُ
ورُه

ُ
ن

دِيرٌ ) 
َ
ءٍ ق ۡ ي

َ
لِّ شَ

ُ
َٰ ك

َ
لَ
َ
 ع
َ
ك
َّ
 إِن
ۖٓ
ا
َ
ن
َ
فِرۡ ل

ۡ
ا وَٱغ

َ
ورَن
ُ
ا ن
َ
ن
َ
مِمۡ ل

ۡ
ت
َ
 أ
ٓ
ا
َ
ن  رَبَّ

َ
ون
ُ
ول
ُ
  (8يَق

Artinya: “....pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi 
dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia; sedang 
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu".” 

 
Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang kondisi calon 

penghuni surga yang mereka menuju surga berjalan dengan 
cahaya. Sekalipun secara substansi kedua ayat ini sama, 
namun redaksinya berbeda.  

Dalam surat al-Hadid [57]: 12, mereka berjalan dengan 
cahaya diungkapkan dalam pola jumlah fi‘liyyah ( الفعلية الجملة ) 
“kalimat verba” yaitu yas’a nuruhum ( نورهم يسعى  ) “berjalan 
cahaya mereka”. Sementara dalam surat al-Tahrim [66]: 8, 
cahaya mereka berjalan diungkapkan dalam pola jumlah 
ismiyyah ( الاسمية الجملة ) “kalimat nominal” yaitu nuruhum yas’a 
( يَسۡعىََٰ  نوُرُهمُۡ  ) “cahaya mereka berjalan”. Secara semantik, jumlah 
ismiyyah ( الاسمية الجملة  ) lebih kuat dan lebih sempurna dari jumlah 
fi‘liyyah ( الفعلية الجملة  ). Demikian karena jumlah ismiyyah bersifat 



RAHASIA PERKATAAN LANGIT 

129 

mutlak dan unlimited, sedangkan jumlah fi‘liyyah bersifat 
limited dan temporal.  

Dengan demikian dipahami bahwa cahaya yang menuntun 
calon penghuni surga menuju surga dalam surat al-Tahrim 
jauh lebih baik dan lebih sempurna dibandingkan cahaya yang 
menuntun calon penghuni surga dalam surat al-Hadid. Kenapa 
demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda, di 
mana surat al-Hadid yang disebutkan menuju surga adalah 
orang-orang beriman secara umum ( ن ينَ  ترََى يَوۡمَ  ت   ٱلۡمُؤۡم  نََٰ وَٱلۡمُؤۡم  ). 
Sedangkan dalam surat al-Tahrim, kelompok yang digiring 
cahaya menuju surga adalah Nabi saw. dan para sahabat beliau 
( ي لَا  يَوۡمَ  ُ  يخُۡز  ينَ  ٱلنَّب يَّ  ٱللَّّ مَعَهُ ۥ ءَامَنوُا   وَٱلَّذ  ). Tentu saja cahaya untuk Nabi 
Muhammad saw. dan para sahabat beliau terangnya sangat 
sempurna dan unlimited sebagaimana sifat jumlah ismiyyah 
yang juga mutlak dan unlimited. 

 

65. Laknat Allah Bagi Laki-laki dan Marah Allah Swt. 
Bagi Wanita 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Nur [24]: 7 

نَ ) ذِبِي  َٰ 
َ
ك
ۡ
 مِنَ ٱل

َ
ان
َ
يۡهِ إِن ك

َ
ل ِ عَ

َّ
 ٱلِل

َ
ت
َ
عۡن
َ
 ل
َّ
ن
َ
 أ
ُ
مِسَة َٰ 

َ
خ
ۡ
 ( 7وَٱل

Artinya: “Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah 
atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.” 
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Dua, surat al-Nur [24]: 9 

نَ ) دِقِي  َٰ 
 مِنَ ٱلصَّ

َ
ان
َ
 إِن ك

ٓ
يۡهَا
َ
ل
َ
ِ ع

َّ
بَ ٱلِل

َ
ض
َ
 غ
َّ
ن
َ
 أ
َ
مِسَة َٰ 

َ
خ
ۡ
 ( 9وَٱل

Artinya: “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh 
sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya 
suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
dusta,” 

 

Kedua ayat ini menjelaskan ketentuan hukuman Allah Swt. 
ketika seorang suami menuduh istrinya berselingkuh. Di mana 
ketika seorang suami menuduh istrinya berselingkuh, maka 
dia mesti mendatangkan empat orang saksi. Jika dia tidak bisa 
menghadirkan empat orang saksi, maka dia bersumpah empat 
kali bahwa dia melihat istrinya berselingkuh dan yang kelima 
dia menyatakan bahwa laknat Allah Swt. atasnya jika dia 
berbohong. Dengan demikian istrinya berhak dihukum dan 
jatuh talak ba’in yang tidak boleh rujuk lagi. Sebaliknya, 
seorang istri yang dituduh suaminya berzina berhak 
melepaskan diri dari tuduhan tersebut dengan bersumpah 
pula sebanyak empat kali bahwa dia tidak berselingkuh dan 
yang kelima dia berkata bahwa marah Allah Swt. atasnya jika 
suaminya memang berada di pihak yang benar.  

Secara redaksional ada hal menarik dari ayat ini, di mana 
seorang suami pada sumpah yang kelima berkata bahwa 
laknat Allah Swt. atasnya jika dia berbohong ( عَلَيۡه   ٱللَّّ   لعَۡنَتَ  أنََّ  ). 
Sedangkan bagi istri pada sumpah yang kelima berkata marah 
Allah Swt. atasnya jika suaminya memang benar dengan 
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tuduhannya ( عَلَيۡهَآ  ٱللَّّ   غَضَبَ  أنََّ  ). Kenapa tidak sama laknat atau 
sama-sama marah atas keduanya?  

Pertama, suami mendapat hukuman laknat dari Allah Swt., 
karena memang ayat ini berbicara dalam konteks li‘ān (اللعان) 
yaitu seorang suami menuduh istrinya berzina yang itu adalah 
perbuatan terlaknat. Karena perbuatannya disebut li‘ān ( اللعان) 
“melaknat”, maka wajar jika suami berhak atas laknat Allah 
Swt. jika berbohong. Sementara istri hanya mendapat marah, 
karena memang seorang suami berhak marah atas perilaku 
istrinya yang berselingkuh karena tidak ada suami yang tidak 
emosi mendapati istrinya dengan lelaki lain (غضب). Maka, jika 
tuduhan suaminya benar, maka wajar si perempuan tadi 
berhak atas amarah Allah Swt. sebagaimana suaminya juga 
marah kepadanya.  

Dua, begitulah perbedaan hukuman dari Allah Swt. atas 
kejahatan yang diperbuat lelaki dan perempuan, di mana 
hukuman bagi laki-laki lebih berat berupa laknat. Sementara 
hukuman bagi wanita lebih ringan, karena hanya marah saja. 

  

66. Bahaya dan Keselamatan dalam Iltifāt 

Salah satu gaya bahasa al-Qur’an dalam menyampaikan 
makna adalah dengan menggunakan pola iltifāt (الالتفات) yaitu 
memalingkan pola kata dari satu bentuk ke bentuk lain. 
Perhatikan firman Allah Swt. dalam surat Yunus [10]: 22 
berikut; 
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ذِي  
َّ
وَ ٱل

ُ
بَةٍ  ه يِّ

َ
كِ وَجَرَيۡنَ بِهِم بِرِي    حٍ ط

ۡ
ل
ُ
ف
ۡ
ي ٱل ِ
مۡ فن
ُ
نت
ُ
ا ك
َ
َٰٓ إِذ  حَتَّّ

ۖ
بَحۡرِ

ۡ
ِّ وَٱل يَّ

ۡ
ي ٱل ِ
مۡ فن
ُ
ك ُ ِّ يُسَي 

  
َ
حِيط

ُ
هُمۡ أ

َّ
ن
َ
 أ
ْ
وٓا
ُّ
ن
َ
انٍ وَظ

َ
لِّ مَك

ُ
مَوۡجُ مِن ك

ۡ
مُ ٱل

ُ
ءَه
ٓ
 عَاصِفٌ وَجَا

ٌ
هَا رِي    ح

ۡ
ءَت
ٓ
 بِهَا جَا

ْ
رِحُوا

َ
وَف

لِ 
ۡ
َ مُخ

َّ
 ٱلِل

ْ
وُا
َ
ع
َ
كِرِينَ  بِهِمۡ د َٰ 

َّ
نَّ مِنَ ٱلش

َ
ون
ُ
ك
َ
ن
َ
 ۦل ذِهِ َٰ 

َ
ا مِنۡ ه

َ
ن
َ
نجَيۡت

َ
ۡ أ ن يِِ

َ
ينَ ل

ِّ
 ٱلد

ُ
ه
َ
نَ ل صِي 

(22) 

Artinya: “Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat 
berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila 
kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera 
itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, 
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa 
mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya 
semata-mata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika engkau 
menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan 
termasuk orang-orang yang bersyukur".” 

 
Ayat ini menjelaskan tentang sikap dan perilaku manusia 

ketika berhadapan dengan bahaya mereka selalu berdoa 
kepada Allah Swt., namun ketika kondisi sudah aman mereka 
bergembira dan lupa bersyukur kepada-Nya. Menariknya, 
ketika Allah Swt. menyebutkan kondisi manusia sedang dalam 
bahaya seperti dilamun ombak di lautan lepas, maka Allah Swt. 
menggunakan kata ganti person kedua (المخاطب) yaitu kum (كم) 
“kamu” seperti dalam firman-Nya huwa allażī yusayyirukum fī 
al-barri wa al-bahri ( وَٱلۡبَحۡر    ٱلۡبَر    ف ي يسَُي  رُكُمۡ  ٱلَّذ ي هُوَ  ) “Dialah Tuhan yang 
menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di 
lautan”. Namun, ketika mereka mendapatkan situasi yang 
menyenangkan dan mereka bergembira karenanya, maka kata 
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gantinya diubah menjadi pola person ketiga (الغائب) yaitu 
“mereka”. Demikian seperti dalam firman-Nya wajaraina bihim 
birihin thayyibah farihu biha ( م وَجَرَيۡنَ  يح   ب ه  حُوا   طَي  بَة   ب ر  ب هَا وَفَر  ) “dan 
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 
bergembira karenanya”. Kenapa demikian?  

Perlu diingat bahwa kata ganti person kedua ( المخاطب) 
menunjukkan makna kedekatan, sementara kata ganti person 
ketiga (الغائب) menunjukkan makna “jarak/jauh”. Demikian 
memberi kesan bahwa ketika manusia ditimpa bahaya dan 
petaka, maka dia akan selalu mendekat kepada Allah Swt. dan 
menyeru-Nya tanpa henti. Namun, ketika dia sudah 
diselamatkan dari bahaya tersebut, maka manusia kembali 
menjauh dan berjarak dengan Allah Swt. karena memang 
sedikit manusia yang bisa bersyukur kepada Allah Swt.  

  

67. Perumpamaan: Antara Alif ‘Imād dan Alif 
Ḥanjariyyah 

Kata “perumpamaan” secara rasm ‘Uṡmānī ditulis dengan 
dua model. Pertama, dengan alif ‘imād ( العماد ألف ) yaitu alif yang 
ditulis berdiri tegak dan tampak jelas yaitu al-amṡāl (الأمثال). 
Dua, dengan alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yaitu alif yang ditulis 
simbol kecil saja yang nyaris keberadaannya tidak terlihat 
yaitu amṡāl ( َل  !Perhatikan dua ayat berikut .(ٱلۡأمَۡثََٰ

Pertama, surat al-Isra’ [17]: 48  

 
َ
ك
َ
 ل
ْ
بُوا َ َ يۡفَ صن

َ
رۡ ك

ُ
 ) ٱنظ

ً
 سَبِيلا

َ
طِيعُون

َ
 يَسۡت

َ
لَ
َ
 ف
ْ
وا
ُّ
ل
َ
ض
َ
الَ ف

َ
مۡث
َ ۡ
 (48ٱلۡ
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Artinya: “Lihatlah bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena itu 
mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan 
jalan (yang benar).” 

 
Dua, surat al-Furqan [25]: 9 

 
َ
ك
َ
 ل
ْ
بُوا َ َ يۡفَ صن

َ
رۡ ك

ُ
 ) ٱنظ

ً
 سَبِيلا

َ
طِيعُون

َ
 يَسۡت

َ
لَ
َ
 ف
ْ
وا
ُّ
ل
َ
ض
َ
لَ ف َٰ 

َ
مۡث
َ ۡ
 (9ٱلۡ

Artinya: “Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat 
perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah 
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu).” 

 
Dalam surat al-Isra’ [17]: 48, kata amṡāl ( َٱلۡأمَۡثاَل) ditulis dengan 

alif ‘imād yang berdiri tegak dan tampak jelas. Sedangkan 
dalam surat al-Furqan [25]: 9, kata amṡāl ( َل  ditulis dengan (ٱلۡأمَۡثََٰ
alif ḥanjariyyah yang keberadaannya nyaris tidak terlihat 
لَ )  ?Kenapa demikian .(ٱلۡأمَۡثََٰ

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-Isra’ berbicara dalam konteks penyusunan tulang 
belulang manusia setelah matinya di hari kiamat kelak. Dan 
tulang belulang tentu saja sesuatu yang bisa dilihat oleh indra 
dengan jelas seperti sifat alif ‘imād yang tampak jelas. Demikian 
seperti disebutkan dalam ayat setelahnya surat al-Isra’ [17]: 49 

( 
ً
 جَدِيدا

ً
قا
ۡ
ل
َ
 خ
َ
ون
ُ
مَبۡعُوث

َ
ا ل
َّ
ءِن
َ
ا أ
ً
ت َٰ 
َ
 وَرُف

ً
ما َٰ 

َ
ا عِظ

َّ
ن
ُ
ا ك
َ
ءِذ
َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ال
َ
  (49وَق

Artinya: “Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apa 
benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?"” 
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Adapun surat al-Furqan [25]: 9, berbicara dalam konteks 

surga yang keberadaannya tidak terlihat, sesuai pula dengan 
sifat alif ḥanjariyyah yang juga tidak terlihat keberadaannya. 
Demikian seperti terlihat dari ayat setelahnya surat al-Furqan 
[25]: 10 

رُ   هَ َٰ
ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَا ٱلۡ

َ
ت جۡرِي مِن 

َ
ت تٍ  َٰ 

َّ
 جَن

َ
لِك َٰ

َ
ذ ن   مِّ

ً
ا ۡ ي 
َ
 خ

َ
ك
َ
ل ءَ جَعَلَ 

ٓ
ا
َ
ذِيٓ إِن ش

َّ
ٱل  
َ
بَارَك

َ
ت

صُورََۢا )
ُ
 ق
َ
ك
َّ
 ( 10وَيَجۡعَل ل

Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, 
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang 
demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-
istana.” 

  

68. Ampunan dalam Preposisi ‘Alā 

Dalam surat al-Ra‘d [13]: 6, Allah Swt. berfirman; 

  
َ
ك  رَبَّ

َّ
 وَإِن

ۗ ُ
ت َٰ 

َ
ل
ُ
مَث
ۡ
ٱل بۡلِهِمُ 

َ
ق  مِن 

ۡ
ت
َ
ل
َ
 خ

ۡ
د
َ
ةِ وَق

َ
حَسَن

ۡ
ٱل بۡلَ 

َ
ق ةِ 

َ
ئ يِّ بِٱلسَّ  

َ
ك
َ
ون
ُ
عۡجِل

َ
وَيَسۡت

ابِ )
َ
عِق
ۡ
 ٱل
ُ
دِيد

َ
ش
َ
 ل
َ
ك  رَبَّ

َّ
 وَإِن

ۖ
مِهِمۡ

ۡ
ل
ُ
َٰ ظ

َ
لَ اسِ عَ

َّ
لن
ِّ
فِرَةٍ ل

ۡ
و مَغ

ُ
ذ
َ
 ( 6ل

Artinya: “Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan 
(datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan. 
padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa 
sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun 
mereka zalim, dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
sangat keras siksa-Nya.” 
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Ayat ini menjelaskan tentang luasnya ampunan Allah Swt. 
kepada orang-orang zalim hingga kepada mereka yang sudah 
menantang azab Allah Swt. sekalipun. Demikian karena sifat 
Allah Swt. adalah Maha Pengampun terhadap semua 
kezaliman yang pernah diperbuat hamba-Nya (  مَغۡف رَة   لذَوُ رَبَّكَ  وَإ نَّ 

مۡ   عَلىََٰ  ل  لنَّاس   ه  ظُلۡم  ).  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan sifat-Nya Yang 
Maha Pengampun kepada manusia terhadap kezaliman yang 
telah mereka perbuat, maka preposisi yang digunakan adalah 
‘alā (على) yaitu ‘alā ẓulmihim ( مۡ   عَلىََٰ  ه  ظُلۡم  ) “atas kezaliman mereka”. 
Demikian karena kezaliman bisa menggunakan preposisi lain 
seperti bi (ب) yaitu bi-ẓulmihim (بظلمهم), seperti dalam firman-
Nya surat al-Nahl [16]: 61 

اسَ  
َّ
ُ ٱلن

َّ
 ٱلِل

ُ
اخِذ

َ
وۡ يُؤ

َ
جَلٍ  وَل

َ
َٰٓ أ
َ
مۡ إِلَ

ُ
رُه

ِّ
خ
َ
كِن يُؤ َٰ 

َ
ةٍ وَل بَّ

ٓ
ا
َ
يۡهَا مِن د

َ
ل  عَ

َ
رَك

َ
ا ت مِهِم مَّ

ۡ
ل
ُ
بِظ

 ( 
َ
دِمُون

ۡ
ق
َ
 يَسۡت

َ
 وَلً

ً
ة  سَاعَ

َ
خِرُون ۡ ٔ

َ
 يَسۡت

َ
هُمۡ لً

ُ
جَل
َ
ءَ أ
ٓ
ا جَا

َ
إِذ
َ
 ف
ۖ سَمًّى  (61مُّ

Artinya: “Jika Allah menghukum manusia karena 
kezalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di 
muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang melata, tetapi 
Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang 
ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang 
ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula) 
mendahulukannya.”  

 
Kenapa ampunan Allah Swt. kepada orang zalim 

menggunakan preposisi ‘alā (على)? Demikian karena salah satu 
makna a’la (على) adalah isti‘lā’ (الاستعلء) “di atas”. Dengan firman-
Nya wainna rabbaka ladzu maghfiratin li al-nas ‘alā ẓulmihim 
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( مۡ   عَلىََٰ  ل  لنَّاس   مَغۡف رَة   لذَوُ رَبَّكَ  وَإ نَّ  ه  ظُلۡم  ) “Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia 
sekalipun mereka zalim”, memberi kesan betapa luasnya 
ampunan Allah Swt. sehingga ampunan itu selalu berada di 
atas dan melebihi dosa serta kezaliman hamba-Nya. Sebanyak 
dan sebesar apa pun dosa dan kezaliman yang pernah 
diperbuat hamba, maka ampunan Allah Swt. tetap mengatasi 
dan melebihi jumlah kezaliman hamba tersebut.  

  

 

69. Kesempurnaan Azab Bagi Pembuat Makar dalam 
Ragam Preposisi 

Setiap preposisi ( الجر حرف ) sekalipun memiliki fungsi sintaksis 
yang sama, namun semantik masing-masingnya berbeda. 
Misalnya, preposisi fī (في) menunjukkan makna ẓarfiyyah 
 totalitas” yang berarti meliputi semua tempat dan“ (الظرفية)
semua waktu. Begitu juga dengan preposisi ‘alā (على) yang 
menunjukkan makna isti‘lā’ (الاستعلء) “puncak atau level 
tertinggi” yang berarti mencapai puncak atau level tertinggi 
yang tidak ada lagi di atasnya. Perhatikan firman Allah Swt. 
dalam surat al-Nahl [16]: 46-47 berikut! 

ي   ِ
مۡ فن

ُ
ه
َ
ذ
ُ
خ
ۡ
وۡ يَأ
َ
م بِمُعۡجِزِينَ )أ

ُ
مَا ه

َ
بِهِمۡ ف

ُّ
ل
َ
ق
َ
مۡ  46ت

ُ
ك  رَبَّ

َّ
إِن
َ
فٍ ف وُّ

َ
خ
َ
َٰ ت
َ

مۡ عَلَ
ُ
ه
َ
ذ
ُ
خ
ۡ
وۡ يَأ

َ
( أ

حِيمٌ ) رَءُوفٌ رَّ
َ
 ( 47ل

Artinya: “atau Allah mengazab mereka di waktu mereka 
dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat 
menolak (azab itu), atau Allah mengazab mereka dengan 
berangsur-angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya 
Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 
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Ayat ini menjelaskan azab yang dijanjikan Allah Swt. bagi 

orang-orang yang suka membuat rencana jahat terhadap umat 
Islam ( ينَ  َٔات   مَكَرُوا   ٱلَّذ  ي  ـ ٱلسَّ ), di mana Allah Swt. akan mengazab 
mereka hingga saat dalam perjalanan mereka dan azab itu 
datang berangsur-angsur menimpa mereka. Menariknya, 
ketika Allah Swt. menyebutkan azab datang kepada mereka 
saat dalam perjalanan, maka preposisinya menggunakan fī ( في) 
yaitu fī taqallubihim ( مۡ  ف ي تقَلَُّب ه  ). Sementara ketika Allah Swt. 
menyebutkan azab datang kepada mereka secara berangsur-
angsur, maka pilihan preposisinya adalah ‘alā (على) yaitu ‘alā 
takhauwufihim  ( ف   عَلىََٰ  تخََوُّ ). Kenapa demikian?  

Demikian memberi kesan bahwa azab yang ditimpakan 
kepada mereka hingga saat dalam perjalanan adalah tanpa 
batas waktu dan tempat ( مۡ  ف ي تقَلَُّب ه  ) sesuai makna fī yang 
menunjukkan ẓarfiyyah (الظرفية) “meliputi semua waktu dan 
tempat”. Di sisi lain azab akan menimpa mereka secara 
bertahap sampai ke level tertinggi ( ف   عَلىََٰ  تخََوُّ ), sesuai makna 
preposisi ‘alā yang menunjukkan makna isti‘lā’ (الاستعلء) 
“puncak/level tertinggi”.  

 

70. Beratnya Doa Orang Kafir dalam Neraka 

Konteks (السياق) adalah komponen penting yang harus 
diperhatikan untuk menemukan keunikan semantik dari dua 
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Ra‘d [13]: 14  

سِطِ   بَ َٰ
َ
 ك
َّ
ءٍ إِلً ۡ ي

َ
هُم بِسََ

َ
 ل
َ
جِيبُون

َ
 يَسۡت

َ
 ۦلً ونِهِ

ُ
 مِن د

َ
عُون

ۡ
ذِينَ يَد

َّ
 وَٱل

ِۚ حَقِّ
ۡ
 ٱل
ُ
عۡوَة

َ
 ۥد
ُ
ه
َ
ل

فِرِينَ  َٰ 
َ
ك
ۡ
ءُ ٱل

ٓ
عَا
ُ
 وَمَا د

ِۚ
لِغِهِۦ وَ بِبَ َٰ

ُ
اهُ وَمَا ه

َ
 ف
َ
غ
ُ
ءِ لِيَبۡل

ٓ
مَا
ۡ
 ٱل

َ
يۡهِ إِلَ

َّ
ف
َ
 ك

َّ
ي إِلً ِ
لٍ )فن َٰ 

َ
ل
َ
  (14ض
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Artinya: “Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang 
benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke 
mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. 
Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 
belaka.” 

 
Dua, surat Ghafir [40]: 50 

فِ  َٰ 
َ
ك
ۡ
 ٱل
ْ
ا
ُ
ؤ
َٰٓ 
َ
ع
ُ
 وَمَا د

ْۗ
وا
ُ
ع
ۡ
ٱد
َ
 ف
ْ
وا
ُ
ال
َ
 ق
ِۚ َٰ  بَلََ

ْ
وا
ُ
ال
َ
 ق
ۖ
تِ َٰ 

َ
ن بَيِّ
ۡ
م بِٱل

ُ
ك
ُ
مۡ رُسُل

ُ
تِيك
ۡ
أ
َ
 ت
ُ
ك
َ
مۡ ت
َ
وَل
َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ال
َ
رِينَ  ق

 
َّ
ي إِلً ِ
ن
لٍ )ف َٰ 

َ
ل
َ
 (50ض

Artinya: “Penjaga Jahanam berkata: "Dan apakah belum 
datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa 
keterangan-keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah 
datang". Penjaga-penjaga Jahanam berkata: "Berdoalah 
kamu". Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 
belaka.” 

 
Perhatikan penutup kedua ayat di atas yang secara redaksi 

dan substansi sama yaitu doa orang kafir hanyalah sia-sia 
belaka ( ينَ  دعَُاءُٓ  وَمَا  ف ر  ل   ف ي إ لاَّ  ٱلۡكََٰ

ضَلََٰ ). Sekalipun redaksi penutup kedua 
ayat di atas sama, namun terdapat perbedaan yang sangat tipis 
yaitu pada penulisan kata du‘ā’ (دعاء). Di mana dalam surat al-
Ra‘d [13]: 14, kata doa ditulis dalam bentuk yang normal dan 
wajar yaitu du‘ā’ ( ُٓدعَُاء). Sementara dalam surat Ghafir [40]: 50, 
kata du‘ā’ (  ٓؤُا  ditulis dalam pola rasm yang tidak wajar dan (دعََُٰ
tidak normal dengan menambah huruf wāw di akhir dan alif 
yang sākinah.  



SYOFYAN HADI 

140 

Baik kata du‘ā’ ( دعاء) adalah bentuk maṣdar/infinitif dari kata 
da’a (دعا), yang secara kaidah imla’ ditulis dengan hamzah di 
akhir. Namun, dalam surat Ghafir [40]: 50, kata du‘ā’ (  ٓؤُا  (دعََُٰ
ditulis dengan bentuk yang luar biasa dengan menambah wāw 
dan alif di akhir.  

Sekalipun arti keduanya tetap sama, namun semantiknya 
berbeda di mana doa orang kafir dalam surat Ghafir adalah 
lebih berat, lebih panjang dan tidak biasa sesuai dengan bentuk 
kata du‘ā’ (  ٓؤُا  padanya yang secara struktur ditulis lebih (دعََُٰ
panjang, lebih berat karena ada huruf waw yang berat dan 
tidak lazim karena menyalahi kaidah penulisan. Kenapa 
demikian? 

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana doa orang 
kafir dalam surat al-Ra‘d [13]: 14 adalah doa ketika mereka 
masih di dunia. Karena doanya di dunia, maka doanya masih 
normal, wajar dan biasa. Adapun doa orang kafir dalam surat 
Ghafir [13]: 50 adalah doa yang mereka ajukan ketika sudah 
berada di dalam neraka yang pastinya lebih panjang, lebih 
berat dan tidak biasa. 

Pertama, doa penduduk neraka itu panjang dan lama, 
karena memang setiap doa yang mereka sampaikan baru 
direspon setelah dua kali umur dunia. Demikian seperti 
disebutkan dalam hadis dari Abdullah bin Umar r.a., Nabi saw. 
bersabda; 

)المؤمنون:    
َ
الِمُون

َ
ا ظ

َّ
إِن
َ
ف ا 
َ
ن
ْ
د عُ  

ْ
إِن
َ
ف هَا 

ْ
مِن ا 

َ
رِجْن

ْ
خ
َ
أ ا 
َ
ن   107رَبَّ

ُ
ت
ُ
يَسْك

َ
ف الَ: 

َ
ق  ,"  )

مُونِ )المؤمنون:  
ِّ
ل
َ
ك
ُ
وا فِيهَا وَلا ت

ُ
سَئ

ْ
يْهِمْ: "اخ

َ
ل  عَ

ُّ
مَّ يَرُد

ُ
, ث ِ
ن ي ْ
َ
ت يَا مَرَّ

ْ
ن
ُّ
رَ الد

ْ
د
َ
هُمْ ق

ْ
ن عَ

108) ي
 ( )رواه الطيّاتن
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Artinya: “Kemudian mereka memanggil Tuhan, dengan 
ungkapan, “Wahai Tuhan! Keluarkan kami dari sini dan 
keluarkan kami ke dunia. Jika kami kembali ke dunia dan 
tetap berdosa, pastilah kami orang yang zalim. Tuhan tidak 
menjawab selama dua kali umur dunia. Kemudian Allah 
menjawab, “Tinggallah kalian di neraka dalam keadaan 
hina dan jangan lagi bicara dengan-Ku”.. (HR. Thabrani) 

  
Dua, doa penduduk neraka itu berat, karena mereka berdoa 

dari jarak yang jauh di dasar neraka. Jarak penghuni neraka 
dengan penjaganya saja sejarak 70 tahun batu jatuh dari atas 
Jahannam. Demikian seperti disebutkan dalam hadis dari Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda; 

 اُلله  
َّ

ُّ صَلَ ي تِّ
َّ
الَ الن

َ
ق
َ
، ف

ً
 سَمِعَ وَجْبَة

ْ
مَ، إِذ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل  اُلله عَ

َّ
ا مَعَ رَسُولِ اِلله صَلَ

َّ
ن
ُ
ك

  َ ا حَجَرٌ رُمِي
َ
ذ
َ
الَ: ه

َ
مُ، ق

َ
ل عْ
َ
 أ
ُ
ه
ُ
ا: اُلله وَرَسُول

َ
ن
ْ
ل
ُ
الَ: ق

َ
ا؟ ق

َ
ذ
َ
 مَا ه

َ
رُون

ْ
د
َ
مَ: ت

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل عَ

 سَبْعِ 
ُ
ذ
ْ
ارِ مُن

َّ
ي الن ِ

ا  بِهِ فن
َ
عْرِه

َ
 ق

َ
 إِلَ

َ
هَ
َ
ت
ْ
، حَتَّّ ان

َ
ن
ْ
ارِ الْ

َّ
ي الن ِ

هُوَ يَهْوِي فن
َ
ا، ف

ً
رِيف

َ
نَ خ ي 

 )رواه مسلم( 

Artinya: “Kami pernah bersama Rasulullah saw., dan ketika 
itu terdengar suara dentuman. Rasul saw. bersabda, 
“Tahukah kalian suara apa itu? Kami menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lah yang lebih tahu. Rasul berkata, “Ini adalah 
batu yang dilemparkan ke dalam neraka sejak 70 tahun 
yang lalu, dan sekarang baru sampai di dasarnya (HR. 
Muslim). 

 
Tiga, doa orang kafir di neraka adalah luar biasa, karena 
mereka berdoa agar dimatikan di dalam neraka. Semua orang 
pasti takut mati dan berupaya menghindar darinya, namun 
penduduk neraka justru meminta mati karena sudah tidak 
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kuat memikul azab. Demikian disebutkan Allah Swt. dalam 
surat al-Zukhruf [43]: 77  

( 
َ
ون
ُ
مْ مَاكِث

ُ
ك
َّ
الَ إِن

َ
 ق
َ
ك ا رَبُّ

َ
يْن
َ
ل
َ
ضِ ع

ْ
 لِيَق

ُ
وْا يَا مَالِك

َ
اد
َ
 (  77وَن

Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu 
membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap 
tinggal (di neraka ini)". 

   

71. Kelemahan Penduduk Neraka dalam Keanehan 
Rasm 

Kata dha’if ( الضعيف) “Orang yang lemah” memiliki bentuk 
plural ḍu‘afā’ (الضعفاء) yang penulisannya dalam bentuk yang 
normal dan wajar adalah dengan huruf hamzah di akhir 
عفَاَءٓ  ) -Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al .(ٱلضُّ
Taubah [9]: 91 

  
َ

لَ يۡسَ عَ
َّ
 حَرَجٌ  ل

َ
ون

ُ
 مَا يُنفِق

َ
ون

ُ
 يَجِد

َ
ذِينَ لً

َّ
 ٱل

َ
لَ  عَ

َ
َٰ وَلً

مَرۡضنَ
ۡ
 ٱل

َ
لَ  عَ

َ
ءِ وَلً

ٓ
ا
َ
عَف

ُّ
ٱلض

حِيمٌ ) ورٌ رَّ
ُ
ف
َ
ُ غ

َّ
نَ مِن سَبِيلٍ وَٱلِل مُحۡسِنِي 

ۡ
 ٱل

َ
لَ  مَا عَ

ِۚ
ِ وَرَسُولِهِۦ

َّ
 لِِل

ْ
صَحُوا

َ
ا ن
َ
 (91إِذ

Artinya: “Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas 
orang-orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit dan 
atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk 
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” 

 
Ayat ini menjelaskan tentang keringanan bagi orang-orang 

yang lemah secara fisik, mungkin karena tua, sakit atau anak-
anak untuk tidak ikut berperang bersama Nabi saw. dan para 
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sahabat. Karena konteksnya kelemahan di dunia dan dalam 
bentuk yang normal, maka penulisan kata ḍu‘afā’ (الضعفاء) juga 
dalam format yang biasa, wajar dan normal.  

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan orang-orang yang 
lemah dari penduduk neraka, maka kata ḍu‘afā’ ditulis dalam 
bentuk yang tidak wajar dan tidak normal dengan menambah 
huruf wāw dan alif sākinah di akhir yaitu ḍu‘afā’ (  ٓؤُا عفَََٰ  .(ٱلضُّ
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ghafir 
[40]: 47 

ولُ  
ُ
يَق
َ
ف ارِ 

َّ
ٱلن ي  ِ

ن
 ف

َ
ون جُّ

ٓ
حَا
َ
يَت  
ۡ
هَلۡ  وَإِذ

َ
ف  
ً
بَعا
َ
ت مۡ 

ُ
ك
َ
ل ا 
َّ
ن
ُ
ا ك
َّ
إِن  
ْ
وٓا ُ يَّ

ۡ
ك
َ
ٱسۡت ذِينَ 

َّ
لِل  
ْ
ا
ُ
ؤ
َٰٓ 
َ
عَف

ُّ
ٱلض

ارِ )
َّ
نَ ٱلن  مِّ

ً
صِيبا

َ
ا ن
َّ
ن
َ
 ع
َ
ون
ُ
ن
ۡ
غ م مُّ

ُ
نت
َ
 (47أ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah 
dalam neraka, maka orang-orang yang lemah berkata 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri: 
"Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka 
dapatkah kamu menghindarkan dari kami sebahagian azab 
api neraka?” 

 
Kenapa penulisan kata “orang-orang lemah” di neraka 

dalam bentuk yang tidak normal dan tidak bisa (  ٓؤُا عفَََٰ  ?(ٱلضُّ
Demikian karena memang lemahnya penduduk neraka adalah 
sangat tidak wajar dan tidak normal. Demikian seperti 
disebutkan dalam beberapa hadis yang shahih. 

Pertama, badan penduduk neraka dijadikan sangat besar, 
hingga lebar bidang bahunya saja sejauh tiga hari perjalanan 
dengan kendaraan cepat. Tentu dengan ukuran bahu 
sepanjang itu, maka bobot badannya sungguh sangat besar dan 
berat yang menjadikannya sangat tidak berdaya hingga untuk 
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sekadar bergerak saja dia tidak akan mampu. Demikian seperti 
disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah. 

عِ )رواه البخاري    مُشِْ
ْ
اكِبِ ال امٍ للرَّ  أيَّ

ُ
ة
َ
 ثلاث

ُ
ة َ ي النارِ مسي 

ن
يِ الكافِرِ ف

ن مَنكِتَّ ما بي 

 ومسلم(

Artinya: “Jarak bidang bahu orang kafir di dalam neraka 
adalah jarak tiga hari perjalanan dengan kendaraan cepat”. 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

 
Dua, tebal kulit orang kafir di dalam neraka adalah empat 

puluh dua hasta dan satu giginya sebesar bukit Uhud. Tentu 
ukuran satu gigi sebesar bukit Uhud memberi gambaran 
betapa besarnya badan penghuni neraka. Dan dengan bobot 
badan seberat itu dipastikan tubuh mereka akan sangat lemah 
dan tidak berdaya untuk melakukan apa pun. Demikian seperti 
disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah 

حُدٍ )رواه   
ُ
أ لُ 

ْ
مِث  

ُ
سُه ْ ارِ، وصنِ ا بذراعِ الجبَّ  ذراعً

َ
اثنانِ وأربعون الكافرِ   جلدِ 

ُ
ظ
َ
غِل

 اليّميذي( 

Artinya: “Tebal kulit orang kafir dalam neraka empat puluh 
dua hasta, dan satu giginya sebesar bukit Uhud”. (HR. 
Tirmidzi) 

  

72. Pertengkaran Bani Israel dalam Muḍā‘af dan 
Syiddah 

Dalam surat al-Baqarah [2]: 72, Allah Swt. berfirman; 

 
ۡ
مۡ وَإِذ

ُ
ت
ۡ
ل
َ
ت
َ
 )ق

َ
مُون

ُ
ت
ۡ
ك
َ
مۡ ت

ُ
نت
ُ
ا ك رِجٌ مَّ

ۡ
ُ مُخ

َّ
 وَٱلِل

ۖ
مۡ فِيهَا

ُ
ت
ٔ
رََٰ َٰ
َّ
ٱد
َ
 ف
ً
سا
ۡ
ف
َ
 (72ن
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang 
manusia lalu kamu saling tuduh menuduh tentang itu. Dan 
Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu 
sembunyikan.” 

 

Ayat ini menjelaskan tentang pertengkaran yang pernah 
terjadi antara Bani Israel ketika ada salah satu dari mereka 
terbunuh. Sang pembunuh kemudian meletakkan mayat 
tersebut di perbatasan dua kampung Bani Israel hingga 
terjadilah saling tuduh dan pertengkaran hebat di antara 
mereka. Akhirnya mereka sepakat menemui Nabi Musa dan 
meminta petunjuk bagaimana cara menemukan pembunuh 
yang sesungguhnya. Allah Swt. pun memberi perintah kepada 
mereka lewat Nabi Musa agar mereka menyembelih seekor 
sapi.  

Ada hal yang menarik dalam ayat ini, di mana pertengkaran 
yang pernah terjadi antara sesama Bani Israel diungkapkan 
dengan diksi faddra’atum ( ُۡتم رَََٰٰٔ  dalam pola yang tidak wajar (فٱَدََّٰ
dan tidak normal. Kata faddara’tum ( ُۡتم رَََٰٰٔ  aslinya adalah ,(فٱَدََّٰ
tadara’tum (تدارأتم) dalam pola tambahan dua huruf ( بحرفين مزيد ) 
yaitu tā’ (ت) dan alif ( ا) yang asalnya adalah dara’a (درأ) yang 
artinya da’fa’a wa naza’a ( نازع أو دافع ) “menolak atau bertengkar”. 
Kata tadara’tum (تدارأتم) kemudian mengalami pergantian huruf 
yang tidak wajar, di mana huruf tā’ ( ت) diganti dāl (د) kemudian 
dilebur (إدغام) sehingga menjadi ddara’tum (د رأتم) sehingga 
terjadilah syiddah ( الشدة) “bersangatan” antara dua huruf dāl (د). 
Kata ddara’tum (د ارأتم) sulit dibaca karena ada sukun di awal 
kata, karena itu ditambahlah huruf alif (ا) di awal yang disebut 
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hamzah washal yang tujuannya untuk memudahkan bacaan, 
maka jadilah iddara’tum (ا د ارأتم).  

Kenapa kata faddara’tum ( ُۡتم رَََٰٰٔ  untuk menyebut (فٱَدََّٰ
pertengkaran di kalangan Bani Israel diungkapkan dengan 
kata yang sangat berat dan tidak normal?  

Demikian untuk memberi kesan bahwa Bani Israel itu 
sejatinya bangsa suka bertengkar dan berselisih yang 
perselisihan yang mereka ciptakan sampai batas yang berada 
di luar nalar, sangat tidak wajar dan tidak normal seperti tidak 
wajar dan tidak normalnya kata faddara’tum ( ُۡتم رَََٰٰٔ  .(فٱَدََّٰ

 

73. Kenapa Perang Plural dan Damai Muṡannā? 

Dalam surat al-Hujurat [49]: 9-10, Allah Swt. berfirman 
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ۡ
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Artinya: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang 
mukmin berperang maka damaikanlah antara keduanya. 
Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 
terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali 
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara 
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
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karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat.” 

 

Ayat memerintahkan umat Islam agar mendamaikan dua 
kelompok dari orang-orang beriman yang berperang, karena 
haram hukumnya sesama mukmin berperang dan saling 
membunuh. Secara redaksional ada hal yang menarik dari ayat 
ini, di mana Allah Swt. menyebutkan dua kelompok yang 
berperang dalam pola muṡannā (المثنى) “dua” yaitu tha’ifatani 
 dua kelompok”. Namun, kata berperang diungkapkan“ (طائفتان)
dalam pola plural yaitu iqtatalu (اقتتلوا) bukan dalam bentuk 
muṡannā yaitu iqtatala (اقتتل). Selanjutnya, ketika Allah Swt. 
menyebutkan perdamaian dari kedua kelompok yang 
berperang ini, maka Allah Swt. kembali menggunakan kata 
ganti bentuk muṡannā (المثنى) yaitu fa ashlihu bainahuma (  فأَصَۡل حُوا  

 bukan dalam kata ganti plural yaitu fa ashlihu bainahum ,(بَيۡنهَُمَا  
( بَيۡنهَُم   فأَصَۡل حُوا   ). Kenapa demikian? 

Demikian karena peperangan terjadi dan dilakukan oleh 
banyak orang dan setiap individu terlibat di dalamnya. Karena 
itu, wajar jika kata berperang diungkapkan dalam pola plural 
iqtatalu (اقتتلوا). Adapun dalam perdamaian, maka tidak perlu 
melibatkan setiap individu yang berperang dan tidak perlu 
pula mendamaikan masing-masing individu yang terlibat 
dalam perang tersebut. Perdamaian cukup melalui utusan satu 
atau dua orang saja untuk mewakili setiap kelompok. Ketika 
utusan kelompok sudah berdamai, maka semua individu 
dalam setiap kelompok itu pasti ikut berdamai tanpa harus 
melibatkan semua orang dalam prosesnya. 
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Begitu juga ketika Allah Swt. menyebut orang-orang 
beriman bersaudara, maka kata bersaudara disebutkan dalam 
pola plural ( إخوة) seperti dalam firman-Nya innama al-mu’minun 
ikhwatun ( نوُنَ  إ نَّمَا إ خۡوَة   ٱلۡمُؤۡم  ). Namun, ketika Allah Swt. 
menyebutkan perintah mendamaikan orang-orang beriman 
yang berperang, maka kata saudara diubah menjadi muṡannā 
 seperti (إخوة) bukan ikhwah (أخوي) dua” yaitu akhawai“ (المثنى)
dalam firman-Nya fa ashlihu baina akhawaikum ( أخََوَيۡكُمۡ   بَيۡنَ  فأَصَۡل حُوا   ). 
Demikian memberi kesan bahwa berdamai itu jauh lebih 
mudah dari berperang, karena cukup dilakukan dua orang saja 
mewakili semua yang berperang. 

   

74. Kerasnya Hati Bani Israel dalam Pembangkangan 
Gramatikal 

Dalam surat al-Baqarah [2]: 74, Allah Swt. berfirman; 
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Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras 
seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di antara 
batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai 
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah 
lalu keluarlah mata air daripadanya dan di antaranya 
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada 
Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan.” 
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Ayat ini menjelaskan tentang Bani Israel yang hati mereka 
sangat keras bahkan lebih keras dari batu. Karena sebagian 
batu ada yang bisa pecah dan memancar air darinya.  

Secara redaksional, ada hal menarik dari ayat ini; 

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan hati Bani Israel 
lebih keras dari batu, maka harakat asyaddu ( ُّأشد) dalam firman-
Nya ka al-ḥijārah au asyaddau qaswah ( جَارَة   قَسۡوَة   أشََدُّ  أوَۡ  كَٱلۡح  ), adalah 
harakat yang tidak wajar. Demikian karena ism tafdhil (  اسم

 harus dibaca (المجرور) jika ‘aṭf kepada kata yang majrūr (التفضيل
dengan harakat fatḥah yaitu asyadda ( َّأشد) karena ia termasuk 
mamnu’ min al-sharf ( الصرف من الممنوع ).   

Dua, kata ḥijārah (الحجارة) adalah bentuk plural bukan 
manusia ( العاقل غير ) yang secara asal harusnya dihukumkan 
dengan mu’annaṡ (المؤنث) “feminin”. Namun, menariknya kata 
ḥijārah kadang dihukum maskulin, kadang feminin. Dalam 
firman-Nya yatafajjru minhu al-anhar ( رُ  نۡهُ  يَتفََجَّ رُ   م  ٱلۡأنَۡهََٰ ), kata ḥijārah 
 dihukum feminin seperti terlihat pada kata ganti minhu (الحجارة )
 Sekalipun sebagian ahli lughah .(منها) bukan minha ,(منه)
menyebutnya kata ganti yang kembali ke ma mauṣūl ( الموصولة ما ) 
yang bisa maskulin ataupun feminin. Namun, pada firman-Nya 
wa inna miha lama yasysyaqqahu yā’ yajhruju minha al-ma’ (  وَإ نَّ 

نۡهَا نۡهُ  فَيَخۡرُجُ  يَشَّقَّقُ  لمََا م  ٱلۡمَاءُٓ   م  ), kata ḥijārah (الحجارة) kembali dihukum 
sebagai feminin seperti terlihat pada kata ganti minha (منها), 
bukan minhu ( منه). Pada saat bersamaan, kata ḥijārah ( الحجارة) 
dihukum juga dengan maskulin seperti terlihat dari kata 
yasyqaqqaqu ( يشقق), bukan tasyaqqaqu ( تشقق), yakhruju (يخرج) 
bukan takhruju ( تخرج) dan minhu ( منه), bukan minha (منها). Begitu 
juga dalam firman-Nya wa inna minha lama yahbithu min 
khasyyatillah ( نۡهَا وَإ نَّ  نۡ  يَهۡب طُ  لمََا م  ٱللَّّ    خَشۡيَة   م  ) kata ḥijārah ( الحجارة) kembali 
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dihukum maskulin seperti dalam kata ganti minha (منها) bukan 
minhu (منه). Dan saat bersamaan pula kata ḥijārah (الحجارة) juga 
dihukumkan maskulin seperti terlihat dari kata yahbithu (يهبط), 
bukan tahbithu (تهبط).  

Demikian untuk memberi kesan:  

Pertama, betapa keras dan kasatnya hati Bani Israel, hingga 
dalam kaidah bahasa pun terlihat keras dan kasarnya watak 
kata-kata uang merujuk kepada mereka yang juga tidak mau 
tunduk pada konsensus kebahasaan.  

Dua, betapa mudahnya Bani Israel membatalkan kesepaka-
tan yang telah dicapai, sebagaimana mudahnya kata-kata batu 
 yang menjadi perumpamaan Bani Israel dalam (الحجارة )
melanggar aturan-aturan kebahasaan yang telah disepakati.  

     

75. Kenapa Muhammad Rasulullah? 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan kehalusan 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Fath [48]: 29. 

 
ٌ
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ۖ
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َ
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َ
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ِ
َّ
سُولُ ٱلِل  ( 29رَّ

Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka…” 

 

Dua, surat Muhammad [47]: 2 
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  َٰ
َ
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ْ
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ْ
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ُ
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ْ
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ُ
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ۡ
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ُ
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هُمۡ )
َ
 بَال

َ
ح
َ
صۡل
َ
اتِهِمۡ وَأ هُمۡ سَيِّ َٔ

ۡ
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َّ
ف
َ
هِمۡ ك ب  ِّ  ( 2رَّ

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman (kepada Allah) 
dan mengerjakan amal-amal yang shaleh serta beriman 
(pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan 
itulah yang hak dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka.” 

Dalam surat al-Fath [48]: 29, Allah Swt. menyebutkan Nabi 
Muhammad dengan memberi sifat Rasulullah ( د   حَمَّ سُولُ  مُّ ٱللَّّ    رَّ ). 
Sementara dalam surat Muhammad [47]: 2, Allah Swt. 
menyebutkan nama Nabi Muhammad saja, tanpa 
menyebutkan sifat Rasulullah ( لَ  ب مَا وَءَامَنوُا   د   عَلىََٰ  نزُ   مُحَمَّ ). Kenapa 
demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-Fath [48]: 29 berbicara dalam konteks perjanjian 
Hudaibiyah. Di mana, pada tahun keenam setelah hijrah Nabi 
Muhammad saw. berangkat bersama kurang lebih 1.400 
sahabat menunaikan umrah, namun dihalangi masuk kota 
Makkah oleh pasukan Quraisy di bawah pimpinan Khalid bin 
Walid. Akhirnya terjadilah kesepakatan damai antara Nabi 
saw. dan wakil Quraisy Suhail bin Amar.  

Ada hal menarik dalam perjanjian damai tersebut, di mana 
Nabi saw. dengan kebesaran jiwa beliau menuruti permintaan 
utusan Quraisy Suhail bin Amar untuk menghapus kata 
Rasulullah dari tulisan tersebut. Demikian seperti disebutkan 
dalam hadis dari Barra’ bin ‘Azib 
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أتّي    بن 
ّ
لما صالح رسول الله صلَ الله عليه وسلم أهل الحديبية، كتب علَي

طالب بينهم كتابًا، فكتب محمد رسول الله، فقال المشَكون: لا تكتب محمد  

أنا   ما   : ّ فقال علَي امحه،   : لعلَي فقال  نقاتلك،  لم  لو كنت رسولا  رسول الله، 

 )رواه البخاري(  . ده بالذي أمحاه، فمحاه رسول الله صلَ الله عليه وسلم بي 

Artinya: “Ketika terjadi perjanjian damai Hudaibiyah, maka 
Ali bertindak sebagai juru tulis antara mereka. Ketika Ali 
menulis, “Muhammad Rasulullah”, maka utusan kafir 
Quraisy menyuruh hapus kata Rasulullah, karena jika 
mereka mengakui Muhammad Rasulullah, niscaya mereka 
tidak akan berperang. Maka nabi memerintahkan Ali 
menghapusnya, namun Ali menolak hingga akhirnya Nabi 
saw. sendiri yang menghapus dengan tangan beliau setelah 
ditunjukkan tempatnya”. (HR. Bukhari)  

 

Karena kebesaran hati Nabi saw. menghapus gelar 
Rasulullah di belakang nama beliau, maka setelah itu Allah 
Swt. yang mengabadikan gelar itu dalam kitab-Nya dan mesti 
dibaca sampai hari kiamat. Begitulah balasan sesuai dengan 
jenis amal ( العمل جنس من الجزاء ). Subḥānallāh! 

  

76. Sunnat al-Awwalīn dalam Tā’ Marbūṭah dan 
Mabsūṭah 

Kata sunnah (سنة) “tradisi/jalan hidup/azab” dalam rasm 
‘Uṡmānī bisa ditulis dengan dua model. Pertama, bisa ditulis 
dengan tā’ marbūṭah ( المربوطة التاء ) “huruf ta yang terkunci/ 
tertutup” yaitu sunnah (سنة). Dua, bisa juga ditulis dengan tā’ 
mabsūṭah ( المبسوطة التاء ) “huruf ta yang terbuka/lepas”.  
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan ancaman azab 
yang akan datang dan menimpa mereka yang sudah didatangi 
al-Qur’an, namun mereka enggan beriman kepadanya, maka 
ancaman azab yang disebut sunnah al-Awwalīn ( الأولين سنة ) ditulis 
dengan tā’ marbūṭah ( المربوطة  التاء ). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 55 
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ُ
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ۡ
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وَّ
َ ۡ
 (55ٱلۡ

Artinya: “Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi 
manusia dari beriman, ketika petunjuk telah datang kepada 
mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali 
(keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah 
berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya azab 
atas mereka dengan nyata.” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena azabnya belum terjadi, 

baru akan datang menimpa mereka. Karena azabnya belum 
datang dan terjadi, maka azab tersebut berarti masih tertahan, 
tertutup dan terikat seperti makna dari marbūṭah (المربوطة) yang 
berarti “terkunci, tertutup, terikat”.  

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan ancaman azab bagi 
orang-orang kafir jika mereka tidak berhenti dari kekufuran 
mereka, maka mereka akan merasakan azab dan hukuman 
seperti yang telah dirasakan orang-orang kafir dalam perang 
Badar. Menariknya, kata Sunnat al-Awwalīn ( الأولين سنت ) dalam 
konteks ini ditulis dengan tā’ mabsūṭah ( المبسوطة التاء ) “huruf ta 
yang terbuka/lepas”. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Anfal [8]: 38 



SYOFYAN HADI 

154 

  
ۡ
ت

َ
 مَض

ۡ
د
َ
ق
َ
 ف
ْ
وا
ُ
فَ وَإِن يَعُود

َ
 سَل

ۡ
د
َ
ا ق هُم مَّ

َ
رۡ ل
َ
ف
ۡ
 يُغ
ْ
هُوا

َ
 إِن يَنت

ْ
رُوٓا

َ
ف
َ
ذِينَ ك

َّ
ل
ِّ
ل ل

ُ
  ق

ُ
ت
َّ
سُن

نَ ) لِي 
وَّ
َ ۡ
 ( 38ٱلۡ

Artinya: “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: 
"Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya 
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orang-orang dahulu".” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena azab dan hukuman 

tersebut sudah pernah terjadi ( ل ينَ  سُنَّتُ  مَضَتۡ  فقَدَۡ  ٱلۡأوََّ ). Karena azab 
dan hukuman sudah pernah terjadi dan telah menimpa 
mereka, maka wajar huruf tā’ pada kata sunnat (سنت) ditulis 
dengan tā’ mabsūṭah ( المبسوطة التاء ). Demikian karena sesuai 
dengan makna mabsūṭah (المبسوطة) itu sendiri yang berarti 
“lepas/terbuka”.  

Pesannya, begitulah ketelitian dan ketepatan pesan dan 
makna kalam Allah Swt. hingga dalam pola penulisan kata di 
dalam al-Qur’an.  

     

77. Perumpamaan: Antara Alif ‘Imād dan Alif 
Ḥanjariyyah 

Dalam rasm ‘Uṡmānī, kara amṡāl (الأمثال) bisa ditulis dengan 
dua model. Pertama, dengan menggunakan alif ‘imād ( العماد  الألف ) 
yaitu huruf alif yang jelas dan tampak keberadaannya yang 
berdiri memisahkan dua huruf di antaranya yaitu amṡāl ( الأمثال). 
Dua, bisa ditulis dengan alif ḥanjariyyah ( الحنجرية  الألف ) yaitu 
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huruf alif yang tidak tampak dan tidak memisahkan dua huruf 
di antaranya yaitu amṡāl ( َل   !Perhatikan dua ayat berikut .(ٱلۡأمَۡثََٰ

Pertama, surat al-Isra’ [17]: 48  

 
َ
ك
َ
 ل
ْ
بُوا َ َ يۡفَ صن

َ
رۡ ك

ُ
 ) ٱنظ

ً
 سَبِيلا

َ
طِيعُون

َ
 يَسۡت

َ
لَ
َ
 ف
ْ
وا
ُّ
ل
َ
ض
َ
الَ ف

َ
مۡث
َ ۡ
  (48ٱلۡ

Artinya: “Lihatlah bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena itu 
mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan 
jalan (yang benar).” 

 
Dua, surat al-Furqan [25]: 9 

 
َ
ك
َ
 ل
ْ
بُوا َ َ يۡفَ صن

َ
رۡ ك

ُ
 ) ٱنظ

ً
 سَبِيلا

َ
طِيعُون

َ
 يَسۡت

َ
لَ
َ
 ف
ْ
وا
ُّ
ل
َ
ض
َ
لَ ف َٰ 

َ
مۡث
َ ۡ
 (9ٱلۡ

Artinya: “Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat 
perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah 
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu).” 

 
Dalam surat al-Kahfi [18]: 48, kata amṡāl ( َٱلۡأمَۡثاَل) ditulis 

dengan alif ‘imād yang tampak jelas. Sementara dalam surat al-
Furqan [25]: 9, kata ( َل  ditulis dengan alif ḥanjariyyah yaitu (ٱلۡأمَۡثََٰ
alif yang tidak terlihat kecuali hanya tanda kecil saja di atas 
huruf ṡā’ (ث). Kenapa demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-Kahfi [18]: 48, berbicara dalam konteks penyusunan 
tulang belulang manusia yang sifatnya tampak dan bisa 
disaksikan dengan indera mata seperti mana sifat alif ‘imād 
yang juga tampak jelas. Demikian seperti terlihat dari ayat 
setelahnya surat al-Kahfi [18]: 49  



SYOFYAN HADI 

156 

( 
ً
 جَدِيدا

ً
قا
ۡ
ل
َ
 خ
َ
ون
ُ
مَبۡعُوث

َ
ا ل
َّ
ءِن
َ
ا أ
ً
ت َٰ 
َ
 وَرُف

ً
ما َٰ 

َ
ا عِظ

َّ
ن
ُ
ا ك
َ
ءِذ
َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ال
َ
  (49وَق

Artinya: “Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apa 
benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?” 

 
Sedangkan Surat al-Furqan [25]: 9, berbicara dalam konteks 

surga ( جنات) yang sifatnya gaib dan tidak bisa dijangkau Indera, 
sesuai pula dengan sifat alif ḥanjariyyah yang tidak terlihat 
dengan jelas keberadaannya. Demikian seperti disebutkan 
dalam ayata setelahnya firman Allah Swt. surat al-Furqan [25]: 
10 

رُ   هَ َٰ
ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَا ٱلۡ

َ
ت جۡرِي مِن 

َ
ت تٍ  َٰ 

َّ
 جَن

َ
لِك َٰ

َ
ذ ن   مِّ

ً
ا ۡ ي 
َ
 خ

َ
ك
َ
ل ءَ جَعَلَ 

ٓ
ا
َ
ذِيٓ إِن ش

َّ
ٱل  
َ
بَارَك

َ
ت

صُورََۢا )
ُ
 ق
َ
ك
َّ
  (10وَيَجۡعَل ل

Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, 
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang 
demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-
istana.” 

 

78. Ketenangan Hati dalam Struktur Kalimat 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan dalam upaya menemukan 
ketelitian makna di balik dua ayat yang berdekatan 
redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat Ali Imran [3]: 126  
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ِ  وَمَا  
َّ
 مِنۡ عِندِ ٱلِل

َّ
صُِۡ إِلً

َّ
 وَمَا ٱلن

ۗ
بِهِۦ م 

ُ
وبُك

ُ
ل
ُ
نَّ ق مَيِِ

ۡ
ط
َ
وَلِت مۡ 

ُ
ك
َ
ىَٰ ل َ

ۡ
 بُشَ

َّ
ُ إِلً

َّ
 ٱلِل

ُ
ه
َ
جَعَل

حَكِيمِ )
ۡ
عَزِيزِ ٱل

ۡ
 ( 126ٱل

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-
bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 
(kemenangan) mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. 
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 
Dua, surat al-Anfal [8]: 10 

َ  وَمَا  
َّ
 ٱلِل

َّ
 إِن

ِۚ
ِ
َّ
 مِنۡ عِندِ ٱلِل

َّ
صُِۡ إِلً

َّ
 وَمَا ٱلن

ِۚ
مۡ
ُ
وبُك

ُ
ل
ُ
 ۦق نَّ بِهِ مَيِِ

ۡ
ط
َ
ىَٰ وَلِت َ

ۡ
 بُشَ

َّ
ُ إِلً

َّ
 ٱلِل

ُ
ه
َ
جَعَل

زِيزٌ حَكِيمٌ )
َ
 ( 10ع

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala 
bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu 
hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” 

 
Secara redaksional dan substansi kedua ayat ini sama, di 

mana Allah Swt. mengirimkan bantuan kepada pasukan Islam 
pada perang Badar sebagai kabar gembira bagi mereka agar 
hati mereka menjadi tenang hingga mereka meraih 
kemenangan yang gemilang. Namun, terdapat beberapa 
perbedaan padanya; 

Pertama, dalam surat Ali Imran [3]: 126, kabar gembira 
untuk pasukan Islam diungkapkan dengan tambahan kata 
lakum (لكم) “untukmu” seperti dalam firman-Nya wama 
ja’alahullahu illa busyra lakum ( ُ  جَعلََهُ  وَمَا لكَُمۡ  بشُۡرَىَٰ  إ لاَّ  ٱللَّّ ). Sementara 
dalam surat al-Anfal [8]: 10, kabar gembiranya bersifat umum 
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tanpa menyebutkan kata lakum (لكم) seperti dalam firman-Nya 
wama ja’alahullahu illa busyra ( ُ  جَعلََهُ  وَمَا بشُۡرَىَٰ  إ لاَّ  ٱللَّّ ). Dari sini 
dipahami bahwa kabar gembira di surat Ali Imran [3]: 126 jauh 
lebih sempurna, lebih banyak dan lebih baik dari kabar 
gembira dalam surat al-Anfal [8]: 9.  

Dua, dalam surat Ali Imran [3]: 126, Allah Swt. menyebutkan 
kata qulubukum (قلوبكم) “hati kamu” sebagai wadah penerima 
kegembiraan dari preposisi bihi (به) “sebab gembira” seperti 
dalam firman-Nya waliyathma’inna qulubukum bihi (  قلُوُبكُُم وَل تطَۡمَئ نَّ 

 .Namun, dalam surat al-Anfal [8]: 9, Allah Swt .(ب ه  
mendahulukan preposisi bihi (به) “sebab gembira” dari hati 
sebagai penerima kabar gembira (قلوبكم), seperti dalam firman-
Nya waliyathma’inna bihi qulubukum ( قلُوُبكُُمۡ   ب ه ۦ وَل تطَۡمَئ نَّ  ). Demikian 
memberi kesan bahwa kabar gembira untuk pasukan Islam 
dalam surat Ali Imran [3]: 126 juga lebih baik dan lebih 
sempurna dari kabar gembira dalam surat al-Anfal [8]: 9, 
karena mendahulukan tempat dari sebab adalah 
menunjukkan makna kesempurnaan pemberian.  

Tiga, dalam surat Ali Imran [3]: 126, sifat Allah yang Maha 
Mulia (العزيز) dan Maha Bijaksana (الحكيم) disebutkan dalam pola 
langsung dan dalam bentuk ma’rifah ( المعرفة) “definit” sebagai 
sifat-Nya pemberi kabara gembira, seperti dalam firman-Nya 
wama al-nashr illa min ‘indillah al-‘aziz al-hakim ( نۡ  إ لاَّ  ٱلنَّصۡرُ  وَمَا  م 

ند   يز   ٱللَّّ   ع  يم   ٱلۡعَز  ٱلۡحَك  ). Adapun dalam surat al-Anfal [8]: 9, sifat Allah 
Swt. yang Maha Mulia (عزيز) dan Maha Bijaksana (حكيم) 
disebutkan dalam pola kalimat yang terpisah karena menjadi 
kalimat baru yang dibatasi oleh inna ( َّإن) dan sifatnya 
diungkapkan dalam pola nakirah (النكرة) “indefinit” seperti 
dalam firman-Nya wama al-nashr illa min ‘indillah, inna Allāha 
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‘azizun hakim ( نۡ  إ لاَّ  ٱلنَّصۡرُ  وَمَا ند   م  َ  إ نَّ  ٱللَّّ    ع  يز   ٱللَّّ يم   عَز  حَك  ). Dari sini dipahami 
bahwa kabar gembira untuk pasukan Islam dalam surat Ali 
Imran [3]: 126 jauh lebih banyak, lebih sempurna dan lebih 
baik dari kabar gembira dalam surat al-Anfal [8]: 9. Kenapa 
demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
dalam surat Ali Imran kabar gembira yang disampaikan 
kepada pasukan islam adalah bala bantuan pasukan tambahan 
sejumlah lima ribu malaikat yang memiliki tanda khusus. 
Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat Ali 
Imran [3]: 125 

نَ   فٍ مِّ َٰ 
َ
مۡسَةِ ءَال

َ
م بِخ

ُ
ك مۡ رَبُّ

ُ
ك
ۡ
ا يُمۡدِد

َ
ذ َٰ 
َ
وۡرِهِمۡ ه

َ
ن ف م مِّ

ُ
وك
ُ
ت
ۡ
 وَيَأ

ْ
وا
ُ
ق
َّ
ت
َ
 وَت
ْ
وا ُ صۡيِّ

َ
 إِن ت

ِۚ َٰٓ بَلََ

نَ ) مِي 
ةِ مُسَوِّ

َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
 (125ٱل

Artinya: “ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan 
mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, 
niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat 
yang memakai tanda.” 

 
Sedangkan dalam surat al-Anfal, kabar gembiranya adalah 

pasukan malaikat yang jumlahnya hanya seribu orang dan itu 
pun turunnya bertahap (مردفين). Demikian seperti terlihat dari 
ayat sebelumnya surat al-Anfal [8]: 9 

نَ ) ةِ مُرۡدِفِي 
َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
نَ ٱل فٍ مِّ

ۡ
ل
َ
م بِأ

ُ
ك
ُّ
ي مُمِد

تنِّ
َ
مۡ أ
ُ
ك
َ
جَابَ ل

َ
ٱسۡت

َ
مۡ ف

ُ
ك  رَبَّ

َ
ون
ُ
غِيث

َ
سۡت
َ
 ت
ۡ
 ( 9إِذ

Artinya: “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan 
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-
turut".” 
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Tentu saja mendapat bala bantuan dalam jumlah lima ribu 

pasukan dengan tanda-tanda yang jelas akan jauh lebih 
menenangkan hati pasukan Islam daripada mendapat bantuan 
hanya seribu pasukan yang itu pun turunnya bertahap. 
Begitulah ketelitian redaksi al-Qur’an yang maknanya tepat 
pada konteksnya.  

 

79. Antara Mendengar dan Melihat dalam Konteks 

Konteks (السياق) adalah perkara penting yang harus 
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna dari dua 
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan firman-Nya surat 
al-Sajadah [32]: 26, berikut!  

بۡلِهِم  
َ
ا مِن ق

َ
ن
ۡ
ك
َ
ل
ۡ
ه
َ
مۡ أ
َ
هُمۡ ك

َ
مۡ يَهۡدِ ل

َ
وَل
َ
نَ  أ رُونِ  مِّ

ُ
ق
ۡ
  ٱل

َ
لِك َٰ

َ
ي ذ ِ
 فن
َّ
 إِن

ِۚ
كِنِهِمۡ ي مَسَ َٰ ِ

 فن
َ
ون

ُ
يَمۡش

( 
َ
 يَسۡمَعُون

َ
لَ
َ
ف
َ
 أ
ِۚ
تٍ يَ َٰ

ٓ َ
رِجُ  26لۡ

ۡ
خ
ُ
ن
َ
جُرُزِ ف

ۡ
رۡضِ ٱل

َ ۡ
 ٱلۡ

َ
ءَ إِلَ

ٓ
مَا
ۡ
 ٱل
ُ
سُوق

َ
ا ن
َّ
ن
َ
 أ
ْ
يَرَوۡا مۡ 

َ
وَل
َ
( أ

( 
َ
ون  يُبۡصُِِ

َ
لَ
َ
ف
َ
 أ
ِۚ
سُهُمۡ

ُ
نف
َ
مُهُمۡ وَأ عَ َٰ

ۡ
ن
َ
 أ
ُ
ه
ۡ
لُ مِن

ُ
ك
ۡ
أ
َ
ا ت رۡعً

َ
 ۦز  ( 27بِهِ

Artinya: “Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, 
berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di 
tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). 
Maka apakah mereka tidak mendengarkan 
(memperhatikan)? Dan apakah mereka tidak memperhati-
kan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang 
mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang 
daripadanya (dapat) makan binatang-binatang ternak 
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mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan?” 

 
Ayat 26 dari surat al-Sajadah ini ditutup dengan perintah 

agar manusia mendengar ( يَسۡمَعوُنَ  أفَلََ  ). Sedangkan ayat 27, Allah 
Swt. menutup ayat ini dengan memerintahkan manusia agar 
memperhatikan ( رُونَ  أفَلََ  يبُۡص  ). Kenapa demikian? 

Demikian karena konteksnya yang dibicarakan pada kedua 
ayat tersebut berbeda. Ayat 26 menjelaskan tentang cerita 
kebinasaan dan kehancuran generasi terdahulu ( ن أهَۡلكَۡناَ كَمۡ  م م   قَبۡل ه 

نَ  ٱلۡقرُُون   م   ) yang pastinya kita tidak bisa menyaksikan apa yang 
menimpa mereka kala itu kecuali hanya bisa mendengar kisah 
tentang kehancuran mereka itu. Karena kita hanya bisa 
mendengar kisah tentang mereka, maka wajar jika kita 
diperintah untuk mendengar ( يَسۡمَعوُنَ  أفَلََ  ). 

Adapun ayat 27 menjelaskan tentang turunnya hujan dari 
langit dan kemudian menumbuhkan beragam tanaman (  نَسُوقُ  أنََّا

جُ  ٱلۡجُرُز   ٱلۡأرَۡض   إ لىَ ٱلۡمَاءَٓ  زَرۡع ا ب ه ۦ فَنخُۡر  ) yang pastinya prosesnya setiap saat 
kita lihat secara langsung dengan mata kepala. Karena 
kejadian dan prosesnya setiap saat dilihat dan disaksikan 
dengan mata, maka wajar jika ayat 27 ditutup dengan perintah 
melihat ( رُونَ  أفَلََ  يبُۡص  ). Wallāhu a‘lam.  

 

80. Berapa Pastinya Jumlah Pemuda Aṣḥāb al-Kahfi? 

Jumlah pemuda yang ditidurkan di dalam goa selama 309 
tahun, sering menjadi perdebatan di kalangan mufassir, 
karena memang Allah Swt. tidak mengatakan pasti jumlah 
mereka. Allah Swt. hanya menyebutkan jumlah mereka adalah 
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tiga orang, empat dengan anjing mereka. Sebagian mengatakan 
jumlah mereka lima orang dan tujuh dengan anjing mereka. 
Sebagian lagi mengatakan jumlah mereka tujuh orang dan 
yang ke delapan adalah anjing mereka. Begitulah disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 22 

  
ۖ
يۡبِ

َ
غ
ۡ
بِٱل رَجۡمََۢا  بُهُمۡ 

ۡ
ل
َ
سَادِسُهُمۡ ك  

ٌ
مۡسَة

َ
 خ

َ
ون
ُ
ول
ُ
وَيَق بُهُمۡ 

ۡ
ل
َ
ابِعُهُمۡ ك رَّ  

ٌ
ة
َ
ث َٰ 
َ
ل
َ
ث  
َ
ون
ُ
ول
ُ
سَيَق

  
ٌ
 سَبۡعَة

َ
ون
ُ
ول
ُ
  وَيَق

َ
لَ
َ
لِيلٌ ف

َ
ق  
َّ
إِلً مُهُمۡ 

َ
يَعۡل ا  تِهِم مَّ

َّ
بِعِد مُ 

َ
ل
ۡ
ع
َ
أ  ٓ ي
تِّّ ل رَّ

ُ
 ق
ِۚ
بُهُمۡ

ۡ
ل
َ
هُمۡ ك

ُ
امِن
َ
وَث

( 
ً
حَدا

َ
هُمۡ أ

ۡ
ن تِ فِيهِم مِّ

ۡ
ف
َ
سۡت
َ
 ت
َ
 وَلً

ً
هِرا َٰ 

َ
ءً ظ

ٓ
 مِرَا

َّ
مَارِ فِيهِمۡ إِلً

ُ
  ( 22ت

Artinya: “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah 
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, 
dan (yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka) adalah lima 
orang yang keenam adalah anjingnya", sebagai terkaan 
terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi) 
mengatakan: "(Jumlah mereka) tujuh orang, yang 
kedelapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih 
mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang 
mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu 
janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal 
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada 
seorang pun di antara mereka.”  

 
Memang jumlah pasti mereka Allah Swt. yang paling tahu (  قلُ

ب  يٓ  م أعَۡلمَُ  رَّ دَّت ه  ب ع  ), karena redaksi ayat ini disesuaikan dengan 
tuntutan jawaban dan pengetahuan orang yang bertanya 
ketika itu. Akan tetapi, ada isyarat dari Allah Swt. tentang 
jumlah pasti mereka, karena memang ada sebagian kecil 
manusia yang bisa tahu jumlah pastinya seperti dalam firman-
Nya ma ya’lamuhum illa qalilun ( ا قلَ يل   إ لاَّ  يعَۡلمَُهُمۡ  مَّ ) “tidak ada orang 
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yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit”. 
Perhatikan beberapa isyarat al-Qur’an tentang jumlah pasti 
mereka. 

Pertama, jumlah pasti mereka bisa ditemukan melalui 
perbedaan sifat dari ketiga jawaban yang diberikan kepada 
yang bertanya. Di mana dua jawaban pertama diungkapkan 
dalam pola na‘t ( النعت) tanpa menghadirkan huruf wāw (واو) 
yaitu tsalatsatun rabi’uhum kalbuhum ( كَل بهُُم   رَاب عهُُم   ثلََثةَ   ) “Tiga yang 
keempat anjing mereka” dan khamsatun sadisuhum kalbuhum 
( سَة   سُهُم   خَم  كَل بهُُم   سَاد  ) “Lima yang keenam anjing mereka”. Sedangkan 
jawaban ketiga diungkapkan dengan pola ‘aṭf (العطف) dengan 
menghadirkan huruf wāw (واو) yaitu sab’atun wa tsaminuhum 
kalbuhum ( نهُُم   سَب عَة   كَل بهُُم   وَثاَم  ) “Tujuh dan yang kedelapan anjing 
mereka”.  

Secara semantik dipahami bahwa pola kalimat ‘aṭf (العطف) 
“kata sifat” yang hadir bersamaan dengan kemunculan huruf 
wāw (واو) memiliki maknanya lebih kokoh, lebih kuat, lebih 
pasti dan lebih sempurna dibandingkan na‘t (النعت) “kata sifat” 
yang muncul tanpa kehadiran huruf wāw (واو).. Demikian, 
karena kehadiran huruf wāw (و) dalam struktur kalimat 
memiliki makna ihtimām (الاهتمام) “Serius”, tahqīq (التحقيق) “Pasti”, 
taukīd (التوكيد) “Kuat dan tegas”, dan taqrīr (التقرير) “Kokoh dan 
tetap”.  

Dua, dalam ayat sebelumnya yaitu surat al-Kahfi [18]: 19, 
juga diisyaratkan jumlah pasti mereka adalah tujuh orang.  

الَ  
َ
ق  
ِۚ
هُمۡ
َ
بَيۡن  

ْ
وا
ُ
ءَل
ٓ
سَا
َ
لِيَت هُمۡ  َٰ 

َ
ن
ۡ
بَعَث  

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
ئِلٌ  وَك

ٓ
ا
َ
وۡ  ق

َ
أ يَوۡمًا  ا 

َ
ن
ۡ
بِث
َ
ل  
ْ
وا
ُ
ال
َ
ق  
ۖ
مۡ
ُ
ت
ۡ
بِث
َ
ل مۡ 

َ
هُمۡ ك

ۡ
ن مِّ

ةِ 
َ
مَدِين

ۡ
 ٱل

َ
 ٓۦإِلَ ذِهِ َٰ 

َ
مۡ ه

ُ
م بِوَرِقِك

ُ
ك
َ
حَد

َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ٱبۡعَث

َ
مۡ ف

ُ
ت
ۡ
بِث
َ
مُ بِمَا ل

َ
عۡل
َ
مۡ أ
ُ
ك  رَبُّ

ْ
وا
ُ
ال
َ
ٍ ق
ِۚ
  بَعۡضَ يَوۡم

  
ُ
ه
ۡ
ن قٍ مِّ

ۡ
م بِرِز

ُ
تِك
ۡ
يَأ
ۡ
ل
َ
 ف
ً
عَاما

َ
َٰ ط

َ
كَ
ۡ
ز
َ
 أ
ٓ
هَا يُّ
َ
رۡ أ

ُ
يَنظ

ۡ
ل
َ
ا )ف

ً
حَد

َ
مۡ أ
ُ
 بِك
َّ
عِرَن

ۡ
 يُش

َ
فۡ وَلً

َّ
ط
َ
ل
َ
يَت
ۡ
 (19وَل
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Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar 
mereka saling bertanya di antara mereka sendiri. 
Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sudah berapa 
lamakah kamu berada (di sini?)". Mereka menjawab: "Kita 
berada (di sini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang 
lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya 
kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang 
perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 
yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makanan 
itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan 
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada 
seseorang pun.” 

 
Ayat ini menjelaskan perdebatan mereka saat bangun tidur 

tentang berapa lama mereka telah tidur di dalam goa. Debat 
dimulai dari pertanyaan salah satu dari mereka qala qa’ilun 
minhum kam labitstum ( نۡهُمۡ  قاَئٓ ل   قاَلَ  لَب ثۡتمُۡ   كَمۡ  م   ) Berkatalah salah 
seorang di antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu 
berada (di sini?)". Jawaban terbagi dua, satu kelompok 
mengatakan satu hari atau setengah hari ( ا لَب ثۡنَا قاَلوُا   يَوۡم    بعَۡضَ  أوَۡ  يَوۡم  ). 
Sementara satu kelompok lagi menjawab, Allah Swt. saja yang 
tahu tentang berapa lama mereka tidur ( لَب ثۡتمُۡ  ب مَا أعَۡلمَُ  رَبُّكُمۡ  قاَلوُا   ). Kata 
qalu (قالوا) “mereka menjawab” adalah pola kata plural yang 
jumlahnya minimal tiga orang. Jika ada dua kali kata qalu (قالوا) 
sebagai pihak yang menjawab dengan jawaban berbeda, maka 
berarti mereka yang menjawab itu ada enam orang, kemudian 
ditambah satu orang pertama yang bertanya. Dengan demikian 
jumlah pasti pemuda yang tidur tersebut adalah tujuh orang. 
wallāhu a‘lam.  
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81. Pikun dalam Ragam Redaksi 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua ayat yang 
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Nahl [16]: 70 

عُمُرِ  
ۡ
لِ ٱل

َ
رۡذ
َ
أ  َٰٓ
َ
 إِلَ

ُّ
يُرَد ن  م مَّ

ُ
 وَمِنك

ِۚ
مۡ
ُ
ك ىَٰ
َّ
وَف
َ
يَت مَّ 

ُ
ث مۡ 

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
ُ خ

َّ
ۡ  وَٱلِل ي

َ
مٍ  لِك

ۡ
 عِل

َ
بَعۡد مَ 

َ
يَعۡل  

َ
لً

دِيرٌ )
َ
لِيمٌ ق

َ
َ ع

َّ
 ٱلِل

َّ
 إِن
ِۚ
ا يۡ ًٔ

َ
  (70ش

Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan 
kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada 
umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 

 
Dua, surat al-Hajj [22]: 5 

ةٍ  
َ
ف
ۡ
ط
ُّ
مَّ مِن ن

ُ
رَابٍ ث

ُ
ن ت م مِّ

ُ
ك َٰ 
َ
ن
ۡ
ق
َ
ل
َ
ا خ

َّ
إِن
َ
بَعۡثِ ف

ۡ
نَ ٱل ي رَيۡبٍ مِّ ِ

مۡ فن
ُ
نت
ُ
اسُ إِن ك

َّ
هَا ٱلن يُّ

َ
أ
يَ َٰٓ

رۡحَامِ مَا 
َ ۡ
ي ٱلۡ ِ

قِرُّ فن
ُ
 وَن
ِۚ
مۡ
ُ
ك
َ
نَ ل بَي ِّ

ُ
ن
ِّ
ةٍ ل

َ
ق
َّ
ل
َ
ِ مُخ

ۡ
ي 
َ
ةٍ وَغ

َ
ق
َّ
ل
َ
خ ةٍ مُّ

َ
غ
ۡ
ض مَّ مِن مُّ

ُ
ةٍ ث

َ
ق
َ
مَّ مِنۡ عَل

ُ
  ث

 َٰٓ
َ
إِلَ ءُ 

ٓ
ا
َ
ش
َ
َٰ  ن

وَفنَّ
َ
يُت ن  مَّ م 

ُ
وَمِنك  

ۖ
مۡ
ُ
ك
َّ
د
ُ
ش
َ
أ  
ْ
وٓا
ُ
غ
ُ
بۡل
َ
لِت مَّ 

ُ
ث  
ً
لا
ۡ
طِف مۡ 

ُ
رِجُك

ۡ
خ
ُ
ن مَّ 

ُ
ث سَمًّى  مُّ جَلٍ 

َ
أ  

عُمُرِ  
ۡ
لِ ٱل

َ
رۡذ
َ
َٰٓ أ
َ
 إِلَ

ُّ
ن يُرَد م مَّ

ُ
  وَمِنك

ً
ة
َ
امِد

َ
رۡضَ ه

َ ۡ
رَى ٱلۡ

َ
 وَت
ً
يۡٔ ا

َ
مٍ ش

ۡ
مَ مِنَۢ بَعۡدِ عِل

َ
 يَعۡل

َ
يۡلَ
َ
لِك

 
َ
ل ا عَ

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
 أ
ٓ
ا
َ
إِذ
َ
وۡجِِۭ بَهِيجٍ )ف

َ
لِّ ز

ُ
 مِن ك

ۡ
ت
َ
بَت
َۢ
ن
َ
 وَأ

ۡ
 وَرَبَت

ۡ
ت نَّ يَّ

ۡ
ءَ ٱه

ٓ
مَا
ۡ
  (5يۡهَا ٱل

Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya 
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian 
dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami 
tetapkan dalam raḥīm, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
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kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi 
itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang indah.” 

 
Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang keadaan manusia 

yang jika diberikan usia yang panjang dan belum dimatikan, 
maka dia akan menghadapi satu keadaan hilang ingatan atau 
pikun sehingga dia tidak lagi bisa mengingat apa yang pernah 
diketahuinya. Menariknya, minimal terdapat dua perbedaan 
redaksi dalam menjelaskan keadaan pikun tersebut.  

Pertama, dalam surat al-Nahl [16]: 70, kata likai la ( لَا  ل كَيۡ  ) 
“agar/supaya” ditulis secara terpisah, sementara dalam surat 
al-Hajj [22]: 70, kata likaila (لكيل) ditulis tersambung.  

Dua, dalam surat al-Nahl [16]: 70, kata pikun disebutkan 
tanpa ada tambahan huruf min (من) yaitu likai la ya’lama ba’da 
‘ilmin syai’an ( لۡم   بَعۡدَ  يعَۡلمََ  لَا  ل كَيۡ  شَيۡـًٔا   ع  ). Sedangkan dalam surat al-Hajj 
[22]: 5, kata pikun diungkapkan dengan tambahan preposisi 
min (من) yaitu likaila ya’lama min ba’di ‘ilmin syai’an ( نَّۢ  يعَۡلمََ  ل كَيۡلَ   م 

لۡم   بعَۡد   شَيَٰۡٔا   ع  ). Perbedaan redaksi ini terjadi karena konteks kedua 
ayat ini yang juga berbeda.  

Pertama, surat al-Nahl [16]: 70, menjelaskan bahwa setelah 
Allah Swt. menciptakan manusia, maka sebagian manusia 
dimatikan setelah melewati masa hidup tertentu (  ُ كُمۡ   ثمَُّ  خَلقَكَُمۡ  وَٱللَّّ  يَتوََفَّىَٰ
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نكُم  .dan sebagian ada yang diberikan umur yang panjang (وَم 
Ayat ini tidak menyebutkan bagaimana urutan perjalanan 
hidup manusia sejak awal penciptaannya hingga dimatikan 
atau dijadikan pikun. Karena ayat ini penjelasannya tidak 
tersambung dan bersifat parsial, maka wajar jika kata likai la 
( لا لكي ) juga tertulis tidak tersambung. Berbeda dengan surat al-
Hajj [22]: 5, Allah Swt. menjelaskan proses yang panjang dan 
saling terhubung antara satu proses dengan proses lain sejak 
awal kejadiannya hingga dia dimatikan atau dijadikan pikun. 
Proses itu dimulai dari penciptaan dari nuṭfah, kemudian 
bersambung dengan ‘alaqah, kemudian bersambung dengan 
muḍgah¸kemudian lahir sebagai bayi, kemudian tumbuh 
menjadi dewasa kemudian baru diwafatkan atau dijadikan 
pikun ( كُم فإَ نَّا ن خَلقَۡنََٰ ن ثمَُّ  ترَُاب   م   نۡ  ثمَُّ  نُّطۡفَة   م  ن  ثمَُّ  عَلقََة   م  ضۡغَة   م  خَلَّقَة   مُّ نبَُي  نَ  مُخَلَّقَة   وَغَيۡر   مُّ  لكَُمۡ   ل  

سَمًّى أجََل   إ لىََٰٓ  نَشَاءُٓ  مَا ٱلۡأرَۡحَام   ف ي وَنقُ رُّ  جُكُمۡ  ثمَُّ  مُّ فۡل   نخُۡر  نكُم أشَُدَّكُمۡ   ل تبَۡلغُوُٓا   ثمَُّ  ط  نكُم  يُتوََفَّىَٰ  مَّن وَم   وَم 

ٱلۡعمُُر   أرَۡذلَ   إ لىََٰٓ  يرَُدُّ  مَّن ). Karena rangkaian peristiwanya tersambung 
dan saling berkait, maka wajar jika kata likaila (لكيل) juga ditulis 
tersambung dan tidak terputus. 

Dua, karena surat al-Nahl [16]: 70, berbicara tidak 
menjelaskan ketersambungan proses kejadian dengan 
kematian atau pikunnya manusia, maka wajar kata pikun 
disebutkan tanpa ada preposisi min ( لۡم   بعَۡدَ  يعَۡلمََ  لَا  ل كَيۡ  شَيۡـًٔا   ع  ). 
Sedangkan surat al-Hajj [22]: 5, berbicara tentang proses 
kejadian manusia yang bersifat langsung dan saling 
tersambung sampai wafat atau pikun, maka wajar kata pikun 
disebutkan dengan tambahan preposisi min ( نَّۢ  يعَۡلمََ  ل كَيۡلَ  لۡم   بعَۡد   م  شَيَٰۡٔا   ع  ). 
Demikian karena preposisi min (من) salah satu fungsinya 
menunjukkan makna mubasyar duna fāṣilah ( الفاصلة  دون المباشر ) 
“Langsung tanpa ada pembatas”. Karena itu, ketika Nabi Isa 
menyebutkan tentang berita kemunculan nabi setelahnya yang 
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bernama Ahmad (Muhammad), maka Nabi Isa menggunakan 
min (من), karena memang pengutusan Nabi Muhammad setelah 
Nabi Isa bersifat langsung dan tidak ada nabi yang 
memisahkan antara mereka berdua. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Shaff [61]: 6 

ي   تِّ
ۡ
َۢا بِرَسُولٍ يَأ َ

ِّ
ا  مِنَۢ  ...وَمُبَشَ

َ
ذ َٰ 
َ
 ه
ْ
وا
ُ
ال
َ
تِ ق َٰ 

َ
ن بَيِّ
ۡ
م بِٱل

ُ
ءَه
ٓ
ا جَا مَّ

َ
ل
َ
 ف
ۖ ُ
حۡمَد

َ
 ٓۥأ
ُ
بَعۡدِي ٱسۡمُه

نٌ ) بِي 
  (6سِحۡرٌ مُّ

Artinya: “…dan memberi kabar gembira dengan 
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, 
yang namanya Ahmad (Muhammad)" Maka tatkala rasul itu 
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata”.    

   

82. Kenapa Nabi Musa Berdakwah Perlu Wazīr? 

Ketika Nabi Musa a.s. mendapat perintah berdakwah 
kepada Fir’aun, maka dia meminta kepada Allah Swt. agar 
diberikan pembantu saudaranya Nabi Harun yang 
menguatkan langkah kakinya dalam berdakwah. Begitulah 
disebutkan firman-Nya surat Thaha [20]: 29-30 

ي 
ِّ
لَِي )وَٱجۡعَل لَ

ۡ
ه
َ
نۡ أ  مِّ

ً
ي )29وَزِيرا ِ

حن
َ
 أ
َ
رُون َٰ 

َ
 ( 30( ه

Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku,” 

 
Allah Swt. pun mengabulkan doa Nabi Musa hingga menunjuk 
Harun sebagai pembantunya. Demikian seperti disebutkan 
dalam Firman-Nya surat al-Furqan [25]: 35 
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َ
رُون َٰ 

َ
اهُ ه

َ
خ
َ
 ٓۥأ
ُ
ا مَعَه

َ
ن
ۡ
بَ وَجَعَل َٰ 

َ
كِت
ۡ
ا مُوشَ ٱل

َ
يۡن
َ
 ءَات

ۡ
د
َ
ق
َ
 )وَل

ً
 (35وَزِيرا

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al 
Kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan 
Harun saudaranya, menyertai dia sebagai wazīr 
(pembantu).” 

 
Menariknya, kata “pembantu” yang digunakan Nabi Musa 

a.s. dalam menjalankan dakwahnya adalah wazīr (وزير), bukan 
khadim (الخادم) atau musa’id (مساعد) dan sebagainya. Demikian 
karena kata wazīr (وزير) berasal dari kata wizrun (وزر) yang 
secara harfiah berarti “bukit/gunung besar” yang sangat sulit 
dan berat dipikul. Karena itu, beban dakwah yang membuat 
nabi seperti memikul satu gunung di pundak beliau juga 
disebut wizrun ( وزر). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Alam Nasyrah [94]: 2-3  

 
َ
نك ا عَ

َ
عۡن

َ
 )وَوَض

َ
رَك

ۡ
 )2وِز

َ
هۡرَك

َ
ضَ ظ

َ
نق
َ
ذِيٓ أ

َّ
 (3( ٱل

Artinya: “Dan Kami telah menghilangkan dari padamu 
bebanmu, yang memberatkan punggungmu?” 

 
Dengan dipilihnya kata wazīr (وزير) untuk menyebut Nabi 

Harun sebagai pembantu dalam konteks dakwah Nabi Musa, 
maka demikian memberi kesan betapa beratnya beban 
dakwah yang dipikul seorang juru dakwah. Berdakwah 
mengajak manusia kepada kebaikan apalagi mencegah 
manusia dari kemungkaran adalah perkara yang sangat berat 
dan risikonya sangat besar, seperti dimusuhi, dibenci, 
dipersekusi, dicaci, diburu atau bahkan dibunuh. Karena itu, 
bagi anda yang memilih jalan dakwah, maka berarti anda 
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dengan sadar telah meletakkan satu gunung di pundak anda 
yang dipastikan relaksasi dan kesenangan hidup anda akan 
tercabut dengan sendirinya.  

   

83. Nikmat: Antara Marbūṭah dan Mabsūṭah 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut!  

Pertama, surat al-Ma’idah [5]: 11 

  
ْ
رُوا

ُ
ك
ۡ
 ٱذ
ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
  يَ َٰٓ

َ
ِ  نِعۡمَت

َّ
يۡدِيَهُمۡ  ٱلِل

َ
مۡ أ
ُ
يۡك
َ
 إِل
ْ
وٓا
ُ
ن يَبۡسُط

َ
وۡمٌ أ

َ
مَّ ق

َ
 ه
ۡ
مۡ إِذ

ُ
يۡك
َ
ل
َ
ع

( 
َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
لِ ٱل

َّ
وَك
َ
يَت
ۡ
ل
َ
ِ ف

َّ
 ٱلِل

َ
لَ  وَعَ

َِۚ  ٱلِلَّ
ْ
وا
ُ
ق
َّ
 وَٱت

ۖ
مۡ
ُ
نك يۡدِيَهُمۡ عَ

َ
فَّ أ

َ
ك
َ
 (11ف

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu 
akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu 
suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya 
kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan 
mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya 
kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 
bertawakal.” 

 

Dua, surat al-Ahzab [33]: 9 

  
ْ
رُوا

ُ
ك
ۡ
 ٱذ
ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
  يَ َٰٓ

َ
ِ  نِعۡمَة

َّ
  ٱلِل

ً
يۡهِمۡ رِيحا

َ
ا عَل

َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
أ
َ
 ف
ٌ
ود
ُ
مۡ جُن

ُ
ك
ۡ
ءَت
ٓ
 جَا

ۡ
مۡ إِذ

ُ
يۡك
َ
عَل

ا ) ً  بَصِي 
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
ُ بِمَا ت

َّ
 ٱلِل

َ
ان
َ
 وَك
ِۚ
ا
َ
رَوۡه

َ
مۡ ت

َّ
 ل
ً
ودا

ُ
 (9وَجُن

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan 
nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika 
datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan 
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kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa 
yang kamu kerjakan.” 

 

Perhatikan penulisan kata ni’matallah ( ٱللَّّ   ن عۡمَتَ  ) “nikmat 
Allah” dalam surat al-Ma’idah [5]: 11, yang ditulis dengan tā’ 
mabsūṭah ( المبسوطة التاء ) “huruf tā’ yang terbuka”. Sedangkan kata 
ni’matallah ( ٱللَّّ   ن عۡمَةَ  ) “nikmat Allah” ditulis dengan tā’ marbūṭah 
( المربوطة  التاء ) “huruf tā’ yang tertutup”. Kenapa demikian?  

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-Ma’idah [5]: 11, berbicara dalam konteks nikmat Allah 
Swt. kepada pasukan Islam dalam perang Dzatur Riqa’, salah 
satu peperangan yang selalu dikenang sepanjang zaman yang 
terjadi pada Muharram tahun keempat Hijriah. Menurut Syekh 
Shafiyurrahman Mubarakfuri, perang Dzatur Riqa’ disulut 
oleh pengkhianatan suku-suku Najd hingga mengakibatkan 
terbunuhnya tujuh puluh sahabat yang ditugaskan Rasulullah 
saw. sebagai juru dakwah. Rasulullah saw. bergerak keluar 
dengan niat memerangi Suku Muharib dan Tsa’lab. Abu Dzarr 
al-Ghifari mendapat tugas untuk tinggal dan mengurus 
Madinah. Setibanya di Nakhl, daerah Najd milik Bani Ghathfan, 
Rasulullah saw. dan pasukannya mendirikan markas. Namun 
Allah telah memberikan rasa gentar dan takut pada suku-suku 
pengkhianat. Akibatnya, mereka memilih menjauh dari 
pasukan Rasulullah saw., meskipun saat itu jumlah mereka 
cukup banyak, sehingga tidak terjadi kontak senjata. 

Karena nikmat di sini terlihat jelas, di mana Allah Swt. 
membuat mereka ketakutan hingga lari tunggang langgang 
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tanpa harus menumpahkan darah, maka wajar jika kata 
ni’matallah ( الله نعمت ) ditulis dengan tā’ mabsūṭah ( المبسوطة التاء ) 
“huruf ta yang terbuka”, karena memang nikmat Allah Swt. 
dalam perang ini tampak jelas.  

Adapun surat al-Ahzab berbicara dalam konteks perang 
Ahzab/perang Khandaq yang terjadi pada Syawal tahun kelima 
Hijriah. Tempat terjadinya perang Ahzab itu di Madinah, di 
mana pasukan musuh yang merupakan pasukan gabungan 
kafir Quraisy, Yahudi dan suku-suku Arab lainnya sejumlah 
10.000 pasukan mengurung kota Madinah. Maka atas usul 
Salman al-Farisi, umat Islam harus menggali parit dalam 
sepanjang dua belas kilometer sebagai benteng. Umat Islam 
benar-benar dalam keadaan kritis saat itu, karena pasukan 
musuh terus memblokade Madinah. Di saat itulah Allah Swt. 
mengirimkan angin dan menurunkan pasukannya yang tidak 
terlihat ( مۡ  فأَرَۡسَلۡناَ جُنوُد   جَاءَٓتۡكُمۡ  إ ذۡ  يحا   عَلَيۡه  ترََوۡهَا   لَّمۡ  وَجُنوُدا   ر  ) untuk 
membuyarkan semangat juang pasukan musuh hingga mereka 
secara teratur meninggalkan Madinah dengan tangan hampa.  

Karena nikmat dalam surat al-Ahzab berbicara dalam 
konteks nikmat yang tidak terlihat ( ترََوۡهَا   لَّمۡ  وَجُنوُدا   ), maka wajar 
jika kata ni’matallah ( الله نعمة ) ditulis dengan tā’ marbūṭah (  التاء

 huruf tā’ yang tertutup”. Demikian sesuai pula dengan“ (المربوطة 
sifat nikmat Allah Swt. dalam surat al-Ahzab berupa pasukan 
yang tidak terlihat, sesuai sifat marbūṭah (المربوطة) yang berarti 
“tertutup”.  
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84. Membentangkan Tangan: Antara Alif ‘Imād dan 
Alif Ḥanjariyyah 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-An’am [6]: 93 

  
ُ
ة
َ
ئِك
َٰٓ 
َ
مَل
ۡ
وَٱل مَوۡتِ 

ۡ
ٱل تِ  مَرََٰ

َ
ي غ ِ

ن
 ف

َ
لِمُون َٰ 

َّ
إِذِ ٱلظ  

رَىَٰٓ
َ
ت وۡ 
َ
  ...وَل

ْ
رِجُوٓا

ۡ
خ
َ
أ يۡدِيهِمۡ 

َ
أ  
ْ
وٓا
ُ
بَاسِط

(...
ۖ
مُ
ُ
سَك

ُ
نف
َ
 (93أ

Artinya: “…Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat 
di waktu orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-
tekanan sakratulmaut, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah 
nyawamu"…” 

 

Dua, surat al-Kahfi [18]: 18 

بُهُم  
ۡ
ل
َ
  ...وَك

َ
ت
ۡ
مُلِئ

َ
 وَل
ً
هُمۡ فِرَارا

ۡ
 مِن

َ
يۡت

َّ
وَل
َ
يۡهِمۡ ل

َ
ل  عَ

َ
عۡت

َ
ل
َّ
وِ ٱط

َ
 ل
ِۚ
وَصِيدِ

ۡ
يۡهِ بِٱل  ذِرَاعَ

ٌ
سِط

َٰ
بَ

( 
ً
با هُمۡ رُعۡ

ۡ
  (18مِن

Artinya: “…sedang anjing mereka mengunjurkan kedua 
lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan 
mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 
melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi 
dengan ketakutan terhadap mereka.” 

 
Dalam surat al-An’am [6]: 93, kata basithu (  طُوٓا  (باَس 

“memanjangkan tangan” ditulis dengan alif ‘imād ( العماد  ألف ) yang 
hurufnya tegak berdiri dan ditulis panjang memisahkan dua 
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huruf di antaranya. Sedangkan dalam surat al-Kahfi [18]: 18, 
kata basithu (  ط س   memanjangkan lengan” ditulis dengan alif“ (بََٰ
ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) “huruf alif yang pendek”. Kenapa 
demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-An’ma berbicara dalam konteks malaikat yang 
memukul orang-orang kafir saat sakarat untuk memisahkan 
ruh dari jasadnya dengan cara memanjangkan tangannya 
untuk memukul yang bersangkutan. Karena memukul 
membuat tangan menjadi panjang dan tujuannya untuk 
memisahkan ruh dari jasad, maka wajar jika kata basithu 
طُوٓا  )  memanjangkan tangan” ditulis dengan alif ‘imād yang“ (باَس 
sifatnya juga panjang dan memisahkan dua huruf di 
antaranya. 

Sedangkan surat al-Kahfi berbicara dalam konteks anjing 
yang membentangkan tangannya saat tidur di dalam goa 
bersama tujuh pemuda beriman. Karena keadannya tidur dan 
tidak bergerak, maka tangannya tentu saja relative pendek dan 
tidak terlihat gerakannya. Demikian sesuai pula dengan sifat 
alif ḥanjariyyah yang ditulis pendek dan nyaris tidak terlihat.  

  

85. Sifat Zuhud: Antara Siqāyah dan Ṣuwā‘ al-Malik 

Dalam surat Yusuf [12]: 70-72, Allah Swt. berfirman; 

  ُ عِي 
ۡ
ٱل هَا 

ُ
ت يَّ
َ
أ  
ٌ
ن
ِّ
ذ
َ
 مُؤ

َ
ن
َّ
ذ
َ
أ مَّ 

ُ
ث خِيهِ 

َ
أ رَحۡلِ  ي  ِ

 فن
َ
ايَة

َ
ق بِجَهَازِهِمۡ جَعَلَ ٱلسِّ م 

ُ
زَه ا جَهَّ مَّ

َ
ل
َ
ف

( 
َ
ون

ُ
رِق سَ َٰ

َ
مۡ ل
ُ
ك
َّ
 )70إِن

َ
ون

ُ
قِد
ۡ
ف
َ
ا ت
َ
اذ يۡهِم مَّ

َ
ل  عَ
ْ
وا
ُ
بَل
ۡ
ق
َ
 وَأ
ْ
وا
ُ
ال
َ
  71( ق

ُ
قِد
ۡ
ف
َ
 ن
ْ
وا
ُ
ال
َ
  ( ق

َ
صُوَاع

عِيمٌ )
َ
 ۦز  بِهِ

۠
ا
َ
ن
َ
ٍ وَأ  ۦحِمۡلُ بَعِي  ءَ بِهِ

ٓ
مَلِكِ وَلِمَن جَا

ۡ
  (72ٱل
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Artinya: “Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat 
minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah, 
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri". 
Mereka menjawab, sambil menghadap kepada penyeru-
penyeru itu: "Barang apakah yang hilang dari kamu?" 
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, 
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku 
menjamin terhadapnya".” 

 
Ayat ini adalah kisah Nabi Yusuf ketika hendak membuat 

“tipu daya” untuk saudara-saudaranya agar bisa menahan 
saudaranya Benyamin di Mesir. Yusuf kemudian memasuk-kan 
gelas di dalam karung Benyamin, kemudian menuduhnya 
mencuri dengan barang bukti ada gelas raja di dalam 
karungnya.  

Menariknya, ketika Nabi Yusuf memasukkan gelas raja ke 
dalam karung Benyamin, maka diksinya adalah siqāyah ( َقاَيَة  (ٱلس  
“perangkat minum”. Sedangkan ketika mereka bertanya apa 
yang hilang dari Yusuf, maka Yusuf menjawab ṣuwā‘ al-malik 
( ٱلۡمَل ك   صُوَاعَ  ) “piala raja”. Kenapa demikian? 

Demikian karena Yusuf adalah seorang yang zuhud yang 
tidak tertarik dengan kemegahan dunia. Karena itulah, ketika 
dia memasukkan gelas ke dalam karung Benyamin, maka 
diksinya adalah siqāyah (السقاية) yang secara harfiah berarti 
peralatan rumah tangga yang remah, ringan dan tidak bernilai. 
Namun, ketika gelas itu dinisbahkan kepada selain dirinya 
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seperti kepada raja, maka dia menggunakan diksi ṣuwā‘ al-
malik ( الملك صواع ) “piala raja”, karena piala raja tentu saja sangat 
bernilai baik bagi sang raja maupun bagi yang mengambilnya 
atau yang memilikinya.  

 

86. Mengambil Pelajaran dalam Pemotongan Huruf 

Dalam semantik Arab terdapat kaidah ziyādat al-mabnā 
tadullu ‘alā ziyādat al-ma‘nā ( المعنى زيادة على تدل المبنى زيادة ) 
“pertambahan bangunan kata menunjukkan pertambahan 
kekuatan makna, sebaliknya pengurangan bangunan kata 
menunjukkan pengurangan kekuatan makna”. Perhatikan dua 
ayat berikut! 

Pertama, surat al-An’am [6]: 80 

  
ٓ َّ
إِلا  ٓۦ بِهِ  

َ
ون

ُ
كِ
ۡ

شَ
ُ
افُ مَا ت

َ
خ
َ
 أ
ٓ َ
 وَلا

ِۚ
نِ ىَٰ
َ
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ۡ
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َ
ِ وَق

َّ
ي ٱلِل ِ

ي فن
وٓتنِّ جُّ

حَ َٰٓ
ُ
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الَ أ

َ
 ق
ِۚ
ۥ
ُ
وۡمُه

َ
 ۥق
ُ
ه جَّ

ٓ
وَحَا

 
َ
لَ
َ
ف
َ
 أ
ِۚ
مًا
ۡ
ءٍ عِل ۡ ي

َ
لَّ شَ

ُ
ي ك
 وَسِعَ رَتِّّ

ً
يۡٔ ا

َ
ي ش

ءَ رَتِّّ
ٓ
ا
َ
ن يَش

َ
 )أ

َ
رُون

َّ
ك
َ
ذ
َ
ت
َ
 (80ت

Artinya: “Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: 
"Apakah kamu hendak membantahku tentang Allah, 
padahal sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk 
kepadaku. Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) 
sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan 
Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari 
malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala 
sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya)?” 

 
Dua, surat al-Nahl [16]: 17  

 
َ
لَ
َ
ف
َ
 أ
ِۚ
قُ
ُ
ل
ۡ
 يَخ

َّ
مَن لً

َ
قُ ك

ُ
ل
ۡ
مَن يَخ

َ
ف
َ
 )أ

َ
رُون

َّ
ك
َ
ذ
َ
 ( 17ت
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Artinya: “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama 
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka 
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.” 

 
Perhatikan kata tatadzakkarun ( َتتَذَكََّرُون) “mengambil 

pelajaran” pada penutup surat al-An’am [6]: 80 yang diucapkan 
lebih panjang karena hurufnya lebih banyak. Sedangkan kata 
tadzakkarun ( َتذَكََّرُون) “mengambil pelajaran” pada penutup 
surat al-Nahl [16]: 17 diucapkan lebih pendek karena ada 
pemotongan satu huruf tā’ ( ت) di awal yang semestinya juga 
dibaca tatadzakkarun ( َتتَذَكََّرُون). Kenapa kata tadzakkarun ( َتذَكََّرُون) 
dipotong satu huruf tā’ (ت) pada penutup surat al-Nahl [16]: 17 
sehingga bacaannya menjadi lebih pendek dan cepat, 
sementara dalam pada penutup surat al-An’am [6]: 80 kata 
tatadzakkarun ( َتتَذَكََّرُون) ditambah hurufnya sehingga dibaca 
lebih lama dan panjang?  

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-An’am [6]: 80 berbicara dalam konteks bantahan Nabi 
Ibrahim yang selalu dibantah oleh kaumnya ( هُ ۥ قَوۡمُهُ ۥ وَحَاجَّٓ ). Karena 
yang dibicarakan dalam ayat ini adalah kaum yang suka 
membantah dan mendebat, maka wajar kata mengambil 
pelajaran diungkapkan dengan pola kata yang lebih panjang 
tatadzakkarun ( َتتَذَكََّرُون) sesuai karakter mereka yang sulit dan 
lama bisa diberi pelajaran.  

Sementara dalam surat al-Nahl [16]: 17 berbicara dalam 
konteks mengambil pelajaran dengan mudah dan cepat yaitu 
apakah sama Allah yang mencipta dengan makhluk yang tidak 
mampu mencipta ( يَخۡلقُُ   لاَّ  كَمَن  يَخۡلقُُ  أفَمََن ). Tentu jawabannya bisa 
diperoleh dengan cepat tanpa harus berfikir panjang dan lama. 



SYOFYAN HADI 

178 

Karena itulah kata tadzakkarun ( َتذَكََّرُون) “mengambil pelajaran” 
diungkapkan dengan memotong satu huruf tā’ (ت) sehingga 
dibaca lebih cepat dan lebih singkat.  

    

87. Pekerjaan yang Berat dalam Ta’kīd 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dalam dua ayat yang berdekatan redaksinya. 
Perhatikan dua ayat berikut! 

Pertama, surat Luqman [31]: 17 

  
َّ
إِن  

ۖ َ
صَابَك

َ
أ  
ٓ
مَا  َٰ

َ
لَ
َ
ع  ۡ وَٱصۡيِّ رِ 

َ
مُنك

ۡ
ٱل نِ 

َ
ع  
َ
ه
ۡ
وَٱن مَعۡرُوفِ 

ۡ
بِٱل مُرۡ 

ۡ
وَأ  
َ
ة وَٰ
َ
ل ٱلصَّ قِمِ 

َ
أ  َّ ي
َ بُتن يَ َٰ

 مِنۡ 
َ
لِك َٰ

َ
زۡمِ ذ مُورِ )عَ

ُ ۡ
 (17ٱلۡ

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 

 
Dua, surat al-Syura [42]: 43 

مِنۡ 
َ
 ل
َ
لِك َٰ

َ
 ذ
َّ
رَ إِن

َ
ف
َ
َ وَغ مَن صَيَّ

َ
مُورِ )عَزۡمِ وَل

ُ ۡ
 ( 43ٱلۡ

Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diutamakan.” 

 
Perhatikan penutup surat Luqman [31]: 17, di mana kata 

perbuatan yang berat diungkapkan dalam pola yang normal 
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tanpa adanya ta’kīd/penegas seperti dalam firman-Nya inna 
żālika min ‘azmi al-umur ( ل كَ  إ نَّ  نۡ  ذََٰ ٱلۡأمُُور   عَزۡم   م  ). Sementara pada 
penutup surat al-Syura [42]: 43, kata perbuatan yang berat 
diungkapkan dengan tambahan ta’kīd/penguat lām (ل) seperti 
dalam firman-Nya inna żālika lamin ‘azmi al-umur ( ل كَ  إ نَّ  نۡ  ذََٰ  عَزۡم   لمَ 

) Dengan demikian perbuatan .(ٱلۡأمُُور   الأمور عزم ) dalam surat al-
Syura [42]: 43 adalah lebih kuat dan lebih berat dari perbuatan 
( الأمور عزم ) dalam surat Luqman [31]: 17. Kenapa demikian?  

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat Luqman [31]: 17 perbuatannya adalah bersabar terhadap 
musibah yang didatangkan Allah Swt. ( أصََابكََ   مَآ  عَلىََٰ  وَٱصۡب رۡ  ). Dan 
bersabar dalam kondisi seperti ini lebih mudah karena 
memang tidak pilihan lain kecuali hanya bersabar. Sementara 
surat al-Syura [42]: 43 berbicara dalam konteks bersabar 
terhadap perlakuan jahat makhluk seperti terlihat dari kata 
shabara wa ghafara ( وَغَفَرَ  صَبَرَ  ) “bersabar dan memaafkan”. 
Ketika seorang mendapat perlakuan buruk dari makhluk, 
maka dia bisa memilih antara bersabar atau membalas dan 
membalas adalah keinginan terbesar setiap manusia yang 
disakiti makhluk. Karena itu, jika dia mampu bersabar dalam 
menghadapi kejahatan makhluk sementara dia bisa dan 
berkesempatan membalasnya, maka tentu saja perbuatan ini 
sangat berat dan sulit. 

 

88. Maḍāji‘: Antara Tempat Tidur dan Tempat Mati 

Dalam kajian fiqh al-lugah ( اللغة  فقه ) terdapat satu pembahasan 
tentang musytarak lafẓī ( اللفظي  المشترك ) yaitu satu kata yang 
memiliki banyak makna. Perhatikan dua ayat berikut! 
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Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 34 

ي   ِ
نَّ فن

ُ
جُرُوه

ۡ
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ُ
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ُ
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َ
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َ
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ُ
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ُ
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َ
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َ
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ۡ
إِن
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ۡ
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( 
ً
ا بِي 

َ
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ً
لِيّا
َ
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َّ
 إِن
ۗ ً
يۡهِنَّ سَبِيلَ

َ
ل
َ
 ع
ْ
وا
ُ
بۡغ
َ
 ت
َ
لَ
َ
مۡ ف

ُ
ك
َ
عۡن
َ
ط
َ
  (34أ

Artinya: “...Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 

 
Dua, surat Ali Imran [3]: 154 

  َٰ
َ
لُ إِلَ

ۡ
ت
َ
ق
ۡ
يۡهِمُ ٱل

َ
ل
َ
تِبَ ع

ُ
ذِينَ ك

َّ
 ٱل
َ
ز َ يَّ

َ
مۡ ل
ُ
ي بُيُوتِك ِ

ن
مۡ ف

ُ
نت
ُ
وۡ ك

َّ
ل ل

ُ
...)...ق

ۖ
اجِعِهِمۡ

َ
 (154مَض

Artinya: “…Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan 
akan mati terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka 
terbunuh"…” 

 

Dalam kedua ayat di atas terdapat kata al-maḍāji‘ (  ع  (ٱلۡمَضَاج 
yang memiliki arti yang berbeda. Dalam surat al-Nisa’ [4]: 34, 
kata al-maḍāji‘ (  ع  ,berarti tempat tidur atau ranjang (ٱلۡمَضَاج 
karena konteksnya adalah prosedur mendidik istri yang 
durhaka di mana setelah diberikan nasihat yang baik namun 
tidak berubah, maka tahap berikutnya adalah pisah ranjang.  

Sementara dalam surat Ali Imran [3]: 154, kata al-maḍāji‘ 
ع  )  berarti tempat kematian, karena konteksnya adalah (ٱلۡمَضَاج 
orang munafik yang tidak mau pergi perang karena takut mati 
di tempat perang. Maka Allah Swt. menegaskan bahwa 
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seseorang pasti akan mendatangi tempat mati yang telah 
ditetapkan untuknya sekalipun setiap hari dia hanya berada di 
dalam rumahnya.  

 

89. Penerimaan Taubat: Antara Ta‘qīb ( التعقيب) dan 
Tarajjī (الترجي) 

Ketika Nabi Adam a.s. melakukan maksiat kepada Allah Swt. 
dan dia segera bertaubat kepada-Nya dan tidak pernah lagi 
mengulangi kesalahan yang sama, maka Allah Swt. langsung 
menerima taubatnya Adam tanpa ada jeda waktu. Demikian 
seperti terlihat dari pilihan huruf fa ( ف) yang menunjukkan 
makna ta‘qīb (التعقيب) “langsung/tanpa jeda” dalam firman-Nya 
fataba ‘alaihi ( عليه فتاب ). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Baqarah [2]: 37 

تٍ  لِمَ َٰ
َ
 ۦك هِ بِّ مُ مِن رَّ

َ
َٰٓ ءَاد

َّ
قّ
َ
ل
َ
ت
َ
حِيمُ )ف ابُ ٱلرَّ وَّ

َّ
وَ ٱلت

ُ
 ۥه
ُ
ه
َّ
 إِن
ِۚ
يۡهِ
َ
ل ابَ عَ

َ
ت
َ
 (37ف

Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat 
dari Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang.” 

 
Sementara ketika Allah Swt. menyebutkan perilaku kaum 

munafik yang bertaubat dan mengakui dosa-dosa mereka 
namun mereka tetap mencampuradukkan antara amal 
kebaikan dan kejahatan, maka Allah Swt. tidak langsung 
menerima taubat mereka kecuali setelah rentang waktu 
panjang. Demikian seperti terlihat dari pilihan kata ‘asa ( عسى) 
yang menunjukkan makna al-tarajjī al-ba’id ( البعيد الترجي ) 
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“harapan yang jauh” seperti dalam firman-Nya surat al-Taubah 
[9]: 102 

  ُ
َّ
سََ ٱلِل

َ
ا ع
ً
ئ رَ سَيِّ

َ
 وَءَاخ

ً
لِحا  صَ َٰ

ً
مَلا

َ
 ع
ْ
وا
ُ
ط
َ
ل
َ
هِمۡ خ وب  ِ

ُ
ن
ُ
 بِذ
ْ
وا
ُ
ف َ
َ
يّ
ۡ
 ٱع

َ
رُون

َ
ن  وَءَاخ

َ
وبَ  أ

ُ
يَت

حِيمٌ ) ورٌ رَّ
ُ
ف
َ
َ غ

َّ
 ٱلِل

َّ
 إِن

ِۚ
يۡهِمۡ

َ
ل
َ
 (102ع

Artinya: “Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan 
yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-
mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 
Demikian memberi bahwa semakin cepat dan bersungguh-

sungguh seorang bertaubat kepada Allah Swt., maka semakin 
cepat pula Allah Swt. menerima taubat mereka. 

    

90. Tangan Makhluk dan Tangan Allah Swt. dalam 
Ziyādah Huruf Yā’ 

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa ziyādah al-
mabna tadullu ‘alā ziyādat al-ma’na ( المعنى زيادة على تدل المبنى زيادة ) 
“pertambahan bangunan kata menunjukkan pertambahan 
pada kekuatan makna kata tersebut”. Menariknya, ketika Allah 
Swt. menyebutkan Nabi Daud yang tangannya memiliki 
kekuatan, maka kata tangan dituliskan dengan pola kata yang 
biasa yaitu aidi ( الأيدي). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Shad [38]: 17 

ا 
َ
 ذ
َ
اوُۥد

َ
ا د
َ
ن
َ
بۡد رۡ عَ

ُ
ك
ۡ
 وَٱذ

َ
ون
ُ
ول
ُ
َٰ مَا يَق

َ
لَ ۡ عَ ابٌ )ٱصۡيِّ وَّ

َ
 ٓۥأ
ُ
ه
َّ
 إِن
ۖ
يۡدِ
َ ۡ
 (17ٱلۡ
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Artinya: “Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; 
dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan; 
sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan).” 

 
Berbeda halanya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa 

dengan tangan-Nya Dia telah menciptakan langit, maka kata 
“tangan” ditulis dengan menambah satu huruf yā’ (ي) yaitu 
aidiy (أييد). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
al-Dzariyat [51]: 47 

هَا  َٰ 
َ
يۡن
َ
ءَ بَن

ٓ
مَا  )وَٱلسَّ

َ
مُوسِعُون

َ
ا ل
َّ
يۡيْدٍ وَإِن

َ
 ( 47بِأ

Artinya: “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya.” 

 
Demikian memberi kesan bahwa tangan Allah Swt. memang 

tidak sama dengan tangan manusia dan kekuatan tangan Allah 
Swt. tidak pernah sama dengan kekuatan tangan manusia. 
Demikian seperti tampak pada struktur kata aid (أيد) yang 
merujuk kepada tangan manusia yang struktur katanya 
bersifat normal. Berbeda dengan struktur kata aiyd (أييد) yang 
merujuk kepada tangan Allah Swt. yang jumlah hurufnya lebih 
banyak dan bangunannya juga tidak lazim dan tidak biasa.  

   

91. Ukuran Mahar dalam Ketelitian Redaksi 

Dalam surat al-Nisa’ [4]: 20, Allah Swt. berfirman; 

هُنَّ   ىَٰ
َ
مۡ إِحۡد

ُ
يۡت
َ
وۡجٍ وَءَات

َ
 ز
َ
ان
َ
ك وۡجٍ مَّ

َ
الَ ز

َ
مُ ٱسۡتِبۡد

ُّ
رَدت
َ
 أ
ۡ
  وَإِن

ِۚ
ا يۡ ًٔ

َ
 ش
ُ
ه
ۡ
 مِن
ْ
وا
ُ
ذ
ُ
خ
ۡ
أ
َ
 ت
َ
لَ
َ
 ف
ً
ارا
َ
قِنط

( 
ً
بِينا  مُّ

ً
ما
ۡ
 وَإِث

ً
نا َٰ 
َ
 ۥبُهۡت

ُ
ه
َ
ون
ُ
ذ
ُ
خ
ۡ
أ
َ
ت
َ
  (20أ
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Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan 
istri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada 
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang 
sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali 
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata?” 

 
Ayat ini berisi larangan bagi seorang suami mengambil 

kembali pemberiannya berupa mahar yang telah diberikan 
kepada istrinya ketika dia telah menceraikannya. Secara 
redaksional ada yang menarik dari ayat ini. 

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan pemberian suami 
kepada istrinya berupa mahar, maka pemberian tersebut 
disebut dengan qintharan ( قنطارا) yang secara harfiah berarti 
“emas sebesar gunung”. Dengan menyebut pemberian mahar 
dengan kata qintharan (قنطارا) memberi kesan bahwa mahar itu 
pada prinsipnya adalah sesuatu yang mahal dan bernilai besar. 
Karena itulah, ketika nabi Syu’aib hendak menikahkan salah 
satu puterinya dengan Nabi Musa, maka bayaran yang harus 
diberikan Nabi Musa kepada puteri nabi Syu’aib sebagai 
maharnya adalah bekerja selama delapan tahun. Karena itu, 
pemberian mahar menggunakan preposisi ‘alā (على) yang 
menunjukkan makna tinggi dan berat seperti dalam firman-
Nya ‘alā an ta’jurani ( تأجرني أن على ). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 27 

  ِ
ن ۡ ي 
َ
ت َٰ 
َ
َّ ه ي

تَّ
َ
ى ٱبۡن

َ
 إِحۡد

َ
نكِحَك

ُ
 أ
ۡ
ن
َ
 أ
ُ
رِيد
ُ
ٓ أ ي
الَ إِتنِّ

َ
َٰٓ  ق

َ
ن  عَلَ
َ
َ حِجَجٍ...)أ ي ِ

تن مَ َٰ
َ
ي ث ِ
جُرَتن

ۡ
أ
َ
  (27ت

Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
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kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun...”  

 
Dua, ketika Allah Swt. melarang menarik kembali 

pemberian kepada istri yang telah diceraikannya, maka 
penarikan itu berubah menjadi objek yang paling kecil dan 
ringan. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya fala 
ta’khudzu minhu syai’an ( نۡهُ  تأَۡخُذوُا   فلََ  شَيۡـًٔا   م  ) “maka janganlah kalian 
ambil kembali dari mereka sekecil apa pun”. Demikian 
memberi kesan bahwa mahar dalam keadaan tertentu boleh 
sesuatu yang sangat kecil dan ringan, hingga satu cincin besi 
sekalipun.  

Pesannya, dalam kondisi normal dan wajar, maka mahar 
harus sesuatu yang mahal dan bernilai tinggi. Namun, dalam 
kondisi tertentu dan sangat darurat, maka mahar boleh 
seringan dan sekecil mungkin, hingga sekadar satu cincin besi 
saja.  

    

92. Bekas: Antara Alif ‘Imād dan Alif Ḥanjariyyah 

Kata atsar (ءاثار) “bekas/pengaruh/jejak” dalam rasm ‘Uṡmānī 
ditulis dengan dua model. Pertama, alif ḥanjariyyah ( الحنجرية  الألف ) 
yaitu alif yang ditulis kecil dan nyaris tidak terlihat yaitu atsar 
ر  ) ) Dua, ditulis dengan alif ‘imād .(ءَاثََٰ العماد الألف ) yaitu alif yang 
tegak dan tampak jelas (ءاثار). Menariknya, ketika Allah Swt. 
menyebutkan pengaruh/jejak yang bersifat non materi yang 
tidak terlihat berupa pengaruh terhadap bacaan al-Qur’an, 
maka kata atsar (ءاثر) ditulis dengan alif ḥanjariyyah. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 6 
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 َٰٓ
َ

 عَلَ
َ
سَك

ۡ
ف
َّ
خِعٌ ن  بَ َٰ

َ
ك
َّ
عَل
َ
ل
َ
ا )ف

ً
سَف

َ
حَدِيثِ أ

ۡ
ا ٱل
َ
ذ  بِهَ َٰ

ْ
وا
ُ
مِن
ۡ
مۡ يُؤ

َّ
رِهِمۡ إِن ل َٰ 

َ
 (6ءَاث

Artinya: “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-
Qur’an).” 

 
Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan jejak/bekas yang 

bersifat material yaitu bekas kaki Nabi Musa dan muridnya 
yang tampak jelas, maka kata atsar (أثار) ditulis dengan alif 
‘imād. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Kahfi [18]: 64  

 َٰٓ
َ

لَ
َ
ا ع

َّ
د
َ
ٱرۡت
َ
 ف
ِۚ
بۡغِ
َ
ا ن
َّ
ن
ُ
 مَا ك

َ
لِك َٰ

َ
الَ ذ

َ
 )ق

ً
صَصا

َ
ارِهِمَا ق

َ
  (64ءَاث

Artinya: “Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". 
Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.” 

 

93. Salat Dawām dan Salat Khusyuk dalam Preposisi 

Ketika Allah Swt. menyebutkan penghuni surga yang 
bersifat umum dan belum ada spesifikasinya ( مكرمون  جنات في ), 
maka Allah Swt. menyebutkan amal mereka yaitu shalat secara 
permanen (دائمون) dengan preposisi ‘alā (على) yang menunjukkan 
makna beban yang berat (التكليف). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Ma’arij [70]: 23 

تِهِمۡ 
َ
َٰ صَلَ

َ
لَ مۡ عَ

ُ
ذِينَ ه

َّ
 )ٱل

َ
ئِمُون

ٓ
ا
َ
  (23د

Artinya: “yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya,” 
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Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan penghuni surga 
terbaik dan paling tinggi yaitu Firdaus ( الفردوث يرثون الذين ), maka 
Allah Swt. menyebutkan amal mereka khusyuk dalam shalat 
 yang menunjukkan makna (في) dengan preposisi fī (خاشعون)
kemudahan/kenikmatan (الظرفية). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Mu’minun [23]: 2 

تِهِمۡ 
َ
ي صَلَ ِ

ن
مۡ ف

ُ
ذِينَ ه

َّ
 )ٱل

َ
شِعُون َٰ 

َ
 (2خ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam 
shalatnya,” 

Demikian memberi kesan bahwa semakin nikmat shalat 
dikerjakan seseorang, maka semakin sempurna pula 
kenikmatan surga yang akan dirasakannya kelak di akhirat. 

  

94. Kenapa Azab yang Besar Bukan Azab yang Jauh? 

Dalam surat al-Sajadah [32]: 21, Allah Swt. berfirman; 

 َٰ
تنَ
ۡ
د
َ ۡ
ابِ ٱلۡ

َ
عَذ
ۡ
نَ ٱل هُم مِّ

َّ
ن
َ
ذِيق

ُ
ن
َ
 وَل

َ
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ُ
 )د

َ
هُمۡ يَرۡجِعُون

َّ
عَل
َ
ِ ل
يَّ
ۡ
ك
َ ۡ
ابِ ٱلۡ

َ
عَذ
ۡ
 ( 21ٱل

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada 
mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum 
azab yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka 
kembali (ke jalan yang benar).” 

 
Ayat ini menjelaskan ancaman Allah Swt. kepada orang-

orang yang berbuat fasik bahwa mereka akan mendapatkan 
azab yang dekat di dunia ( ٱلۡأدَۡنىََٰ  ٱلۡعذَاَب   ) dan azab yang besar kelak 
di akhirat ( ٱلۡأكَۡبَر   ٱلۡعذَاَب   ). Menariknya, azab yang dekat ( ٱلۡأدَۡنىََٰ  ٱلۡعذَاَب   ) 
dilawankan Allah Swt. dengan azab yang besar ( ٱلۡأكَۡبَر   ٱلۡعذَاَب   ). 
Padahal kata adna (أديى) “dekat” lawannya adalah ab’ad ( الأبعد) 
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“jauh”. Seharusnya ayat ini berbunyi walanudziqannahum min 
al-‘azab al-adna duna al-‘azab al-ab’ad ( يقَنَّهُم نَ  وَلَنذُ   دوُنَ  ٱلۡأدَۡنىََٰ  ٱلۡعذَاَب   م  

ٱلۡأكَۡبَر   ٱلۡعذَاَب   ) “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang jauh 
(di akhirat)”. 

Kenapa dalam ayat ini kata azab yang dekat ( الأدنى  العذاب ) 
dilawankan dengan azab yang besar ( الأكبر العذاب ) bukan azab 
yang jauh ( الأبعد العذاب )?  

Demikian karena ayat ini berbicara dalam konteks ancaman 
dan penakut. Jika ancaman itu masih jauh (الأبعد), maka 
ancaman itu tidak akan memberi rasa takut kepada manusia. 
Namun, jika dikatakan azab yang besar ( الأكبر العذاب ), maka 
redaksi tersebut barulah dirasakan sebagai ancaman dan 
penakut bagi yang bersangkutan.  

  

95. Kenapa Tuli Didahulukan? 

Dalam stilistika Arab ada kaidah bahwa taqdīm (التقديم) 
“mendahulukan posisi kata” menunjukkan makna afḍaliyyah 
wa ahammiyyah wa aglabiyyah ( والأغلبية والأهمية الأفضلية ) “lebih 
utama, lebih penting dan lebih dominan”. Menariknya, ketika 
Allah Swt. menyebutkan penyebab kesesatan baik bagi orang 
munafik maupun orang-orang kafir, maka Allah Swt. selalu 
mendahulukan kata ṣummun (صم) “tuli” dari bukmun (بكم) dan 
‘‘umyun (عمي) “buta”. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 18 

 َۢ  )صُمُّ
َ
 يَرۡجِعُون

َ
هُمۡ لً

َ
ٌ ف مًّۡي

مٌ عُ
ۡ
 (18بُك
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Artinya: “Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka 
akan kembali (ke jalan yang benar).” 

 
Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 171 

ءً 
ٓ
ا
َ
ءً وَنِد

ٓ
ا
َ
ع
ُ
 د
َّ
 يَسۡمَعُ إِلً

َ
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ُ
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ۡ
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لِ ٱل

َ
مَث
َ
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ْ
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َ
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لُ ٱل

َ
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ُ
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ۡ
بُك

( 
َ
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ُ
 يَعۡقِل

َ
هُمۡ لً

َ
 ( 171ف

Artinya: “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-
orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil 
binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan 
seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab 
itu) mereka tidak mengerti.” 

 
Kenapa kata ṣummun (صم) selalu disebutkan lebih dahulu 

sebagai sebab kesesatan? 

Demikian untuk memberi kesan bahwa sebab utama 
kesesatan itu adalah keengganan seseorang dalam mendengar 
nasihat. Seorang yang buta maupun bisu masih berpeluang 
benar jalannya, jika dia mau mendengar nasihat dan 
mengikuti kebenaran yang dia dengar tersebut. 

Karena itu pula, setiap kali Allah Swt. menyebutkan 
instrumen untuk mendapatkan ilmu dan kebenaran, maka 
selalu kata pendengaran disebutkan lebih dahulu. Demikian 
seperti dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 78 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 
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memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 
kamu bersyukur.” 

 

Karena itu pula, kenapa penduduk neraka saat dilempar ke 
dalam neraka, perkara yang paling mereka sesali selama di 
dunia adalah tidak menggunakan pendengaran. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Mulk [67]: 10 
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Sekiranya kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya 
tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang 
menyala-nyala” 

   

96. Antara Hak Allah dan Hak Manusia dalam Taqdīm 
wa Ta’khīr 

Konteks (السياق) adalah perkara penting dalam stilistika Arab 
yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna 
dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat 
berikut! 

Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 135 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah biar pun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
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bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 

 
Dua, surat al-Ma’idah [5]: 8 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu 
jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 

 
Kedua ayat di atas sama-sama memerintahkan orang-orang 

beriman agar memenuhi hak-hak Allah Swt. dan juga hak-hak 
manusia. Bedanya, dalam surat al-Nisa’ [4]: 135, Allah Swt. 
menyebutkan penunaian hak manusia mendahului hak Allah 
Swt., seperti dalam firman-Nya kunu qawwamina bi al-qisthi 
syuhada lillah ( ينَ  كُونوُا   م  َّ   شُهَداَءَٓ  ب ٱلۡق سۡط   قَوََّٰ للّ  ) “jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah”. 
Adapun dalam surat al-Ma’idah [5]: 8, Allah Swt. 
memerintahkan penunaian hak Allah Swt. mendahului hak 
manusia seperti firman-Nya kunu qawwamina lillah syuhada’ bi 
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al-qisth ( ينَ  كُونوُا   م  َّ   قَوََّٰ ب ٱلۡق سۡط    شُهَداَءَٓ  للّ  ) “hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil”. Kenapa demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-Nisa’ sejak awal berbicara tentang penunaian hak-hak 
manusia, mulai dari hak anak yatim, hak suami, hak istri, hak 
kerabat, orang miskin, tetangga, hingga hak istri yang durhaka. 
Demikian seperti terlihat dari ayat-ayat sebelumnya salah 
satunya surat al-Nisa’ [4]: 2 
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Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang 
sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang 
baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta 
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang 
besar.” 

 
Sedangkan surat al-Ma’idah [5]: 8 berbicara dalam konteks 

hak-hak Allah Swt. seperti bersyukur terhadap nikmat-Nya. 
demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 
7 

 
ُ
ق
َّ
 وَٱت
ۖ
ا
َ
عۡن
َ
ط
َ
ا وَأ
َ
مۡ سَمِعۡن

ُ
ت
ۡ
ل
ُ
 ق
ۡ
ٓۦ إِذ م بِهِ

ُ
ك
َ
ق
َ
ذِي وَاث

َّ
 ٱل
ُ
ه
َ
ق َٰ 
َ
مۡ وَمِيث

ُ
يۡك
َ
ل ِ عَ

َّ
 ٱلِل

َ
 نِعۡمَة

ْ
رُوا

ُ
ك
ۡ
  وَٱذ

ْ
وا

ورِ )
ُ
د اتِ ٱلصُّ

َ
لِيمَُۢ بِذ َ عَ

َّ
 ٱلِل

َّ
 إِن

َِۚ  (7ٱلِلَّ

Artinya: “Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan 
perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika 
kamu mengatakan: "Kami dengar dan kami taati". Dan 
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bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui isi hati (mu).” 

 

97. Memandang: Antara Ada dan Tiada Preposisi 

Kata nazhara (نظر) “memandang” dalam struktur kalimat 
biasa disusun dengan kehadiran preposisi ilā (إلي) seperti 
nazhartu ilaihi ( إليه نظرت ) “saya memandang kepadanya” atau 
bisa juga tanpa ada preposisi dengan menghadirkan objek yang 
bersifat langsung seperti nazhartuhu (نظرته) “saya 
memandangnya”. Sekalipun secara harfiah kedua pola 
tersebut bisa diartikan sama, namun semantiknya berbeda. Di 
mana, jika kata nazhara (نظر) disusun dengan menambah 
preposisi ilā ( إلى), maka demikian menunjukkan makna al-
masafah (المسافة) “jarak” dan intiha’ al-gāyah ( الغاية انتهاء ) “tujuan 
akhir”.  

Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap orang-
orang yang tidak beriman yang selalu memandang kepada 
orang-orang beriman, namun mereka tetap tidak mampu 
melihat kebenaran yang disampaikan kepada mereka, maka 
kata nazhara (نظر) disusun dengan menambah preposisi ilā (إلى). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yunus 
[10]: 40 
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Artinya: “Di antara mereka ada orang-orang yang beriman 
kepada Al-Qur’an, dan di antaranya ada (pula) orang-orang 
yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
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Demikian memberi kesan makna bahwa antara orang 

beriman dan orang kafir terdapat jarak (المسافة) yang 
memisahkan mereka. Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Isra’ [17]: 45 
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(45)  

Artinya: “Dan apabila kamu membaca Al-Qur’an niscaya 
Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 
tertutup.” 

 
Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa 

kelak di akhirat semua manusia akan memperhatikan amal 
yang pernah diperbuatnya di dunia, maka kata nazhara ( نظر) 
disusun dengan objek langsung tanpa ada preposisi ilā ( إلى). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naba’ 
[78]: 40 
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memperingatkan 
kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari 
manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
tangannya; dan orang kafir berkata: "Alangkah baiknya 
sekiranya aku dahulu adalah tanah”. 
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Kenapa Allah Swt. tidak berkata yauma yanzhuru al-mar’u 
ilā ma qaddamat yadahu ( يداه قدََّمَتۡ  مَا إلى ٱلۡمَرۡءُ  يَنظُرُ  يَوۡمَ  ), atau yanzhuru 
al-mar’u ilā ‘amalihu ( عمله إلى المرء ينظر )? Demikian karena 
beberapa sebab. 

Pertama, karena di hari kiamat tidak ada lagi jarak antara 
seseorang dengan amalnya, karena semua orang diberikan 
catatan amalnya dan semua amalnya itu hadir dengan segala 
bukti di tangannya sendiri. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 49 

ا  
َ
ذ َٰ 
َ
ا مَالِ ه

َ
ن
َ
ت
َ
وَيۡل يَ َٰ  

َ
ون
ُ
ول
ُ
فِيهِ وَيَق ا  مِمَّ نَ  فِقِي 

ۡ
نَ مُش مُجۡرِمِي 

ۡ
ٱل ى  َ

َ
يّ
َ
ف بُ  َٰ 

َ
كِت
ۡ
ٱل وَوُضِعَ 

  
ْ
وا
ُ
مِل
َ
 مَا ع

ْ
وا
ُ
 وَوَجَد

ِۚ
هَا حۡصَىَٰ

َ
 أ
ٓ َّ
 إِلا
ً
ة َ بِي 

َ
 ك
َ
 وَلً

ً
ة َ ادِرُ صَغِي 

َ
 يُغ

َ
بِ لً َٰ 

َ
كِت
ۡ
لِمُ  ٱل

ۡ
 يَظ

َ
 وَلً

ً
ا حَاصنِ

( 
ً
حَدا

َ
 أ
َ
ك   (49رَبُّ

Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang 
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka 
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya 
seorang jua pun".” 

 
Dua, jika memandang amal dengan menggunakan preposisi 

ilā (إلى), maka demikian menunjukkan makna gāyah ( غاية) 
artinya melihat amal itu adalah tujuan akhir kehidupan 
akhirat. Padahal melihat amal hanyalah salah satu proses 
menuju surga atau neraka, karena muara akhir dari kehidupan 
akhirat adalah surga dengan kenikmatannya atau neraka 
dengan segala azabnya. Karena itu, melihat amal di akhir tanpa 
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ada preposisi untuk menunjukkan bahwa melihat amal itu 
bukan tujuan akhir dari kehidupan akhirat.  

     

98. Terbunuh dan Mati dalam Taqdīm wa Ta’khīr 

Konteks (السياق) adalah komponen penting yang harus 
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan 
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. 
Perhatikan firman Allah Swt. dalam surat Ali Imran [3]: 157-
158 berikut! 
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Artinya: “Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau 
meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih 
baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka 
kumpulkan. Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, 
tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan.” 

 
Pada ayat 157, Allah Swt. mendahulukan sebutan terbunuh 

daripada mati ( مُتُّمۡ  أوَۡ  ٱللَّّ   سَب يل   ف ي قتُ لۡتمُۡ  وَلَئ ن ). Sementara dalam ayat 158, 
Allah Swt. menyebutkan mati lebih dahulu dari terbunuh (  وَلَئ ن

تُّمۡ  قتُ لۡتمُۡ  أوَۡ  مُّ ). Kenapa demikian?  

Demikian karena ayat 157 berbicara dalam konteks 
kematian atau terbunuh dalam perang, seperti tersirat dari 
kata fī sabilillah ( ٱللَّّ   سَب يل   ف ي ) “di jalan Allah Swt.”. Dalam perang 
peluang mati terbunuh jauh lebih besar dan jumlah yang mati 
terbunuh juga lebih banyak, karena itu wajar jika kata 
qutultum (قتلتم) “terbunuh” disebutkan lebih dahulu dari 
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kematian biasa (متم). Adapun ayat 158 berbicara dalam konteks 
kematian biasa bukan dalam suasana perang yang pastinya 
dalam kondisi normal kematian di ranjang lebih banyak dari 
kematian dengan cara terbunuh. Karena itu, wajar jika kata 
muttum (متم) “mati” diletakkan lebih dahulu dari qutiltum (قتلتم) 
“terbunuh”.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan mati terbunuh 
dalam perang, maka ayat-Nya ditutup dengan janji ampunan 
dan rahmat Allah Swt. ( نَ  لمََغۡف رَة   وَرَحۡمَة   ٱللَّّ   م   ). Sedangkan ketika Allah 
Swt. menyebutkan kematian yang biasa, maka Allah Swt. 
hanya menyebutkan proses kembali saja ( لىَ تحُۡشَرُونَ  ٱللَّّ   لَۡ  ). 
Demikian memberi isyarat bahwa terbunuh di jalan Allah Swt. 
menyebabkan seseorang secara pasti mendapat ampunan dan 
rahmat Allah Swt., sehingga dia langsung masuk surga tanpa 
hisab. Berbeda dengan orang yang mati biasa, maka dia akan 
menghadapi beratnya perjalanan menuju Allah Swt. dengan 
ragam kesulitan dan rintangannya.  

 

99. Kenapa Bukan Gafūrun Raḥīm? 

Dalam al-Qur’an, setiap kali ada perintah meminta ampun 
atau janji ampunan dari Allah Swt., maka selalu Allah Swt. 
menutup ayat-Nya dengan dua sifat yaitu gafūrun raḥīm (  غفور

 Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. Demikian“ (رحيم
salah satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali 
Imran [3]: 89 
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َ
 وَأ

َ
لِك َٰ

َ
 مِنَۢ بَعۡدِ ذ

ْ
ابُوا

َ
ذِينَ ت

َّ
 ٱل
َّ
ورٌ إِلً

ُ
ف
َ
حِيمٌ )غ  (89رَّ
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Artinya: “kecuali orang-orang yang tobat, sesudah (kafir) itu 
dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 
Namun, ketika Nabi Isa a.s. mengharap ampunan kepada 

Allah Swt. atas dosa Bani Israel yang durhaka dan berbuat 
syirik dengan menjadikan dirinya dan ibunya sebagai tuhan 
( ذوُن ي يَ  ٱتَّخ  هَيۡن   وَأمُ  

إ لََٰ ), maka Nabi Isa a.s. tidak menyebutkan sifat 
Pengampun dan Penyayang ( رحيم غفور ), namun Nabi Isa a.s. 
hanya menyebut sifat Allah Swt. yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana ( حكيم عزيز ). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 118 

هُمۡ 
َّ
إِن
َ
بۡهُمۡ ف

ِّ
عَذ
ُ
حَكِيمُ )إِن ت

ۡ
عَزِيزُ ٱل

ۡ
 ٱل
َ
نت

َ
 أ
َ
ك
َّ
إِن
َ
هُمۡ ف

َ
فِرۡ ل

ۡ
غ
َ
 وَإِن ت

ۖ َ
ك
ُ
 ( 118عِبَاد

Artinya: “Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan 
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 
Kenapa dalam konteks kaum musyrik, Allah Swt. tidak 

menutup ayat-Nya dengan sifat gafūrun raḥīm ( رحيم غفور )  “Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”? Demikian karena 
beberapa sebab; 

Pertama, dosa syirik adalah kejahatan yang tidak diampuni 
Allah Swt. dan pelakunya dipastikan jauh dari rahmat Allah 
Swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nisa’ [4]: 116 

فِرُ  
ۡ
 يَغ

َ
َ لً

َّ
 ٱلِل

َّ
ن  إِن

َ
ِ  أ

َّ
 بِٱلِل

ۡ
ِك

ۡ
 وَمَن يُشَ

ِۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
 لِمَن يَش

َ
لِك َٰ

َ
 ذ
َ
ون

ُ
فِرُ مَا د

ۡ
وَيَغ  ۦ  بِهِ

َ
ك َ

ۡ
يُشَ

ا )
ً
 بَعِيد

َۢ َ
لَ َٰ 
َ
ل
َ
لَّ ض

َ
 ض

ۡ
د
َ
ق
َ
 (116ف
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah 
tersesat sejauh-jauhnya.” 

 
Dua, agar orang beriman tidak mendoakan dan berharap 

rahmat Allah Swt. untuk mereka yang berbuat syirik, karena 
para nabi pun dilarang memintakan ampunan untuk mereka. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Taubah [9]: 114 

َٰ مِنَۢ بَعۡ  رۡتَّ
ُ
وْلَِي ق

ُ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ان
َ
وۡ ك
َ
نَ وَل كِِي 

ۡ
مُشَ

ۡ
 لِل
ْ
فِرُوا

ۡ
غ
َ
ن يَسۡت

َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
ِّ وَٱل ي تِّ

َّ
 لِلن

َ
ان
َ
دِ  مَا ك

جَحِيمِ )
ۡ
بُ ٱل صۡحَ َٰ

َ
هُمۡ أ

َّ
ن
َ
هُمۡ أ

َ
نَ ل بَي َّ

َ
 ( 114مَا ت

Artinya: “Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada 
Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu 
janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah 
musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun.” 

 
Tiga, tidak bergunanya permintaan ampunan bagi orang 

musyrik sebanyak apa pun permintaan itu disampaikan untuk 
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
al-Taubah [9]: 80 

وۡ  
َ
هُمۡ أ

َ
فِرۡ ل

ۡ
غ
َ
  ٱسۡت

َ
  لً

ِۚ
هُمۡ
َ
ُ ل
َّ
فِرَ ٱلِل

ۡ
ن يَغ

َ
ل
َ
 ف
ً
ة نَ مَرَّ هُمۡ سَبۡعِي 

َ
فِرۡ ل

ۡ
غ
َ
سۡت
َ
هُمۡ إِن ت

َ
فِرۡ ل

ۡ
غ
َ
سۡت
َ
ت

نَ ) سِقِي  َٰ 
َ
ف
ۡ
وۡمَ ٱل

َ
ق
ۡ
 يَهۡدِي ٱل

َ
ُ لً

َّ
 وَٱلِل

ۗ
ِ وَرَسُولِهِۦ

َّ
 بِٱلِل

ْ
رُوا

َ
ف
َ
هُمۡ ك

َّ
ن
َ
 بِأ
َ
لِك َٰ

َ
 (80ذ
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Artinya: “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau 
tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama 
saja). Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka 
tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan 
memberi ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah 
karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” 

  

100. Penguasa Bumi dalam Preposisi 

Salah satu makna preposisi fī (في) dalam semantik Arab 
adalah ẓarfiyyah (الظرفية) “adanya batas spasial dan batas 
temporal”. Jika dikatakan khaza’in fī al-ardhi ( الأرض فى خزائن ) 
“penjaga di bumi”, maka demikian memberi kesan makna 
penjaga di sebagian wilayah saja dan di sebagian masa saja. 
Namun, jika dikatakan khaza’in al-ardhi ( الأرض خزائن ) “penjaga 
bumi” tanpa preposisi, maka demikian memberi makna 
penjaga seluruh permukaan bumi tanpa batas waktu dan 
wilayah.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kekuasaan di 
bumi yang diberikan kepada orang-orang beriman, maka kata 
penguasaan bumi diungkapkan tanpa ada preposisi fī (في) yaitu 
khala’if al-ardhi ( ئ فَ 

ٓ ٱلۡأرَۡض   خَلََٰ ) “penguasa bumi”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 165 

مۡ  
ُ
ك
َ
ذِي جَعَل

َّ
وَ ٱل

ُ
ي  وَه ِ

مۡ فن
ُ
وَك
ُ
يَبۡل
ِّ
تٍ ل رَجَ َٰ

َ
 بَعۡضٍ د

َ
وۡق

َ
مۡ ف

ُ
ك
َ
عَ بَعۡض

َ
رۡضِ وَرَف

َ ۡ
ئِفَ ٱلۡ

َٰٓ 
َ
ل
َ
خ

حِيمَُۢ ) ورٌ رَّ
ُ
ف
َ
غ
َ
 ۥل
ُ
ه
َّ
ابِ وَإِن

َ
عِق
ۡ
ي    عُ ٱل  شَِ

َ
ك  رَبَّ

َّ
 إِن

ۗ
مۡ
ُ
ك ىَٰ
َ
 ءَات
ٓ
 (165مَا

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu 
atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 



RAHASIA PERKATAAN LANGIT 

201 

mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

 
Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan penguasaan 

bumi oleh orang-orang kafir, maka kata penguasa bumi 
diungkapkan dengan tambahan preposisi fī (في) yaitu khala’if fī 
al-ardhi ( ئ فَ 

ٓ ٱلۡأرَۡض    ف ي خَلََٰ ). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Fathir [35]: 39 

مۡ  
ُ
ك
َ
ذِي جَعَل

َّ
ٱل وَ 

ُ
فِرِينَ  ه َٰ 

َ
ك
ۡ
ٱل  
ُ
يَزِيد  

َ
وَلً  

ۖ
رُهُۥ

ۡ
ف
ُ
يۡهِ ك

َ
عَل
َ
ف رَ 

َ
ف
َ
مَن ك

َ
ف  
ِۚ
رۡضِ

َ ۡ
ٱلۡ ي  ِ

ن
ئِفَ ف

َٰٓ 
َ
ل
َ
خ

( 
ً
سَارا

َ
 خ

َّ
مۡ إِلً

ُ
رُه
ۡ
ف
ُ
فِرِينَ ك َٰ 

َ
ك
ۡ
 ٱل
ُ
 يَزِيد

َ
 وَلً

ً
تا
ۡ
 مَق

َّ
هِمۡ إِلً  رَب  ِّ

َ
مۡ عِند

ُ
رُه
ۡ
ف
ُ
 (39ك

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah 
di muka bumi. Barang siapa yang kafir, maka (akibat) 
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa penguasaan orang-orang 
beriman terhadap bumi lebih baik, lebih sempurna dan lebih 
permanen dibandingkan penguasaan bumi oleh orang-orang 
kafir. Penguasaan bumi oleh orang-orang beriman bersifat 
mutlak tanpa batas waktu dan spasi, sementara penguasaan 
bumi oleh orang-orang kafir ada batas dalam spasi dan bersifat 
temporal. 
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101. Beratnya Mengikuti Jalan Orang Tidak Mendapat 
Hidayah 

Dalam surat Yunus [10]: 35, Allah Swt. berfirman; 

  
َ
مَن يَهۡدِيٓ إِلَ

َ
ف
َ
 أ
ۗ ِّ
حَق

ۡ
ُ يَهۡدِي لِل

َّ
لِ ٱلِل

ُ
 ق
ِۚ ِّ
حَق

ۡ
 ٱل

َ
ن يَهۡدِيٓ إِلَ م مَّ

ُ
ئِك
ٓ
ا
َ
ك َ
ُ

لۡ مِن شَ
َ
لۡ ه

ُ
ق

( 
َ
مُون

ُ
حۡك

َ
يۡفَ ت

َ
مۡ ك

ُ
ك
َ
مَا ل

َ
 ف
ۖ ىَٰ
َ
ن يُهۡد

َ
 أ
ٓ َّ
يٓ إِلا

ِّ
 يَهِد

َّ
ن لً مَّ

َ
بَعَ أ

َّ
ن يُت

َ
 أ
ُّ
حَق

َ
 أ
ِّ
حَق

ۡ
 ( 35ٱل

Artinya: “Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu 
ada yang menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah: 
"Allah-lah yang menunjuki kepada kebenaran". Maka 
apakah orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu 
lebih berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat 
memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? Mengapa 
kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan?” 

 
Ayat ini menjelaskan betapa sulitnya mengikuti jalan orang 

yang tidak mendapat hidayah, karena jalan hidup mereka 
berbelit-belit, jauh dari kebenaran dan kebaikan. Menariknya, 
kata orang yang tidak mendapat hidayah disebutkan Allah Swt. 
dalam pola kata yang tidak wajar, sulit dan berat yaitu la 
yahiddi ( يٓ  لاَّ  د   يهَ  ). Kata la yahiddi ( يٓ  لاَّ  د   يهَ  ) dalam ayat ini asalnya 
adalah la yahtadi ( يهَتدَ ي لا ), kemudian huruf tā’ (ت) disukunkan, 
sehingga menjadi yahtdi (ت د ي  diganti (ت ) ’Kemudian huruf tā .(يهَ 
dāl (د) dan dilebur ( إدغام) sehingga menjadi yahddi (د  ي  Karena .(يهَ 
bertemu dua huruf yang sākinah yaitu ha (ه) dan dāl (د), maka 
huruf ha (ه) diberikan harakat kasrah, sehingga jadilah 
bacaannya yahiddi (  ي د    Sungguh proses yang sulit, berat dan .(يهَ 
berbelit dan sangat tidak wajar dan tidak lazim. Begitulah sulit 
dan beratnya mengikuti jalan orang-orang yang tidak 
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mendapat petunjuk, berbelit dan tidak wajar seperti berat, 
sulit, berbelit dan tidak wajarnya kata yahiddi (  ي د    yang (يهَ 
sewajarnya adalah yahtadi (تدَ ى  yang sangat ringan dan (يهَ 
mudah diucapkan.  

 

102. Urgensi Harakat dalam Makna 

Kata kullu ( ُّكل) “segala/semua” di awal kalimat bisa dibaca 
dengan harakat ḍammah yaitu kullu ( ُّكل) dan bisa dibaca 
dengan harakat fatḥah yaitu kulla ( َّكل). Sekalipun artinya tidak 
berubah, namun semantiknya akan sangat berbeda jauh. 
Perhatikan beberapa ayat berikut!  

Pertama, surat al-Qamar [54]: 52 

لُّ 
ُ
ءٍ وَك ۡ ي

َ
بُرِ )شَ ي ٱلزُّ ِ

وهُ فن
ُ
عَل
َ
 (52ف

Artinya: “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat 
tercatat dalam buku-buku catatan.”  

 

Kata kullu ( ُّكل) dalam ayat ini dibaca dengan harakat 
ḍammah (الضمة), karena ia adalah mubtada’ (المبتدأ) dan fa’aluhu 
 ,”sifat“ (النعت) yang mereka lakukan” adalah na‘t“ (فعلوه)
sedangkan fī al-zubur ( الزبر في ) “dalam buku catatan” adalah 
khabar (الخبر) “predikat”. Jika kullu ( ُّكل) dibaca dengan ḍammah 
 maka demikian ayat ini berarti bahwa segala sesuatu ,(الضمة)
yang mereka perbuat dicatat dalam buku catatan, dan ini 
adalah makna yang benar. 

Akan berbeda maknanya jika dibaca dengan fatḥah (الفتحة) 
yaitu kulla ( َّكل), karena ia akan berfungsi sebagai maf‘ūl bih 
( به المفعول ) “objek” dan fa’aluhu (فعلوه) sebagai predikat dan fī al-
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zubur ( الزبر في  ) sebagai keterangan tempat. Dengan demikian 
ayat ini memiliki makna bahwa “mereka melakukan segala 
sesuatu di dalam catatan”, dan ini pasti makna yang salah dan 
keliru, karena tidak mungkin orang melakukan segala hal 
dalam catatan. 

Dua, surat Yasin [36]: 12 

لَّ ... 
ُ
ءٍ وَك ۡ ي

َ
ٍ )شَ

ن بِي 
ٓ إِمَامٍ مُّ ي ِ

ن
 ف
ُ
ه َٰ 
َ
حۡصَيۡن

َ
  (12أ

Artinya: “…Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
Kitab Induk yang nyata (Lohmahfuz).” 

 
Kata kulla ( َّكل) dalam ayat ini dibaca dengan fatḥah ( الفتحة) 

karena berfungsi sebagai maf‘ūl bih ( به المفعول  ) “objek” dan 
ahshainahu (أحصيناه) sebagai predikat dan fī imam mubīn (  إمام في

 sebagai keterangan tempat. Maksudnya ayat ini adalah (مبين
bahwa segala yang kami hitung dan kumpulkan ada dalam 
kitab induk atau Lauh Mahfuzh dan inilah makna yang benar.  

Berbeda halnya jika kata kullu ( ُّكل) dibaca ḍammah ( الضمة), 
maka ia berposisi sebagai mubtada’ (المبتدأ) “subjek” dan 
ahsahinahu (أحصيناه) sebagai na‘t (النعت) “sifat” dan imam mubīn 
( مبين إمام ) sebagai khabar (الخبر) “predikat”. Dengan demikian ayat 
ini memberi makna bahwa segala sesuatu yang dihitung ada 
dalam catatan induk. Namun, ada yang tidak dihitung yang 
tidak dicatat dalam kitab induk. Tentu saja makna ini menjadi 
keliru, karena tidak ada satu pun di semesta yang tidak 
termasuk dalam perhitungan Allah Swt. atau berada di luar 
catatan kitab induk (Lauh Mahfuzh). 

Tiga, surat al-Qamar [54]: 49 
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ا 
َّ
لَّ إِن

ُ
ءٍ ك ۡ ي

َ
رٍ )شَ

َ
د
َ
 بِق
ُ
ه َٰ 
َ
ن
ۡ
ق
َ
ل
َ
 (49خ

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran.” 

 
Dalam ayat ini kata kulla ( َّكل) dibaca dengan fatḥah ( الفتحة) 

yang berposisi sebagai maf‘ūl bih ( به المفعول ) “objek”, dan 
khalaqnahu (خلقناه) sebagai predikat, serta bi qadar (بقدر) sebagai 
keterangan keadaan. Dengan demikian ayat ini bermakna 
bahwa Allah Swt. menciptakan segala sesuatu dengan 
ukurannya masing-masing, dan inilah makan yang benar.  

Berbeda halnya jika kata kullu ( ُّكل) dibaca dengan harakat 
ḍammah (الضمة), sehingga ia berposisi sebagai mubtada’ ( المبتدأ) 
“subjek”, sedangkan khalqanahu (خلقناه) sebagai na‘t (النعت) “sifat”, 
dan bi qadar (بقدر) sebagai khabar (الخبر) “predikat”. Dengan 
demikian ayat ini bermakna bahwa segala sesuatu yang telah 
diciptakan ada ukuran-Nya, namun redaksi ini mengandung 
makna lain bahwa ada sesuatu yang akan diciptakan tanpa 
ukuran. Dan tentu saja ini makna akan menjadi salah dan 
keliru. 

Pesannya, begitulah ketelitian al-Qur’an dalam 
menempatkan harakat sekalipun yang pasti tepat pada 
maknanya.  

 

103. Pengakuan Terpaksa di Pengadilan Allah Tidak 
Diterima 

Dalam surat Yasin [36]: 65, Allah Swt. berfirman; 
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يَوۡمَ  
ۡ
  ٱل

َ
سِبُون

ۡ
يَك  

ْ
وا
ُ
ان
َ
بِمَا ك هُم 

ُ
رۡجُل

َ
أ  
ُ
هَد

ۡ
ش
َ
وَت يۡدِيهِمۡ 

َ
أ  
ٓ
ا
َ
مُن
ِّ
ل
َ
ك
ُ
وَت هِهِمۡ  وََٰ

ۡ
ف
َ
أ  َٰٓ

َ
عَلَ تِمُ 

ۡ
خ
َ
ن

(65) 

Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan 
berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan.” 

 
Ayat ini menjelaskan keadaan pengadilan akhirat, di mana 

kala itu Allah Swt. mengunci mulut manusia, maka tangan 
mereka bercerita dan kaki mereka pun bersaksi. Secara 
redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini; 

Pertama, kenapa Allah Swt. mengunci mulut manusia di 
pengadilan akhirat ( مۡ  عَلىََٰٓ  نَخۡت مُ  ٱلۡيَوۡمَ  ه  ه  أفَۡوََٰ )? Demikian karena mulut 
terbiasa dan terlatih dalam berbohong, jika tidak dikunci maka 
kebiasaan bohong itu pun akan tetap berlangsung sampai ke 
pengadilan akhirat.  

Dua, kenapa tangan yang berbicara (  ٓ مۡ  وَتكَُل  مُناَ يه  أيَۡد  )? Demikian 
karena tangan adalah pelaku dan eksekutor atas semua tindak 
kejahatan. Karena tangan adalah eksekutor, maka wajar jika ia 
yang menceritakan sendiri kejahatan yang pernah 
diperbuatnya.  

Tiga, kenapa kaki bersaksi ( أرَۡجُلهُُم وَتشَۡهَدُ  )? Demikian karena 
kaki hanya berperan mengantarkan ke lokasi kejadian dan ia 
berada di tempat kejadian sekalipun tidak ikut 
mengeksekusinya. Karena ia berada di lokasi kejadian, maka 
wajar bila kaki akan bersaksi atas kejahatan yang diperbuat 
oleh tangan.  
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Empat, kenapa ketika mengunci mulut, maka pelakunya 
adalah Allah yaitu nakhtimu ( ُنَخۡت م) “Kami kunci”, sementara 
ketika tangan berbicara dan kaki bersaksi, maka pelakunya 
adalah tangan dan kaki sendiri seperti firman-Nya 
watukallimuna aidihim wa tasyhadu arjuluhum (  ٓ مۡ  وَتكَُل  مُناَ يه   وَتشَۡهَدُ  أيَۡد 

 Tangan mereka berbicara kepada Kami dan kaki mereka“ (أرَۡجُلهُُم
pun bersaksi”? Demikian memberi kesan bahwa pengakuan 
tangan dan persaksian kaki adalah atas kemauan dan 
kesadaran mereka sendiri, bukan paksaan dari Allah Swt. 
sebagai Hakim. Karena pengakuan dan persaksian dalam 
keadaan terpaksa atau di bawah tekanan tidak diterima di 
pengadilan akhirat. 

    

104. Wajah Allah: Antara Istiṡnā’ Muttaṣil dan 
Munqaṭi‘ 

Dalam sintaksis Arab terdapat satu aturan kebahasaan yang 
disebut istiṡnā’ (الاستثناء) “pengecualian” yang salah satunya 
ditandai dengan adanya instrumen illa (إلا) “kecuali/selain”. 
Secara normative, bentuk pengecualian tersebut ada yang 
disebut muttaṣil (متصل) yaitu yang dikecualikan adalah bagian 
dari kelompok yang disebutkan, seperti qama al-qaumu illa 
muhammadan ( محمدا   إلاَّ  القومُ  قام ) “kaum itu bangun kecuali 
Muhammad”, maka Muhammad adalah bagian dari kaum. Ada 
pula pengecualian itu disebut dengan munfaṣil (منصل) yaitu 
yang dikecualikan bukan bagian dari kelompok tersebut”, 
seperti qama al-qaumu illa himaran ( ا إلاَّ  القومُ  قام حمار  ) “kaum itu 
bangun kecuali keledai”, maka keledai bukan bagian dari 
kaum.  
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Baik pengecualian yang muttaṣil maupun yang munfaṣil jika 
berada dalam jenis kalimat tam mujab ( الموجب التام ) yaitu kalimat 
yang disebutkan kelompok yang dikecualikan dan bukan pula 
kalimat negative ataupun interogatif, maka hukumnya wajib 
nashab ( منصوب).  

Dalam konteks istiṡnā’ ini, menarik untuk diperhatikan 
firman Allah Swt. dalam surat al-Qashash [28]: 88 

ءٍ . ..  ۡ ي
َ

لُّ شَ
ُ
 )ك

َ
رۡجَعُون

ُ
يۡهِ ت

َ
مُ وَإِل

ۡ
حُك

ۡ
 ٱل
ُ
ه
َ
 ل
ِۚ
ۥ
ُ
 وَجۡهَه

َّ
 إِلً

ٌ
الِك

َ
  (88ه

Artinya: “…Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 
Bagi-Nya lah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya lah 
kamu dikembalikan.” 

 
Ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu pasti binasa dan 

hancur kecuali wajah Allah Swt. Secara sintaksis, kata wajhahu 
) bisa menjadi istiṡnā’ muttaṣil (وجهه) المتصل الاستثناء ) yang berarti 
wajah Allah Swt. ( وجهه) adalah bagian dari sesuatu (شيء). Tentu 
saja pilihan ini akan sangat berbahaya dalam aqidah 
seseorang, karena Allah Swt. bukan sesuatu dan Dia tidak sama 
dengan sesuatu apa pun. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Syura [42]: 11 

يۡسَ 
َ
ُ )...ل بَصِي 

ۡ
مِيعُ ٱل وَ ٱلسَّ

ُ
ءٌ وَه ۡ ي

َ
 ۦشَ لِهِ

ۡ
مِث
َ
 ( 11ك

Artinya: “…tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, 
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”  

 
Karena itu, pemahaman yang tepat terhadap ayat ini adalah 

bahwa wajah Allah Swt. (وجهه) adalah istiṡnā’ munqaṭi‘ (  الاستثناء

 yang berarti bahwa wajah Allah Swt. bukan bagian dari (المنقطع
segala sesuatu (شيء). Dengan demikian Aqidah seseorang 
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terjaga dari penyerupaan Tuhan dengan sesuatu apa pun. 
Wallāhu a‘lam. 

     

105. Uslūb Iltifāt dalam Utang Allah Swt. 

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 12, Allah Swt. berfirman; 

ي  
إِتنِّ  ُ

َّ
ٱلِل الَ 

َ
وَق  

ً
قِيبا

َ
ن  َ

َ
شَ

َ
ع  ۡ ي

َ تن
ۡ
ٱث هُمُ 

ۡ
مِن ا 

َ
ن
ۡ
وَبَعَث ءِيلَ 

ٓ
َٰ إِشَۡ  ٓ ي ِ

بَتن  
َ
ق َٰ 
َ
مِيث  ُ

َّ
ٱلِل  

َ
ذ
َ
خ
َ
أ  
ۡ
د
َ
ق
َ
وَل

م  
ُ
 وَءَامَنت

َ
ة وَٰ
َ
ك مُ ٱلزَّ

ُ
يۡت
َ
 وَءَات

َ
ة وَٰ
َ
ل مُ ٱلصَّ

ُ
مۡت
َ
ق
َ
ۡ أ ن يِِ

َ
 ل
ۖ
مۡ
ُ
مُ  مَعَك

ُ
ت
ۡ
رَض

ۡ
ق
َ
مۡ وَأ

ُ
مُوه

ُ
رۡت زَّ
َ
بِرُسُلَِي وَع

حۡتِهَا  
َ
ت مِن  جۡرِي 

َ
ت تٍ  َٰ 

َّ
جَن مۡ 

ُ
ك
َّ
ن
َ
خِل
ۡ
د
ُ َ
وَلۡ مۡ 

ُ
اتِك سَيِّ َٔ مۡ 

ُ
نك
َ
ع  
َّ
رَن
ِّ
ف
َ
ك
ُ َّ
لۡ  
ً
حَسَنا ا 

ً
رۡض

َ
ق  َ

َّ
ٱلِل

بِيلِ ) ءَ ٱلسَّ
ٓ
لَّ سَوَا

َ
 ض

ۡ
د
َ
ق
َ
مۡ ف

ُ
 مِنك

َ
لِك َٰ

َ
 ذ
َ
رَ بَعۡد

َ
ف
َ
مَن ك

َ
 ف
ِۚ
رُ هَ َٰ

ۡ
ن
َ ۡ
 (12ٱلۡ

Artinya: “Dan sesungguhnya Allah telah mengambil 
perjanjian (dari) Bani Israel dan telah Kami angkat di antara 
mereka dua belas orang pemimpin dan Allah berfirman: 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman 
kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu 
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya 
Aku akan menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya 
kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir di 
dalamnya sungai-sungai. Maka barang siapa yang kafir di 
antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari 
jalan yang lurus".” 

 
Ayat ini menjelaskan janji Allah Swt. kepada Bani Israel 

berupa surga dengan segala kenikmatannya jika mereka 
menjaga janji mereka dengan Allah Swt. yaitu mengerjakan 
shalat, membayarkan zakat, beriman dengan rasul-rasul-Nya 
dan meminjamkan Allah Swt. dengan pinjaman yang baik. 
Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kebersamaan-Nya 
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dengan orang-orang yang berbuat kebaikan yang kebaikan itu 
menjadi sebab mereka mendapatkan surga di antaranya 
beriman kepada rasul dan memberi pinjaman, maka terjadi 
peralihan (الۡلتفات) kata ganti dari mutakallim (المتكلم) “person 
pertama” yaitu inni ma’akum ( مَعكَُمۡ   إ ن  ي ) “sesungguhnya Aku 
bersama kamu”, dan juga amantum bi rusuli ( ب رُسُل ي وَءَامَنتمُ ) “kamu 
beriman kepada rasul-Ku” menjadi bentuk gaib (الغائب) “person 
ketiga” yaitu wa aqradhtumullah ( َ  وَأقَۡرَضۡتمُُ  ٱللَّّ ) “dan kamu 
meminjamkan Allah Swt.”, bukan person pertama wa 
aqradhtumuni (  تمُُن ي  .”dan kamu meminjamkan Aku“ (وَاقَ رَض 
Kenapa demikian? 

Pertama, karena Allah Swt. adalah Zat Yang Maha Kaya, 
karena itu tidak pantas Allah Swt. berkata “meminjamkan 
Aku”. 

Dua, agar seorang yang memberi hutang kepada orang lain 
berusaha menyembunyikan hutangnya dan orang yang 
berhutang (الغائب) agar orang yang berhutang tidak merasa hina 
dan rendah di depan orang banyak. 

   

106. Kenapa Penutup Nabi, Bukan Penutup Rasul 

Dalam surat al-Ahzab [33]: 40 

  ِ
َّ
سُولَ ٱلِل كِن رَّ َٰ 

َ
مۡ وَل

ُ
جَالِك ن رِّ حَدٍ مِّ

َ
 أ
ٓ
بَا
َ
 أ
ٌ
د  مُحَمَّ

َ
ان
َ
ا ك لِّ  مَّ

ُ
ُ بِك

َّ
 ٱلِل

َ
ان
َ
 وَك
ۗ
ۧ نَ بِيِّ

َّ
مَ ٱلن

َ
ات
َ
وَخ

( 
ً
لِيما ءٍ عَ ۡ ي

َ
  (40شَ

Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.”  
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Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. bukan 

ayah dari seorang laki-laki di antara manusia, namun beliau 
adalah Rasulullah dan penutup semua nabi ( نَ   وَخَاتمََ  ۧـ ٱلنَّب ي   ). 
Menariknya, pada satu sisi Allah Swt. menyebutkan Nabi 
Muhammad saw. sebagai Rasulullah, namun di sisi lain Allah 
Swt. menyebut beliau sebagai penutup para nabi ( نَ   وَخَاتمََ  ۧـ ٱلنَّب ي   ), 
bukan penutup para rasul ( المرسلين وخاتم ). Kenapa demikian? 

Pertama, kata nabi lebih umum dari rasul, di mana semua 
rasul adalah nabi dan tidak semua nabi adalah rasul. Karena 
seorang nabi menerima yang wahyu tidak wajib 
menyampaikan wahyu itu karena sebagian nabi tidak memiliki 
umat. Berbeda dengan rasul yang menerima wahyu dan wajib 
menyampaikannya kepada kaumnya atau kaumnya. Jika 
dikatakan Nabi Muhammad saw. penutup pada rasul (  خاتم

 maka dimungkinkan akan muncul lagi nabi-nabi ,(المرسلين
setelah beliau. Namun, ketika dikatakan Nabi Muhammad saw. 
adalah penutup para nabi ( النبيين خاتم ), maka demikian berarti 
semua bentuk pintu kenabian ditutup yang pastinya pintu 
kerasulan juga secara otomatis tertutup dengan sendirinya. 

Dua, jika dikatakan Nabi Muhammad saw. adalah penutup 
para rasul ( المرسلين خاتم ), maka demikian akan berdampak pada 
negasi adanya kematian pada semua manusia. Demikian 
karena ada rasul Allah Swt. bukan hanya manusia, namun juga 
ada malaikat yang sengaja diutus untuk mematikan manusia. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am 
[6]: 61  

  
ُ
ه
ۡ
ت
َّ
وَف
َ
 ت
ُ
مَوۡت

ۡ
مُ ٱل

ُ
ك
َ
حَد

َ
ءَ أ
ٓ
ا جَا

َ
َٰٓ إِذ  حَتَّّ

ً
ة
َ
ظ
َ
مۡ حَف

ُ
يۡك
َ
 وَيُرۡسِلُ عَل

ۖ
 عِبَادِهِۦ

َ
وۡق

َ
اهِرُ ف

َ
ق
ۡ
وَ ٱل

ُ
وَه

( 
َ
ون

ُ
ط رِّ

َ
 يُف

َ
مۡ لً

ُ
ا وَه

َ
ن
ُ
 (61رُسُل
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Artinya: “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi 
di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu 
malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia 
diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.”  

  

107. Kenapa Akhun Lakum, Bukan Akhukum? 

Dalam kaidah semantik disebutkan bahwa pola nakirah 
 indefinit” menunjukkan makna tidak dikenal atau tidak“ (النكرة)
diketahui dengan jelas. Berbeda dengan pola ma’rifah ( المعرفة) 
“definit”, maka demikian menunjukkan makna dikenal atau 
diketahui dengan jelas. Jika dikatakan marartu bi akhin lakum 
( لكم بأخ   مررت ) “saya bertemu dengan saudara anda”, dengan pola 
indefinit pada kata akhin (  أخ), maka demikian berarti bahwa 
yang berbicara tidak mengenal saudara anda dengan baik. 
Namun, jika dikatakan marartu bi akhikum ( بأخيكم مررت ) “saya 
bertemu saudara anda’, dengan akhikum (أخيكم) dalam pola 
definit, maka demikian memberi kesan bahwa yang berbicara 
mengenal dengan baik saudara anda.  

Menariknya, ketika Nabi Yusuf meminta kepada saudara-
saudaranya yang tidak lagi mengenal dirinya agar membawa 
serta saudara mereka Benyamin ke Mesir, maka Yusuf 
menyebut Benyamin dengan kata indefinit yaitu akhin lakum 
( لكم أخ ) bukan definit akhikum (أخيكم). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 59  

ي   ِ
وتن
ُ
ت
ۡ
الَ ٱئ

َ
م بِجَهَازِهِمۡ ق

ُ
زَه ا جَهَّ مَّ

َ
خٍ  وَل

َ
  بِأ

۠
ا
َ
ن
َ
يۡلَ وَأ

َ
ك
ۡ
ي ٱل ِ
وفن
ُ
ٓ أ ي
تنِّ
َ
 أ
َ
رَوۡن

َ
 ت
َ
لً
َ
 أ
ِۚ
مۡ
ُ
بِيك
َ
نۡ أ م مِّ

ُ
ك
َّ
ل

نَ ) لِي  ِ
ن مُين
ۡ
ُ ٱل ۡ ي 

َ
 (59خ
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Artinya: “Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka 
bahan makanannya, ia berkata: "Bawalah kepadaku 
saudaramu yang se ayah dengan kamu (Bunyamin), 
tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 
sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?” 

Kenapa demikian? 

Demikian untuk memberi kesan bahwa Yusuf seperti tidak 
mengenal saudaranya tersebut, karena memang sudah 
puluhan tahun tidak terpisah. Pilihan kata akhin (أخ) dalam 
bentuk definit sengaja diungkapkan Yusuf untuk menutup 
pintu kecurigaan saudara-saudaranya, karena bagaimana 
mungkin dia bisa kenal baik saudara mereka yang tinggal di 
Mesir padahal mereka baru saja bertemu dan saudara Yusuf 
tidak tahu bahwa yang sedang mereka hadapi adalah Yusuf 
saudara mereka sendiri yang dulu mereka buang. 

 

108. Kenapa Kata Rusul Feminin? 

Dalam kaidah semantik disebutkan bahwa jika kata plural 
untuk feminin (المؤنث), namun dihukumkan dengan maskulin 
 (القلة ) maka demikian menunjukkan makna qillah ,(المذكر)
“jumlah yang sedikit”. Karena itu, ketika Allah Swt. 
menyebutkan para wanita di Mesir yang menggosipkan 
perselingkuhan istri pejabatnya yang jumlahnya hanya 
segelintir saja, maka kata para wanita (نسوة) dihukumkan 
dengan maskulin seperti terlihat pada kata qala (قال) yang 
semestinya feminin qalat (قالت) dalam firman-Nya surat Yusuf 
[12]: 30 
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الَ  
َ
  وَق

ٌ
ا  نِسۡوَة

َّ
 إِن
ۖ
ا هَا حُبًّ

َ
ف
َ
غ
َ
 ش

ۡ
د
َ
 ق
ۖ
سِهِۦ

ۡ
ف
َّ
هَا عَن ن ىَٰ

َ
ت
َ
 ف
ُ
وِد رََٰ

ُ
عَزِيزِ ت

ۡ
 ٱل
ُ
ت
َ
ةِ ٱمۡرَأ

َ
مَدِين

ۡ
ي ٱل ِ

فن

( ٍ
ن بِي 
لٍ مُّ َٰ 

َ
ل
َ
ي ض ِ

هَا فن ىَٰ َ
َ ين
َ
  (30ل

Artinya; “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz 
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepada-
nya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah 
sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya dalam 
kesesatan yang nyata.” 

 
Sedangkan bila kata plural untuk jenis maskulin ( المذكر), 

namun dihukumkan dengan feminin (المؤنث), maka demikian 
menunjukkan makna kaṡrah (الكثرة) “masif/jumlah yang 
banyak”. Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan orang-
orang Arab yang munafik dalam jumlah yang banyak, maka 
kata a’rab (الأعراب) yang sejatinya maskulin dihukumkan 
dengan feminin seperti terlihat pada kata qalat (قالت) yang 
semestinya qala ( قال) dalam firman-Nya surat al-Hujurat [49]: 14 

تِ  
َ
ال
َ
ي  ق ِ

نُ فن يمَ َٰ ِ
ۡ
لِ ٱلۡ

ُ
خ
ۡ
ا يَد مَّ

َ
ا وَل

َ
مۡن
َ
سۡل
َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ول
ُ
كِن ق َٰ 

َ
 وَل
ْ
وا
ُ
مِن
ۡ
ؤ
ُ
مۡ ت

َّ
ل ل

ُ
 ق
ۖ
ا
َّ
رَابُ ءَامَن عۡ

َ ۡ
ٱلۡ

حِيمٌ  ورٌ رَّ
ُ
ف
َ
َ غ

َّ
 ٱلِل

َّ
 إِن
ِۚ
ا يۡ ًٔ

َ
مۡ ش

ُ
لِك مَ َٰ عۡ

َ
نۡ أ م مِّ

ُ
ك
ۡ
 يَلِت

َ
 ۥلً
ُ
ه
َ
َ وَرَسُول

َّ
 ٱلِل

ْ
طِيعُوا

ُ
 وَإِن ت

ۖ
مۡ
ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
  ق

(14) 

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum 
beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah tunduk", karena 
iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kamu taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi 
sedikit pun (pahala) amalanmu; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan pengutusan 
para rasul kepada manusia, maka kata rusul (رسل) yang 
sejatinya adalah bentuk plural untuk maskulin, namun 
dihukumkan dengan feminin. Demikian seperti terlihat dari 
kata qalat ( قالت) yang semestinya qala (قال) dalam firman-Nya 
surat Ibrahim [14]: 11 

هُمۡ  
ُ
رُسُل هُمۡ 

َ
ل  
ۡ
ت
َ
ال
َ
حۡنُ  إِن  ق

َّ
مِنۡ  ن ءُ 

ٓ
ا
َ
يَش َٰ مَن 

َ
لَ
َ
يَمُنُّ ع  َ

َّ
كِنَّ ٱلِل َٰ 

َ
وَل مۡ 

ُ
ك
ُ
ل
ۡ
ث مِّ  ٌ

َ
بَشَ  

َّ
إِلً

مِ 
ۡ
مُؤ
ۡ
لِ ٱل

َّ
وَك
َ
يَت
ۡ
ل
َ
ِ ف
َّ
 ٱلِل

َ
لَ
َ
 وَع

ِۚ
ِ
َّ
نِ ٱلِل

ۡ
 بِإِذ

َّ
نٍ إِلً َٰ 

َ
ط
ۡ
م بِسُل

ُ
تِيَك
ۡ
أ
َّ
ن ن
َ
 أ
ٓ
ا
َ
ن
َ
 ل
َ
ان
َ
 وَمَا ك

ۖ
  عِبَادِهِۦ

َ
ون
ُ
ن

(11) 

Artinya: “Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: 
"Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, akan 
tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut 
bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu 
melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah 
sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.” 

 
Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat bahwa 

jumlah rasul yang diutus kepada manusia adalah dalam 
jumlah yang sangat banyak (الكثرة). Demikian karena tidak ada 
satu umatpun, kecuali kepada mereka pasti diutus seorang 
rasul. Begitulah disebutkan dalam firman-Nya surat Fathir 
[35]: 24 

 
َّ
ةٍ إِلً مَّ

ُ
نۡ أ  وَإِن مِّ

ً
ذِيرا

َ
 وَن
ً
ا  بَشِي 

حَقِّ
ۡ
 بِٱل

َ
ك َٰ 

َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
 أ
ٓ
ا
َّ
 إِن

َ
لَ
َ
ذِيرٌ )خ

َ
  (24فِيهَا ن

Artinya: “Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun 
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan.” 
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Saking banyaknya rasul yang diutus Allah Swt. kepada 
manusia, sehingga jumlah mereka tidak bisa diceritakan 
semua. Hanya sebagian kecil yang disebutkan kisah mereka, 
sedangkan sebagian besarnya lagi tidak disebutkan dan tidak 
diketahui keadaan mereka. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 164 

مۡ  
َّ
ل  
ً
وَرُسُلا بۡلُ 

َ
ق مِن   

َ
يۡك

َ
ل
َ
ع هُمۡ  َٰ 

َ
صَصۡن

َ
ق  
ۡ
د
َ
ق  
ً
ُ  وَرُسُلا

َّ
ٱلِل مَ 

َّ
ل
َ
وَك  

ِۚ َ
يۡك

َ
ل
َ
ع صُصۡهُمۡ 

ۡ
ق
َ
ن

( 
ً
لِيما

ۡ
ك
َ
  (164مُوشََٰ ت

Artinya: “Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang 
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu 
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang 
mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa 
dengan langsung.” 

 

109. Ujian Berat: Antara Bani Israel dan Nabi Ibrahim 

Ketika Fir’aun menyembelih anak-anak lelaki dari Bani 
Israel, maka penyembelihan anak-anak laki-laki dari Bani 
Israel tersebut disebut sebagai ujian yang sangat besar. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 49 

ي  ِ
 وَفن
ِۚ
مۡ
ُ
ءَك
ٓ
 نِسَا

َ
حۡيُون

َ
مۡ وَيَسۡت

ُ
ءَك
ٓ
ا
َ
بۡن
َ
 أ
َ
حُون بِّ

َ
م ... يُذ

ُ
لِك َٰ
َ
ظِيمٌ )ذ مۡ عَ

ُ
ك بِّ ن رَّ ءٌ مِّ

ٓ َ
 (49بَلا

Artinya: “...mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-
laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang 
perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-
cobaan yang besar dari Tuhanmu.” 

 



RAHASIA PERKATAAN LANGIT 

217 

Ketika Nabi Ibrahim menyembelih anak laki-lakinya Isma’il, 
maka Allah Swt. juga menyebut peristiwa itu sebagai ujian 
yang besar bagi nabinya. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Shaffat [37]: 106 

هُوَ 
َ
ا ل
َ
ذ َٰ 
َ
 ه
َّ
نُ )إِن مُبِي 

ۡ
 ٱل
ْ
ا
ُ
ؤ
َٰٓ 
َ
بَل
ۡ
 (106ٱل

Artinya: “Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang 
nyata.” 

 
Ada beberapa hal yang menarik dari kedua ayat ini, 

sekalipun ujiannya sama yaitu penyembelihan anak laki-laki 
baik bagi Bani Israel maupun bagi Nabi Ibrahim as.  

Pertama, ujian penyembelihan anak yang dirasakan Bani 
Israel diungkapkan dengan kata isyarat jauh “itu” ( ل كُم وَف ي ذََٰ ), 
sementara ujian penyembelihan anaknya disebut dengan kata 
isyarat dekat “ini” ( ذاَ إ نَّ  هََٰ ). Dengan demikian ujian yang 
dirasakan Nabi Ibrahim jauh lebih berat dari ujian yang 
dirasakan Bani Israel. Demikian karena penyembelihan putera 
Nabi Ibrahim berlangsung dekat yaitu di depan matanya dan 
dia sendiri yang melakukannya, sementara penyembelihan 
anak laki-laki dari Bani Israel terjadi jauh dari mata mereka 
karena Fir’aun membunuh anak-anak tersebut tidak di depan 
orang tuanya.  

Dua, Nabi Ibrahim mengalami peristiwa penyembelihan 
anak sendiri ( أذبحك أني ), sementara Bani Israel merasakan 
penyembelihan anak laki-laki mereka secara bersamaan dan 
masif. Demikian seperti terlihat dari kata tunjuk yang 
sasarannya adalah plural ( ل كُم بلََٓء   ذََٰ ), bukan tunggal ( بلء ذلك ). Tentu 
saja ujian yang dipikul bersama, akan terasa lebih ringan 
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daripada ujian yang dipikul sendirian seperti halnya Nabi 
Ibrahim as. 

Tiga, tidak adanya ta’kīd/penegasan dalam ujian Bani Israel 
( ل كُم وَف ي ن بلََٓء   ذََٰ ب  كُمۡ  م   يم   رَّ عَظ  ). Sedangkan dalam ujian Nabi Ibrahim 
memiliki ta’kīd/penegasan berlapis. Perhatikan firman-Nya 
inna hāżā lahuwa al-bala’ al-mubīn ( ذاَ إ نَّ  ؤُا   لهَُوَ  هََٰ

ٓ ٱلۡمُب ينُ  ٱلۡبلَََٰ ) 
“sesungguhnya ini sungguh ia ujian yang sangat nyata”. Di 
mana ta’kīd dalam ayat ini dimulai dari inna ( َّإن) 
“sesungguhnya”, kemudian lām (ل) pada kata lahuwa ( لهو) 
“sungguh doa” dan tambahan alif dan lām pada al-bala’ ( البلء) 
“ujian” yang menunjukkan makna istigrāqiyyah ( الاستغراقية) 
“total”. Demikian memberi kesan bahwa ujian yang dirasakan 
Nabi Ibrahim ketika menyembelih anaknya jauh lebih berat 
dari ujian yang dirasakan Bani Israel katika anak-anak lelaki 
mereka disembelih oleh Fir’uan. Kenapa demikian? 

Demikian karena beberapa sebab; 

Pertama, anak-anak Bani Israel disembelih ketika baru lahir 
yang tentu saja kasih sayang kepada anak itu belum lagi 
lengket di hati mereka. Sementara Nabi Ibrahim menyembelih 
anaknya ketika sudah mulai tumbuh menjadi anak remaja (  بلغ

السعي معه ) yang pastinya rasa cinta dan kasih seorang ayah 
sedang berada di puncaknya. 

Dua, anak-anak Bani Israel disembelih Fir’aun di tempat 
yang jauh dari mereka dan tidak menyaksikannya dengan 
mata mereka. Dengan demikian tentu rasa perih akan lebih 
ringan karena mereka tidak melihat langsung proses 
penyembelihan tersebut. Sementara Nabi Ibrahim 
menyembelih anaknya dengan tangannya sendiri dan di depan 
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matanya. Tentu saja peristiwa demikian perihnya terasa jauh 
lebih berat bagi seorang ayah. 

Tiga, Bani Israel sekalipun anak laki-laki mereka di bunuh, 
namun anak perempuan mereka masih dibiarkan hidup. 
Dengan demikian hidup mereka tidak kosong secara total dari 
buah hati, karena masih ada ruang untuk anak perempuan. 
Sementara Nabi Ibrahim tidak punya anak lain selain Isma’il 
satu-satunya dan itu pun sudah puluhan tahun ditunggu 
kelahirannya. Tentu saja kehilangan anak satu-satunya akan 
terasa lebih berat dibandingkan kehilangan salah satu anak 
dari sekian anak yang dimiliki.  

  

110. Makna Ragiba (رغب) dalam Ragam Preposisi 

Preposisi ( الجر  حرف ) dalam gramatikal Arab bukan hanya 
memiliki fungsi sintaksis yang unik, namun juga menjadi 
penentu dalam ragam semantik kata yang diikutinya. 
Perhatikan kata ragiba (رغب) dalam ayat-ayat berikut; 

Pertama, surat al-Anbiya’ [21]: 90  

ي   ِ
فن  
َ
ون رِعُ يُسَ َٰ  

ْ
وا
ُ
ان
َ
هُمۡ ك

َّ
إِن  
ِۚ ٓۥ وۡجَهُ

َ
ز  ۥ
ُ
ه
َ
ل ا 
َ
حۡن
َ
صۡل
َ
وَأ  َٰ َ يَحۡت   ۥ

ُ
ه
َ
ل ا 
َ
بۡن
َ
وَوَه  ۥ

ُ
ه
َ
ل ا 
َ
جَبۡن

َ
ٱسۡت

َ
ف

ا 
َ
ن
َ
ون عُ

ۡ
تِ وَيَد َٰ َ ۡ ي 

َ
خ
ۡ
نَ )ٱل شِعِي  َٰ 

َ
ا خ

َ
ن
َ
 ل
ْ
وا
ُ
ان
َ
 وَك
ً
با
َ
 وَرَه

ً
با
َ
 (90رَغ

Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya 
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada 
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-
orang yang khusyuk kepada Kami.” 
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Kata ragiba ( رغب) dalam ayat di atas berarti “harap”, dan ini 

adalah makna asal karena ia belum dibubuhi oleh preposisi.  

Dua, surat al-Baqarah [2]: 130 

 ۥ وَمَن 
ُ
ه
َّ
 وَإِن

ۖ
يَا
ۡ
ن
ُّ
ي ٱلد ِ

ن
 ف
ُ
ه َٰ 
َ
يۡن
َ
ف
َ
دِ ٱصۡط

َ
ق
َ
 وَل
ِۚ
ۥ
ُ
سَه

ۡ
ف
َ
 ن
َ
 مَن سَفِه

َّ
هِۧ مَ إِلً ةِ إِبۡرََٰ

َّ
ل ن مِّ

َ
بُ ع

َ
يَرۡغ

نَ ) لِحِي  َٰ 
مِنَ ٱلصَّ

َ
خِرَةِ ل

ٓ ۡ
ي ٱلۡ ِ

ن
 (130ف

Artinya: “Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, 
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan 
sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-
orang yang shaleh.” 

 
Kata ragiba (رغب) dalam ayat ini berarti “benci” karena ia 

dibubuhi preposisi ‘an (عن). Makna ini sama dengan kata ragiba 
 dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 46 (رغب)

الَ  
َ
 )ق

ً
ي مَلِيّا ِ

جُرۡتن
ۡ
 وَٱه

ۖ َ
ك
َّ
رۡجُمَن

َ َ
هِ لۡ

َ
نت
َ
مۡ ت
َّ
ن ل يِِ

َ
 ل
ۖ
هِيمُ إِبۡرََٰ

ي يَ َٰٓ نۡ ءَالِهَتِّ
 عَ
َ
نت

َ
رَاغِبٌ أ

َ
 (46أ

Artinya: “Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada 
tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, 
maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku 
buat waktu yang lama".” 

 
Tiga, surat al-Taubah [9]: 120 

  
َ
ِ وَلً

َّ
سُولِ ٱلِل  عَن رَّ

ْ
وا
ُ
ف
َّ
ل
َ
خ
َ
ن يَت

َ
عۡرَابِ أ

َ ۡ
نَ ٱلۡ هُم مِّ

َ
ةِ وَمَنۡ حَوۡل

َ
مَدِين

ۡ
لِ ٱل

ۡ
ه
َ
 لِۡ
َ
ان
َ
مَا ك

سِهِ...) 
ۡ
ف
َّ
ن ن سِهِمۡ عَ

ُ
نف
َ
 بِأ
ْ
بُوا
َ
  (120يَرۡغ

Artinya: “Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan 
orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, 
tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan 



RAHASIA PERKATAAN LANGIT 

221 

tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka 
daripada mencintai diri Rasul...” 

 
Kata ragiba (رغب) dalam ayat ini berarti cinta karena 

dibubuhi preposisi bi (ب) sebagai lawan dari benci ( عن رغب ).   

Empat, surat Alam Nasyrah [94]: 8 

 
َ
ك َٰ رَبِّ

َ
ب )وَإِلَ

َ
ٱرۡغ

َ
 (8ف

Artinya: “dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.”  

 
Kata ragiba (رغب) dalam ayat ini berarti “meminta dengan 

penuh kesungguhan dan ketundukan”, karena ia dibubuhi 
preposisi ilā (إلى). Makna kata ragiba (رغب) dalam ayat di sama 
dengan firman-Nya surat al-Taubah [9]: 59 

لِهِ 
ۡ
ض
َ
ُ مِن ف

َّ
ا ٱلِل

َ
تِين
ۡ
ُ سَيُؤ

َّ
ا ٱلِل

َ
 حَسۡبُن

ْ
وا
ُ
ال
َ
 ۥوَق

ُ
ه
ُ
ُ وَرَسُول

َّ
هُمُ ٱلِل ىَٰ

َ
 ءَات
ٓ
 مَا
ْ
وا
ُ
هُمۡ رَض

َّ
ن
َ
وۡ أ
َ
 ۦ وَل

 ِ
َّ
 ٱلِل

َ
 إِلَ

ٓ
ا
َّ
 ٓۥإِن
ُ
ه
ُ
 )وَرَسُول

َ
غِبُون  (59رََٰ

Artinya: “Jika mereka sungguh-sungguh rida dengan apa 
yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan 
berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan kepada kami sebahagian dari karunia-Nya 
dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang berharap kepada Allah", (tentulah yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka).” 

 
Begitulah setiap preposisi akan melahirkan makna baru 

dalam kata yang diikutinya. 
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111. Fungsi Al-Qur’an: Antara Muttaqīn dan Muḥsinīn 

Ketika Allah Swt. menyebutkan al-Qur’an diturunkan 
kepada orang takwa, maka Allah Swt. hanya menyebutkan satu 
fungsinya yaitu hudan (هدى) “petunjuk”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 2 

دىً 
ُ
 ه
َۛ
 فِيهِ

َۛ
 رَيۡبَ

َ
بُ لً َٰ 

َ
كِت
ۡ
 ٱل
َ
لِك َٰ

َ
نَ )ذ قِي 

َّ
مُت
ۡ
ل
ِّ
 (  2ل

Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa,” 

 
Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan turunnya al-Qur’an 

kepada orang ihsan (محسنين), maka Allah Swt. menyebutkan dua 
fungsi yaitu hudan (هدى) “petunjuk” dan rahmat ( رحمة). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Luqman 
[31]: 2-3 

حَكِيمِ ) 
ۡ
بِ ٱل َٰ 

َ
كِت
ۡ
 ٱل
ُ
ت  ءَايَ َٰ

َ
ك
ۡ
 2تِل

ً
ى وَرَحۡمَة

ً
د
ُ
نَ ) ( ه مُحۡسِنِي 

ۡ
ل
ِّ
 (3ل

Artinya: “Inilah ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung 
hikmah, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang berbuat kebaikan.” 

 
Kenapa demikian?  

Demikian karena memang posisi muḥsinīn lebih baik dari 
muttaqīn. Di mana seorang disebut muttaqīn jika dia mampu 
berbuat baik untuk dirinya dan dia tidak merugikan orang lain. 
Sementara seorang disebut muḥsinīn jika dia mampu 
menjadikan dirinya baik dan juga memberikan kebaikan 
kepada orang lain. Kebaikan seorang yang bertakwa bersifat 
pasif, sedangkan kebaikan orang yang ihsan adalah bersifat 
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aktif. Karena muḥsinīn kebaikannya lebih banyak dari 
muttaqīn, maka manfaat al-Qur’an di tangan mereka juga 
menjadi lebih banyak dan lebih besar. 

    

112. Curang dalam Ḥażf Preposisi 

Dalam surat al-Mutaffifin [83]: 1-3, Allah Swt. berfirman; 

نَ )وَيۡلٌ   فِي 
ِّ
ف
َ
مُط

ۡ
ل
ِّ
 ) 1ل

َ
ون

ُ
وۡف
َ
اسِ يَسۡت

َّ
 ٱلن

َ
لَ
َ
 ع
ْ
وا
ُ
ال
َ
ت
ۡ
ا ٱك

َ
ذِينَ إِذ

َّ
و  2( ٱل

َ
مۡ أ

ُ
وه
ُ
ال
َ
ا ك
َ
( وَإِذ

( 
َ
ون شُِ

ۡ
مۡ يُخ

ُ
وه
ُ
ن
َ
ز  ( 3وَّ

Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi.” 

 
Ayat ini menjelaskan ancaman besar bagi setiap orang yang 

berlaku curang berupa wail ( ويل) yang dalam hadis shahih 
disebutkan sebagai wadi fī Jahannam ( جهنم في واد  ) “lembah atau 
palung di dalam jahannam”. Siapa mereka yang disebut curang 
 ?tersebut (ويل) yang ditempatkan dalam wail (المطففين)

Pertama, mereka yang ketika menjadi pembeli selalu 
meminta tambah dan lebih ( ينَ  يَسۡتوَۡفوُنَ  ٱلنَّاس   عَلىَ ٱكۡتاَلوُا   إ ذاَ ٱلَّذ  ). Dan 
kedua adalah mereka yang ketika bertindak sebagai penjual 
selalu mengurangi takaran dan timbangan ( زَنوُهمُۡ  أوَ كَالوُهمُۡ  وَإ ذاَ  وَّ

رُونَ   .(يخُۡس 

Secara redaksional ada hal yang menarik dari kedua ayat 
ini. 
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Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan perilaku curang 
dalam statusnya sebagai pembeli yang ketika menerima 
takaran dan timbangan dari orang lain selalu minta lebih dan 
minta tambah, maka Allah Swt. menyebutkannya dengan 
tambahan preposisi ‘alā (على) yaitu ‘alā al-nas ( الناس على ) yang 
secara semantik, kata ‘alā ( على) menunjukkan makna isti‘lā’ 
 tekanan”. Demikian“ (تكلف) dominasi” dan takalluf“ (الاستعلء)
memberi kesan bahwa mereka yang meminta tambah dan 
minta lebih saat membeli bukan hanya sekadar meminta, 
namun memaksa dan cenderung menekan pedagang untuk 
memberi tambahan kepada mereka.  

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap mereka sebagai 
pedagang yang ketika menakar dan menimbang untuk orang 
selalu mengurangi takaran dan timbangan, maka Allah Swt. 
membuang preposisi pada kata kaluhum (كالوهم) yang 
seharusnya ( لهم كالوا ) “menakar untuk mereka” dan kata 
wazanuhum (وزنوهم) yang seharusnya wazanu lahum ( لهم  وزنوا ) 
“menimbang untuk mereka”. Secara semantik lām ( ل) 
menunjukkan makna milk (الملك) “milik/hak orang”. Dengan 
memotong huruf lām (ل) dalam menakar dan menimbang 
memberi kesan sikap curang mereka adalah mengurangi hak 
dan milik orang seperti terlihat pada pemotongan huruf lām ( ل) 
“milik” pada kata kaluhum (كالوهم) dan wazanuhum (وزنزهم).  

 

113. Ketakutan: Antara Mujrimīn dan Ẓālimīn 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
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makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al_Kahfi [18]: 49 

نَ   مُجۡرِمِي 
ۡ
ٱل ى  َ

َ
يّ
َ
ف بُ  َٰ 

َ
كِت
ۡ
ٱل ا  وَوُضِعَ 

َ
ذ َٰ 
َ
ا مَالِ ه

َ
ن
َ
ت
َ
وَيۡل يَ َٰ  

َ
ون
ُ
ول
ُ
فِيهِ وَيَق ا  مِمَّ نَ  فِقِي 

ۡ
مُش

لِمُ  
ۡ
 يَظ

َ
 وَلً

ً
ا  حَاصنِ

ْ
وا
ُ
مِل
َ
 مَا ع

ْ
وا
ُ
 وَوَجَد

ِۚ
هَا حۡصَىَٰ

َ
 أ
ٓ َّ
 إِلا
ً
ة َ بِي 

َ
 ك
َ
 وَلً

ً
ة َ ادِرُ صَغِي 

َ
 يُغ

َ
بِ لً َٰ 

َ
كِت
ۡ
ٱل

( 
ً
حَدا

َ
 أ
َ
ك   (49رَبُّ

Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang 
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka 
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya 
seorang jua pun".” 

 
Dua, surat al-Syura [42]: 22 

نَ   لِمِي  َٰ 
َّ
ٱلظ رَى 

َ
  ت

ْ
وا
ُ
وَعَمِل  

ْ
وا
ُ
ءَامَن ذِينَ 

َّ
وَٱل  

ۗ
بِهِمۡ وَاقِعَُۢ  وَ 

ُ
وَه  

ْ
سَبُوا

َ
ك ا  مِمَّ نَ  فِقِي 

ۡ
مُش

لُ  
ۡ
ض
َ
ف
ۡ
ٱل وَ 

ُ
ه  

َ
لِك َٰ

َ
ذ  
ِۚ
هِمۡ رَب  ِّ  

َ
عِند  

َ
ءُون

ٓ
ا
َ
يَش ا  مَّ هُم 

َ
ل  
ۖ
اتِ

َّ
جَن
ۡ
ٱل اتِ 

َ
رَوۡض ي  ِ

فن تِ  لِحَ َٰ ٱلصَّ َٰ

( ُ بِي 
َ
ك
ۡ
 ( 22ٱل

Artinya: “Kamu lihat orang-orang yang zalim sangat 
ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-
orang yang beriman dan beramal shaleh (berada) di dalam 
taman-taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tuhan mereka. Yang demikian itu adalah 
karunia yang besar.” 
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Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang rasa takut yang 
akan menimpa manusia kelak di akhirat ketika melihat 
kejahatan yang pernah mereka perbuat semasa di dunia. 
Menariknya, dalam surat al-Kahfi [18]: 49, Allah Swt. 
menyebutkan ketakutan itu menimpa para pendosa dengan 
sebutan mujrimīn ( ينَ  فَترََى  م  مُشۡف ق ينَ  ٱلۡمُجۡر  ). Sementara dalam surat 
al_Syura [42]: 22, Allah Swt. menyebutkan ketakutan yang 
dirasakan oleh orang-orang zalim ( ينَ  ترََى ل م 

مُشۡف ق ينَ  ٱلظََّٰ ). Kenapa 
demikian? 

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana 
surat al-Kahfi berbicara dalam konteks kitab yang berisi 
catatan tindakan kriminal seseorang yang terdata dengan rapi 
dan detail ( ذاَ مَال   ب   هََٰ تََٰ رُ  لَا  ٱلۡك  يرَة   يغُاَد  ٓ  كَب يرَة   وَلَا  صَغ  هَا   إ لاَّ أحَۡصَىَٰ ). Karena 
konteksnya adalah tindakan kriminal, maka wajar yang 
merasa takut adalah mujrimīn (المجرمين) “Pelaku tindak 
kriminal”. Sementara surat al-Syura berbicara dalam konteks 
pelaku syirik Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya 
surat al-Syura [42]: 21 

 َ ي ِ
ضن
ُ
ق
َ
صۡلِ ل

َ
ف
ۡ
 ٱل
ُ
لِمَة

َ
 ك
َ
وۡلً

َ
 وَل
ُِۚ  بِهِ ٱلِلَّ

َۢ
ن
َ
ذ
ۡ
مۡ يَأ

َ
ينِ مَا ل

ِّ
نَ ٱلد هُم مِّ

َ
 ل
ْ
وا عُ َ

َ
 شَ

ْ
ا
ُ
ؤ
َٰٓ 
َ
ك َ
ُ

هُمۡ شَ
َ
مۡ ل
َ
  أ

لِيمٌ )
َ
ابٌ أ

َ
هُمۡ عَذ

َ
نَ ل لِمِي  َٰ 

َّ
 ٱلظ

َّ
 وَإِن

ۗ
هُمۡ
َ
  (21بَيۡن

Artinya: “Apakah mereka mempunyai sembahan-
sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka 
agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada 
ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka 
telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih.” 

 
Dan perlu diingat bahwa syirik itu disebut sebagai kezaliman 
terbesar ( عظيم لظلم ) seperti disebutkan dalam surat Luqman [31]: 
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13. Karena yang dibicarakan adalah kesyirikan yang notabene 
adalah bentuk kezaliman terbesar, maka wajar bila yang 
disebutkan merasa takut dalam surat al-Syura adalah orang-
orang ẓālim (الظالمين). 

 

114. Minum Sungai Surga dalam Preposisi 

Setiap preposisi memiliki keunikan semantik ketika ia 
mengikuti satu kata tertentu. Misalnya, min (من) lazimnya 
menunjukkan makna tab’idh (التبعيض) “sebagian”, dan bi ( ب) 
yang menunjukkan makna ilshaq ( الۡلصاق) “menempel” dan 
mushahabah ( المصاحبة) “menyertai”.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan minumnya 
penduduk bumi dari sungai-sungai dunia (شرب), maka 
preposisinya menggunakan min (من). Demikian salah satunya 
seperti dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 249 

مَن  
َ
هَرٍ ف

َ
م بِن

ُ
لِيك
َ
َ مُبۡت

َّ
 ٱلِل

َّ
الَ إِن

َ
ودِ ق

ُ
جُن
ۡ
 بِٱل

ُ
وت

ُ
ال
َ
صَلَ ط

َ
ا ف مَّ

َ
ل
َ
بَ  ف ِ

َ
ي  شَ

يۡسَ مِتنِّ
َ
ل
َ
 ف
ُ
ه
ۡ
مِن

  
ً
لِيلا

َ
ق  

َّ
إِلً  

ُ
ه
ۡ
مِن  

ْ
بُوا ِ

َ
شَ

َ
ف  
ِۚ
بِيَدِهِۦ  

َۢ َ
ة
َ
رۡف
ُ
غ فَ  َ يَّ

ۡ
ٱغ مَنِ   

َّ
إِلً  ٓ ي

مِتنِّ  ۥ
ُ
ه
َّ
إِن
َ
ف  
ُ
عَمۡه

ۡ
يَط مۡ 

َّ
ل وَمَن 

(...
ِۚ
هُمۡ
ۡ
ن  (249مِّ

Artinya: “Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, 
ia berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum 
airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barang siapa tiada 
meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka ia 
adalah pengikutku." Kemudian mereka meminumnya 
kecuali beberapa orang di antara mereka….”  

 
Demikian memberi kesan bahwa sungai-sungai di dunia 

hanya bisa diminum sebagian saja dan dalam jumlah yang 
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sedikit (التبعيض). Demikian karena jumlahnya terbatas dan 
kemampuan minum manusia juga terbatas.  

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan minumnya 
penduduk surga dari sungai-sungai di surga, maka 
preposisinya menggunakan bi ( ب). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Insan [76]: 6, Allah Swt. berfirman;  

 
ً
يۡنا
َ
بُ ع َ  )يَشَۡ

ً
ا جِي 

ۡ
ف
َ
هَا ت

َ
رُون جِّ

َ
ِ يُف

َّ
 ٱلِل

ُ
  (6بِهَا عِبَاد

Artinya: “(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” 

 
Demikian memberi kesan bahwa minumnya peduduk surga 

dari sungai surga dalam jumlah yang tidak terbatas. demikian 
karena mereka minum dengan cara berada di dalam sungai itu 
 .(المصاحبة) sendiri dan sungai itu selalu bersama mereka (الۡلصاق)
Karena itu penduduk surga tidak akan mendatangi sungai-
sungai surga, tapi sungai surga itu yang mengalir mencari 
mereka. 

 

115. Tabāraka: Antara Alif ‘Imād dan Alif Ḥanjariyyah 

Kata tabāraka (تبارك) “Maha Suci Allah” dalam rasm ‘Uṡmānī 
boleh ditulis dengan dua model. Pertama, dengan alif ‘imād (  ألف

 ,Dua .(تبارك) yang dengan alif berdiri tegak dan tampak jelas (العماد
boleh ditulis dengan alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yaitu alif  yang 
tidak terlihat dengan jelas kecuali hanya tanda kecil saja.  

Menariknya, ketika Allah Swt. menurunkan al-Qur’an 
sebagai al-Furqan (الفرقان) yaitu pembeda antara yang haq dan 
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bathil, antara yang baik dan buruk, antara yang halal dan 
haram, maka kata tabāraka (تبارك) ditulis dengan alif ‘imād yang 
sifatnya jelas dan tampak. Demikian seperti dalam firman-Nya 
surat al-Furqan [25]: 1 

ذِيرًا ) 
َ
نَ ن مِي 

َ
ل عَ َٰ
ۡ
 لِل
َ
ون

ُ
 ۦلِيَك بۡدِهِ

َ
َٰ ع

َ
لَ
َ
 ع
َ
ان
َ
رۡق
ُ
ف
ۡ
لَ ٱل زَّ

َ
ذِي ن

َّ
 ٱل
َ
بَارَك

َ
 (1ت

Artinya: “Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-
Furqaan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam,” 

 
Kenapa demikian? Demikian karena perkara haq dan bathil, 

halal dan haram, baik dan buruk adalah sesuatu yang sangat 
jelas dan tegas serta tampak nyata. Karena itu, huruf alifnya 
juga ditulis dengan sifat jelas dan tampak nyata yaitu alif ‘imād 
( العماد ألف ).  

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan kerajaan-
Nya yang tanpa batas yang semuanya berada dalam 
kekuasaannya, maka kata tabraka (تبرك) ditulis dengan alif 
ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ) yang sifatnya tidak terlihat kecuali 
simbol saja. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Mulk 
[67]: 1 

دِيرٌ )
َ
ءٍ ق ۡ ي

َ
لِّ شَ

ُ
َٰ ك

َ
وَ عَلَ

ُ
 وَه

ُ
ك
ۡ
مُل
ۡ
ذِي بِيَدِهِ ٱل

َّ
 ٱل
َ
رَك بَ َٰ

َ
 (1ت

Artinya: “Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya lah segala 
kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,”  

 
Kenapa demikian? Demikian karena kerajaan Allah Swt. 

meliputi langit dan bumi baik yang tampak maupun yang gaib. 
Sementara yang terlihat hanya sedikit dari kekuasaan Allah 
Swt., sementara di alam gaib atau di langit ada kerajaan tanpa 
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batas yang tidak terlihat oleh manusia di dunia ini. Karena 
kerajaannya Allah Swt. lebih banyak yang tidak terlihat dan 
tidak terjangkau, maka kata tabara (تبرك) juga ditulis dengan alif 
yang sifatnya juga tidak terlihat dengan jelas dan tidak tampak 
yaitu alif ḥanjariyyah ( الحنجرية الألف ). 

 

116. Melihat dalam Konteks 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Shaffat [37]: 174-175  

( ٍ
ن َٰ حِي 

هُمۡ حَتَّّ
ۡ
ن وَلَّ عَ

َ
ت
َ
 )( 174ف

َ
ون سَوۡفَ يُبۡصُِِ

َ
مۡ ف

ُ
ه بۡصِِۡ

َ
 (175وَأ

Artinya: “Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dari 
mereka sampai suatu ketika. Dan lihatlah mereka, maka 
kelak mereka akan melihat (azab itu).” 

 
Dua, surat al-Shaffat [37]: 178-179 

( ٍ
ن َٰ حِي 

هُمۡ حَتَّّ
ۡ
وَلَّ عَن

َ
 )( 178وَت

َ
ون سَوۡفَ يُبۡصُِِ

َ
بۡصِِۡ ف

َ
 (179وَأ

Artinya: “Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu 
ketika. Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat.” 

 
Kedua ayat ini sama dan mirip redaksinya hingga 

substansinya, di mana Nabi Muhammad saw. diperintah agar 
berpaling dari orang-orang kafir sambil melihat azab yang 
akan ditimpakan kepada mereka. Kedua ayat ini persis sama 
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secara redaksional, perbedaannya hanya pada ada dan 
tidaknya kata ganti “mereka” pada perintah “melihat”. Dalam 
surat al-Shaffat [37]: 175, perintah melihat dengan 
menambahkan kata ganti hum (هم) “mereka” seperti dalam 
firman-Nya wa abshirhum ( ُۡرۡهم  .”lihatlah mereka“ (وَأبَۡص 
Sementara dalam surat al-Shaffat [37]: 179, tidak 
disebutkannya kata ganti hum (هم) “mereka” pada kata wa 
abshir ( ۡر  .”melihat“ (وَأبَۡص 

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini 
berbeda, di mana surat al-Shaffat [37]: 174-175 berbicara dalam 
konteks azab yang menimpa kaum kafir dalam perang Badar 
di mana mereka kalah dan pasukan Islam berhasil meraih 
kemenangan. Banyak dari pasukan kafir yang terbunuh dan 
sebagian lagi menjadi tawanan perang. Demikian seperti 
terlihat dari ayat sebelumnya surat al-Shaffat [37]: 173 

( 
َ
لِبُون َٰ 

َ
غ
ۡ
هُمُ ٱل

َ
ا ل
َ
ن
َ
 جُند

َّ
 (173وَإِن

Artinya: “Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti 
menang.” 

 
Karena azab yang menimpa orang kafir dalam perang Badar 

ini bersifat khusus, terbatas orang-orangnya dan disaksikan 
langsung oleh Nabi saw. ketika masih hidup, maka wajar 
disebutkan kata gantinya hum (هم) “mereka” karena orangnya 
terbatas dan nabipun melihatnya langsung azab mereka.  

Adapun surat al-Shaffat [37]: 178-179, berbicara dalam 
konteks azab pada hari kiamat yang menimpa semua orang 
kafir secara umum tanpa batas jumlah dan batas tempat. 
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Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat al-
Shaffat [37]: 177 

رِينَ )
َ
مُنذ

ۡ
ءَ صَبَاحُ ٱل

ٓ
سَا
َ
زَلَ بِسَاحَتِهِمۡ ف

َ
ا ن
َ
إِذ
َ
 (177ف

Artinya: “Maka apabila siksaan itu turun di halaman 
mereka, maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu.” 

 
Karena azabnya yang menimpa orang-orang kafir dalam 

surat al-Shaffat [37]: 178-179 bersifat umum dan tidak lagi 
terbatas pada orang tertentu serta Nabi saw. tidak melihat azab 
itu menimpa mereka karena beliau sudah wafat, maka wajar 
jika kata wa abshir (وأبصر) “melihat” tidak disebutkan kata ganti 
hum (هم) untuk menunjukkan makna umum dan tanpa batas.  

 

117. Kenapa Sakit Tidak Terhubung dengan Allah 
Swt.? 

Dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 80-81, Allah Swt. berfirman. 

هُوَ 
َ
 ف
ُ
ت

ۡ
ا مَرِض

َ
ِ )وَإِذ

ن فِي 
ۡ
ِ  )80يَش

ن مَّ يُحۡيِي 
ُ
ي ث ِ
تن
ُ
ذِي يُمِيت

َّ
 (81( وَٱل

Artinya: “dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku, 
kemudian akan menghidupkan aku (kembali),”  

 
Ayat ini adalah pembicaraan Nabi Ibrahim a.s. ketika 

memperkenalkan Tuhan kepada Namrudz dan kaumnya, di 
mana Nabi Ibrahim menjelaskan bahwa Tuhan itu adalah yang 
menyembuhkannya ketika ia sakit dan yang mematikannya 
serta menghidupkannya. Menariknya, ketika Nabi Ibrahim 
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menjelaskan Tuhan ada yang menyembuhkan ketika dia sakit, 
maka kata sakit tidak dihubungkan kepada Allah Swt. Nabi 
Ibrahim tidak berkata wa idza amradhani fahuwa yasyfini (  وَإ ذاَ

رَضَن ي   يَشۡف ين   فهَُوَ  أمَ  ) “Apabila Dia menjadikan saya sakit, maka Dia 
Yang Menyembuhkan-ku”. Demikian memberi isyarat bahwa 
keburukan tidak pantas dan tidak layak dikaitkan dengan 
Tuhan, karena sakit datang karena ulah perbuatan tangan 
manusia itu sendiri. 

Menariknya, ketika Nabi Ibrahim menyebutkan Tuhan Yang 
Mematikan, maka kata mematikan dikaitkan kepada Allah Swt. 
yaitu yumituni (يتنُ ي  (أموت) Dia mematikan aku”, bukan amutu“ (يمُ 
“Aku mati”. Demikian untuk memberi isyarat bahwa kematian 
itu adalah kebaikan, karena dengan kematian itulah manusia 
akan mendapat kenikmatan hidup yang sempurna dan tanpa 
batas. Karena kematian adalah kebaikan, maka wajar jika 
kematian itu dikaitkan dengan Allah Swt. 

    

118. Negasi Harap Mati dalam Ragam Adāt Nafī 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua ungkapan 
yang berdekatan di dalam al-Qur’an. Perhatikan dua ayat 
berikut! 

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 94-95 

  
َ
مَوۡت

ۡ
 ٱل
ْ
وُا
َّ
مَن
َ
ت
َ
اسِ ف

َّ
ونِ ٱلن

ُ
ن د  مِّ

ً
الِصَة

َ
ِ خ

َّ
 ٱلِل

َ
 عِند

ُ
خِرَة

ٓ ۡ
ارُ ٱلۡ

َّ
مُ ٱلد

ُ
ك
َ
 ل
ۡ
ت
َ
ان
َ
لۡ إِن ك

ُ
ق

نَ ) دِقِي  مۡ صَ َٰ
ُ
نت
ُ
ن  94إِن ك

َ
نَ  ( وَل لِمِي  َٰ 

َّ
ُ عَلِيمَُۢ بِٱلظ

َّ
 وَٱلِل

ِۚ
يۡدِيهِمۡ

َ
 أ
ۡ
مَت

َّ
د
َ
ا بِمَا ق

َۢ َ
بَد
َ
وۡهُ أ

َّ
مَن
َ
يَت

(95) 
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Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) 
kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, 
bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian (mu), jika 
kamu memang benar. Dan sekali-kali mereka tidak akan 
mengingini kematian itu selama-lamanya, karena 
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan 
mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-
orang yang aniaya.” 

 
Dua, surat al-Jumu’ah [62]: 6-7 

 
َ
مَوۡت

ۡ
 ٱل
ْ
وُا
َّ
مَن
َ
ت
َ
اسِ ف

َّ
ونِ ٱلن

ُ
ِ مِن د

َّ
ءُ لِِل

ٓ
وۡلِيَا

َ
مۡ أ
ُ
ك
َّ
ن
َ
مۡ أ
ُ
مۡت
َ
ع
َ
 إِن ز

ْ
وٓا
ُ
اد
َ
ذِينَ ه

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
لۡ يَ َٰٓ

ُ
  ق

نَ ) دِقِي  مۡ صَ َٰ
ُ
نت
ُ
  6إِن ك

َ
نَ  ( وَلً لِمِي  َٰ 

َّ
لِيمَُۢ بِٱلظ

َ
ُ ع

َّ
 وَٱلِل

ِۚ
يۡدِيهِمۡ

َ
 أ
ۡ
مَت

َّ
د
َ
ا بِمَا ق

َۢ َ
بَد
َ
 ٓۥأ
ُ
ه
َ
وۡن
َّ
مَن
َ
يَت

(7) 

Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut 
agama Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa 
sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia-
manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika 
kamu adalah orang-orang yang benar". Mereka tiada akan 
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan 
kejahatan yang telah mereka perbuat dengan tangan 
mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-
orang yang zalim.” 

 
Kedua ayat ini sama-sama memerintahkan manusia agar 

merindukan kematian jika mereka benar-benar beriman (  ٱلنَّاس  

ق ينَ  كُنتمُۡ  إ ن ٱلۡمَوۡتَ  فَتمََنَّوُا   د  صََٰ ). Namun, tidak ada manusia yang akan 
merindukan mati disebabkan dosa-dosa yang mereka perbuat. 
Menariknya dalam surat al-Baqarah [2]: 95, negasi mengharap 
mati diungkapkan dengan instrumen lan (لن) “sekali-kali tidak” 
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yang menunjukkan makna istimrar (الاستمرار) “terus menerus” 
seperti dalam firman-Nya walan yatamannauhu abadan bima 
qaddamat aidihim ( ا يَتمََنَّوۡهُ  وَلنَ  مۡ   قدََّمَتۡ  ب مَا أبَدَََّۢ يه  أيَۡد  ) “Dan sekali-kali 
mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya, 
karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan 
mereka (sendiri)”. Sementara dalam surat al-Jumu’ah [62]: 7, 
negasi harap mati diungkapkan dengan instrumen la ( لا) 
“tidak” yang menunjukkan makna tajaddud (التجدد) “berubah”. 
Demikian seperti dalam firman-Nya wala yatamnnaunahu 
abadan bima qaddamat aidihim ( ا يَتمََنَّوۡنَهُٓۥ  وَلَا  مۡ   قدََّمَتۡ  ب مَا  أبَدَََّۢ يه  أيَۡد  ) “Mereka 
tiada akan mengharapkan kematian itu selama-lamanya 
disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan 
tangan mereka sendiri.” 

Secara semantik instrumen negasi dengan lan (لن) lebih kuat 
dan lebih sempurna dari negasi menggunakan la (لا). Dengan 
demikian negasi harap mati dalam surat al-Baqarah [2]: 95 
lebih kuat dari negasi harap mati dalam surat al-Jumu’ah [62]: 
7.  

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini 
berbeda. surat al-Baqarah [2]: 95, berbicara dalam konteks 
kampung akhirat berupa surga yang pastinya adalah 
kenikmatan yang sempurna ( رَةُ  ٱلدَّارُ  لكَُمُ  كَانَتۡ  إ ن قلُۡ  ندَ  ٱلۡأخٓ  ن خَال صَة   ٱللَّّ   ع   دوُن   م  

 Sementara surat al-Jumu’ah [62]: 7, berbicara dalam .(ٱلنَّاس  
konteks menemui Allah Swt. sebagai kekasih setelah kematian 
( َّ   أوَۡل ياَءُٓ  أنََّكُمۡ  زَعَمۡتمُۡ  إ ن ن للّ  ٱلنَّاس   دوُن   م  ). Dan pastinya pertemuan dengan 
Allah Swt. Sang Kekasih adalah kenikmatan yang paling 
puncak dari segala kenikmatan akhirat. Karena itu, wajar 
negasi harap mati di surat al-Baqarah lebih kuat, karena 
memang kenikmatan yang akan diterima setelah kematian 
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belum kenikmatan yang terbesar. Sementara negasi harap 
mati di surat al-Jumu’ah lebih ringan, karena mereka 
dijanjikan kenikmatan terbesar dan paling tinggi yaitu 
bertemu dengan Allah Swt. Sang kekasih.  

 

119. Biarkan Mereka dalam Ragam Struktur 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 
dua ayat berikut! 

Pertama, surat al-Zukhruf [43]: 83  

 ( 
َ
ون

ُ
د ذِي يُوعَ

َّ
 يَوۡمَهُمُ ٱل

ْ
وا
ُ
ق َٰ 
َ
َٰ يُل  حَتَّّ

ْ
عَبُوا

ۡ
 وَيَل

ْ
وا
ُ
وض

ُ
مۡ يَخ

ُ
رۡه
َ
ذ
َ
 (83ف

Artinya: “Maka biarlah mereka tenggelam (dalam 
kesesatan) dan bermain-main sampai mereka menemui 
hari yang dijanjikan kepada mereka.” 

 
Dua, surat al-Thur [42]: 45 

( 
َ
ون

ُ
ذِي فِيهِ يُصۡعَق

َّ
 يَوۡمَهُمُ ٱل

ْ
وا
ُ
ق َٰ 
َ
َٰ يُل مۡ حَتَّّ

ُ
رۡه
َ
ذ
َ
 ( 45ف

Artinya: “Maka biarkanlah mereka hingga mereka 
menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang pada 
hari itu mereka dibinasakan,” 

 
Kedua ayat ini sama memerintahkan Nabi Muhammad saw. 

agar membiarkan orang-orang kafir dalam ucapan mereka 
sampai mereka dibinasakan di hari kiamat kelak. Menariknya, 
dalam surat al-Zukhruf [43]: 83, Allah Swt. memerintahkan 
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agar membiarkan mereka dalam perkataan mereka 
disebutkan dengan jelas keburukan perkataan mereka seperti 
dalam firman-Nya fadzarhum yakhudhu wa yal’abu (  يَخُوضُوا   فذَرَۡهمُۡ 

 Maka biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan“ (وَيلَۡعَبوُا  
bermain-main”. Sementara dalam surat al-Thur [52]: 45 Allah 
Swt. tidak menyebutkan keburukan ucapan mereka dengan 
hanya berkata fadzarhum ( ُۡفذَرَۡهم) “Maka biarkan mereka”.  

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini 
berbeda, di mana surat al-Zukhruf [43]: 83, berbicara dalam 
konteks seburuk-buruk ucapan dan perkataan yang paling 
sesat dengan mengatakan Allah Swt. memiliki anak. Demikian 
seperti terlihat pada ayat sebelumnya surat al-Zukhruf [43]: 81-
82 

( بِدِينَ  عَ َٰ
ۡ
ٱل لُ  وَّ

َ
أ  
۠
ا
َ
ن
َ
أ
َ
ف  
ٌ
د
َ
وَل نِ  حۡمَ َٰ لِلرَّ  

َ
ان
َ
إِن ك لۡ 

ُ
تِ  81ق وََٰ مَ َٰ ٱلسَّ رَبِّ  نَ  سُبۡحَ َٰ  )

( 
َ
ون

ُ
ا يَصِف مَّ عَرۡشِ عَ

ۡ
رۡضِ رَبِّ ٱل

َ ۡ
 (82وَٱلۡ

Artinya: “Katakanlah, jika benar Tuhan Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) 
orang yang mula-mula memuliakan (anak itu). Maha Suci 
Tuhan Yang empunya langit dan bumi, Tuhan Yang 
empunya Arasy, dari apa yang mereka sifatkan itu.” 

 
Karena mereka mengatakan seburuk-buruk ucapan dan 

perkataan yang paling sesaat, maka wajar jika surat all-
Zukhruf [43]: 83 disebutkan dengan tegas buruk dan sesatnya 
perkataannya mereka ( وَيلَۡعَبوُا   يَخُوضُوا   فذَرَۡهمُۡ  ). Berbeda dengan surat 
al-Thur [52]: 45, berbicara dalam konteks ucapan biasa di mana 
orang kafir ketika melihat langit gugur mereka berkata awan 
yang bertindih. Dan ini perkataan yang biasa dan tidak 
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termasuk perkataan yang buruk seperti mengatakan Allah Swt. 
memiliki anak, sehingga wajar Allah Swt. hanya berkata 
fadzarhum (فذرهم) “Maka biarkanlah mereka”. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Thur [52]: 44 

ومٌ )
ُ
رۡك  سَحَابٌ مَّ

ْ
وا
ُ
ول
ُ
 يَق
ً
ءِ سَاقِطا

ٓ
مَا نَ ٱلسَّ  مِّ

ً
 كِسۡفا

ْ
  (44وَإِن يَرَوۡا

Artinya; “Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, 
mereka akan mengatakan: "Itu adalah awan yang bertindih-
tindih".” 

 

120. Dosa Syirik dan Membunuh dalam Nidā’ 

Ketika Bani Israel berbuat syirik dengan menjadikan patung 
anak sapi sebagai sembahan, maka Nabi Musa memanggil 
mereka untuk segera bertaubat kepada Allah Swt. Panggilan 
Nabi Musa kepada kaumnya yang melakukan kesalahan 
berbuat syirik tersebut diungkapkan dengan cara yang lemah 
lembut dengan menghadirkan kalimat nidā’ yang wajar yaitu 
yā’ qaumi (ياقوم) “Wahai kaumku”. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 54 

مۡ  
ُ
ك
َّ
وۡمِ إِن

َ
ق  ۦيَ َٰ وۡمِهِ

َ
الَ مُوشََٰ لِق

َ
 ق
ۡ
َٰ  وَإِذ

َ
 إِلَ

ْ
وبُوٓا

ُ
ت
َ
عِجۡلَ ف

ۡ
مُ ٱل

ُ
اذِك

َ
خ
ِّ
م بِٱت

ُ
سَك

ُ
نف
َ
مۡ أ
ُ
مۡت
َ
ل
َ
ظ

ابُ  وَّ
َّ
وَ ٱلت

ُ
 ۥه
ُ
ه
َّ
 إِن
ِۚ
مۡ
ُ
يۡك
َ
ل ابَ عَ

َ
ت
َ
مۡ ف

ُ
 بَارِئِك

َ
مۡ عِند

ُ
ك
َّ
ٌ ل ۡ ي 

َ
مۡ خ

ُ
لِك َٰ
َ
مۡ ذ

ُ
سَك

ُ
نف
َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ل
ُ
ت
ۡ
ٱق
َ
مۡ ف

ُ
  بَارِئِك

حِيمُ )  (54ٱلرَّ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: "Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah 
menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan 
anak lembu (sembahanmu), maka bertobatlah kepada 
Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal 
itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang 
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menjadikan kamu; maka Allah akan menerima tobatmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang."” 

 
Namun, ketika Bani Israel melakukan pembunuhan dan 

kemudian mereka meminta petunjuk tentang cara mencari 
pelakunya, maka Nabi Musa a.s. memanggil kaumnya untuk 
mereka segera menyembelih sapi. Menariknya, panggilan Nabi 
Musa kepada kaumnya yang bersengketa dalam perkara 
pembunuhan tersebut diungkapkan secara langsung dalam 
pola hardikan dengan membuang instrumen nidā’ ( قومي يا ). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 67 

ن  
َ
مۡ أ
ُ
مُرُك
ۡ
َ يَأ

َّ
 ٱلِل

َّ
ٓۦ إِن وۡمِهِ

َ
الَ مُوشََٰ لِق

َ
 ق
ۡ
الَ  وَإِذ

َ
 ق
ً
زُوا

ُ
ا ه

َ
ن
ُ
خِذ

َّ
ت
َ
ت
َ
أ  
ْ
وٓا
ُ
ال
َ
 ق
ً
رَة
َ
 بَق
ْ
بَحُوا

ۡ
ذ
َ
ت

نَ ) هِلِي  جَ َٰ
ۡ
 مِنَ ٱل

َ
ون

ُ
ك
َ
 أ
ۡ
ن
َ
ِ أ
َّ
 بِٱلِل

ُ
وذ عُ

َ
 (67أ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: "Apakah 
kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa 
menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".” 

 
Demikian memberi kesan bahwa ketika kaumnya berbuat 

syirik, Nabi Musa masih bisa berlaku lembut dan santun 
kepada mereka. Namun, ketika mereka melakukan kejahatan 
berupa pembunuhan, maka Musa langsung menghardik 
mereka tanpa ada panggilan lembut dan sayang yā’ qaumi (  يا
  .”Wahai kaumku“ (قومي
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Kenapa demikian? Demikian karena dosa syirik sekalipun 
dosa besar tetap masih lebih ringan dibandingkan dosa 
membunuh dan menghilangkan nyawa orang lain. Jika 
seorang berbuat syirik, maka dia hanya akan terhalang masuk 
surga. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Ma’idah [5]: 72 

 ۥمَن  
ُ
ه
َّ
  ..إِن

ۡ
ِك

ۡ
نَ مِنۡ  يُشَ لِمِي  َٰ 

َّ
 وَمَا لِلظ

ۖ
ارُ
َّ
 ٱلن

ُ
ه وَىَٰ

ۡ
 وَمَأ

َ
ة
َّ
جَن
ۡ
يۡهِ ٱل

َ
ل
َ
ُ ع

َّ
مَ ٱلِل  حَرَّ

ۡ
د
َ
ق
َ
ِ ف

َّ
بِٱلِل

نصَارٍ )
َ
  (72أ

Artinya: “…Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 
bagi orang-orang zalim itu seorang penolong pun.”  

 
Namun, jika seorang melakukan pembunuhan, maka 

dipastikan haram baginya surga, tempatnya neraka paling 
bawah, marah Allah Swt. diperolehnya sejak di dunia dan 
laknat Allah Swt. atasnya di dunia dan akhirat. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 93 

  
ً
مِنا

ۡ
لۡ مُؤ

ُ
ت
ۡ
 ۥ وَمَن يَق

ُ
ه
َ
عَن
َ
يۡهِ وَل

َ
ُ عَل

َّ
ضِبَ ٱلِل

َ
 فِيهَا وَغ

ً
لِدا َٰ 

َ
مُ خ

َّ
 ۥجَهَن هُ

ُ
ؤ
ٓ
جَزَا

َ
 ف
ً
دا عَمِّ

َ
ت مُّ

( 
ً
ظِيما ابًا عَ

َ
ذ  ۥعَ

ُ
ه
َ
 ل
َّ
د عَ
َ
 ( 93وَأ

Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, 
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 
baginya.” 
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121. Kenapa Surga Maskulin? 

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa jika satu 
kata yang aslinya feminin (المؤنث), namun dihukumkan sebagai 
maskulin (المذكر), maka demikian menunjukkan makna qillah 
 sedikit/minoritas”. Dan bila satu kata yang aslinya adalah“ (قلة )
maskulin (المذكر), namun dihukumkan dengan feminin (المؤنث), 
maka demikian menunjukkan makna kaṡrah ( الكثرة) 
“Banyak/dominan”.  

Menariknya, ketika Allah menyebutkan surga yang 
didekatkan kepada orang-orang takwa (المتقين), maka kata surga 
 yang sejatinya feminin diungkapkan dengan sifat (الجنة)
maskulin ( المذكر) yaitu gayra ba’id ( بعيد غير ), bukan gayra ba’idah 
( بعيدة غير ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Qaf [50]: 31 

نَ  قِي 
َّ
مُت
ۡ
 لِل
ُ
ة
َّ
جَن
ۡ
تِ ٱل

َ
لِف
ۡ
ز
ُ
َ وَأ ۡ ي 

َ
 (31بَعِيدٍ )غ

Artinya: “Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka).” 

 

Kenapa surga dalam surat Qaf [50]: 31, dihukumkan dengan 
maskulin, padahal kata Jannah (الجنة) sejatinya adalah feminin? 

Demikian untuk memberi kesan bahwa surga yang 
didekatkan kepada orang takwa itu jumlahnya tidak banyak. 
Begitu juga orang takwa yang surga didekatkan kepada mereka 
jumlahnya juga sedikit. Demikian karena mereka adalah orang 
takwa yang taqwanya sudah sempurna, karena itu takwa 
mereka diungkapkan dalam pola kata sifat al-muttaqīn (المتقين). 
Adapun kebanyakan calon penghuni surga dari orang takwa 
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yang taqwanya belum sempurna ( اتقوا الذين ), maka mereka akan 
berjalan menuju surga dengan perjalanan yang jauh, panjang 
dan melelahkan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Zumar [39]: 73 

الَ  
َ
هَا وَق ب  ُ بۡوََٰ

َ
 أ
ۡ
تِحَت

ُ
ا وَف

َ
ءُوه

ٓ
ا جَا

َ
َٰٓ إِذ  حَتَّّ

ۖ
مَرًا
ُ
ةِ ز

َّ
جَن
ۡ
 ٱل

َ
هُمۡ إِلَ  رَب  َّ

ْ
وۡا
َ
ق
َّ
ذِينَ ٱت

َّ
 ٱل
َ
وَسِيق

لِدِينَ ) َٰ 
َ
ا خ

َ
وه
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ٱد
َ
مۡ ف

ُ
مۡ طِبۡت

ُ
يۡك
َ
ل
َ
مٌ ع َٰ 

َ
هَا سَل

ُ
ت
َ
زَن
َ
هُمۡ خ

َ
 ( 73ل

Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong-rombongan 
(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang 
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) 
atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya".” 

  

Wallāhu a‘lam  


